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PRAKATA

Atavisme volume 18, nomor 2, Edisi Desember 2015 memuat sepuluh artikel dari para
peneliti, dosen, dan ahli sastra. Dari kesepuluh tulisan, terdapat perspektif tetap dan ada
pula pandangan yang berubah terhadap karya dan dunia sastra. Dinamika ini terlihat
dari soal pilihan objek kajian dan teori yang digunakannya. Artikel pertama adalah
“Kerelaan Berbagi dan Keberanian Berbeda Perubahan Identitas Priyayi dalam Dwilogi
Para Priyayi Karya Umar Kayam” karya Pujiharto. la mengambil objek dua karya Umar
Kayam, yaitu Para Priyayi dan Jalan Menikung. Tujuannya adalah mengetahui
keberadaan dua elemen budaya Jawa, yaitu kerelaan berbagi dan keberanian berbeda,
yang mengalami perubahan dari waktu ke waktu. la menggunakan konsep model of dan
model for yang dikemukakan oleh Clifford Geertz dalam menginterpretasikan
kebudayaan.

Kajian dengan pendekatan tafsir kebudayaan juga dilakukan Mashuri dalam
artikelnya “Perbandingan Antologi Cerpen Batu-batu Setan Karya M. Fudoli Zaini dan
Lukisan Kaligrafi Karya A. Mustofa Bisri”. Dengan metode bandingan, ia menesuluri
liminalitas kedua pengarang dan relasi cerpen-cerpen tersebut dalam bingkai
strukturalisme, baik dengan sinkronik maupun diakronik. Dari perbandingan tersebut
diperoleh konstruksi dunia dan nalar pesantren.

Artikel berikutnya adalah “Menemukan Keindonesiaan dalam Novel-Novel
Pramoedya Ananta Toer” hasil kajian Sariban dan lib Marzugi. Dalam tulisan ini, kedua
penulis menelisik lebih dalam nilai multikulturalisme, modernisme, dan nasionalisme
keindonesiaan dalam novel-novel Pramoedya Ananta Toer. Multikulturalisme
keindonesiaan dalam novel-novel Pram tergambar dalam penghargaan perbedaan,
kesukuan, toleransi, dan keragaman warga bangsa; modernisme keindonesiaan
tergambar melalui filosofi belajar sepanjang hayat; sedangkan nasionalisme
keindonesiaan dalam karya Pram terlihat melalui sikap mandiri dan berani tokoh-
tokohnya untuk tidak bergantung bangsa lain untuk menjadi bangsa beridentitas.

Selanjutnya, dalam tulisan “Struktural (dan) Semantik: Teropong Strukturalisme
dan Aplikasi Teori Naratif AJ. Greimas”, Kukuh Yudha Karnanta melakukan telaah
teoretis pada teori naratif AJ. Greimas dengan mengaplikasikan pada cerpen “Filosofi
Kopi”. Hasilnya, strukturalisme sebagai suatu teori dan metode berhasil
mengidentifikasi makna secara rigid, namun tidak atau kurang mampu mengelaborasi
makna secara lebih kompleks. Meskipun demikian, menurut Karnanta, strukturalisme
tetap perlu dilakukan sebagai salah satu tahap analisis yang darinya elaborasi dimulai.

Kajian perbandingan dilakukan Yusri Fajar dengan membandingkan puisi
Indonesia dengan Korea, khususnya pada masa kolonial. Sumber data penelitiannya
adalah antologi puisi Korea yang berjudul Puisi buat Rakyat Indonesia (terjemahan
Chung Yong Rim tahun 2013) dan antologi puisi Indonesia Aku ini Binatang Jalang

Jalang karya Chairil Anwar. Hasil penelitian berjudul “Perlawanan Terhadap Penjajahan
dalam Puisi-Puisi Indonesia dan Korea” ini menunjukkan bahwa pengalaman ketika
dijajah Jepang membuat para penyair kedua negara melahirkan puisi-puisi yang secara
tematis menggambarkan semangat antipenjajahan. Artikel M. Shoim Anwar “Problem



Etisitas India dalam Cerita Pendek Malaysia” mengupa; pro'blem-problemD sos;allll
dalam kumpulan cerita pendek pengarang Malaysia beretnis India, Menqrg 7. , Zrilg p
memanfaatkan pendekatan poskolonial, artikel inj menguak prob.le‘m etnisitas In ?’ .
Malaysia. Problem etnis India terkait dengan kemiskinan, pendidikan, gender, religi,
budaya, dan persatuan, .

X:tikel llzflega Hayuningtyas Erwanti dan Maimunah “Lesbian COfmngurn as.a’lwr:
Alternative Strategy in Negotiating Heteronormativity in Sarah Water’s Fingersmit
mengkaji konstruksi leshian continuum yang direpresentasikan dalam hubungan antal.'a
tokoh Susan Trinder dan Maud Lily dalam novel Fingersmith karya Sarah Water. Selain

itu, artikel ini menggunakan Lesbian Continuum sebagai strategi untuk menegosiasi
compulsory heterosexuality dalam

dengan artikel “The Heroines of D

tersebut. Hasilnya, terdapat subversi dan penentangan terhadap konvensi femininitas
dan seksualitas perempuan,

Artikel Cokorda Istri Sukrawati berjudul “Pengaruh Globalisasi Terhadap
Perkembangan Kesusastraan Bali”, dengan mengambil objek kajian karya sastra dalam
bentuk tradisiona] dan modern. Pe

nelitian ini menghasilkan temuan bahwa budaya Bali
sejak lama sudah bersentuhan dengan globalisasi. Artikel terakhir berjudul "Revitahsas.f
embentukan Karakter Anak Usia Dini” karya Sutji

liki pesan melalyj lagu dolanan anak, dapat dibentuk
karakter yang seutuhnya, se

» Serta dalam lirik lagy dolanan menyiratkan makna

kebersamaan, tanggung jawab dan nilai-nilaj spsig], Semoga artikel-artikel tersebut
mampu menjadi akumuylasi keilmuan

. Sastra dan humaniorg yang memberi sumbangan
terhadap perkembangan ilmy Sastra dan nilaj-pila; kemanusiaan.

Redaksi
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DDC 899.221.307

Pujiharto (Departemen Sastra Indonesia, Fa-
kultas Ilmu Budaya, Universitas Gadjah Ma-
da)

Kerelaan Berbagi dan Keberanian Berbeda
Perubahan Identitas Priyayi dalam Dwilogi
Para Priyayi Karya Umar Kayam

Atavisme, Vol. 18, No. 2, Edisi Desember
2015, hlm. 129—142

Penelitian ini bertujuan mengetahui bagai-
mana dua elemen budaya Jawa, yaitu kerela-
an berbagi dan keberanian berbeda menga-
lami perubahan dari waktu ke waktu. Upaya
itu dilakukan dengan menganalisis dwilogi
novel Para Priyayi dan Jalan Menikung karya
Umar Kayam. Untuk mencapai tujuan terse-
but digunakan konsep-konsep yang dikemu-
kakan oleh Kayam sendiri dalam mencipta-
kan novel-novelnya. Selain itu, digunakan ju-
ga konsep model of dan model for yang dike-
mukakan oleh Clifford Geertz dalam mengin-
terpretasikan kebudayaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam dwilogi karya
Umar Kayam nilai kerelaan berbagi diwujud-
kan dalam berbagai relasi, baik relasi antar-
anggota keluarga maupun relasi sosial dari
waktu ke waktu. Berbeda dengan nilai terse-
but, nilai keberanian berbeda sulit diwujud-
kan dalam berbagai relasi, baik relasi antar-
anggota keluarga maupun relasi sosial. Kesu-
litan itu terjadi karena ada perbedaan kelas
sosial, perbedaan orientasi dalam beragama
Islam, perbedaan pandangan tentang kesem-
patan bagi wong cilik untuk mengenyam
pendidikan, perbedaan agama, perbedaan
orientasi politik di dalam dua novel tersebut.
Namun, dalam hal perbedaan kelas sosial
dan perbedaan agama tidak selamanya bera-
ni berbeda itu tidak bisa bersama.

DDC899.210 7

Mashuri (Subbidang Pengkajian Sastra, Balai
Bahasa Provinsi Jawa Timur)

Perbandingan Antologi Cerpen Batu-Batu Se-
tan Karya M. Fudoli Zaini dan Lukisan Kali-
grafi Karya A. Mustofa Bisri

Atavisme, Vol. 18, No. 2, Edisi Desember
2015, hlm. 143—157

Tulisan ini mengkaji konstruksi dunia dan
nalar santri dalam prosa karya kiai pesan-
tren, yaitu Batu-Batu Setan karya M. Fudoli
Zaini dan Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa
Bisri. Teori yang digunakan adalah struk-
turalisme dan hermeneutik, dengan meng-
gunakan metode bandingan. Dari kajian per-
bandingan didapatkan pola sistemik pada
posisi pengarang sebagai agen dalam ranah
produksi kultural. Pola-pola sistemik yang
menggambarkan konstruksi dan nalar santri
yang bersifat universal dan parsial dengan
bersandar pada konsep oposisi biner: sintag-
matik dan paradigmatik, dapat dirumuskan
dari perbandingan kedua kumpulan cerpen
tersebut. Dari kajian tentang karya dua kiai
itu, biografi mereka, dan perbandingan an-
tara keduanya terkonstruksikan dunia dan
nalar santri. Nalar santri inilah yang menjadi
pola berpikir dan cara melihat dari kalangan
pesantren di dalam karya dan ‘kehidupan’-
nya.

DDC 899.221.307

Sariban dan Iib Marzuqi (Jurusan Pendidik-
an Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Ke-
guruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Islam Darul Ulum, Lamongan)

Menemukan Keindonesiaan dalam Novel-
Novel Pramoedya Ananta Toer

Atavisme, Vol. 18, No. 2, Edisi Desember
2015, hlm. 159—169



Penelitian  ini dilatarbelakangi  usaha
penemuan nilai-nilai keindonesiaan dalam
novel-novel Pramoedya Ananta Toer (Pram).
Masalah penelitian meliputi nilai mult?ilcul—
turalisme, modernisme, dan nasionalisme
keindonesiaan dalam novel-novel Pram. Tu-
juan penelitian ini menemukan nilai mult-
kulturalisme, modernisme, dan nasionalisme
keindonesiaan dalam karya Pram. Teorj
yang digunakan adalah konsep keindonesia-
an sebagai bangsa bekas jajahan yang ber-
masyarakat plural. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif, Has;]
penelitian menunjukkan bahwa novel-noye]
Pram memberikan kontribusi besar dalam
membangun keindonesiaan, Terdapat tiga
nilai keindonesiaan dalam novel-nove] Pram,
Ketiga nilaj keindonesiaan tersebut adalah
nilai mu]tikultura]isme, modernisme, dan
nasionalisme, Multikulturalisme keindone-

ovel Pram menggambar-

menguji kontribusi dan relevansi struktural-
isme, baik sebagai teor;, metode, maupun
paradigma, dalam perkembangan kajian sas-
tra dan budaya mutakhir. Adapun Struktural
Semantik adalah buly yang ditulis A)J
Greimas, salah Seorang strukturalis yang teo-
rinya tentang naratif teks kerap digunakan.
Penelitian ini disuysyp dengan metode des-
kripsi kritis yang dikonkretkan dengan apli-
kasi teori A] Greimas terhadap teks cerpen
“Filosofi Kopi” untuk menunjukkan jangkau-
an serta limitasi tegrj yang didasarkan pada
paradigma strukturalisme tersebut. Hasil-
"y, strukturalisme sebagai suatu teori dan
metode berhasil mengidentifikasi makna se-
cara rigid, namun tidak atau kurang mampu
mengelaborasi makng secara lebih kom-
pleks. Meskipun demikian, strukturalisme
tetap perlu dilakukap sebagai salah satu ta-

hap analisis yang darinya elaborasi dimung-
kinkan terjaqj,

e

DDC801.953 7 |
Yusri Fajar (Program Studi Sastra Inggris,
Fakultag

[Imu Budaya,  Universitas
Brawijaya]

Perlawanan Terhaq
Puisi~PuiSi lndonesia
Atavisme, Vol. 18,
2015, hlm. 183—19
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dan Korea
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dijajah Jepang membuat para penyair kedua
negara ini melahirkan puisi-puisi yang se-
cara tematis menggambarkan berbagai aki-
bat kolonialisme dan semangat antipenja-
jahan yang lahir sebagai bentuk perlawanan.

DDC 813 07

M. Shoim Anwar (Program Studi Pendidikan
Sastra Indonesia, Universitas PGRI Adi Bua-
na Surabaya)

Problem Etnisitas India dalam Cerita Pendek
Malaysia

Atavisme, Vol. 18, No. 2, Edisi Desember
2015, him. 195—208

Karya sastra adalah dokumen kemanusiaan
dan kebudayaan. Kumpulan cerita pendek
Menara 7 (1998), terutama enam cerpen
yang ditulis oleh pengarang Malaysia ber-
etnis India, memberi gambaran problem ke-
hidupan etnis India di Malaysia. Dengan me-
minjam teori etnisitas sebagai landasan, tu-
lisan ini bertujuan mengungkap problem et-
nisitas India di Malaysia. Problem etnis India
terkait dengan kemiskinan, pendidikan, gen-
der, religi, budaya, dan persatuan. Keberada-
an etnis India di Malaysia secara historis me-
rupakan bagian dari kolonialisme Inggris di
masa lampau. Residu kolonialisme mencip-
takan jejak hitam kemanusiaan yang men-
dalam. Sebagai pendatang, tersirat ada kete-
gangan sosial-budaya yang dialami etnis In-
dia, tetapi bukan konflik. Problem etnis India
dalam cerpen Malaysia adalah sarana untuk
becermin bagi masyarakat dalam negara
yang multietnis.

konstruksi lesbian continuum direpresenta-
sikan dalam hubungan antara tokoh Susan
Trinder dan Maud Lily dalam novel Finger-
smith dan (2) bagaimana lesbian continuum
menjadi strategi untuk menghadapi compul-
sory heterosexuality dalam novel Finger-
smith. Teori lesbian continuum oleh Adrienne
Rich akan menjadi teori utama untuk menja-
wab pertanyaan ‘penelitian. Menggunakan
teknik pembacaan novel dan analisis pus-
taka yang bersumber dari jurnal dan sumber
lain yang mendukung. Untuk mendapatkan
data yang komprehensip, metode yang di-
pakai adalah close reading, menjabarkan per-
tanyaan, Klasifikasi data, dan analisis meng-
gunakan teori lesbian continuum, analisis
didukung menggunakan penelitian pustaka,
buku, dan jurnal. Dalam penelitian ini dapat
disimpulkan hal-hal berikut: Pertama, tokoh
Susan Trinder dan Maud Lily diidentifikasi
memiliki kehidupan ganda (double-life),
yang merupakan ciri dari representasi les-
bian continuum. Kedua, lesbian continuum
adalah strategi untuk bertahan dalam mas-
yarakat dengan cara menyangkal (denial)
adanya relasi seksual di antara mereka dan
untuk melawan tekanan terhadap perempu-
an pada masa itu.

DDC801.953 07

Mega Hayuningtyas Erwanti dan Maimunah
(Program Pascasarjana, Fakultas Ilmu Buda-
ya, Universitas Airlangga)

Lesbian Continuum sebagai Strategi Alterna-
tif untuk Menyiasati Heteronormativitas da-
lam Novel Fingersmith Karya Sarah Water
Atavisme, Vol. 18, No. 2, Edisi Desember
2015, him. 209—220

Artikel ini mengkaji representasi lesbian
continuum dalam novel Sarah Waters yang
berjudul Fingersmith. Dua pertanyaan utama
peneliian ini adalah (1) bagaimana

DDC801.953

Nita Novianti (Departemen Pendidikan
Bahasa Inggris, Fakultas Pendidikan Bahasa
dan Seni, Universitas Pendidikan Indonesia)
Para “Srikandi” dalam Don Juan

Atavisme, Vol. 18, No. 2, Edisi Desember
2015, hlm. 221—231

Meskipun terdapat banyak karakter perem-
puan yang berperan penting dalam kehi-
dupan karakter utama Don Juan Karya
Byron, tetap saja yang selama ini menjadi
pusat perhatian para kritikus sastra adalah
karakter utamanya, yaitu Don Juan. Oleh ka-
rena itu, penelitian ini akan fokus pada ka-
rakter-karakter perempuan dalam Don Juan
karya Byron dan mengungkap bagaimana fe-
mininitas dan seksualitas mereka direpre-
sentasikan. Ditemukan bahwa meskipun ada
subversi dan penentangan terhadap konven-
si femininitas dan seksualitas perempuan,
seperti yang ditunjukkan oleh kekuatan
seksual Gulbeyaz dan beberapa karakter

vii



perempuan lainnya, justru subversi dan pe-
nentangan serta ketidakmampuan mereka
menahan seksualitasnya yang membawa ka-
rakter-karakter perempuan ini pada keseng-
saraan. Sementara itu, karakter perempuan
yang berhasil menahan seksualitasnya hi-
dupnya berakhir bahagia, atau setidaknya
bisa bertahan hidup.
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Pengaruh Globalisas; terhadap Perkembang-
an Kesusastraan Bali

Atavisme, Vo, 18, No. 2, Edisi Desember
2015, him, 233—245
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Sutji Hartiningsih (Departemen Sastra Indo-
nesia, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas
Airlangga, Surabaya)

Revitalisasi Lagu Dolanan Anak dalam Pem-
bentukan Karakter Anak Usia Dini

Atavisme, Vol. 18, No. 2, Edisi Desember
2015, hlm. 247—259

Penelitian inj bertujuan (1) mendeskripsij
kan lagu dolanan anak, (2) menjelaskan arti
dan makna darj setiap kata yang terkandung
Pada lagu dolanan Jawa, (3) menjelaskan ni-
lai kearifan loka] dalam lagu dolanan yang
Patut direvitalisasikan, Penelitian ini meng-
gunakan metode deskriptif kualitatif yang
mendeskripsikan secara sistematis, faktual,
dan akurat mengenaj fakta-fakta, sifat, serta
hubungan antara fenomena yang diselidiki.
Penelitian ini juga memakai metode pem-
bacaan heuristik dan, hermeneutik melalui
pemaknaan lirik lagu dolanan anak yang ‘3}_’
Pat membentuk karakter anak pada usia alt
ni. Hasil penelitian ini diharapkan dall; li
membangkitkan dan melestarikan l'<em. a

lagu dolanan anak tradisional, Demikla.n Juga
lagu dolanan ini sarat dengan pendidikan
moral dan sosial. Oleh karena itu lagu dolan-
an anak ini sangat penting untuk dikenalkan
Pada anak ysia dini. Melalui lagu dolanarf
anak, dapat dibentuk karakter yang Se“.t“}i_
Nya, serta dalam lirik lagu dolanan meny1ra

kan makna kebersamaan, tanggung jawab
dan nilaj-nilaj sosial
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Pujiharto (Faculty of Cultural Sciences,
Gadjah Mada University)

Willingness to Share and Brave to Differ as
an Identity Change in Umar Kayam’s Para
Priyayi

Atavisme, Vol. 18, No. 2, December Edition,
2015, pp. 129—142

This research aims to interpreting how two
elements of Javanese culture, those are
willingness to divisible and bravery to
difference change from time to time. That
effort have done with analize Umar Kayam's
novel Para Priyayi and Jalan Menikung. This
reasearch uses Kayam’s concepts in creative
process. Besides that, is used model of and
model for concepts from Clifford Geertz in
interpretation of culture. The result of this
research shows that in Kayam’'s novel
values of willingness to divisible shown in
relation between members of family or
social relationship, from time to time.
Different from willingness to divisible,
values of bravery to difference difficult to
show in relation between members of
family or social realtionship. The difficulties
is happened because be found difference of
social class, difference of orientation in
Islam as religi, difference of view about
opportunity for wong cilik to access
education, difference of religi, difference of
political orientation. Nevertheles, in
difference of social class and difference of
religi is not forever bravery of difference is
can’t together.

Batu Setan Shortstories and A. Mustofa
Bisri’s Lukisan Kaligrafi

Atavisme, Vol. 18, No. 2, December Edition,
2015, pp. 143—157

This research aims to describe the
construction of santri’s sense and world in
shortstories written by two kiai, M. Fudoli
Zaini's Batu-Batu Setan and A. Mustofa
Bisri's Lukisan Kaligrafi. To analize the
comparativeness, structualism and herme-
neutics theory is used to describe the
problem. We can see that there is a systemic
pattern of the writers as an agent in a
cultural production environment. Those
systemic patterns show the universalities
and partialities of santri’s construction and
sense according to binary opposition
concept, namely syntagmatic and paradig-
matic. The differences among the two
anthologies, seen from their shortstories
and biography is constructed by the world
and sense of the santri. From their
shortstories and we can see how the santri
think and see using their sense and world.

DDC899.2107

Mashuri (Literary Research Subdivision,
Language Office of East Java)

Contrastive Study of Fudoli Zaini's Batu-

DDC 899.221.307

Sariban and lib Marzugi (Faculty of Educa-
tion, Darul Ulum Islamic University, Lamo-
ngan)

Discovering being Indonesia in the Novel of
Pramoedya Ananta Toer

Atavisme, Vol. 18, No. 2, December Edition,
2015, pp. 159—169

This research attempts to find out value of
Indonesia in Pramoedya Ananta Toer’s
(Pram) novels. Research problems includ-
ing multiculturalism value, modernism
value, and Indonesia nationalism in Pram'’s
novels. The aim of this research is to find



out the values of multiculturalism,
modernism, and Indonesia nationalism in
Pram'’s masterpiece. The theory that is used
in this research is Indonesia concept as ex-
colony. This research uses descriptive
method. The result of the research shows
that novels by Pram made a major
contribution in building the Indonesian-
ness. There are three grades the
Indonesian-ness in the novels by Pram. The
tree of the Indonesian-ness values are the
values of multiculturalism, modernism, and
nationalism. The respect of multiculturalism
of the Indonesian-ness in novels by Pram is
implied in the differences, ethnicity,
tolerance, and diversity of the citizens of the
nation. The Modernism of the Indonesian-
ness in Pram’s novel illustrated by the
philosophy of lifelong learning, Indonesian
modernity was built through the tradition
endure learning at al] age levels, in all the
atmosphere, that knows no boundaries of
place and time, By learning forever, the
charcters of Pram’s novels seeks to realize 5
better Indonesia and contribute in the midst
of other nations that previously had ap
advanced civilizatiop, The Indonesian-ness
m ‘s work in is as
through independent attitude aﬁlél ‘iﬁg

heroism of characters not to rely on others
to get the nation's identity.
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DDC 301.07

| Karnanta (Indonesian
Literature Department, Faculty of Humanp;-

ties, Airlangga University)

SFructural (and) Semantics: Structuralispy’s

Se of Narrative Theory

Atavisme, Vol. 18, No itj
o P17 . 2, December Edition,

Or paradigm, ip the
‘ contemporary literature
. -Structural S ic i
; emantic is a
vﬁltgl;muen })y Al. Greimas, 5 Structuralist
€ Narratiye eory is widely useq, This

research used critical-descriptive method,
concreted by Greimas' theory applied to a
short story entitled “Filosofi Kopi”, in order
to reveal its scope and limitation based on
the paradigm of the structuralism. The
result suggested that structuralism, both as
theory and method, could identify meaning
rigidly, yet structuralism could not
elaborate  meaning more complexly.
However, structuralism is still necessary as

a stage of analysis from which elaboration is
possible.

DDC801.953 07

Yusri Fajar (Faculty of Cultural Studies,
Brawijaya University)

Resistence Toward Colonization in Indo-
nesian and Korean Poems

Atavisme, Vol. 18, No. 2, December Edition,
2015, pp. 183—193

Colonization as experienced by Indonesia
and Korea brought about impacts on infra-
structure and people of both countries.
Those effects triggered Indonesian and Ko-
rean Poets to give poetical response. These
Poets not only wrote poems but also in-
volved in the movement in gaining indepen-
dence. This article discusses the resistance
toward colonization as represented in the
Poems by Indonesian and Korean Poets.
The concept of comparative literature and
Colonialism are employed in this research.
Sources of the data in this research are
taken from the anthology of Korean poems
entitled Pyjsi buat Rakyat Indonesia [t!‘an.s -
lated into Indonesian by Chung Y?“g Rim in
2013) and anthology of Indonesian poems
by Chairil Anwar entitled Aku ini Binatang
Jalang published in 2015. The result of tl}e
research shows that colonization in
Indonesia and Korea inspired the poets
from these two colonized countries to write
boems that delineate the impacts of

colonization and spirit of anti colonization
as the foundation of the resistence,

—_—
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The Problems of Indian Ethnic in Malaysia
Short Stories

Atavisme, Vol. 18, No. 2, December Edition,
2015, pp. 195—208

Literature is a document of humanity and
culture. Collection of short stories Menara 7
(1998), especially five short stories written
by Malaysian Indian, give an overview of
Indian ethnic problems in Malaysia. Using
potscolonial theory as an anchor, their
problems are poverty, education, gender,
religion, culture, and unity. The existence
Malaysian Indian was British colonial
legacy. The leftover of colonialism deeply
creates dark footprints of humanity. As
newcomer, it's implied there was social-
cultural tension, but not conflict,
experienced by Malaysian Indian. The
problems in Malaysia short stories are tool
of reflection in multiethnic society.

classification, and analysis using the lesbian
continuum theory, supporting analysis
through library research, books, and
academic journals. This study finds that the
characters of Susan Trinder and Maud Lilly
can be identified as having double-life
which constructs the lesbian continuum.
More-over, the lesbian continuum becomes
a strategy to negotiate compulsory hetero-
sexuality with denial and negotiation of
women’s oppression.

DDC801.953 07

Mega Hayuningtyas Erwanti and Maimunah
(Faculty of Humanities, Airlangga
University)

Lesbian Continuum as an Alternative
Strategy in Negotiating Heteronormativity
in Sarah Water’s Fingersmith

Atavisme, Vol. 18, No. 2, December Edition,
2015, pp. 209—220

This study is conducted to examine the
portrayal of lesbian continuum in Sarah
Waters’ Fingersmith. To conduct the
analysis, there are two research questions:
first, how is the construction of lesbian
continuum portrayed in the relationship
between Susan Trinder and Maud Lilly and
how does lesbian continuum become a
strategy to  negotiate  compulsory
heterosexuality. In doing the analysis,
theory of lesbian continuum which is
proposed by Adrienne Rich will be used to
elaborate the novel. This study is a
qualitative research where the data are
taken from the novel Fingersmith, library
research, journals, and other relevant
sources. To 'gain the comprehensive
analysis, this study uses some methods
which are: close reading, postulation the
statements of the problems, data

DDC 801.953

Nita Novianti (Faculty of Language and Art
Education, University of Pendidikan Indo-
nesia)

The Heroines of Don Juan

Atavisme, Vol. 18, No. 2, December Edition,
2015, pp. 221—231

In spite of the large number of female
characters who play the major part in the
life of the main character in Byron's Don
Juan, it is still the main character himself,
Don Juan, who has garnered great attention
from the critics. Hence, the present research
will focus on the female characters of
Byron’s Don Juan and reveal how their
sexuality and femininity are represented. It
is found that while there is subversion and
challenging of femininity and sexuality, such
as female unusual sexual prowess exhibited
by Gulbeyaz and some other female
characters, it is precisely the challenging of
feminine conventions and the inability to
suppress their sexuality that lead the female
characters to their doom. Meanwhile, the
female characters who successfully
suppress their sexuality have better ending,
or at least, manage to survive.

DDC899.361 07

Cokorda Istri Sukrawati (Language Office of
Bali)

The Influence of Globalization Toward Bali-
nese Literary Development

Atavisme, Vol. 18, No. 2, December Edition,
2015, pp. 233—245

The paper aims to describe the effect of
globalization toward the Balinese culture

Xi



and literary development with the basic
theory of globalization. The method used in
this research is literary method through
some steps, including observes, observe,
and noted on data cards, Data analysis uses
qualitative of descriptive method, Based on
the re-sult of the researh it is found that
Balinese culture has long been touched with
globalization. Potency of culture and local
genious of Balinese community can
synergize with the effects of globalization,
In the field of literature particularly, the
effects of globalization mostly show
something positive. All can be proved by the
increasing creativity in creating literary
works, both in traditional and modern
forms.

DDC 3988

Sutji Hartiningsih (Indonesian Literature
Department, Faculty of Humanities, Airlang-
ga University)

The Revitalization of Dolanan Songs in
Building Young Learners’ Character
Atavisme, Vol. 18, No. 2, December Edition,
2015, pp. 247—259

This research aims to (1) describe about
lagu dolanan anak, (2) explain about the
meaning of every word in Javanese ]a
dolanan anak, (3) explain about the local
value of lagu dolanan anak which requireq
to be revitalized. This research uses
descriptive ~qualitative method which
describes  systematically, factual and
accurate in every fact, character, and the
relation of the phenomena being studied,
This research also uses heuristic and
hermeneutic reading method in giving
meaning to the lyrics of lagu dolanan anak
which can build young learners’ characters,
The research result is expected to arouse
and maintain lagu  dolanan apgly (he
crieiearcher t:(escribes the form
olanan anak which approne. i
young learners ¢ T iy the
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KERELAAN BERBAGI DAN KEBERANIAN BERBEDA
PERUBAHAN IDENTITAS PRIYAYI DALAM DWILOGI PARA PRIYAYI

KARYA UMAR KAYAM

Willingness to Share and Brave to Differ as an Identity Change
in Umar Kayam'’s Para Priyayi

Pujiharto

Departemen Sastra Indonesia, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Gadjah Mada,
Jalan Humaniora 14, Yogyakarta, Indonesia, Telp. 0274-513096, Pos-el: pujiharto@ugm.ac.id

(Makalah Diterima Tanggal 30 Oktober 2015—Direvisi Tanggal 20 November 2015—Disetujui Tanggal 30 November 2015)

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana dua elemen budaya Jawa, yaitu kerela-
an berbagi dan keberanian berbeda mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Upaya itu dilaku-
kan dengan menganalisis dwilogi novel Para Priyayi dan Jalan Menikung karya Umar Kayam. Un-
tuk mencapai tujuan tersebut digunakan konsep-konsep yang dikemukakan oleh Kayam sendiri
dalam menciptakan novel-novelnya. Selain itu, digunakan juga konsep model of dan model for
yang dikemukakan oleh Clifford Geertz dalam menginterpretasikan kebudayaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam dwilogi karya Umar Kayam nilai kerelaan berbagi diwujudkan dalam
berbagai relasi, baik relasi antaranggota keluarga maupun relasi sosial dari waktu ke waktu. Ber-
beda dengan nilai tersebut, nilai keberanian berbeda sulit diwujudkan dalam berbagai relasi, baik
relasi antaranggota keluarga maupun relasi sosial. Kesulitan itu terjadi karena ada perbedaan ke-
las sosial, perbedaan orientasi dalam beragama Islam, perbedaan pandangan tentang kesempatan
bagi wong cilik untuk mengenyam pendidikan, perbedaan agama, perbedaan orientasi politik di
dalam dua novel tersebut. Namun, dalam hal perbedaan kelas sosial dan perbedaan agama tidak
selamanya berani berbeda itu tidak bisa bersama.

Kata-Kata Kunci: kerelaan berbagi, keberanian berbeda, model of, model for.

Abstract: This research aims to interpreting how two elements of Javanese culture, those are will-

ingness to divisible and bravery to difference change from time to time. That effort have done with

analize Umar Kayam's novel Para Priyayi and Jalan Menikung. This reasearch uses Kayam’s con-

cepts in creative process. Besides that, is used model of and model for concepts from Clifford Geertz
in interpretation of culture. The result of this research shows that in Kayam’s novel values of will-

ingness to divisible shown in relation between members of family or social relationship, from time
to time. Different from willingness to divisible, values of bravery to difference difficult to show in re-
lation between members of family or social realtionship. The difficulties is happened because be
found difference of social class, difference of orientation in Islam as religi, difference of view about
opportunity for wong cilik to access education, difference of religi, difference of political orienta-

tion. Nevertheles, in difference of social class and difference of religi is not forever bravery of
difference is can’t together.

Key Words: willingness to divisible, bravery to difference, model of, model for

PENDAHULUAN disintegrasi bangsa. Kemungkinan terja-
Sebagai bangsa dengan kebudayaan dinya hal demikian telah disadari oleh
yang plural, Indonesia menghadapi satu para elite bangsa pada awal berdirinya
persoalan laten yang cukup krusial, yaitu Negara Kesatuan Republik Indonesia.
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Kerelaan Berbagi dan Keberanian Berbeda ... (Pujiharto)

orientasi kebudayaan Indonesia, Kayam
berusaha mendiskusikan persoalan pri-
yayi dengan menawarkan cara pandang
yang berbeda dengan cara pandang pri-
yayi dari perspektif antropologi seperti
pernah dikemukakan oleh Clifford
Geertz (1960). Lebih dari sekadar men-
diskusikan persoalan priyayi, Kayam ju-
ga menggambarkan bagaimana perkem-
bangan priyayi dan bagaimana priyayi
menghadapi tantangan zaman.

Sebagai media ekspresi kebudaya-
an, bagi Kayam, novel adalah sebuah mo-
del. Dalam membangun model, Kayam
secara spesifik mengembangkan imaji-
nasi tentang keluarga priyayi yang me-
ngalami transformasi terus-menerus da-
ri zaman penjajahan Belanda hingga pas-
ca tragedi 1965. Imajinasi tersebut diba-
ngun dengan menggunakan banyak kon-
sep yang diambil dari kebudayaan Jawa
yang merupakan pondasi kehidupan ke-
luarga Jawa yang diceritakan dalam dua
novel tersebut. Adapun yang dibahas da-
lam tulisan ini adalah gotong-royong dan
toleransi. Sehubungan dengan itu, perta-
nyaan yang perlu dijawab adalah bagai-
manakah konsep gotong-royong dan to-
leransi itu diwujudkan dalam hubungan
antartokoh dalam dwilogi Para Priyayi
karya Umar Kayam? Apakah perubahan
sosial budaya masyarakat yang tergam-
bar di dalamnya yang ditandai oleh terja-
dinya persinggungan antarbudaya dari
waktu ke waktu telah membuat dua nilai
budaya tersebut mengalami perubahan
juga atau tetap?

TEORI

Untuk menjawab permasalahan yang di-
kemukakan, pendekatan yang dipergu-
nakan adalah yang melihat bahwa sastra
merupakan media untuk mengekspresi-
kan pemikiran. Bagi Kayam (1988:124),
karya sastra, termasuk novel, adalah se-
buah model kehidupan. Lewat novel, pe-
ngarang ingin memahami kehidupan de-
ngan membangun sebuah model dan

menjelaskan berbagai kemungkinan da-
lam kehidupan dari model tersebut. Le-
bih lanjut Kayam (1988:125) menjelas-
kan bahwa membangun sebuah model
adalah mengembangkan imajinasi dan
konsep-konsep yang memang ditimba
dari kehidupan sehari-hari. Imajinasi
dan konsep adalah saringan dari berba-
gai interpretasi dan refleksi kita terha-
dap pengalaman hidup kita sehari-hari.
Hasil saringan yang kemudian mengha-
silkan imajinasi dan konsep kita bangun
menjadi sebuah model yang pada gilir-
annya harus dijelaskan dengan bahasa
yang kita anggap paling sesuai dan yang
paling meyakinkan. Maka kadar dan so-
sok dari model tersebut akan banyak se-
kali tergantung pada pengalaman apa
yang kita jumpai, lingkungan dan sistem
nilai apa yang mengiringi dan mempe-
ngaruhi kehidupan kita, pendidikan (for-
mal atau nonformal) apa yang telah kita
dapat, keyakinan-keyakinan kita, harap-
an kita, dan sebagainya lagi.

Dwilogi Para Priyayi (Para Priyayi 1
dan Para Priyayi 2 (Jalan Menikung))
tampaknya oleh Kayam dimaksudkan
sebagai sebuah model kehidupan golo-
ngan priyayi Jawa. Bila dihubungkan de-
ngan pernyataan Kayam di atas, model
dimaksud sekaligus mengacu, memin-
jam istilah Geertz (1973:93), pada pe-
ngertian model dari (model of) dan mo-
del untuk (model for). Dwilogi itu dikata-
kan sebagai model of karena sebagai ahli
ilmu sosial tentunya Umar Kayam sangat
menguasai sejarah Indonesia dari waktu
ke waktu dan mengetahui hubungan an-
tara Indonesia sebagai bangsa dengan
priyayi Jawa sebagai salah satu golongan
dalam masyarakat Jawa, dan juga me-
ngetahui posisi dan kontribusi golongan
priyayi Jawa itu terhadap pembentukan
Indonesia sebagai bangsa. Gambaran se-
rupa itu tentulah berkaitan dengan per-
nyataan Kayam bahwa karya sastra yang
ditulis pengarang tentu sangat dipenga-
ruhi oleh “pengalaman apa yang kita
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jumpai, lingkungan dan sistem nilai. apa
yang mengiringi dan mempengaruhi ke-
hidupan kita, pendidikan (formal atau
nonformal) apa yang telah kita dapat”.
Bila dihubungkan dengan judul tulisan
Kayam, istilah model of dapat disejajar-
kan dengan istilah “pencerminan” 1
Dwilogi itu dikatakan sebagai model
Jor karena meskipun menggambarkan
proses sejarah yang telah berlangsung,
sesungguhnya dalam gambarannya ity
Kayam juga memasukkan “keyakinan-
keyakinan kita, harapan kita2, dan seba-
gainya lagi”, yang di dalamnya terba-
yangkan kemungkinan macam apa yang
bakal terjadi dalam perkembangan pri-
yayi Jawa di masa depan. Bila dihubung-
kan dengan tulisan Kayam, istilah model
for bisa disejajarkan dengan istilah “eks-
presi”. Karena pembayangan tersebut di-
tuangkan dalam bentuk novel, cerita

yang dibangun pun dibuat seplausibili-
tas® mungkin.

METODE

Karena merupakan riset pustaka, meto-
de pengumpulan data dilakukan dengan
melakukan pembacaan Secara berulang-
ulang untuk mendapatkan data-data
yang relevan dengan upaya menjawabh

Permasalahan dap mereduksi data yang
tidak relevan, Adapun analisjs data dila-

Ngan dengan meljhat hubungan antar-
elemen yang berkenaan dengan persoal-
an “kerelaan untuk berbagj”

ranian untyk berbeda”, Kar
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antara individu-individu yang menja.lln
kerja sama itu ada perasaan tepa slira,
yaitu cara memandang orang lain d?-
ngan mengandaikan bahwa orang lain
yang dipandang tadi adalah dirinya sen-
diri, suatu perasaan empati. Dalam tulis-
an ini konsep tersebut diterjemahkan
menjadi ‘kerelaan berbagi’,

Dalam Para Priyayi, kerelaan berba-
gi bisa dikatakan mendasari bangunan
hubungan kekerabatan di antara para
anggota keluarga dan juga mendasari
bangunan hubungan sosial dj antara
orang-orang yang diceritakan dj dalam-
nya. Dalam bangunan hubungan kekera-
batan, nilaj gotong-royong itu tampak
pada penggambaran kerelaan
Sastrodarsono untuk mengurusi anak-
anak, baik anak darj saudara-saudaranya
sendiri maupun angk dari saudara-sau-
dara istrinya, Sitj Aisah atay yang akrab
dipanggil dengan sebutan Dik Ngaisah.

Dalam perkembangan pembangunan
keluarga kami, kami tidak hanya ber-
henti dengan membatasi jumlah anggo-
ta keluarga itu dengan anak-anak kami
yang tiga orang itu saja. Untuk ity kami
adalah priyayi Jawa, bahkan petani Ja-
Wa, yang tidak pernah akan tega dan
puas menikmati dan makan rejeki kami
hanya oleh keluarga pokok kami saja.
Orang tua saya, orang-tua Dik Ngaisah
selalu saja menekankan hal ini. Karena
ity, meskipun saya adalah anak tunggal,
dan demikiay Juga Dik Ngaisah, di ru-
mah kami duly kami tidak pernah me-
rasa kesepian karena selalu ada saja ke-
luarga Jauh yang tinggal di rumah kami.
Demikian juga sekarang di rumah kami
di Wanagalih, Ngadiman, anak dari se-

» Jadi cy i saya,
dititipkay, ) Cu dari paman say

orang-tuanya kepada saya
untuk disekolahk RIS o

an di HIS. Begitu juga
eberapa kemenakap, lain, baik dari pi-
hak. S8Y2 maupun dari pihak Dik
Ngaisah, Sepertj Soenandar, Sri, dan
Darmin, Pada rame-rame (ititipkan
°rang-tua merekq kepada kami. Moso
koropg May kalian apakan anak-al’lak
ami, kam;j akan menurut saja, kata
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mereka. Yang penting tolong didik me-
reka supaya jadi orang, begitu biasanya
pesan mereka. Saya dan istri dengan
gembira dan ikhlas menerima mereka,
... (Kayam, 1992:69—70).

Dalam kutipan tersebut, pengertian
“kerelaan berbagi” secara implisit meng-
acu pada proses dititipkannya anak-anak
saudara-saudaranya untuk dididik supa-
ya jadi orang. Penitipan itu dilakukan
oleh mereka karena mereka mengang-
gap bahwa Sastrodarsono adalah se-
orang guru, secara ekonomi sangat cu-
kup, orang yang pintar mendidik. Dalam
proses penitipan di dalam rumah itu,
anak-anak yang dititipkan oleh orang
tuanya biasanya dipesan agar tidak bo-
leh nakal, bisa membantu orang yang di-
titipi. Biasanya pula, karena yang meni-
tipkan adalah petani, mereka akan mem-
bawa hasil pertaniannya ke yang dititip-
kan. Hasil pertanian itu menjadi sema-
cam biaya pendidikan bagi anak-anak-
nya.

Proses pendidikan di dalam rumah
yang oleh Bourdeau (Johnson, 2010:
xv—xvii) disebut dengan habitus itu, bila
se-muanya berlangsung dengan baik,
akan memberikan hasil yang juga baik.
Ngadiman misalnya, ikut Sastrodarsono
sampai dewasa dan setelah lulus sekolah
bisa mendapatkan pekerjaan di peme-
rintahan. Namun, bisa juga terjadi, mes-
kipun sudah diupayakan semaksimal
mungkin, proses pendidikan yang ber-
langsung tidak memberikan hasil yang
baik. Soenandar yang juga ikut
Sastrodarsono sampai dewasa, sejak ke-
cil hingga dewasa, tetap nakal dan ku-
rang ajar. Ketika masih kecil ia biasa
mengganggu Sri dan Darmin hingga
orang tua keduanya menjemput mereka
pulang. Setelah besar dan diberi tang-
gung jawab oleh Sastrodarsono meng-
urusi sekolah di Wanalawas, ia justru
menghamili seorang penjual tempe ber-
nama Ngadiyem, dan kemudian pergi
dari Wanalawas, bahkan bergabung

dengan perampok yang dipimpin Samin
Genjik dan mereka semua mati dibakar
oleh polisi dan penduduk di tempat per-
sembunyiannya. Proses pendidikan di
dalam rumah bisa juga tidak memberi-
kan hasil yang dapat memuaskan semua
pihak. Meskipun Sastrodarsono sudah
berusaha mendidik semaksimal mung-
kin dengan cara-cara yang menurutnya
baik, tidak dengan sendirinya orang
yang menitipkan memiliki anggapan
yang sama tentang yang dianggap baik
itu. Sri dan Darmin, karena di rumah
Sastrodarsono menjadi lebih senang wa-
yang karena Sastrodarsono memang bia-
sa bercerita tentang wayang padanya
daripada mengaji, di samping juga kare-
na biasa diganggu Soenandar, dijemput
orang tuanya untuk pulang dengan alas-
an akan dipekerjakan mengurus musala
yang ada di rumah orang tuanya.

Meskipun merasa tidak sepenuhnya
berhasil mendidik keponakan-kepona-
kannya, Sastrodarsono tetap saja memi-
liki perhatian pada mereka yang berke-
kurangan. Wage, anak Ngadiyem hasil
pergaulannya dengan Soenandar, disu-
ruh tinggal di rumahnya dan ia didik de-
ngan cara yang menurutnya baik. Oleh
Sastrodarsono, Wage diganti namanya
menjadi Lantip. Seperti yang diajarkan
kepada keponakan-keponakannya, ia ju-
ga mengajari Lantip nilai-nilai priyayi Ja-
wa, yang salah satunya adalah nilai kere-
laan berbagi, seperti yang tertuang da-
lam tembang Jawa dan cerita wayang,
Berbeda dengan Soenandar bapaknya,
Lantip adalah anak cerdas dan trenggi-
nas. [a bisa menyerap nilai-nilai yang di-
ajarkan oleh Sastrodarsono dengan baik.
Sekolahnya juga bisa sampai selesai dan
berhasil dengan baik.

Ngadiman dan Lantip yang berhasil
dididik oleh Sastrodarsono, di kemudian
hari, diceritakan membantu cucu-cucu
Sastrodarsono ketika mereka mengha-
dapi masalah. Setelah bekerja, Ngadiman
banyak membantu cucu keluarga
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Sastrodarsono. Ketika Marie dihamili
Marijan, yang menyebabkan orang tua
Marie, Nugroho dan istrinya, merasa ma-
lu, Lantip lah yang membantu menolong
hingga persoalan itu bisa diselesaikan
dengan baik. Ketika Harimurti dan Gadis
(Retno Dumilah) pacarnya terkena sank-
si “tidak bersih diri” sebagai akibat ikut
aktif dalam kegiatan kesenian Lekra,
Lantiplah yang membantu mengatasinya
dengan cara meminta tolong pada
Nugroho yang seorang kolonel. Sebagai
pakdenya, Nugroho pun membantu bu-
kan hanya membebaskan Harimurti dari
penjara, tetapi juga mencarikan peker-
jaan di perusahaan penerbitan, Dari sisi
pendidikan, cerita ini menunjukkan bah-
wa nilai-nilai kerelaan berbagi yang dita-
namkan Sastrodarsono kepada keponak-
an atau anaknya sendiri, sangat menda-
sari tindakan yang diambil dan dipilih-
nya.

Dalam bangunan hubungan sosial,
nilai kerelaan berbagi tampak pada hu-
bungan antara Ndoro Seten, seorang pri-
yayl yang mempekerjakan Atmokasan,
seorang petani untuk menggarap sawah-
nya. Pada awalnya, hubungan yang ter-
bangun adalah hubungan kerja bjasa,
Akhir dari kerja sama itu, tiap-tiap pihak
akan mendapatkan hasi] Sesuai aturan
yang telah mereka sepakati bersama,
Kejujuran dan ketulusan Atmokasan
membuat Ndoro Seten memberi perha-
tian yang lebih pada Atmokasan, perha-
tian pada hal-hal yang sifatnya pribadi.
Ketika melihat istri Atmokasan hamil,
Ndoro Seten berpesan agar anaknya di-
beri nama Soedarsono. Setelah besar
dan menyelesaikan belajar di sekolah
desa, Ndoro Seten mencarikan jalan le-

menjadi guru banty (Kayam, 1997.3 1)
1 Rupanya, dj kemudian hari, setelah
Soedarsono begay dan yang kemudian
berganti nama menjadi Sastrodarsong
dan menjadj Seperti halnya Ndorg Seten,
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juga memberi perhatian kepada wong
cilik dengan mendirikan sekolah di Wa-
nalawas. Tujuannya, memberi kesem-
patan kepada mereka untuk dapat me-
ngenyam pendidikan seperti halnya
dirinya yang dulu pernah mendapatkan
pendidikan. Meskipun pendirian sekolah
itu atas saran Martoatmodjo, tetapi
Sastrodarsonolah yang kemudian me-
nyiapkan segala sesuatunya

“Mas Martoatmodjo kemudian minta
tolong kepada saya apakah saya tidak
dapat menolong menanyakan kemung-
kinan membuka sekolah desa yang tiga

tahun saja dulu di Wanalawas” (Kayam,
1992:102),

Meskipun pada akhirnya rencana
pendirian sekolah ity tidak bisa direali-
sasikan, tapi niatan Sastrodarsono terse-
but sudah menunjukkan semangat kebe-
ranian untuk berbagi. Persamaan antara
Ndoro Seten dan Sastrodarsono yang
memberi perhatian pada wong cilik me-
nunjukkan bahwa kerelaan berbagi ada-

lah nilai-nilaj yang tertanam dan terus
ditanamkan, suaty habitus.

Keberanian Berbeda

Toleransi merupakan cara pandang se-
Seorang terhadap orang lainé bahwa se-
Cara niscaya antara dirinya dan orang
lain itu berbeda dan dalam keberbedaan
itu mereka tetap hidup dalam kebersa.

maan, entah itu dalam hubungan kekera-
batan atau hubung

Dalam tulisan ini, istj

untuk mengacy ke sika iki
P yang d
adalah keberanian berbeda, ° Cemildan

Bila nilaj kerelaan b

tersebut, tidak demikj
nilai keberaniap

dalam kebersamag
kan hal yang tidak
hak-pihak yang ber

an halnya dengan
berbeda. Berbeda
N ternyata merupa-
gampang karena pi-
beda itu tidak hanya
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sekadar ada dalam diam, tetapi bergerak
menuju kebersamaan. Ada proses bar-
gaining power di dalamnya. Dalam dwi-
logi Para Priyayi, berbeda dalam keber-
samaan ternyata merupakan yang sulit
diwujudkan. Untuk bisa bersama, salah
satu pihak di antara yang berbeda ter-
nyata harus mengalah atau tunduk
Pemberian nama Soedarsono oleh Ndoro
Seten terhadap anak Atmokasan sesung-
guhnya menunjukkan adanya penguasa-
an oleh Ndoro Seten yang berlatar bela-
kang kebudayaan priyayi Jawa terhadap
keluarga Atmokasan yang berlatar bela-
kang kebudayaan petani Islam.”

... Dan karena hubungan itu pula saya
mendapat nama saya yang Soedarsono
ini. Bila tidak karena hubungan itu ba-
gaimana kita orang desa bisa memba-
yangkan mendapat nama Soedarsono,
nama yang menurut bayangan kami ha-
nya pantas dimiliki anak-anak priyayi
saja. Dan Ndoro Seten, menurut Bapak,
begitu saja menghadiahi nama kepada
embok saya waktu diketahuinya e-
Embok hamil tua. “Nanti kalau anakmu
itu laki-laki, Mbok, namakan
Soedarsono,” kata Ndoro Seten. Embok
saya terkejut mendengar nama itu. Me-
nurut Embok sesungguhnya ia ingin
memberi nama Islam (meskipun kami
tidak sembahyang) seperti Ngali atau
Ngusman. Bukankah nama bapak saya
juga Kasan? Tetapi, bapak saya meya-
kinkan Embok untuk menerima saja
pemberian nama itu. Embok masih
bimbang, takut jangan-jangan nama itu
nama yang terlalu berat bagi bayi se-
orang anak desa. Jangan-jangan jadi
pendek umur anak itu nanti, begitu ke-
khawatiran Embok (Kayam, 1992:31).

Meskipun Atmokasan merasa se-
nang dengan pemberian nama untuk
anaknya, di balik kesenangannya itu se-
sungguhnya terjadi proses penguasaan.
Atmokasan yang Islam-petani berada
dalam kuasa Ndoro Seten yang priyayi
Jawa. Proses penguasaan itu tampaknya

tidak bisa dilepaskan dari hubungan ker-
ja yang telah berlangsung sebelumnya,
yaitu Atmokasan yang mengerjakan sa-
wah milik Ndoro Seten. Bila demikian
halnya, relasi yang sesungguhnya terjadi
adalah hubungan produksi pada level in-
frastruktur yang menentukan pola relasi
di level superstruktur. Mengapa tidak di-
biarkan saja nama anak Atmokasan di-
berikan sendiri oleh Atmokasan? Tentu
karena di baliknya ada relasi kekuasaan,
yaitu kuasa budaya priyayi Jawa terha-
dap budaya petani Islam. Hubungan kua-
sa yang seperti itu lebih dikuatkan lagi
oleh adanya bukti perhatian dan perla-
kuan Ndoro Seten selanjutnya, yaitu
menjadikan Soedarsono, yang kemudian
berganti nama menjadi Sastrodarsono,
sebagai guru bantu, suatu bagian dari
dunia priyayi Jawa.

Selama menjadi guru bantuy,
Sastrodarsono sangat hormat pada ke-
pala sekolahnya, yaitu Martoatmodjo.
Martoatmodjo bisa menjadi teladan yang
baik dan berperhatian pada para bawah-
annya. Namun, Martoatmodjo diamati
secara khusus oleh School Opziener dan
polisi karena dipandang terlibat dalam
pergerakan. Dengan keterlibatannya itu,
Martoatmodjo dipandang memiliki cara
pandang yang berbeda, dan bahkan ber-
tentangan dengan pemerintah pada
waktu itu, yaitu memberikan penyadar-
an pada masyarakat lewat koran Sarota-
ma dan Medan Priyayi. Karena perbeda-
an atau pertentangan pandangan terse-
but akhirnya Martoatmodjo dipecat dari
jabatannya sebagai kepala sekolah, dan
posisinya sebagai kepala sekolah kemu-
dian digantikan oleh Sastrodarsono. Hal
itu menunjukkan bahwa berani berbeda
atau bertentangan cara pandang berim-
plikasi pada ketidakbisaan untuk ber-
sama.

Sastrodarsono sesungguhnya amat
respek dan hormat pada Martoatmodjo.
Karena itu, cita-cita Martoatmodjo untuk
memberikan penyadaran pada

135



ATAVISME, Vol. 18, No. 2, Edisi Desember 2015: 129—142

masyarakat, yaitu dengan mendirikan
sekolah di Wanalawas dicoba dilanjut-
kannya. Sastrodarsono pun mengerah-
kan segala tenaganya untuk mewujud-
kan berdirinya sekolah dj Wanalawas.
Ternyata, setelah sémuanya siap, izin
operasi sekolah itu tidak disetujui. Bah-
kan, pimpinan pun  memperingatkan
Sastordarsono perihal adanya laporan
bahwa rencana pendirian sekolah ity
atas petunjuk Martoatmodjo, orang per-
gerakan yang memiliki hubungan de-
ngan Partai Nasionalis Indonesia (PNI).
Pada waktu ity pNJ berisi orang-orang
pergerakan yang berani melawan peme-
rintah Hindia Belanda Dengan tuduhan
seperti itu, hal-hg] yang dilakukan
I'sono pun bukan hanya diang-
gap berbeda, tetapi dianggap melawan,
dan setiap bentyk perlawanan haryg di-
bungkam,
Ketika menjabat sebagai kepala se-
kolah, Sastrodarsong banyak dititipi oleh
saudara-saudaranya dan Saudara-sayda-
raistrinya anak-anak mereka untuk djgj-

i anak yang baik (lihat

Sastrodarsono, Sr

_ 1 dan
menjadi anak

yang lehjh Santri |ag;j
. . ' Ke_
ny.ataa.n i Menunjukka, bahwagduma
Priyayi Jawa Itu berbeqg dengan dunia
r;sl all{n. l?erbedaan itu tidak bisa diperte
ukan; karenq berbeqdq maka tig;
bersamg, Nk hl\\
Setel; Wakeqy
Ugrohg, s % Odarson
esar, me emini‘—-cuk
Pasangan, 2Sing. melldapatkan
Ugrohy 4 Soemiy Sing, areng
Me Apatkyy
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pasangan yang agamanya sama, kedua-
nya tidak menghadapi kendala dalam
pernikahannya. Berbeda halnya dengan
Hardojo, yang ternyata mencintai Nunuk
yang beragama Katolik dengan keluarga
Katolik yang sangat taat beribadah. Ke-
tika hubungan keduanya semakin serius,
ternyata keluarga Hardojo tidak bisa me-
nerima kalau Hardojo masuk Katolik.
Hardojo sendiri pun merasa keberatan
meninggalkan Islam. Demikian pula se-
baliknya dengan Nunuk, keluarganya
melarang Nunuk masuk Islam.

Kecemasan saya ternyata terbukti pada
waktu musyawarah besar di Wanaga-
lih. Mereka semua, tanpa kecuali, hanya
setuju kalau Dik Nunuk masuk Islam
atau setidaknya, sebagai upaya yang
Paling mepet, nikah di burgeriijke stand.
Hati saya angles seperti disedot alat pe-
ngisap raksasa yang kuat sekali daya
sedotnya. Kata-kata menghibur mereka
agar saya mencoba menjajaki orang-tua
Dik Nunuk tidak mengurangi kesedihan
Saya. Ah, kenapa masalah ini tidak sejak
dahulu secarg hati-hati, pelaH'PEIa}"
bertahap, saya siapkan dengan Dik
Nunuk. Mungkin bila ity saya lakukan,
Dik Nunuk sekarang akan bersedia
Mempertimbangkan. Tetapi, orang-tua
mereka? Yang jatmika, simpatik, tetapl
SaNgAt teguh iman Katoliknya? Pastilah
Mmereka menghendaki saya masuk aga-
™Ma Katolik dan bahkan akan tidak me-
mikirkan kemungkinan kawin di burg-
erlijeke stand, Tentulah perkawinan gé-
Feja merupakan perkawinan yang pa-
ling suci bag; keluarga itu. Sekilas saya
Mempertimbangkan kemungkinan un-
tuk masyk agama mereka dan bersedia
dipermandikan, aduh, tidak mung:
Kin! Bagaimana Saya akan bisa wer
Yankay WL Sebagai orang 1skam ‘*‘51
Masih belum bengy melaksanakan al}ie.
AMNYa. Saya masilh merasa berutans te-
Pada agamy saya. Saya masih_akan ;
Fus elajar  memahami e
hencintainy,, Bagaimana di teng? nya
SeMua sayy harus meninggalkankan
dan pergi ke agama lain. Saya @
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merasa terus bersalah bahkan berkhia-
nat, bila saya nekad pindah ke agama
mereka. Dan juga saya akan bersikap ti-
dak jujur, munafik, terhadap agama me-
reka. Namun demikian, saya toh harus
menghadap orangtua Dik Nunuk dan
secara resmi melamarnya (Kayam,
1992: 146—147).

Karena perbedaan agama, hubung-
an keduanya pun diakhiri. Perbedaan
agama membuat mereka tidak bisa me-
nyatu dalam mahligai rumah tangga. Hal
itu membuktikan bahwa berbeda berarti
tidak bisa bersama.

Ketika terjadi pergantian kekuasaan
dari Belanda ke Jepang, terjadilah per-
ubahan kebijakan pendidikan. Agar me-
ngetahui hal itu, masyarakat diundang
ke kabupaten untuk mendapatkan pe-
mahaman mengenai perubahan itu. Ru-
panya, pendidikan di bawah kekuasaan
Jepang harus mengikuti aturan yang di-
buat Jepang, salah satunya, sebelum
pembelajaran dimulai harus diawali de-
ngan penghormatan terhadap Tenno
Heika, yaitu membungkukkan badan ke
arah utara setiap pagi. Sastrodarsono,
sebagai salah seorang yang diundang,
merasa keberatan menjalankan kebijak-
an tersebut. Bahkan, ia menyatakan diri
untuk pensiun lebih awal. Sikap berbeda
Sastrodarsono ini dianggap sebagai me-
lawan pemerintah Jepang. Satu minggu
setelah pertemuan di kabupaten, datang-
lah Tuan Sato dengan diiringi beberapa
pendamping orang Indonesia. Dalam

kunjungan itu Tuan Sato marah besar
pada Sastrodarsono.

“Darusono, warui desu ne. Jerek! Bu-
suk!”

Semua lantas diam ketakutan.
“Darusono tidak mau saikere kita ni
muke?”

Ndoro Guru Kakung kelihatan hilang
akal. Dengan gagap beliau bertanya
setengah minta tolong Menir Soetardjo.
“I-ni a-pa maksudnya, Dimas Menir
Tardjo?”

Aduh, Kamas. Tuan Sato ini marah
karena dapat laporan Kamas tidak mau
ikut upacara membungkuk ke arah uta-

”

ra.

Tuan Sato mendekati Ndoro Guru Ka-
kung. Lantas memegang tubuh Ndoro
Guru Kakung, membungkukkannya.
“Ayo, bungkuk, bungkuk, Darsono,
bungkuk.”

Dengan susah payah dan kaku Ndoro
Guru Kakung mencoba membungkuk-
kan badannya. Tuan Sato kelihatan ti-
dak puas dengan bungkuk Ndoro Guru
Kakung. Tiba-tiba, dengan secepat kilat,
tanpa kita nyana, tangan Tuan Sato me-
layang menempeleng kepala Ndoro
Kakung. Plak! Plak! Ndoro Kakung gelo-
yoran tubuhnya (Kayam, 1992:128—
129).

Kutipan tersebut menunjukkan
bahwa sikap berbeda Sastrodarsono di-
anggap sebagai melawan dan karena itu
Sastrodarsono mendapatkan perlakuan
kekerasan dari Pemerintah Jepang. Bukti
itu menunjukkan bahwa berbeda akan
cenderung dianggap melawan dan orang
yang melawan harus ditaklukkan supaya
mengikuti maunya orang yang berkuasa.
Itu artinya pula bahwa berbeda tidak bi-
sa bersama.

Keberanian berbeda ternyata bukan
hanya menimbulkan kekerasan, tetapi
juga menimbulkan korban. Hal itu terja-
di ketika Partai Komunis Indonesia (PKI)
mendominasi percaturan politik di Indo-
nesia. Ideal dari diterapkannya sistem
multipartai tentu agar masyarakat ter-
biasa menerima perbedaan, bahwa per-
bedaan merupakan hal yang terpisah da-
ri masyarakat demokratis yang modern
dan rasional. Ternyata, idealitas itu ha-
nya berhenti sebagai idealitas. Praktik-
nya, sistem multipartai yang diterapkan
pada waktu itu telah menimbulkan kor-
ban yang tidak sedikit. Dengan
menggelorakan semangat revolusioner,
para pendukung PKI melakukan aksi pe-
nangkapan, penjeblosan dalam penjara,
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pembunuhan, dan penyembelihan.

Waktu akhirnya Sumarsono, pemimpin
pasukan Pesindo di front timur, masuk
bersama pasukannya dan pasukan
Dachlan ke Madiun dan mengumum-
kan terbentuknya pemerintahan Front
Nasional yang lepas dari Republik, pe-
cahlah pemberontakan PK] itu. Di Ma-
diun dan di kota-kota wilayah Madiun
seperti Wanagalih, Magetan, dan seba-
gainya, segera mereka adakan pember-
sihan yang berupa penangkapan, penje-
blosan dalam penjara dan akhirnya ju-
ga pembunuhan dan yang lebih menge-
rikan penyembelihan dj alun-alun kota
(Kayam, 1992:194).
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pengisap buruh tani. Dikira aku Udal;
tahu caramu mengisap buruh ndeso:
lya? Wong asalmu ndeso saja, Iho! Seka'-'
rang  petentengan sama rakyat
(Kayam, 1992:194—195).

Pada kasus pemberontakan PKI
1948 pimpinan Muso, orang-orang yang
dianggap feodal dan borjuis diganyang
oleh PKI. Pada peristiwa politik selal}]ut‘
Nya, cucu Sastrodarsono—Harimurti be-
Serta pacarnya, Gadis—ditahan oleh la-
wan politik PK], yang tidak lain tidak l?u—
kan adalah pemerintah yang kemud.la.n
berkuasa setelah terjadi konflik polltlk
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dan mendapatkan banyak kesulitan di
tanah air. Setelah mendengar pengakuan
Eko, Prof. Levin pun tidak keberatan Eko
tetap tinggal di rumahnya. Prof. Levin
bahkan memberi rekomendasi pada Eko
yang lulus summa cumlaude untuk mela-
mar pekerjaan di sebuah penerbitan
Asia Books dan Eko diterima.

Sementara itu, hubungan Eko de-
ngan Claire, anak Prof. Levin semakin in-
tens hingga suatu ketika Claire mengaku
bahwa dirinya positif hamil. Eko dan
Claire bersepakat mempertahankan ca-
lon bayi yang masih dalam kandungan
yang merupakan buah cintanya itu. Eko
pun berniat menikahi Claire. Keadaan
yang seperti itu kemudian ia ceritakan
pada orang tuanya di tanah air. Menge-
tahui Eko akan menikah dengan Claire,
seorang Yahudi Amerika, orang tua Eko
dan saudara-saudaranya di tanah air
menjadi terkejut. Orang tuanya, teruta-
ma Sulistianingsih, tersinggung karena
tidak dimintai doa restu dan tidak diajak
rembugan. Belum lagi calon istrinya su-
dah hamil duluan dan Yahudi Amerika
lagi. Meskipun demikian, orang tua dan
keluarga di tanah air akhirnya merestui
dan tidak mempersoalkan pilihan Eko
untuk menikah dengan Claire yang telah
hamil lebih dahulu.

Apabila Hardojo yang Islam dan
Nunuk yang Katolik dulu tidak bisa ber-
sama dalam mahligai rumah tangga ka-
rena keluarga dua pihak tidak dapat me-
nerima perbedaan itu, perbedaan Eko
dan Claire dapat diatasi. Hal itu dapat
terjadi karena (1) keluarga Claire me-
mang tidak mempersoalkan perbedaan
yang ada pada Eko dan Claire, baik da-
lam hal perbedaan agama maupun bang-
sa; (2) keluarga Claire tidak memaksa
Eko harus berpindah ke agama Yahudi;
(3) sistem perkawinan di Amerika me-
mungkinkan untuk berlangsungnya
pernikahan berbeda agama. Kenyataan
itu menunjukkan bahwa dari perspektif
keluarga Claire, orang bisa hidup

bersama meski berbeda. Dari sisi keluar-
ga Eko, perbedaan antara Eko dan Claire,
terutama dalam cara pergaulan dan aga-
ma masih cukup menimbulkan persoal-
an: (1) bergaul bebas antara Eko dan
Claire yang berakibat hamil sebelum res-
mi menikah dipandang tidak pantas dila-
kukan oleh seorang sarjana, apalagi lulus
dengan summa cumlaude; (2) berbeda
agama dipandang cukup mengganggu
keluarga Eko, terutama ibunya karena
ajaran kedua agama itu untuk kehidupan
sehari-hari tentu berbeda. Karena seba-
gai ajaran agama, Yahudi memang diper-
caya datang lebih dulu daripada Islam
dan dalam beberapa hal ajarannya sama.
Keluarga Eko lebih melihat sisi persama-
annya sehingga persepsi negatif terha-
dap agama Yahudi lebih bisa diminimali-
sasi. Meskipun demikian, bila dilihat dari
cara keluarga Eko memandang, peneri-
maan keluarga Eko terhadap pernikahan
Eko dengan Claire terutama didasari
kenyataan bahwa Claire sudah hamil ter-
lebih dulu. Hal itu berarti bahwa peneri-
maan yang terjadi sebenarnya karena
ada kondisi yang memaksa. Bila de-
mikian halnya, berbeda dengan kasus-
kasus sebelumnya yang menunjukkan
bahwa berbeda tidak bisa bersama, da-
lam kasus Eko-Claire, meskipun berbeda
tetap dapat bersama tetapi harus diawali
dengan cara pemaksaan.

Lantip lalu mengajukan pertanyaan.
“Siapa dari kita yang tahu tentang aga-
ma Yahudi?”

Semuanya dengan pelan menggeleng-
kan kepala mereka. Tapi Lantip melan-
jutkan bicaranya.

“Jadi, sesungguhnya kita memang tidak
tahu apa-apa tentang apa yang disebut
dengan agama Yahudi itu. Yang kita la-
kukan hanyalah menduga-duga apa
agama Yahudi itu berdasar pengetahu-
an yang dangkal saja yang kita dapat
dari dengar-dengar dari sana-sini. Itu
pun dari sumber-sumber yang mung-
kin tidak terlalu senang dengan apa
yang disebut Yahudi itu.”
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tahun, masih juga belum bertemu de-
ngan pacar yang pas. Tetapi, Halimah,
rekan asisten asal Pariaman, Sumatra
Barat, itu semakin tampil menarik saja.
Mungkinkah ... (Kayam, 1992:260)

SIMPULAN

Uraian tersebut menunjukkan bahwa
dalam dwilogi karya Umar Kayam nilai
kerelaan berbagi diwujudkan dalam ber-
bagai relasi, baik relasi antaranggota ke-
luarga maupun relasi sosial, dari waktu
ke waktu. Tidak demikian halnya dengan
nilai keberanian berbeda. Nilai ini sulit
diwujudkan dalam berbagai relasi, baik
relasi antaranggota keluarga maupun re-
lasi sosial. Kesulitan-kesulitan itu terjadi
karena adanya perbedaan kelas sosial,
perbedaan pandangan tentang kesem-
patan bagi wong cilik untuk mengenyam
pendidikan, perbedaan agama, dan per-
bedaan orientasi politik.

Akan tetapi, dalam hal perbedaan
kelas sosial dan perbedaan agama tidak
selamanya berani berbeda itu tidak bisa
bersama. Hal itu bisa terjadi karena ada
faktor determinannya, yang dalam novel
itu digambarkan lewat tokoh-tokoh yang
melakukan hubungan seks hingga hamil
sebelum mereka menikah. Namun, hu-
bungan tersebut terjadi bukan sebagai
satu bentuk manifestasi keterpaksaan,
tetapi justru untuk menunjukkan hu-
bungan keintiman antarindividu.

1) Tulisan Umar Kayam yang dikutip di
atas berjudul “Memahami Roman Indo-
nesia Modern sebagai Pencerminan dan
Ekspresi Masyarakat dan Budaya Indo-
nesia suatu Refleksi”.

2) Kata “kita” dalam kutipan ini mestinya
dibaca dengan partikel “-nya”

3) Plausibilitas atau masuk akal, menurut
Stanton (1965), merupakan salah satu
kriteria novel yang baik. Sebuah novel
dikatakan masuk akal apabila mengim-
plikasikan kebenaran pada dirinya sen-
diri, meyakinkan pada syarat-syaratnya
sendiri (Kenney, 1966:20). Yang

dimaksudkannya adalah, pertama, se-
mua karakter dan semesta cerita terse-
but dapat diimajinasikan; kedua, semua
tokoh dan berbagai sifatnya itu mungkin
ada. Kedua hal itu diuji dengan sejauh
mana keduanya menunjukkan konsis-
tensi. Jika tidak konsisten atau berten-
tangan dalam dirinya sendiri, tokoh-to-
koh tersebut tidak akan dapat sepenuh-
nya diimajinasikan. Sebaliknya, bila ber-
tindak sesuai dengan kepribadian dan
motivasinya, tokoh-tokoh tersebut dika-
tegorikan masuk akal (Stanton, 1965:
13). Novel yang tidak plausibel, yang ti-
dak masuk akal, adalah novel yang tidak
baik karena tidak mengajari pembaca-
nya untuk memahami kehidupan secara
masuk akal.

4) Kaum formalis Rusia membedakan anta-
ra konsep suzjet dan fabula. Suzjet ada-
lah susunan motif-motif berdasarkan
penceritaan, sedangkan fabula adalah
susunan motif-motif secara kronologis
(Wellek dan Warren, 1956). Pembahas-
an ini berfokus pada fabulanya. Tentu
saja, kepentingannya adalah dalam rang-
ka menjelaskan perubahan konsep go-
tong royong dan toleransi.

5) Karena terkait dengan persoalan perbe-
daan pandangan antara priyayi Jawa de-
ngan petani-Islam, persoalan ini juga di-
bicarakan pada pembahasan tentang to-
leransi di bawah.

6) Penting dikemukakan bahwa yang di-
maksud dengan orang lain di sini me-
nunjuk pada siapa saja yang bukan diri
orang bersangkutan. Adik, kakak, orang
tua, saudara, orang dari keluarga yang
beda, orang dari suku yang berbeda se-
muanya termasuk dalam pengertian
orang lain.

7) Pemberian nama Atmokasan oleh orang
tuanya sebenarnya terasa janggal dalam
novel ini karena nama ayahnya juga sa-
ngat priyayi Jawa, yaitu Martodikromo
(Kayam, 1992: 30).
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Abstrak: Tulisan ini mengkaji konstruksi dunia dan nalar santri dalam prosa karya kiai pesantren,
yaitu Batu-Batu Setan karya M. Fudoli Zaini dan Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri. Teori
yang digunakan adalah strukturalisme dan hermeneutik, dengan menggunakan metode banding-
an. Dari kajian perbandingan didapatkan pola sistemik pada posisi pengarang sebagai agen dalam
ranah produksi kultural, Pola-pola sistemik yang menggambarkan konstruksi dan nalar santri
yang bersifat universal dan parsial dengan bersandar pada konsep oposisi biner: sintagmatik dan
paradigmatik, dapat dirumuskan dari perbandingan kedua kumpulan cerpen tersebut. Dari kajian
tentang karya dua kiai itu, biografi mereka, dan perbandingan antara keduanya terkonstruksikan
dunia dan nalar santri. Nalar santri inilah yang menjadi pola berpikir dan cara melihat dari ka-
langan pesantren di dalam karya dan ‘kehidupan’-nya.

Kata-Kata Kunci: konstruksi dunia, nalar santri, sastra bandingan

Abstract: This research aims to describe the construction of santri’s sense and world in shortstories
written by two kiai, M. Fudoli Zaini's Batu-Batu Setan and A. Mustofa Bisri’s Lukisan Kaligrafi. To
analize the comparativeness, structualism and hermeneutics theory is used to describe the problem.
We can see that there is a systemic pattern of the writers as an agentin a cultural production envi-
ronment. Those systemic patterns show the universalities and partialities of santri’s construction
and sense according to binary opposition concept, namely syntagmatic and paradigmatic. The dif-
ferences among the two anthologies, seen from their shortstories and biography is constructed by
the world and sense of the santri. From their shortstories and we can see how the santri think and

see using their sense and world.

Key Words: construction of world, san tri’s sense, comparative literature

Madura, Azyumardi Azra (Mizan, 1994)
tentang jaringan ulama Timur Tengah
dan Nusantara abad ke-17 dan ke-18,
Abdurrahman Mas’ud (Kencana Prena-
da, 2006) tentang penelusuran jejak in-

PENDAHULUAN

Konstruksi tentang santri dan dunia pe-
santren sudah sering menjadi bahan pe-
nelitian di kalangan para antropolog, so-
siolog dan sejarawan dengan berbagai

pendekatan. Di kalangan intelektual In-
donesia saja sudah ada beberapa diser-
tasi dengan objek pesantren, di antara-
nya yaitu Zamakhsari Dhofier (LP3ES,
1982) tentang pandangan hidup kiai, lik
Arifin Mansurnoor (Gajah Mada Univer-
sity Press, 1990) tentang studi ulama di

telektual arsitek pesantren dari Hara-
main ke Nusantara, dan In'am Sulaiman
(Madani, 2010) tentang eksistensi pe-
santren di tengah globalisasi. Hanya saja
jarang muncul kajian mendalam tentang
dunia santri dan nalar pesantren dengan
mengkaji sastra, baik itu lewat karya
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sastra, latar penulisnya, maupun gagas-
an di dalamnya, sehingga bisa menguak
konstruks dunia dan nalar pesantren,
Oleh karena itu, tulisan ini berusaha me-
ngupas karya sastra yang ditulis oleh in-
telektual pesantren atau kiai dan realitas
yang melingkupinya.

Sebutan santri bukan saja berupa
lembaga pendidikan tetapi juga meng-
arah pada komunitas masyarakat, yang
dalam beberapa ha] sering disebut de-
ngan kaum santri, Terdapat nilai-njlaj
yang dianut dan berlaku di kalangan ka-
Um santri. Apalagj ada anggapan kaum
santri adalah mereka yang memusatkan
Perhatiannya pada doktrin Islam, teruta-
ma dalam penafsiran moral dan sosial.
Meski demikian, aplikasi kedua hal itu
berbeda dalam kesehariannya karena
pada kenyataannya sifat kelompok san-
i ini tidaklah homogen  (Effendy,
1985:45). Hal itu juga ditegaskan oleh
Geertz, bahwa memang jenis kaum san-
tri beraneka ragam (Geertz, 1983:173).

Di sisi yang berbeda, jika berbicara
tentang pesantren memang tidak bisa di-
lepaskan dari keberadaan kiai, Pandang-
an pada kiai memang mengalami per-
kembangan dan dinamika yang signifi-
kan. Kaum santri ini mempunyai sistem
nilai tersendiri yang berbeda dari sistem
Manapun, Sistem nilai yang herkemhang
Mmempunyai cirf dan watak sendiri, yang
Sering  memberikan watak, menuryt
Abdurrahman Wahid, ‘subkultyr’ (dalam
Rahardjo, 1983:39—60). Selain nilai
serba ibadah dan cinta ilmu magip ada
lagi suatu nilaj yang banyak Mempengy.
ruhi kehidupan Seorang santrj, yaitu ke-
ikhlasan (Effendy, 1985:50).

Hanya saja perly diperha
Wa pola yang terjadi dalam
Santri memang sydap, mengalami pero..
Seran. Pada g, Kini, 1 B3ami pepge
yang telah beﬂm\

asih

W\WM\&; n

tikan hap.-
Masyarakat

SKipun banya
Santyj €n dap
s Mungkingay, be(::
144

" Memang b;-\\\g\
A,

<

tata nilai yang dianut dan menjadi nalar
pesantren tetap pada posisi yang terlin-
dungi. Oleh karena ity, tulisan ini tidak
akan membahas jhwal yang berubah dan
tetap dalam dunia santri, tetapi berikh-
tiar melihat bagaimana pola dunia santri
dan bagaimana nalar pesantren itu ber-
operasi dalam konstruksi karya, biografi
penulis juga realitas yang di sekitarnya.
Di dalam kajian inj dimungkinkan juga
akan menampakkan gerak yang tetap
dan berubah dalam dunig pesantren.
Seiring dengan ha] itu, sebagai sum-
bu tulisan ini adalah karya dua intelek-
tual pesantren yajty M. Fudoli Zaini dan
A. Mustofa Bisri, yang ditopang beberapa
bahan. Bahan kajian utama terdiri atas

dua buky kumpulan cerpen Batu-batu

Setan (BBS) karya M. Fudoli Zaini dan
Luki.

san Kaligrafi (LK) karya A. Mustofa
isri. jian kedua adalah biografi

by

transformasi keilmuan

Pada magy lanipau atau dunia kepenulis-

an dalam bidang seni sastra modern.
Ketiga bahan kajian itu digunakan

dengan beberapa alasan yang cukup sig-
nifikan dalam Strategi pengkajian ini.

Tel‘dapat tiga alasan yang mempertim-
bangkan kaidah struktural-hermeneutik
untuk jty, dj antaranya: alasan pertama,

- Fudoli Zainj seorang kiai pesantren,
Pernah belajar ke Universitas Al Azhar

Mesir, asal Madura, dan menulis CRYpeN.
Sedang

\ \\ )@n A \\’\\\\k\\\\\\\\\\\\\\?‘m}\\\w
da

.

Al pesantren, pernah belajar ke Unl\r’s o

Sitas Al Azhar Mesir, asal Jawa, dan fren

nulis Cerpen. Dengan latar pes-an ng-
yang bersub-kultur berbeda itu, d.l o
Inkan 'agam pesantren yang dian®

aik ity dalam



juga memiliki nuansa yang berbeda, apa-
lagi yang sudah ditegaskan bahwa pe-
santren bukanlah sebuah sub-kultur
yang monolitik tetapi terdiri atas bera-
gam model dan pengembangannya. Ala-
san kedua, terdapat kemiripan struktual
di antara cerpen-cerpen kedua penulis
tersebut. Jumlah cerpen dalam kedua
buku (BBS dan LK) sama yaitu 15 buah.
Meskipun dalam penceritaaan dan gaya
ceritanya cukup berbeda, tetapi ada po-
la-pola yang sejajar dan bisa dikaji dari
segi strukturalnya. Alasan ketiga, jarang
sekali orang pesantren yang bertaraf kiai
menelorkan karya cerpen dan kedua pe-
nulis tersebut adalah di antara jumlah
yang sedikit itu. Hal ini dapat ditelusuri
dari tradisi kepenulisan di dunia pesan-
tren selama ini, sehingga muncul tafsir
tersendiri dari kondisi tersebut. Antara
BBS dan LK ditulis oleh kiai yang berbe-
da konsentrasi kepenulisannya. BBS di-
tulis cerpenis, sedangkan LK ditulis oleh
penulis yang selama ini bergelut dalam
bidang puisi. Diharapkan dari pertim-
bangan ketiga ini bisa merunut pada
konstruksi dunia santri dan nalar pesan-
tren dengan lebih detail dan menyelu-
ruh.

Dengan beberapa alasan itulah, di-
mungkinkan akan didapat pola struk-
tural yang menarik, sekaligus terdapat
batas ruang liminal yang dihuni oleh ke-
dua penulis tadi, juga karya-karya yang
dihasilkannya, sehingga konstruksi du-
nia dan nalar pesantren yang dihasilkan
dalam analisis lebih bisa dipertanggung-
jawabkan kevalidannya.

Adapun untuk mendapatkan hasil
yang maksimal dan menyantuni banyak
hal dalam kerja pengkajian, tulisan ini
menggunakan beberapa kerangka teori.
Kajian struktural digunakan sebagai da-
sar membedah karya, digabung dengan
kajian hermeneutik serta pendekatan
sastra bandingan. Dengan kata lain, lan-
dasan teorinya adalah struktural-herme-
neutik, dengan menggunakan metode

Perbandingan Antologi Cerpen ... (Mashuri)

sastra bandingan dalam kerja perban-
dingan unsur-unsur karya. Digunakan-
nya gabungan teori tersebut dengan be-
berapa alasan. Di antaranya kajian struk-
tural yang digunakan dalam kesempatan
ini bukan mengacu pada analisis struk-
tural karya sastra yang selama ini dike-
nal dalam kajian sastra tetapi menggu-
nakan strukturalisme Levi-Strauss, se-
hingga dibutuhkan perangkat teori lain
untuk mendukungnya Kkarena Levi-
Strauss berpandangan bahwa karya sas-
tra itu tidak dapat diperlakukan seperti
mitos, meski demikian seorang ahli
struktural lainnya, Roland Barthes, sa-
ngat mendukung penggunaan struktural
dalam karya sastra (Ahimsa-Putra,
2006:261). Ahli semiologi ini juga yang
menekankan tentang kesenangan dan
kenikmatan dalam mendekati teks atau
pleasure the text. Death of author sedikit
diabaikan dalam pengkajian ini, tetapi
pleasure the text menjadi spirit yang
mengilhami tulisan ini dari awal sampai
akhir.

Hal itu karena dalam kerangka ka-
jian ini, pemikiran pengarang menjadi
salah satu acuan untuk merekonstruksi
nalar pesantren. Pemikiran pengarang
diakui dalam studi sastra dan dikenal
dengan kajian pandangan dunia penga-
rang yang masuk wilayah ekspresif. Ada-
pun dalam rangka menambal celah ter-
sebut digunakan beberapa pendekatan
bantuan. Di antaranya adalah meminjam
metode Pierre Bourdeau terkait dengan
posisi agen dalam arena produksi kul-
tural (Bourdeau, 2010). Posisi kiai seba-
gai pengarang, intelektual pesantren dan
pemuka masyarakat adalah agen dari
arena kultural yang tidak bisa dilepas-
kan dari habitus (lingkungan yang mem-
bentuk diri dan perilaku sampai bawah
sadarnya) dan modal simboliknya beru-
pa penghormatan masyarakat, pemikir-
annya dan karya-karyanya. Dalam arena
produksi kultural, antara modal simbolik
itu menjadi dunia yang tidak dapat
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dilepaskan dari peran agen-agen ber-
sangkutan, sesuai dengan habitus dan
lintasan/trajektorinya.

Pendekatan lain yang digunakan se-
bagai penyokong utama strukturalisme
adalah hermeneutika. Kajian ini merupa-
kan kajian yang berlandaskan kekuatan
tafsir, dan dalam penelitian ini menggu-
nakan tafsir kebudayaan Clifford Geertz,
apalagi antara antropologi struktural
dan antropologi hermenutik memiliki
asumsi yang sama (Ahimsa-Putra,
2006:254). Perpaduan ini digunakan ka-
rena jika hanya kajian struktural untuk
membahas sastra, ada kekurangannya
dan harus ditambah dengan hermeneu-
tik, meskipun setiap analisis karya itu su-
dah hermenutik (Ahimsa-Putra, 2006:
254). Namun karena bahannya adalah
karya sastra, teori hermeneutik menjadi
demikian signifikan karena sastra seba-
gai dunia tanda yang perlu ditafsirkan
untuk mendapatkan makna relevansi-
nya. Strukturalisme Levi-Strauss diguna-
kan mengupas karya sastra, juga biografi
pengarangnya sebagai semacam ‘data et-
nografis’, sedangkan sebagai pelengka
dan penjelas dari ‘hutan lambang’ Yanp
muncul dari konstruksi dap po]a_pOIg
karya yang dihasilkan digunakan tafsi?-
kebudayaan, sebagaimana Geertz ketika

mendekati dan menafsirkan d
etnografis. Aavdata

TEORI

Penelitian ini menggunakan tiga elabora-

si teori, yaitu strukturalisme, tafsir keby-

dayaan dan sastra bandingan, Alasannya

ketiga teori ini memang | R
60 teort Int memang diperlukay, 4.

lam kerja analisis, Taqp

menafsir simbo] dalam
lam ke§empatan inj diang g da
giligus :ér:bol bl.‘daya- Selaingi?E Sebagaj
p realitag esejal.aha';ug; Kk
Unig
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siml?ol dalam dunia pesantren, Adapun
tgon atau pendekatan sastra bandingan
.dx.gunakan karena di antara bahan kajian
ini adalah_ bandingan dua buah karya
sastra, sehmgga diperlukan telaah kajian
itau perbandingan, Adapun rincian sing-
at mengenai ketiga teorj ter

lah sebagai berikut e Ade>

PeMma, teori strukturalisme Leyi-
Straus. Levi-Strauss melihat bahwa da-

lam bidang ilmy humaniora, ilmy yang

sudah mencapai taraf ilmiah atau sainti-
fik, sebagai

mana ilmu alam adalah baha-
sa. Ilmu linguistik sudah bisa menghasil-
kan ‘dalil-dalil yang bisa dijadikan acuan
tEOIjl Seécara general. Oleh karena itu,
Levi-Strauss memasy inspirasi dari ilmu

bahasa. Sebagai
. galmana :
Ahimsa-Putra, Leyj-§ ditegaskan

bahasaan yang  begi
(Ahimsa-Putra, 2006:29). |3 pun ingin
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makna yang dapat ditangkap dari kali-
mat-kalimat tunggal yang membentuk
teks tersebut, sebab kita bisa saja mema-
hami makna kalimat-kalimat ini, tetapi
tidak dapat menangkap makna keselu-
ruhan teks. Kedua, teks tersebut membe-
rikan bukti bahwa dia diartikulasikan
dari bagian-bagian, sebagaimana kali-
mat-kalimat yang diartikulasikan oleh
kata-kata yang membentuk kalimat ter-
sebut (Ahimsa-Putra, 2006:31). Namun,
untuk memahami model analisisnya ha-
rus diketahui tentang konsep penting
lainnya, yaitu konsep struktur dan trans-
formasi (Ahimsa-Putra, 2006:60).

Perlu diketahui, tegas Ahimsa-
Putra, strukturalisme Levi-Strauss ber-
beda dengan strukturalisme lainnya. Pa-
radigma struktural yang dikembangkan
Levis-Strauss berasal dari rajutan bebe-
rapa tokoh dan bidang. Selain dari ilmu
bahasa, strukturalismenya juga diilhami
oleh filsuf besar yang gaungnya hingga
kini masih sangat jelas, Karl Marx, dan
ahli psikoanalisa Sigmund Freud. Me-
mang sangat jarang menjumpai intelek-
tual dunia yang tidak terpengaruh oleh
kedua tokoh tersebut.

Adapun untuk memahami struk-
turalisme terdapat beberapa asumsi da-
sar. Pertama, dalam strukturalisme ada
anggapan bahwa berbagai aktivitas sosi-
al dan hasilnya, seperti dongeng, upaca-
ra-upacara, sistem kekerabatan dan pola
tempat tinggal, pakaian dan sebagainya,
secara formal semuanya dapat dikata-
kan sebagai bahasa-bahasa atau lebih te-
patnya merupakan perangkat tanda dan
simbol yang menyampaikan pesan ter-
tentu. Oleh karena itu terdapat keterta-
taan (order) serta keterulangan (regular-
ities) pada berbagai fenomena terebut
(Ahimsa-Putra, 2006:66). Kedua, dalam
struktralisme ada anggapan bahwa da-
lam diri manusia terdapat kemampuan
dasar yang diwariskan secara genetis-se-
hingga kemampuan ini ada pada semua
orang yang ‘normal’- yaitu kemampuan

Perbandingan Antologi Cerpen ... (Mashuri)

untuk structuring, untuk menstruktur,
menyusun suatu struktur, atau menem-
pelkan suatu struktur tertentu pada ge-
jala-gejala yang dihadapinya. Adanya ke-
mampuan ini membuat manusia (se-
olah-olah) dapat melihat struktur di ba-
lik berbagai macam gejala (Ahimsa-
Putra, 2006:67). Ketiga, suatu istilah di-
tentukan maknanya—mengikuti
Saussure—oleh relasi-relasinya pada su-
atu titik waktu tertentu, yaitu secara sin-
kronis, dengan istilah-istilah yang lain,
para penganut strukturalisme berpenda-
pat bahwa relasi-relasi suatu fenomena
budaya dengan fenomena-fenomena
yang lain pada titik waktu tertentu inilah
yang menentukan makna fenomena ter-
sebut (Ahimsa-Putra, 2006:68). Keem-
pat, relasi-relasi yang ada pada struktur
dalam dapat diperas atau disederhana-
kan lagi menjadi oposisi berpasangan
(binary opposition). Oposisi ini dapat di-
bedakan menjadi dua yakni ekslusif dan
tidak ekslusif. Contoh oposisi pertama
adalah: menikah dan tidak menikah.
Contoh oposisi kedua adalah: matahari
dan rembulan, gagak dan elang dan se-
bagainya (Ahimsa-Putra, 2006:69).

Teori kedua adalah tafsir kebudaya-
an Clifford Geertz. Geertz lebih memper-
hatikan makna daripada sekadar perila-
ku manusiawi. Ia beranggapan kebuda-
yaan adalah hal yang semiotik dan kon-
tekstual. Tafsirannya adalah dengan me-
maparkan konfigurasi dan sistem-sistem
simbol yang bermakna secara mendalam
dan menyeluruh. Simbol budaya adalah
kendaraan pembawa makna. Hal-hal
yang berhubungan dengan simbol yang
tersedia dan dikenal oleh masyarakat.
Simbol adalah sesuatu yang harus di-
tangkap atau ditafsir maknanya, lalu di-
bagikan kepada masyarakat dan diwa-
riskan pada anak cucu. Menurutnya, se-
lama ini sistem simbol yang tersedia di
kehidupan masyarakat menunjukkan
bagaimana masyarakat bersangkutan
melihat, merasa, dan berpikir tentang
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dunia mereka dan bertindak berdasar
pada nilai-nilai yang sesuai dan selaras,
Geertz juga menyiratkan adanya dualitas
dalam kerja tafsir kebudayaan dj lapang-
an, yaitu apakah peneliti menggunakan
kaca mata ilmiah atay peneliti menggu-
nakan mata kepala masyarakat. Ia juga
mendukung bentingnya kajjan Sejarah
kemasyarakatan, untyuk mengurai simbo]
yang - dikembangkan (Geertz, 1992).
Oleh karena ity, dalam sebuah penelitian
Memang seyogianya memadukan unsur
emik dan etjk, Dan, dalam penelitian ini,
diusahakan menggunakan metode terse-
but. Dengan menganggap bahwa karya,
dan historisitag dj baliknya adalah data-
data kebudayaan dap berupa simbol-
simbol yang pery ditafsirkan untuk dj-
Cari makna terdalamnysa,

Ketiga adalah

2005:2). Teori apapun bisa dimanfaat-
kan dalam Sastra bandingan, senyam-
pang sesuaj dengan objek dan tujuan
penelitiannyy, Dalam ha] jp; metode

yang umum digunakan adalah mempgy,.
dfngkan. Tentu saja dalam ha] ip; perlu
dlper.ikan hal ihwa] yang bisa dibanding.

Seni (misalnya, seni lu-
bina, seni muzik), falsa}-
S sosial (misalnya poli-
tik, ekonomi, sosiologi), sains, agama,
dan lain-Jajp, Ringkasnya, sastera bandi-
ngan Membandingkan sastera s.ebuah
Negara dengan sastera negara lalr_n dan
membandingkan sastera dengan bidang

Kis, senij ukir, senj
fah, Sejarah, sain

W\,

o Ay

lain sebagai keseluruhan ungkapan kehi-
dupan’ (Remak, 15990:7),

Robert J. Clements (1978:7) mem-
perkenalkan lima pendekatan dalam sas-
tra bandingan, dj antaranya adalah te-
ma/mitos, genre/bentuk, gerakan/za-
man, hubungan—hubungan antara bidang
seni dan disiplin ilmu lain dan pelibatan
sastra sebagai bahan bagi perkembang-
an teori dan kritik sastra yang terus me-
nerus bergulir. Adapun dalam makalah
ini perbandingan yang dilakukan adalah
antara karya sastra dengan Karya sastra,
dan karya sastra dengan disiplin lain se-

perti sosial-budaya, dan agama. Pende-
katan yang dilakukan meliputi perpadu-
an pendekatan tema /mitos, gerakan/za-
man, hubungan antarbidang seni, juga
pelibatan sastrg sebagai bahan perkem-
bangan teori day Kritik sastra yang terus
bergulir, mengingat untuk saat ini se-
dang ada ikhtiar untuk menggulirkan ga-
tren, hubungannya
» Sastra sufistik, dan
makalah ini, gagas-

dengan sastrg Islami

lain-lainnya. Dalam
annya mengeryc

I sistem pengetahuan, ca-
N pandangan masyarakat-

METODE

Metode yang digunakan dalam peneliti-
an ini adalah mengumpulkan data beru-
ba dua buku cerpen yajt, BBS dan LK,
kemudian data biograﬁs pengarang, yai-
tu M. Fudoli Zajnj dan A Mustofa Bisri.
Selain itu, juga dat, kepenulisan dj dunia

Pesantrep. Bahan- ek
sebagaj teg d bahan tadi dianggap

ah pers an artefal budaya. Lang-
memb ANalisis  adalap dengan
Cara Stry
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dengan mengkaji struktur kedua buku
kumpulan cerpen. Langkah pertama de-
ngan mengelompokkan masing-masing
cerpen dalam bukunya sendiri ke dalam
pola-pola yang sama. Dari sini masing-
masing buku bisa dikonstruksi menjadi
sembilan pola. Setelah itu, dibandingkan
antara kedua kumpulan cerpen itu, un-
tuk mengetahui bangunan struktur/pola
yang mirip di antara keduanya. Dari sini
juga bisa dikonstruksi sembilan pola.
Dua langkah tersebut diasumsikan seba-
gai upaya untuk meletakkan cerpen-cer-
pen itu (masing-masing berjumlah 15
buah) dalam bingkai sinkronik (dalam
karya sendiri) dan diakronik (di antara
karya yang berbeda), dengan bersandar
pada unsur-unsur instrinsik yang me-
nyusun karya tersebut yang biasa dike-
nal dalam kajian sastra, mulai dari tema,
tokoh, latar, perwatakan, dan sebagai-
nya. Setelah didapat pola strukturnya, la-
lu digunakan pendekatan tafsir kebuda-
yaan untuk melihat dunia pesantren le-
wat kedua karya tersebut. Dalam hal ini,
yang diacu juga teks-teks cerpen dan di-
padu dari hasil analisis struktural yang
sudah ada. Selanjutnya adalah menelu-
suri realitas kepenulisan dalam dunia
pesantren, baik itu penulisan tradisional
atau modern, yang merupakan asal ke-
dua pengarang bersangkutan. Dari sini-
lah dapat dirumuskan dalam simpulan
tentang konstruksi nalar pesantren.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ruang Liminal Kedua Pengarang
Biografi M. Fudoli Zaini memang menun-
jukkan ia memiliki pengalaman yang
berbeda dengan generasi santri seza-
mannya. Mahayana mencatat, masa se-
kolah dihabiskan Fudoli di tanah kelahir-
annya. Selepas tamat SMA Negeri Pame-
kasan, ia melanjutkan kuliah di IAIN
Sunan Ampel Surabaya yang diselesai-
kannya tahun 1966. Pada pertengahan
tahun 1968, ia berangkat ke Kairo untuk
melanjutkan studinya di Universitas Al-
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Azhar. Sambil kuliah, Fudoli bekerja se-
bagai staf Kedutaan Besar Republik In-
donesia di Mesir. Meski sangat merepot-
kan, ia berhasil menyelesaikan studinya
di universitas itu dan memperoleh gelar
master (M.A.) untuk bidang syariah dan
filsafat dan doktor (Ph.D.) untuk bidang
sastra dan filsafat sufi serta sejarah Islam
(Mahayana, 2004:12)

Di tengah kesibukannya menyele-
saikan studi di Institute of Islamic Studi-
es dan Institute of Arabic Studies di Uni-
versitas Al-Azhar, Fudoli masih sempat
menghasilkan sejumlah cerpen yang ke-
mudian banyak diterbitkan majalah Ho-
rison. Boleh jadi lantaran itu pula, H.B.
Jassin, Ajip Rosidi, Wildam Yatim, dan
Satyagraha Hoerip menempatkan Fudoli
sebagai cerpenis yang produktif. Pada
pertengahan tahun 1986, Fudoli kembali
ke tanah air dan mengajar di IAIN Sunan
Ampel Surabaya untuk mata kuliah Seja-
rah Perkembangan Pemikiran Islam dan
Hadis (Mahayana, 2004:12). Hingga dia
wafat pada 2003, ia adalah guru besar
paling disegani di institusi itu dengan ka-
pasitas pada Filsafat Islam dan tasawuf.
Fudoli berlatar belakang pesantren yang
kuat, karena ia merupakan cucu dari se-
orang pendiri pesantren di Sumenep
yang kharismatik dan ia mengasuh pe-
santren Miftahul Ulum di Sumenep sam-
pai wafatnya.

M. Fudoli Zaini sudah berkiprah me-
nulis cerpen sejak tahun 1964. Meski
cerpen-cerpennya sudah termasuk da-
lam beberapa buku sastra dan dianggap
produktif, tetapi namanya hampir terlu-
pa oleh banyak pihak. Bahkan A Teeuw
tidak menyebutnya, meskipun sebelum
meluncurkan buku cerpen, cerpen-cer-
pennya sudah terserak ke beberapa
kumpulan cerpen bersama (Mahayana,
2004:12). Di antara kumpulan cerpen
penting yang memuat karyanya adalah
Angkatan 66: Prosa dan Puisi karya HB
Jassin (Gunung Agung, 1976), Laut Biru
Langit Biru yang disunting oleh Ayip
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Rosidi (Pustaka Jaya, 1977), Dari Jodoh
sampai Supiyah (Sayembara Kincir Emas
dan Djambatan, 1976), Cerita Pendek In-
donesia Ill yang dieditori Satyagraha
Hoerip (Balai Pustaka, 1986), dan lain-
nya. Adapun buku-buku cerpennya ku-
rang lebih ada enam. Di antaranya Lagu
Jalanan (Balai Pustaka, 1982), Potret Ma-
nusia (Balai Pustaka, 1983), Kota Kela-
hiran (Balai Pustaka, 1985), Arafah (Pus-
taka Salman Bandung, 1985), Batu-batu
Setan (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994)
dan Rindu Ladang Padang llalang (Yog-
yakarta: Bentang, 2002).

Abdul Hadi W.M. menempatkan
Fudoli Zaini sebagai salah satu pelopor
sastra sufistik di Indonesia pada tahun
1970-an yang berjejer dengan nama-ng-
ma seperti Kuntowijoyo, Danarto, Abduy]
Hadi WM, dan Sutarji Calzaum Bachri
(Abdul Hadi W.M,, 2001:320). Meskipun
demikian, ia memiliki kekhasan diban-
ding lainnya, di antaranya adalah cer-
pennya berbicara tentang pesantren
yang ditulis oleh kalangan pesantren,
Yang menarik adalah pandangan dia ten-
tang kepenulisan yang khas sebagai
orang pesantren: yaitu menulis sebagai
ibadah. Wawasan estetika Fudoli jelas
bersumber dari khazanah sastra dan fil-
safat sufi. J]a berpandangan ‘terlibat-da-

lam’ dalam proses kepenulisannya
(Mahayana, 2004).
Sementara itu, hal
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Basis pendidikannya menunjukkan
kesantriannya. Selain mendapat gem-
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pada 10 November 2012), dijelaskan
alasannya memasuki ranah sastra, “Sas-
tra itu diajarkan di pesantren. Dan kiai-
kiai itu, paling tidak tiap malam Jumat,
membaca puisi. Burdah dan Barzanji itu
kan puisi dan karya sastra yang agung?!
Al Qur'an sendiri merupakan mahakarya
sastra yang paling agung!” Di lain kesem-
patan, ia juga menambahkan. “Bersastra
itu kan kegiatan manusia paling tinggi,
melibatkan rasio dan perasaan!” kata-
nya.

Dari biografi kreatif tersebut, terda-
pat pola yang menarik di antara kedua
pengarang ini bersifat struktural. Bah-
kan jika dicermati dari namanya saja
memiliki pola: M. Fudoli Zaini dan A.
Mustofa Bisri. Keduanya, merupakan
elite pesantren dan dididik pesantren
kemudian melanjutkan ke Universitas Al
Azhar. Sebagaimana diketahui, pada per-
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kembangan abad ke-19, sistem
pendidikan di Al Azhar tidak jauh berbe-
da dengan pesantren di Tanah Air. Bisa
dilihat dari fakta-fakta bahwa kitab yang
dipakai di kurikulum Al Azhar, sebagian
besar digunakan di Indonesia, kecuali
untuk bidang fikih, karena di universitas
tertua di dunia itu mengajarkan empat
madzhab (Burhanudin, 2003:17). Meski
demikian, keduanya memiliki latar sub-
kultur yang berbeda, yaitu yang satu Su-
menep-Madura, sedangkan A Mustofa
Bisri dari Rembang Jawa Tengah. Dari
sinilah dimungkinkan muncul karya dan
cara berpikir yang berbeda. Meskipun
demikian, tentu ada ruang liminal antara
M. Fudoli Zaini (M) dan A. Mustofa Bisri
(A), karena pada latarbelakang kedua-
nya terdapat kesamaan.

Pengarang dan kiai itu bila disejajar-
kan seperti pada skema .

Skema I: Kesejajaran Biografi Dua Pengarang

Madura
Pengajar pesantren Ponpes sendiri . .
Guru Besar Filsafat dan Tasawuf SMAN Pamekasan Ph.D Universitas Al Azhar
M:Kiai | Sufistik | Cucu pendiri pesantren Pendidikan Al Azhar | Doktor
A:Kiai | Sufistik | Cucupendiri pesantren Pendidikan Al Azhar | Doktor
Jawa Ponpes sendiri

A Ponpes Lirboyo Honoris Causa UIN Yogya
Pimpinan pesantren dan Krapyak

Budayawan-organisatoris

Relasi Antarcerpen dalam Batu-Batu
Setan

Buku kumpulan cerpen BBS karya M.
Fudoli Zaini terdiri atas 15 cerpen, yang
memiliki kekhasan dalam hal sosio-reli-
giusitas dengan menekankan pada kon-
sep ‘terlibat-dalam’ yang mengunggah
hal-hal yang bersifat transedental dan
cenderung memunculkan kesadaran su-
fistik. Bisa jadi konsepsi ini yang sering
disebut sebagai sastra sufi atau sufistik,
bahkan mengarah pada sastra profetik
yang pernah digagas Kuntowijoyo. Ceri-
tanya memang kadang absurd dan sure-
alis, sebagaimana yang sering ditulis

oleh Kuntowijoyo dan Danarto saat
menggambarkan dunia batin dan reali-
tas Kkeilahian, tetapi Fudoli memiliki ke-
khasan, yaitu latar belakang pesantren
dan ceritanya seputar dunia pesantren
dan nilai-nilainya.

Dari kelimabelas cerpen tersebut bi-
sa dikelompokkan menjadi sembilan po-
la yang memiliki unsur-unsur pemben-
tuk karya yang hampir sama, baik itu da-
ri segi tema, latar, penokohan, dan lain-
nya. Pembagian ke dalam sembilan pola
ini adalah langkah analisis struktur yang
sangat sederhana. Berikut ini kesembi-
lan pola tersebut.
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Pola I berdasar tema kematian dan
nasib. Terdiri atas lima buah cerpen yai-
tu “Percakapan Burung” (PB), “Burung
Kembali ke Sarang” (BKS), “Burung Le-
pas dari Sangkar” (BLS), “Ajal” (A), dan
“Kanker” (K). Kelima karya ini berbicara
tentang kematian dan nasib, Pola Il ber-
dasar tema cinta keluarga berlatar pe-
santren. Pola ini terdirj atas tiga cerpen,
yaitu “Burung-Burung Rindy” (BBR),
“Ibunda” (I) dan “Kemicay Burung Se-
mesta” (KBS). Pola IIl berdasar topik bu-
rung yang tidak alegoris. Ada duga cerpen
yang berkisah tentang burung tapi bu-
kan merupakan burung alegoris, melain-
kan burung realis, yaity “Berbury Bu-

rung” (BB) dan “Burung Gagak” (BG). po.
la IV berdasarkan

kitar Ka’bah dj M

“Batu-Batu Setan” (BBS), “Pusaran Ka:

but” (PK), dan “Hilang” (H). Pola v ber-

dasarkan Penggunaan sarang, Terdapat
dua cerpen dalam BBS yang mengguna-
kan sarana dalam modyg Komunikag;
antar-tokoh, yaitu “Syrat”

gram” (T). Pola VI berdasar Pada Simbg]-
isme burung, Ada lima Cerpen yang ter.
masuk pola ini, yaity "Percakapan Bu-
rung” (PB), “Kemicay Bu

rung Semegty
(KBS), “Burung Kembalj °

" € Saran ’
(BKS), Burung Lepas darj J

(BLS), dan "Burung-Burung Rindy”
(BBR). Pola VI] berdasar pada tokoh gy
wah dan tema kekerasan, Terdapat dua
Cerpen yang menggunakan tokoh arwap
dalam BBS, yaitu “Burung Lepas darij
Sangkar” (BLS) dan “Surag” (S). Pola vy
berdanAF Pada tema rinqy, Ada dyg cer-
pen yaity "Burung-burung Rindy” (BBR)
dan “Telegram” (T). Pola 1x berdasay to-
koh anak Pemangku Pesantrep,

cerpen yang berpola in; adalagh “[bu(:lccliui
(I) dan “Surat” (s). a

1sz

Relasi Antarcerpen dalam Lukisan
Kaligrafi

Kumpulan cerpen LK, terdiri atas
cerpen-cerpen Gus Mus setelah tahun
2002 yang dimuat di berbagai media
massa, berkisah tentang dunia pesan-
tren, dunia ‘absurd’ para kaum santri
yang terkait dengan dunia kewalian dan
sufisme, juga misteri nasib dan hidup
manusia. Dalam LK konstruksi pola yang
dapat diurai dalam beberapa elemen le-
bih kompleks, Lk memuat 15 cerpen.

Adapun dalam 1K dapat dikelompokkan

erdasarkan sembilan pola unsur yang
membentyuk konstruksinya, yang meru-
pakan penjabaran dari analisis struk-
tural dari sjgj sintagmatiknya karena un-
SUr-unsur ini terbentuk dari penjajaran
antarcerpen dalam kumpulan tersebut.
Berikut Pola-pola dalam LK.

Pola I berdasar tema kehidupan dan
hasib. Terdapat tiga cerpen yaitu adalah
‘Bidadari Itu Dibawa Jibrip” (DBYJ), “Ning
Umi” (NU), dan “Kang Amin” (KA). Pola
II berdasar Penggunaan sarana. Terda-
Pat dua cerpen yang memiliki pola seru-
Pa yaitu “Amplop Abu-abu” (AAA) dan

Lukisan Kaligrafy” (KL). Pola III berda-
Sar tokoh Pesantren. Ada dua cerpen yai-
W “Gus Jakfap (G)) dan “Gus Muslih”
(GM). Pola v berdasar alur atau sus-
bense. Dalam “Mubalig Kondang” (MK)
dan “Iseng” (1) terdapat alyr suspense de-
Ngan tokoh 3 yang memiliki kemirip-
ot sebagai seorang oo Pola V berdasar
ilmu .hlkmah. Terdapat dua cerpen yang

tentang iy, hikmah dan ka-
?ﬁgi‘ﬁif{ 3Sr§1m “Kang Kasanun” (KK) dan
dasar N ]gar Raga“ (NSR) Pola VI ber—
Antary ceodUS ) tokoh (i masyarakat.
dan « rpel_l Ndara Mat Amit” (NMA)
ah sigjq (MS) memiliki pola
ola Vij berdasar tema keku-
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yaitu “Gus Jakfar” (GJ), “Ning Umi” (NU),
“Kang Amin” (KA), “Kang Kasanun” (KK),
dan “Ndoro Mat Amit” (NMA). Pola IX
berdasar pada tokoh misterius. Terdapat
dua buah cerpen yaitu “Amplop Abu-
Abu” (AAA) dan “Gus Jakfar” (G]).

Pola-pola tersebut menjadi kon-
struksi LK dan BBS terkait dengan un-
sur-unsur pembentuk cerpen. Model
penjajaran tersebut dalam kaidah struk-
tural disebut dengan sintagmatik atau
sinkronik

Perbandingan Pola Struktur antara
Batu-Batu Setan dan Lukisan Kaligrafi
Bila dibandingkan dengan kumpulan
cerpen M. Fudoli Zaini lain, BBS tampak
dari segi kematangan dalam pandangan-
pandangan sufistiknya. Di samping itu,
pembicaraan tentang dunia pesantren ti-
dak seperti dalam buku kumpulan ‘Lagu
Jalanan' yang memang hanya bercerita,
tetapi memiliki kandungan yang lebih
mendalam. Sementara itu dipilihnya LK
karena itu adalah kumpulan cerpen A.
Mustofa Bisri satu-satunya. Kumpulan
cerpen LK juga berbicara tentang dunia
pesantren, sufisme, dan hal-hal lain da-
lam kehidupan keberagaman. Di sam-
ping itu ada pola konstruksi yang hampir
sama antara BBS dan LK dan cukup me-
narik untuk dikaji dan diperbandingkan.
Kemiripan pola konstruksi struktur cer-
pen itu bisa saja terjadi karena kemung-
kinan besar kedua penulis memasu sum-
ber ilham yang sama, sehingga dalam pe-
ngisahan, alur, dan objeknya seringkali
memiliki kemiripan. Hal itu akan dibuk-
tikan dengan model penjajaran berikut.
Setelah cerpen-cerpen dalam BBS
dan LK dijajar berdasarkan pola struktur
masing-masing kumpulan cerpen, yaitu
cerpen di BBS dengan sesama di BBS,
dan cerpen di LK dengan sesama cerpen
LK, maka akan dijajar berdasarkan pola
struktur kedua kumpulan tersebut. Se-
kurang-kurangnya terdapat tujuh pola
yang hampir sama antara BBS dan LK.
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Dengan pengandaian, bahwa penjajaran
pola yang sudah disebutkan tadi sebagai
penjajaran sinkronik, sedangkan yang
akan dijajar berikut adalah diakronik-
nya.

Pola I berdasarkan Latar Mesir

Antara PB (BBS) dan I (LK) terdapat pola
konstruksi yang mirip. Kedua cerpen ini
menggunakan latar Timur Tengah, ter-
utama Mesir, berbicara tentang cinta tak
sampai. Cerpen PB diakhiri dengan ke-
matian tokoh wanita, sedangkan pada
cerpen | diakhiri dengan bagaimana si
aku seakan tidak percaya bahwa gadis
yang pernah ia cintai di Timur Tengah
itu telah begitu banyak berubah setelah
tidak berjumpa 30 tahun. Kedua cerpen
ini dibingkai dalam sebuah putaran na-
sib yang demikian sulit diterka, gaib, ab-
surd, dan sebuah cinta yang demikian
menyala, meski PB (percakapannya ti-
dak nyambung dan tidak tahu nama ma-
sing-masing), sedangkan cerpen I (per-
cakapan nyambung, tahu nama masing-
masing, tetapi akhirnya berpisah tanpa
kepastian dan bersua kembali setelah 30
tahun berpisah, ketika sama-sama men-
jadi pendakwah).

Pola II berdasar Pola Cerita dan Latar
Kakbah

Cerpen H (BBS) berkisah tentang jamaah
haji yang menghilang di Tanah Suci, ka-
rena ingin mencari guru dari gurunya.
Cerpen ini berpola cerita mirip dengan
MY (LK). Latarnya juga sama, yaitu di Ta-
nah Suci, saat berangkat haji. Konfliknya
hampir sama ketika ada pasangan haji
yang hilang. Tokohnya juga yaitu sepa-
sang suami isteri. Motif hilangnya berbe-
da, tetapi hampir mengalami peristiwa
yang sama saat hilang. Meski demikian,
ada beberapa perbedaan asasi di antara
keduanya. H disembunyikan guru de-
ngan tujuan menunjukkan siapa yang
hajinya diterima dan tidak, MY disembu-
nyikan sosok misterius yang merupakan
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balasan atas kebaikan tokoh, pada saat
mencari kerikil untuk jumroh.

Pola 11 berdasarkan Sarana dan Misteri-
us

Cerpen S (BBS) terjadi pada seorang
anak kiai di Madura. la mendapat surat
misterius dari teman semasa kecilnya,
Sidik, yang ternyata ketika ditelusuri si
teman sudah mati. Jadi selama tiga kali ia
mendapatkan surat itu, berasal dari ru-
ang yang berbeda: di alam arwah. Surat
itu berisi pesan-pesan khusus. Ternyata
teman tadi dibantai orang karena konflik
politik. Adapun dalam cerpen AAA (LK)
berkisah tentang seorang ustad atau dai.
la selalu mendapatkan amplop yang ber-
isi pesan-pesan khusus setiap selesai ce-
ramah. Setiap ceramah ia pasti didatangi
lelaki tua yang aneh. Ternyata yang
memberi amplop itu adalah sosok lain,
yaitu Khidir. Amplop itu tidak hanya pe-
san tetapi juga ada keajaibannya, kareng
amplop terakhir yang abu-abu itu terty-
lis tahun 1418, yang di situ adalah saat
tokoh aku naik haji. Padahal amplop ity
diberikan sebelumnya. Juga pada saat
mencari amplop abu-abu itu terjadi ke-
ajaiban: lemari istrinya penuh dan ber]u-
beran uang.

Pola IV berdasar Rahasia Hidup dan Mati
Cerpen A (BBS) berkisah tentang Haji
Asnawi yang ingin mati di Mekkal, la
berkali-kali berhaji dan hampir tiap ta-
hun, dengan tujuan agar matj dj sana, ka-
renaia sudah tua. Ternyata, ja malah ma-
ti di tempat salah saty anaknya dj Singa-
pura. Jika A berkisah tentang keinginan
mati, KA (LK) berkisah tentang keir;gnr
an hidup. Dikisahkan Kang Amin adalah
khadam Kiai Nur. Ia ingin menyunting
anak-anak Kiai Nur seperti Ning Romlah,
Ning Laila, dan Ning Ummi, tetapi tidak
bisa, karena anak-anak Kiai Nur selalu
menikah dengan lelaki lain. Pada akhir-
nya, ternyata jodoh Kang Amin adalah
Nyai Jamilah, janda Kiai Nur.,
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Pola V berdasar Tema Perjalanan Spiri-
tual

Cerpen PK (BBS) berlatar Makkah, ter-
kait dengan hubungan guru-murid dan
kakek guru. Hamiq ditemui kakek guru-

nya, bernama Syekh Kamaluddin di Mek-
kah, yang san

gurunya se-

masa hidup dj Makkah, Dalam gj (LK)

pola hampir Sama. Anak g
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relasi antara tokoh agama dengan mas-
yarakatnya terdapat ruang liminal di an-
tara keduanya.

Pola VIII berdasar Dunia Wali dan Mimpi
Dalam BBR (BBS) yang bermimpi ten-
tang dunia tarekat atau wali adalah
orang tua dari tokoh utama. Ia berkisah,
sepulang dia belajar dari Makkah, ia ber-
niat menjadi seorang mursyid sebagai
petunjuk ke dunia tarekat. Sesampai di
rumah, ia bermimpi bersua dengan Kiai
Tarate, yang sedang duduk di masjid dan
memanggilnya agar mendekat. Dipegang
tangan si lelaki itu, dan kiai itu
berkata,”Akulah mursyidmu.” Ternyata
mimpi itu nyata, ketika si lelaki itu da-
tang ke pesantren kiai tersebut, kondisi-
nya persis seperti dalam mimpi dan
akhirnya, kiai itu menjadi guru mursyid-
nya. Kiai Tarate adalah kiai sufi dan wa-
liyullah (Zaini, 1994:121—22). Hal seru-
pa juga terjadi di GJ (LK). Gus Jakfar ber-
kisah, suatu hari bermimpi ditemui ayah
dan disuruh mencari seorang wali sepuh
di sebuah desa kecil di lereng gunung
yang berjarak 200 km, usianya lebih dari
100 tahun, bernama Kiai Tawakkal.
(Bisri, 2003:5). Gus Jakfar lalu mencari
kiai itu dan ketemu persis seperti yang
diomongkan ayahnya dalam mimpi.

Pola IX berdasar Cerita Bersua Nabi
Muhammad

Dalam BBR (BBS), terdapat kisah yang
menyatakan bersua dengan Nabi
Muhammad. Hal ini dialami oleh ayah to-
koh utama yang pernah berguru ke Mak-
kah dan menemukan guru musyidnya
dalam mimpi. Pada saat sedang naik haji,
ia bersua dengan Nabi Muhammad. Bah-
kan sampai dua kali. Di Makkah, ia meli-
hat Nabi seperti penggembala di bela-
kang yang menggiring orang. Nabi lalu
mengusap rambut dan ubun-ubun si to-
koh. Adapun pada saat di Madinah, di se-
kat makam Nabi, ia seperti disemprot
wangi, lalu pandangannya berubah dan
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melihat sahabat Nabi kedatangan Nabi
(Zaini, 1994:119—121). Si tokoh ini
sering membaca Asy-Syama’il Al-
Muhammadiyah susunan Imam
Tirmidzi, yang melukiskan cara Nabi
berjalan, duduk, tersenyum, menyisir
rambut, berbicara, bergurau, bahkan
menjahit terompahnya. Sementara itu,
dalam LK, yang mengisahkan tentang
pertemuan dengan Nabi adalah NMA.
Suatu ketika pada saat Maulid Nabi di-
adakan acara Maulid Nabij, di aula pesan-
tren ayah dari tokoh aku (tokoh utama).
Dalam acara ini biasanya ada pembaca-
an assyraqalan dan barzanzen yaitu
pembacaan syair Al-Barzanzi karya
Syekh Jakfar Al-Barzanzi. Pada saat
asyraqalan, yaitu pembacaan selawat
Nabi, Pak Min—seorang kusir delman
kiai, tampak menunduk hormat, bahkan
menangis. Seusai acara, dia ditanya Kiai
pengasuh pondok kenapa begitu, ternya-
ta ia mengaku melihat kedatangan Nabi
di acara itu. Hal yang sama juga berlaku
untuk Ndoro Mat Amit yang dikenal ka-
sar. Ternyata, kedua orang itu memang
menyamar. Pak Min adalah Kiai Amin,
sedangkan Ndoro Mat Amit adalah
Sayyid Muhammad Hamid. Setelah pe-
ristiwa itu dan terbuka kedok mereka,
keduanya langsung menghilang dari
khalayak (Mustofa, 2002:90—93).

SIMPULAN
Penggambaran dunia pesantren sangat
kental dalam BBS dan LK. Hanya saja,
masing-masing memiliki cara pandang
dan penyajian yang berbeda. Di antara
15 cerpen dalam BBS, yang secara verbal
menyebut tentang pesantren terdapat
sembilan cerpen, adapun enam cerpen
lainnya lebih pada spiritnya. Dunia santri
dalam BBS sangat beragam. Dunia santri
sendiri tidak hanya satu tipe, tapi ber-
tipe-tipe, mulai dari tradisional-modern
maupun dari budaya etis ke esoteris.
Kesembilan cerpen M. Fudoli Zaini
dalam BBS memang memiliki
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kecenderungan ‘tidak verbal’ dalam me-
ngungkapkan nuansa pesantrennya teta-
pi sudah menyatu dalam perilaku tokoh-
tokohnya. Dalam enam cerpen lainnya
hal itu tampak terlihat dengan mencoba
bagaimana membumikan nilai-nilai san-
tri itu dalam kehidupan sehari-hari, de-
ngan pendekatan yang agamis, sinkretis,
dan berasaskan cinta kasih.

Sementara itu, semua cerpen Gus
Mus yang berjumlah 15, menggambar-
kan dunia pesantren dengan segala re-
niknya. Ada kesamaan dengan konstruk-
si Fudoli Zaini, dunia pesantren yang di-
gambarkan Gus Mus tidaklah berwarna
tunggal, melainkan berwarna-warni.
Cerpen-cerpen Gus Mus memang tidak
bisa lepas dari dunia santri dan nalarnya,
Cerpen-cerpen LK dapat disebut sebagai
refleksi dari dunia dalam pesantren sen-
diri karena begitu banyak cerpen yang
menyoroti Kegiatan-kegiatan berbasis
pesantren, keyakinan, dan keagamaan
yang dianggap kurang perlu dan tidak
memberi manfaat pada masyarakat
umum. Namun, sebagian lain juga memi-
liki sifat kepesantrenan yang kental, se-
misal adanya unsur dakwah dan didak-
tik yang cukup kuat, yang kadang me-
mang terkesan sebagai pesan terselu-
bung dalam cerita.

Dalam karya-karya LK, pesantren
direfleksikan tidak hanya sebagai lemba-
ga pendidikan dan keagamaan semata,
tetapi juga sebagai sebuah sub-kultur.
Begitu pula dengan keyakinan yang ber-
kembang di pesantren di Jawa, yang me-
miliki kekentalan dalam sinkretisme Ja-
wa-Islam, juga mengemuka. Di dalamnya
terdapat nilai-nilai yang dianut, mode in-
teraksi, juga adanya pembelajaran-pem-
belajaran yang tidak hanya bersifat har-
fiah tetapi juga terkait dengan masalah
pembelajaran hidup pribadi, bermasya-
rakat, juga soal kehidupan batin yaitu ni-
lai-nilai tasawuf. Bahkan, di antaranya
adalah ‘dunia kecil' pesantren yang ke-
dap suara, yang hanya diketahui oleh
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi usaha penemuan nilai-nilai keindonesiaan dalam novel-
novel Pramoedya Ananta Toer (Pram). Masalah penelitian meliputi nilai multikulturalisme, mo-
dernisme, dan nasionalisme keindonesiaan dalam novel-novel Pram. Tujuan penelitian ini mene-
mukan nilai multikulturalisme, modernisme, dan nasionalisme keindonesiaan dalam karya Pram.
Teori yang digunakan adalah konsep keindonesiaan sebagai bangsa bekas jajahan yang ber-
masyarakat plural. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa novel-novel Pram memberikan kontribusi besar dalam membangun keindo-
nesiaan. Terdapat tiga nilai keindonesiaan dalam novel-novel Pram. Ketiga nilai keindonesiaan
tersebut adalah nilai multikulturalisme, modernisme, dan nasionalisme. Multi-kulturalisme keindo-
nesiaan dalam novel-novel menggambarkan penghargaan perbedaan, kesukuan, toleransi, dan ke-
ragaman warga bangsa. Modernisme keindonesiaan dalam novel Pram tergambar melalui filosofi
belajar sepanjang hayat. Modernitas Indonesia dibangun melalui tradisi terus belajar pada semua
jenjang usia, pada semua suasana, yang tidak mengenal batas tempat dan waktu. Dengan belajar
selamanya, tokoh-tokoh novel Pram berupaya mewujudkan Indonesia yang lebih baik dan ber-
kontribusi di tengah-tengah bangsa lain yang lebih dahulu memiliki peradaban maju. Nasional-
isme keindonesiaan dalam karya Pram terlihat melalui sikap mandiri dan berani tokoh-tokohnya

untuk tidak bergantung bangsa lain untuk menjadi bangsa beridentitas.
Kata-Kata Kunci: keindonesiaan, multikulturalisme, modernisme, nasionalisme

Abstract: This research attempts to find out value of Indonesia in Pramoedya Ananta Toer’s
(Pram) novels. Research problems including multiculturalism value, modernism value, and Indone-
sia nationalism in Pram’s novels. The aim of this research is to find out the values of multicultural-
ism, modernism, and Indonesia nationalism in Pram’s masterpiece. The theory that is used in this
research is Indonesia concept as ex-colony. This research uses descriptive method. The result of the
research shows that novels by Pram made a major contribution in building the Indonesian-ness.
There are three grades the Indonesian-ness in the novels by Pram. The tree of the Indonesian-ness
values are the values of multiculturalism, modernism, and nationalism. The respect of multicul-
turalism of the Indonesian-ness in novels by Pram is implied in the diﬁ”ereqces, ethn‘icity, tolerance,
and diversity of the citizens of the nation. The Modernism of the Infioneszan-r?ess in Pram’s novel
illustrated by the philosophy of lifelong learning. Indonesian modernity was built through the tradi-
tion endure learning at all age levels, in all the atmosphere, that knows no boundaries of place and
time. By learning forever, the charcters of Pram’s novels seeks to realize a l_)gtter.' Indonesia and con-
tribute in the midst of other nations that previously had an advanced cw;hzat:on. The Indonesian-
ness nationalism of Pram’s work in is grasped through independent attitude and the he-roism of

characters not to rely on others to get the nation’s identity.

Key Words: the Indonesian-ness, multiculturalism, modernism, nasionalism
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PENDAHULUAN
Novel-novel karya Pramoedya Ananta
Toer (Pram) memperjuangkan nilai-nilai
keindonesiaan. Melalui karya-karyanya,
Pram memberi sumbangan besar terha-
dap peradaban bangsa Indonesia. Pram
dalam karya-karyanya berupaya ber-
juang mewujudkan kein
kuat sebagaimana bangs
Novel Pram menginspira
Indonesia tumbuh sebg

memiliki semangat me
sar.

donesiaan yang
a-bangsa Eropa.
si warga bangsa
gai bangsa yang
nuju bangsa be-

Karya-karya Pram banyak diteliti
oleh akademisi Barat A. Teeuw. Dalam
buku Citra Manysiq Indonesia dalam Kar-
ya Sastra Pramoedyq Ananta
(1997), A. Teeuw menel
kap karya-karya Pram, P
itu bersifat penelitian antropologi sastrg
(Sudikan, 2007:86) karena lebih melihat
hubungan Pram sebagai Pengarang de-
ngan- tokoh-tokoh yang digambarkan-
nya, bukan melihat keindonesiaan,

Jakob Sumardjo (1999) juga telah
melakukan penelitian terhadap karya-
karya Pram yang terbjt sebelum Periode
1980~:fu?. Sumardijo (]9995237-238)
menelijt cerpen Keluargq Geri
Perburuan (1950), pj

Toer
iti secara leng-
enelitian Teeuw

psi (1954, py;

Manis Bergigi Emas (1954), dap Sekali
Peristiwa di Banten Selatan (1958). pe.
nelitian berfokus pada konteks

Sosial ng-
vel Indonesia periode 1920—1977 dan
belum memfokuskan pada telaa), kein-

donesiaan.

Purwantini (2015) melakukan pe-
nelitian “Representasi Perilaky Priayi
dalam Novel Gadis Pantai: Kisah Seorang
Gundik Bendoro Santri” yang berkesim-
pulan bahwa dalam novel Pram tersebl.lt
di lingkungan masyar;kat Jawa masih
terdapat otoritas tradisional yang mem-
bawa kewibawaan dan mempunyai sta-
tus sosial tinggi di mata rakyat, otoritas

b S

leg

tradisional tersebut adalah golongan

riavyl. )
’ %ntuk itu, penelitian tentang kein-
donesiaan dalam novel-novel Pram ma-
sih perlu dilakukan. Keindonesiaan yang
dibangun Pramoedya Ananta Toer me:
lalui karya-karyanya tidak hanya ber'snfaF
sempit. Novel Pram memiliki idealisasi
perjuangan modernitas Indonesia dalam
konteks kebangsaan yang sederajat de-
ngan bangsa-bangsa lain di dunia. Pra{m
mengajak masyarakat Indonesia berja-
lan linier menuju masyarakat beradab
sebagaimana bangsa-bangsa maju di du-
nia.

Perjalanan bangsa Indonesia untuk
menuju keindonesiaan yang sejati dapat
dilihat darj tiga topik besar. Ketiga topik
nilai keindonesiaan ter-

» Modernis, dan nasio-
. kan tiga topik besar kein-
Onesian tersebyt, Pada tulisan ini di-
i tiga hal benting berkaitan de-
Ngan nily; keindonesiaan yang bersum-
er darj "ovel-novel Pram, Ketiga hal
tersebut aqg)

ah nilaj multikulturalisme,

Modernisme, qap nasionalisme keindo-
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atau kesukuan, dan kebudayaan atau
adat kebiasaan. Penggalian ajaran aga-
ma, ras, suku, dan kebudayaan yang
menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusia-
an haruslah menjadi misi kehidupan
berbangsa dan kesejahteraan bersama.
Hefner (2007:22) menyatakan bahwa
setiap usaha untuk memahami wajah ba-
ru pluralisme etnoreligius pada masya-
rakat harus mempertimbangkan penga-
ruh yang kuat dari sisi ekonomi dan
pembentukan bangsa.

Nilai multikultural di Indonesia ha-
ruslah menggali nilai-nilai agama, etnis,
suku, dan budaya masyarakat Indonesia.
Dalam segala perbedaan, rasa cinta, dan
kasih sayang sesama manusia merupa-
kan hal yang harus terus ditumbuhkan.
Dengan konsep ini, tercipta toleransi,
tindakan saling menolong, kedamaian,
dan meningkatkan kualitas kemanusia-
an.

Nilai kemanusiaan tersebut mem-
bangkitkan kesadaran berbangsa Indo-
nesia. Kesadaran berbangsa Indonesia
diikat oleh rasa koletif yang sama seba-
gai identitas tunggal bangsa Indonesia.
Inilah nilai dasar penggerak nilai-nilai
nasionalisme sebagai cara berpikir bang-
sa Indonesia. Muljana (2008:6—7) me-
nyatakan bahwa cara berpikir nasional
mempunyai ciri mengutamakan kepenti-
ngan kehidupan nasional.

Munculnya kesadaran nasional di-
bentuk oleh keinginan orang-orang se-
bangsa untuk memiliki identitas nasio-
nal. Karena sebuah bangsa diikat oleh
wilayah dan budaya tertentu sesuai de-
ngan tempat mereka, orang-orang se-
bangsa ingin mengaktualkan dirinya da-
lam bentuk identitas nasional sehingga
muncul rasa nasionalisme sebagai iden-
titas nasional.

Barker (2005:262) melihat hubung-
an bangsa dan identitas nasional. Identi-
tas nasional berkait dan diciptakan oleh
bentuk-bentuk komunikasi. Bangsa ada-
lah ‘masyarakat terbayang’ dan identitas

nasional adalah konstruksi yang dirakit
melalui simbol dan ritual yang berkaitan
dengan kategori wilayah dan adminis-
trasi. Nasionalisme mengandung makna
ambigu bagi bangsa Barat dan Timur.
Nasionalisme bangsa terjajah dimaknai
negatif oleh bangsa kolonial. Sementara
itu, nasionalisme bangsa penjajah di-
maknai positif oleh bangsa penjajah.

Persepsi negatif terhadap nasional-
isme bangsa terjajah oleh bangsa koloni-
al ini oleh Gandhi (1998:139) digambar-
kan sebagai tuntutan perubahan per-
adaban. Bangsa-bangsa jajahan me-
ngumpulkan semua kemampuannya un-
tuk melakukan penolakan terhadap ke-
budayaan imperial. Hasilnya adalah ben-
tuk politik reaksioner atau perlawanan
oleh terjajah terhadap penjajah. Pada era
kemerdekaan abad ini, nasionalisme
tumbuh dalam jiwa kebangsaan rakyat-
nya. Jiwa kebangsaan identik dengan ji-
wa nasioalisme.

Suseno (2008:8) memberikan anali-
sis aktual semangat kebangsaan Indone-
sia mutakhir dengan menghubungkan
realitas historis dan aktualitas pluralis-
me masyarakat Indonesia. Kebangsaan
merupakan hasil pengalaman dalam se-
jarah. Kebangsaan Indonesia tumbuh da-
ri keragaman budaya Indonesia. Karena
itu, kebangsaan Indonesia harus terus
dipelihara. Jika sebagian bangsa merasa
tidak disertakan, diabaikan, dieksploita-
si, apalagi ditindas, rasa kebangsaan
akan menguap. Kebangsaan bukanlah
sebuah fakta, melainkan sebuah panggil-
an luhur—panggilan untuk mewujudkan
persatuan sedemikian rupa sehingga se-
mua warga bangsa merasa terangkat
dan terdukung oleh kebangsaan mereka.
Suseno melihat bahwa kebangsaan me-
rupakan sesuatu yang bersifat etis. Ke-
bangsaan bukan sesuatu yang alami, me-
lainkan sesuatu yang bergantung dari si-
kap bangsa yang bersangkutan. Kebang-
saan merupakan kenyataan yang bersi-
fat etis. Rasa kebangsaan dapat
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mempersatukan sebuah bangsa karena
dialami sebagai sesuatu yang luhur, yang
merangsang semangat untuk berkorban,
yang mendorong warga negara untuk
memberikan yang terbaik untyk negara-
nya. Karena itu, kebangsaan harus dira-

sakan sebagai sesuatu yang positif, adi),
dan luhur,

Nasionalisme seha
saan digambarkan gle
1998:348) bahwa nas;
rong masyarakat pa
jangka pendek terten
alisasi, kemakmuran,
orang lain dengan re
dengan melihat
menghidupkan

gai jiwa kebang.
h Nairm (Gandhj,
onalisme mendo-
da sebuah tujuan
tu seperti industy-
Persamaan dengan

gresi jangka pendek
kultur ag)j bangsa,

khUSuS, yakni m
an nasjong], Kare

u jana,2008:6-7)_ Car !
onal tersehyt berlaky, X 2 berpiki, nasj-

sudah -4 Negarg o
i merdeka Sepertj Indones;, saagt
Pada e .

g negar-za]:s?at Negary Udak d“iuas
alam oy kam, nasionalisme tumy ai
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Indonesia mutakhir dengan menghw
bungkan realitas historis dan aktualitas
Pluralisme masyarakat Indonesia. Ke-
bangsaan merupakan hasil pengalama_n
dalam sejarah, Kebangsaan Indonesia
tumbuh dari keragaman budaya mdq-
nesia. Karena ity, kebangsaan lndone.51a
harus terys dipelihara. Jika sebagian
bangsa merasa tidak disertakan, diabai-
kan, dieksploitasj, apalagi ditindas, rasa
ebangsaan akan menguap. Kebangsaan
bukanlah sehuyah fakta, melainkan Se}‘(
buah panggilan luhur—panggilan untu
Mewujudkan persatuan sedemikian "“:
Pa sehingga semua warga bangsa mera

Sa terangkat dan terdukung oleh ke-
bangsaannya,

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian tin-
Jauan kepustakaan. Sumber data yang
digunakan adalah sumber data primer
berupa novel-noyg Pram Arus Balik, Buk
mi Manysiq, Anak Semua Bangsa, Jeja
Langkah, 4an Rumah Kaca. SUmber. data}
sekunder berupa buky yang berkait d]Pf,
Ngan sumber data primer. Data pene lt
tian meliputi teks wacana yang terdapa_
alam sumpey data primer dan Sekl;g-
der yang berkait dengan konsep mu ¢
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masyarakat terlihat dalam novel-novel
Pramoedya Ananta Toer. Novel Arus
Balik (1995) menggambarkan masyara-
kat Tuban sebagai representasi Indone-
sia sekitar akhir abad XIV sebagai mas-
yarakat yang kuat secara politik, mak-
mur secara ekonomis, dan harmonis se-
cara tatanan sosial. Tuban kuat ketika itu
karena merupakan kota bandar. Sebagai
kota pelabuhan, Tuban akhirnya ber-
kembang menjadi kota silang budaya.
Tuban digambarkan sebagai kota besar
yang di dalamnya terjadi interaksi sosial
masyarakat pribumi Tuban yang masih
beragama Hindu Budha, pedagang Ti-
onghoa, dan saudagar-saudagar Arab
yang muslim.

Kondisi sosial Tuban sebagai silang
budaya membuka peluang menjadi kota
multikultural. Orang-orang asing datang
ke kota ini mulai Arab, Benggala, Parsi,
bangsa-bangsa Nusantara, dan pribumi.
Pram menggambarkan orang asli Tuban
mulai meninggalkan agama leluhurnya.

Pria berambut panjang berdestar batik
pertanda masih mengukuhi buddha
atau shiwa atau wisynu dan masih ber-
pakaian batik atau wulung. Dan bila
rambut panjang mereka tergulung da-
]am destar, itulah pertanda mereka pe-
dagang pedalaman yang berurusan de-
ngan pedagang-pedagang beragama
Islam (Toer, 1995:21—22).

Sebagai kota multikultural, Tuban
adalah prototipe masyarakat yang tolg-
ran. Dalam kendali Adipati Arya Teja
Tumenggung Wilwatikta yang memba-
wa perubahan kultural dari Hindu
Budha ke Islam boleh dikatakan tidak
terjadi friksi sosial yang berarti. Larang-
an menutup dada bagi warga wapita se-
bagai awal pemberlakukan syariat me-
nutup aurat menurut [slam begitu saja
ditaati oleh warga yang masih meme-
gang agama leluhur.

Karena masyarakat pesisir Tuban
semakin banyak yang memeluk agama

Islam, muncul kebijakan pembangunan
masjid sebagai tempat ibadah agama ba-
ru. Seputar masjid ini kemudian menjadi
perkampungan orang-orang Melayu,
Aceh, Bugis, Gujarat, Parsi, dan Arab.

Sang Adipati tak punya kekuatiran akan
timbulnya pertentangan karena agama.
Sejak purba kala penduduk Tuban tak
punya prasangka keagamaan. Orang
berpindah agama karena kesulitan da-
lam penghidupan, merasa dewa sem-
bahannya tidak menggubrisnya, maka
dicarinya dewa sembahan lain (Toer,
1995:25).

Sebagai kota multikultural, Tuban
digambarkan sebagai kota yang penuh
kemakmuran. Kehidupan penguasa pe-
nuh kemewahan. Adipati Tuban sering
memperoleh persembahan barang me-
wah dari tamu luar negeri yang ingin
menjalin hubungan dagang dengan Tu-
ban.

Persembahannya berupa permadani
terindah dari Baghdad dan Ashkabad
untuk peraduan Gusti Adipati Tuban
dan untuk keputrian. Kemudian batu-
batu permata dari Arabia, Birma, dan
Singhalada Dwipa, kain khassa dari
Benggala, sutra Tiongkok, madu Arabia
yang tiada tandingan, tembikar, Kertas,
kasut sulaman putri-putri mesir, dan
Alquran (Toer, 1995:51).

Kekuatan Tuban semakin terlihat
melalui gambaran Pram berikut ini.

... Tuban dimasyurkan di atas angin se-
bagai kerajaan terkuat setelah Majapa-
hit. Raja-raja Islam mempunyai harap-
an besar Gusti Adipati Tuban melim-
pahkan kesudiaan yang tiada kering-
nya. ... Armada Peranggi tak henti-hen-
tinya berusaha menguasai dan menak-
lukkan kerajaan-kerajaan sekepercaya-
an sepanjang pantai (Toer, 1995:51).

Tuban dalam novel Arus Balik dida-
pati mengalami pasang surut. Wilayah
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ini dibangun dan bertumbuh sejak abad
VII. Dalam perjalanannya tidak menun-
jukkan kemajuan yang berarti. Empat
abad kemudian, abad XI, Tuban memulai
perkembangan baru sebagai kekuatan
yang diandalkan Majapahit sebagai jang-
kar kekuasaan wilayah utara. Empat
abad kemudian, seperti dalam latar Arys
Balik, kisah tragis dialami Tuban akibat
intrik kekuasaan internal dan iklim ke-
kuasaan yang lebih luas setelah jatuhnya
Semenanjung Malaka ke tangan kekua-
saan orang-orang Portugis.

Dari novel ini, ditemukan penyebab
kejatuhan Tuban sebagai miniatur Indo-
nesia disebabkan oleh dua hal. Pertama,
disebabkan kondisi internal penguasa is-
tana yang kurang kuat. Kedua, karena
politik makro atas kebijakan Demak da-
lam kendali Trenggono sepeninggal Pati
Unus. Jika Pati Unus selalu memperkuat
armada maritimnya dan cukup ekspansif
berupaya merebut kembali Malaka dari
Portugis, sebaliknya Trenggono lebih
mengambil jalan ekspansi kekuasaan
darat sebangsanya. Pengkerdilan Demak
oleh Portugis berdampak lurus dengan
kemunduran Tuban sebagai daerah ba-
wahan Demak. Dua hal tersebut menjadi
pijakan penting bahwa kekuasaan mes-
kipun sebuah siklus, Nusantara akan ku-
at manakala pendekatan pembangunan
berorientasi pada kepemimpinan yang
kuat dan orientasi kekuatan bahari.

Dalam Rumah Kaca (Toer, 200.6:
228), deskripsi masyarakat Indonesg
yang plural digambarkan Pram melalui
tokoh Sandiman, Marko, Princes
Kasiruta, tokoh orang-orang Tionghoa,
dan organisasi Syarikat yang merepre-
sentasikan kaum muslim. Tokoh-tokoh
yang dihidupkan Pram menggambarkan

ragam kelompok sosial masyarakal {i

(onesia yang memungkinkan terjadi
konflik jika tidak dike| |

Faktor kesenjay Nl ‘\\\\
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modernisasi dibangun dari kesanggupan
kolektivitas masyarakat untuk terus be-
lajar. Belajar pada hakikatnya adalah
usaha mengatasi segala persoalan hidup.
Tokoh-tokoh yang dibangun Pram ada-
lah tokoh yang terus berjuang mengatasi
kesulitan kehidupannya melalui usaha
belajar, menulis, dan bekerja sebagai
wujud manusia yang berpengetahuan.

Tradisi belajar dicontohkan Pram
melalui perjuangan tokoh Sanikem yang
kemudian menjadi Nyai Ontosoroh. Ga-
dis desa tanpa sekolah ini dengan kegi-
gihannya belajar dan akhirnya mampu
membaca, melakukan perubahan, dan
menduduki stratifikasi sosial yang baik
di masyarakatnya meski dia seorang
gundik. Tradisi menulis dicontohkan
melalui tokoh Gadis Jepara yang dalam
representasi sosiologis historis merujuk
tokoh R.A. Kartini. Kartini merupakan
gadis muda usia yang disegani kolonial
karena tulisan-tulisannya yang tajam
mengisahkan pederitaan bangsa terja-
jah. Tokoh ini meletakkan dasar bahwa
pengetahuan mampu dikembangkan
melalui tradisi menulis.

Tokoh-tokoh pada novel Pram ada-
lah tokoh aktif yang terus bekerja. Me-
reka bekerja karena memang tugas hi-
dup adalah bekerja dan melakukan per-
ubahan demi diri sendiri dan umat ma-
nusia. Inilah ruh modernisasi. Pram de-
ngan penuh semangat dan optimistis
mengajak bangsanya untuk menyambut
kedatangan modernitas dan hari depan
yang lebih baik setelah bangsa ini lama
dijajah Portugis, Belanda, dan Jepang.
Bangsa ini harus membangun impian-
impian modernitas. Impian inilah yang
dapat dijadikan pijakan embrio sema-
ngat membangun peradaban bangsa .lr.l-
donesia. Hal ini memperkuat analisis
Hun (2011:x) yang menyatakan bahwa
dunia rekaan Pram merupakan satu
mimpi yang dijelmakan untuk meme-
nuhi hasratnya, yaitu perwujudan sema-
ngat kemanusiaan keindonesiaan.

Hal ini terlihat pada novel-novel
Pram, yang melalui karyanya mengajak
bangsanya untuk bangkit menuju mo-
dernitas. Modernitas merupakan kesa-
daran dan kesanggupan keluar dari ke-
bodohan menuju penguasaan ilmu pe-
ngetahuan. Eropa mampu menguasai
Asia karena Eropa telah mampu mengu-
asai ilmu pengetahuan, sedangkan Asia
masih jauh tertinggal dalam peradaban
keilmuan. Ketertinggalan bangsa Indo-
nesia dalam dunia ilmu pengetahuan di-
gambarkan Pram pada novel Anak Se-
mua Bangsa. Dikatakannya, manusia pri-
bumi masih manusia zaman tengah,
mungkin juga zaman purba, bisa jadi za-
man batu. Tapi kalau pribumi Hindia, sa-
tu persen saja, telah menguasai ilmu pe-
ngetahuan Eropa—tidak perlu satu per-
sen, sepersepuluh persenlah—manusia
yang sudah berubah itu akan bisa me-
ngadakan perubahan atas keadaan, dan
berubah pula bangsanya (Toer, 2009:
406).

Dengan membaca novel-novel
Pram, ditemukan peletakan ilmu penge-
tahuan sebagai panglima menuju per-
adaban modern sebuah bangsa, karena
modernitas mutlak ditandai oleh pengu-
asaan ilmu pengetahuan. Pram merasa-
kan Eropa telah mengalami kemajuan
pesat dalam modernisasi. Impian ingin
seperti Eropa dirasakannya dan perasa-
an itu hendak dibagi kepada bangsanya
yang dianggapnya masih belum menya-
dari pentingnya penguasaan ilmu pe-
ngetahuan. Kerinduan modernitas Pram
sebagai bangsa terjajah untuk seperti
Eropa tergambar pada novel Bumi Ma-

nusia.

Modern! Dengan cepatnya kata itu
menggelembung dan membiak diri se-
perti bakteri di Eropa sana. Maka izin-
kanlah aku ikut pula menggunakan ka-
ta itu, sekalipun aku belum sepenuhnya
dapat menyelami maknanya (Toer,
1980:4).
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kepemilikan ilmu pengetahuan.

Nasionalisme Keindonesiaan dalam
Novel-Novel Pramoedya Ananta Toer
Nasionalisme keindonesiaan dalam no-
vel-novel Pramoedya Ananta Toer terli-
hat dalam bentuk kemandirian dan ke-
beranian sebagai bangsa. Kemandirian
merupakan langkah awal menuju per-
juangan hidup memberi manfaat kepada
diri sendiri. Manfaat kepada diri sendiri
akan bergeser dan meluas menjadi man-
faat kepada pihak lain, seperti anggota
keluarga, tetangga, masyarakat, dan
bangsa. Ketika manfaat itu diberikan ke-
pada bangsa, maka konsep nasionalisme
akan muncul. Dengan demikian, keman-
dirian merupakan sarana penting mem-
bangun nasionalisme seseorang.

Nasionalisme suatu bangsa ditandai
dengan rasa ingin mandiri, tidak bergan-
tung bangsa lain. Kemandirian inilah
yang banyak diusung oleh dalam tetralo-
ginya. Kemandirian menjadikan sese-
orang memiliki sikap tertentu atas pilih-
an terbaiknya. Hanya dengan jalan ini se-
buah bangsa dapat didirikan. Karena itu,
Pram meyakini bahwa rapuhnya organi-
sasi-organisasi perintis kemerdekaan
seperti Boedi Oetomo disebabkan ang-
gotanya adalah oang-orang yang tidak
mandiri. Mayoritas mereka adalah kala-
ngan priyayi. Kehidupan priyayi waktu
itu tidak bebas, karena penghidupan me-
reka bergantung pemerintah kolonial.

Kemandirian merupakan syarat da-
sar untuk menuju pembebasan penjajah-
an. Jika terjajah masih dalam posisi dipe-
kerjakan penjajah, niscaya kemandirian
terjajah tidak dapat diwujudkan. Pram
melalui tokoh Minke mengajak para
pembaca untuk menuju nasionalisme
dengan cara membebaskan kebergantu-
ngan dengan penjajah, baik urusan pe-
kerja maupun ekonomi. Oleh karena Itu,
semangat berusaha berdagang yang me-
lepaskan dengan kepentingan pemerin-
tah penjajah ditonjolkan Pram.

Dalam novel-novel Pram, yang ter-
baik bagi orang terjajah adalah orang
yang bebas. Orang bebas adalah orang
yang bekerja secara mandiri dengan me-
lepaskan diri secara birokrasi pemerin-
tah kolonial. Pram mengumandangkan
bekerja dengan berdagang dan bukan
menjadi pegawai pemerintah. Para pe-
dagang dan pengusaha adalah orang
yang sangat bahagia karena kehidupan
mereka tidak lebih banyak dikendalikan
pemerintah kolonial seperti para priyayi
yang mayoritas merupakan pegawai ko-
lonial. Data novel Bumi Manusia berikut
menunjukkan hal itu.

Berbahagialah dia yang makan dari ke-
ringatnya sendiri bersuka karena usa-
hanya sendiri dan maju karena penga-
lamannya sendiri” (Toer, 1980:34).

Temuan yang menarik adalah bah-
wa keberanian sebagai bibit nasional-
isme dibangun oleh ketidakberanian. Ke-
kalahan tradisional melawan kecanggih-
an modernitas melahirkan cara berpe-
rang ‘merayap’ atau gerilya. Ketidakber-
dayaan melawan keberdayaan mengaki-
batkan sang tidak berdaya memliki ke-
beranian. Hanya keberanianlah yang da-
pat mengatasi kekalahan sebelum ber-
tindak. Peristiwa Perang Puputan di Bali
merupakan cermin ketakberdayaan
sanggup mendatangkan energi berani.
Setelah bala tentara kerajaan Klungkung
disapu Belanda, mereka secara fakta me-
mang kalah perang. Kekalahan inilah
yang menjadi sumber keberanian berpe-
rang dengan segenap apa yang dimiliki
terjajah, sehingga kaum perempuan,
anak-anak, siapa pun dikerahkan untuk
melawan Belanda.

Perang rakyat Bali menunjukkan
keberanian bangsa Indonesia. Meski rak-
yat habis oleh bedil dan meriam Belanda,
mereka tidak pernah mudah menyerah.
Pramoedya Ananta Toer menggambar-
kan seperti deskripsi berikut.
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Pertempuran untuk menjatuhkan kera-
jaan Klungkung, kerajaan Balj berakhir,
berjalan selama lebih dari empat puluh
hari. Klungkung jatuh, tapi Lombok
bangkit melawan (Toer, 1985:245),

Keberanian membangun keperca-
yaan diri. Kepercayaan diri karena ity
merupakan moda] kemandirian, Keman-
dirian dalam pandangan Pram melalyj
tokoh Minke selaly diawali oleh rasa per-
caya diri, Ketidakpercayaan diri dan me-
nganggap diri lemah akan melahirkan s;-

kap-sikap yang merendahkan bangsa,
Oleh karena itu, Minke san

tradisj ‘merangkak’ dj hadapan pbara raja
sebagai representasj ketidakpercayaan
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dikemukakan bahwa nasionalisme Kkein-
donesiaan dalam novel-novel Pram ter-
gambar melaluj sikap tokoh-tokohnya
yang mandiri dan berani sebagai bangsa.
Tokoh-tokoh novel Pram menyuarakan
sikap keberanian bangsa terjajah. Tokoh
Nyai Ontosoroh dan Minke secara refor-
mis memiliki keberanian untuk melepas-
kan diri dari rasa bergantung untuk
menjadi bangsa yang mandiri. Oleh ka-
Téha itu, bentuk-bentyk kepatuhan
bangsa Indonesia yang dikondisikan
oleh bangsa Eropa sangat ditentang oleh

tokoh-tokoh fiktif Pramoedya Ananta
Toer,

SIMPULAN

Ditemukan ti
pemb
novel

ga simpulan berdasarkan
ahasan keindonesian dalam novel-
Pl‘amoedya Ananta Toer. Pertama,
multikulturalisme keindonesiaan dalam
novel-novel  pram menggambarkan
Penghargaan terhadap perbedaan, tole-
ransi, danp tujuan bersama mencinta}
bangsa dan Negara. Kedug, modernisas}
keindonesjaap, dapat diperoleh dari
Pembacaan dap penghayatan novel kar-
ya Pram yang dibangun oleh filosofi 't":‘
Fus  belajar, Modenitas Indonesia di-

angun melalyj tradisi terus belajar pada
s;unm;a.j('nj;mg usia, pada semua suasana,
yang tidak

| | Mengenal hatas tempat dan
aktu. Dep belajar selamanya, warga
angsa te| €rupaya ‘mewujudkan In-
Onesijy’

indi <. donesia dalam proses men-
{ad1 Yang “TUs-menerus untuk menjadi
aNGsa yang berkontribusj g tengah-te-
Hg_.a.h.bangsa ain Yang lebih dahulu me-
ir:llllkl Peradahay, Maju. Ketiga, nasional-

ne kemdonesiaan sikap mandiri dan

°Tani sehagy; bangsa terjajah telah dila-
4 Delajar s ka me-
I]yUarakan sik p lbum]. Mere

benty] 1P bangsa terjajah dalam

K ¢ Publikag; agar diketahui oleh
3“8?‘3,‘ Penjajah, ereka secara reformis

m.e_mlllki keberanian untuk melepaskan
M darj paq

ain, ? berga“mng dengan bangsa
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Secara keilmuan, analisis yang dila-
kukan terhadap novel-novel Pramoedya
Ananta Toer ini memberikan sumbang-
an pengembangan keilmuan pada teori
pascakolonial dalam kajian teori sastra.
Teori pascakolonial dapat mengungkap
persoalan-persoalan kebangsaan pada
negara-negara bekas jajahan Eropa.

DAFTAR PUSTAKA

Barker, Chris. 2005. Cultural Studies:
Teori dan Praktik Yogyakarta: Kre-
asi Wacana.

Gandhi, Leela. 1998. Teori Postkolonial
Upaya Meruntuhkan Hegemoni Ba-
rat. Diterjemahkan oleh Yuwan
Wahyutri dan Nur Hamidah dari
Postkolonial Theory A Critical Intro-
duction. Yogyakarta: Penerbit Qa-
lam.

Hefner, Robert W (Ed.). 2007. Politik
Multikulturalisme Menggugat Reali-
tas Kebangsaan. Yogyakarta: Kani-
sius.

Hun, Koh Young 2011 Pramoedya
Menggugat: Melacak Jejak Indonesia.
Jakarta: Gramedia.

Muljana, Slamet. 2008. Kesadaran Nasio-
nal dari Kolonialisme sampai dengan
Kemerdekaan. Jilid 1. Yogyakarta:
LKiS.

Philpott, Simon. 2000. Meruntuhkan In-
donesia: Politik Postkolonial dan
Otoritarianisme. Yogyakarta: LKiS.

Purwantini. 2015. “Representasi Perila-
ku Priayi Dalam Novel Gadis Pantai
Kisah Seorang Gundik Bendoro
Santri” dalam Jurnal Atavisme edisi
Juni 2015 halaman: 31—44. Sura-
baya: Balai Bahasa Provinsi Jawa
Timur.

Sudikan, Setya Yuwana. 2007. Antropo-
logi Sastra. Surabaya: Unesa Univer-
sity Press.

Sumardjo, Jakob. 1999. Konteks Sosial
Novel Indonesia 1920—1977. Ban-
dung: Penerbut Alumni.

Suseno, Franz Magnis. 2008a. Etika Ke-
bangsaan Etika Kemanusiaan: 79
Tahun Sesudah Sumpah Pemuda.
Yogyakarta: Impulse (Institute for
Multuculturalism and Pluralism
Studies).

-------- . 2008b. Kesadaran Nasional dari
Kolonialisme sampai dengan Kemer-
dekaan. Jilid Il Yogyakarta: LKiS.

Teeuw, A. 1997. Citra Manusia Indonesia
dalam Karya Sastra Pramoedya
Ananta Toer. Jakarta: Pustaka Jaya.

Toer, Pramoedya Ananta. 1980. Bumi
Manusia. Jakarta: Hasta Mitra.

-------- .1985. Jejak Langkah. Jakarta: Has-
ta Mitra.

-------- . 1995. Arus Balik. Jakarta: Hasta
Mitra.

-------- . 2006. Rumah Kaca. Jakarta: Len-
tera Dipantara.

-------- . 2009. Anak Semua Bangsa. Jakar-
ta: Lentera Dipantara.

169



STRUKTURAL (DAN) SEMANTIK: TEROPONG STRUKTURALISME

DAN APLIKASI TEORI NARATIF A.J. GREIMAS
Structural (and) Semantics: Structuralism’s Binocular
and the Use of Narrative Theory of A.J. Greimas

Kukuh Yudha Karnanta

Departemen Sastra Indonesia, Fakultas IImu Budaya Universitas Airlangga,
Jalan Dharmawangsa Dalam 29, Surabaya 60286, Indonesia,
Telp. 031-5035676, Pos-el: fib@unair.ac.id

(Makalah Diterima Tanggal 16 Oktober 2015—Direvisi Tanggal 13 November 2015—Disetujui Tanggal 29 November 2015)

Abstrak: Artikel berjudul Struktural (dan) Semantik: Teropong Strukturalisme dan Aplikasi Teori
kontribusi dan relevansi strukturalisme, baik

Nratif AJ. Greimas merupakan upaya untuk menguji
sebagai teori, metode, maupun paradigma, dalam perkembangan kajian sastra dan budaya mu-

takhir. Adapun Struktural Semantik adalah buku yang ditulis AJ. Greimas, salah seorang struk-
turalis yang teorinya tentang naratif teks kerap digunakan. Penelitian ini disusun dengan metode
deskripsi kritis yang dikonkretkan dengan aplikasi teori AJ. Greimas terhadap teks cerpen “Filosofi
Kopi” untuk menunjukkan jangkauan serta limitasi teori yang didasarkan pada paradigma struk-
turalisme tersebut. Hasilnya, strukturalisme sebagai suatu teori dan metode berhasil mengidenti-
fikasi makna secara rigid, namun tidak atau kurang mampu mengelaborasi makna secara lebih
kompleks. Meskipun demikian, strukturalisme tetap perlu dilakukan sebagai salah satu tahap ana-

lisis yang darinya elaborasi dimungkinkan terjadi.

Kata-Kata Kunci: strukturalisme, naratif, paradigma, aktansial
Abstract: The article entitled Structural (and) Semantic: Perspective on Structuralismand the
Application of A Greimas’ Narrative Theory examines the relevance of structuralism as well as its
contribution either as a theory, method, or paradigm, in the development of t.jontempormy Izterfz-
ture and cultural studies. Structural Semantic is @ book written by AJ. Greimas, a structur alist
whose narrative theory is widely used. This research used critig'('zl'-descnptlve metho_d, concreted b,}'
Greimas' theory applied to a short story entitled “Filosofi Kopt', in order to reveal its scope and li-
mitation based on the paradigm of the structuralism. The result suggested that structuralism, both
as theory and method, could identify meaning rigidly, yet structuralism could 'IWt’ elaborat;'n’:eﬁn-
ing more complexly. However, structuralism is still necessary as a stage of analysis from which ela-

boration is possible.

Key Words: structuralism, narrative, paradigm, actan

seperti sering tercantum dalam buku-

PENDAHULUAN

Sebagai suatu istilah, dapat dikatakan
bahwa strukturalisme merupakan istilah
yang paling sering disebut sekaligus pa-
ling rentan disalahpahami dalam praktik
ilmu-ilmu humaniora khususnya sastra
dan budaya. Kesalahpahaman yang di-
maksud, antara lain tampak pada penye-
butan strukturalisme sebagai teorb

buku diktat teori sastra dengan frasa
weori strukturalisme-semiotik’ seperti
digagas oleh Roland Barthes dan CS
Pierce; ‘teori strukturalisme-naratif
yang dikembangkan oleh Vladimir
Propp, AJ] Greimas, Seymour Chatman,
dan lainnya; pada saat yang sama, struk-

turalisme juga sering dikenali sebagai
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suatu epistemologi dan paradigma atau
sistem pemikiran yang darinya sejumlah
teori dilahirkan seperti yang identik de-
ngan nama Ferdinand de Saussure, yang
dalam perkembangannya pemikiran to-
koh tersebut menjadi inspirasi sekaligus
sasaran tembak dari kelompok post-
strukturalis dan postmodernis, Dalam
konteks epistemologi ini pula struk-
turalisme sering dianggap ‘mendua’ atau
berselingkuh dengan epistemologi lain
seperti (neo) Marxisme, yang berkontri-
busi pada munculnya strukturalisme-
netik yang dikembangkan
Goldmann hingga Pierre Bourdiey,

Jean Piaget, seorang strukturalis ge-
nerasi kedua sesungguhnya sudah .
ngingatkan bahwa strukturalisme “gyjiy
dikenali, karena mencakup bentuk-bep.
tuk yang beragam sehingga sylit me-
nampilkan sebuah sifat umum dan kare.-
na ‘struktur-struktyy’ yang dirujuk mepy,-

peroleh arti yang cenderung berbeda-
beda” (Piaget, 1995.7). Strukturalisme
lanjut Piaget (1995 ’

:2), terkadang g .
hami seperti matemat: 8 dipa

ge-
Lucien

su .
vitas ilmiah yang lebijh men o aki
kajian-kajian sinkronis ey,
kan sistem-sistem keg
demikian, hal tersebut berart
upaya untuk ‘merumuskap,’ Struktypap;
me adalah suaty kemustahi]an; Seba]‘lli"
nya, karakter rigid dap Mekanjs . i
strukturalisme d(fﬂ{"’f“ § | (L]L]m

T 4 it \'@g ara
lc{hketahm dfengan Menelygyy
onsep pentlngnya.
Hawkes [2003:5), d
annya atas argumen p; :
fikasi tiga Prinsip aﬁage ' engidentj.
strukturalisme Yakni wp
talitas, self-regulaa‘on
dan transformation a‘t regulaSI dlrl,
Totalitas artiny sebuah gt ulftflllsformasi.
. ) r
tuk dar; Serangkaja, unsy terben,.

basic.units Yang mang I;Lrinsur 2t

alam
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tersebut tunduk kepada kaidah-kgidah
yang mencirikan sistem itu dikena.ll dan
memang bekerja sebagai suatu 51.stfem.
Dalam bahasa Saussure, sistem ‘mllah
yang disebut sebagai langue, yakni sepe-
rangkat konvensi-konvensi sistem:.’:ltlk
yang berperan penting dalam komu.mka-
si (Budiman, 2002:85). Adapun sistem
tersebut pada gilirannya akan beker.]a
menjelma suatu tatanan yang tidak lain
adalah suaty kegiatan mendasari-sesu-
atu-menjadi yang tidak lain adalah trans-
formasi. Apabila Saussure percaya bah-
wa sistem bersifat universal, maka trans-
formasi cenderung bersifat individual,
yang ia sebut sebagai parole, yakni kom-
binasi atas serangkaian tanda-tanda
yang identik dan berulang, yang me-
Mungkinkan Séseorang mampu menggu-
nakan kode bahaga untuk mengungkap-
kan Pikirannya (Budiman, 2002:86). Re-
gulasi-djrj artinya suatu sistem memi]i.k%
mekanisme Pengaturan terhadap diri
sendiri yang bersify otonom, yang mem-

uat struktyr dapat terlindung dan ter-
W (Piaget, 1995.9) pringip. inilah
yang dalam kajian-kajian strukturalisme
dikenal Sebagaj Prinsip ‘otonomi teks"

da_‘p_un transformasi, dalam pemaham-
M ini, dimyy,

gkinkan untuk tetap terjadi
T?E?mun hal itu tidal pernah radil:l)(al, me-
' Mmelahirkan unsur-un-
akin memperkyat sistem
1aget, 1995:10].
o 5dh tmikian, pertanvaan yang
4 lng dan perly diajul(lzm terls({ait struk-
Sungg Sebagai syaty paradigma Yané_"
il g perc%lya bahwa makna terb‘_int
otbion. relasi dalam teks yang berS.lel
Sinya v dan_ teori naratif sebagai deriva”
dari ¢ l;g Sibuk mengyra fungsi-fungs!
Ui cerigy J "8 Menghidupi dan dihi
o Secaira rigid, adalah, mampu-

struy ; ) .
alam g kt.ura 'SMe-naratif djgynakan

Peka tepy, . Umanjor mutakhir yang
ingg mzdgp l“‘1‘1618i-kuasa, kontrol, s€-
Njan u

teks-teks lair]1 Bkau aspek co-ext ata

pendamping] dan context
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atau kondisi yang melatari lahirnya teks?

TEORI

Jika suatu teori berfungsi menganalisis,
menjelaskan, dan memprediksi suatu
objek tertentu (Neuman, 1991:36), maka
tulisan ini menggunakan kerangka ber-
pikir ‘paradigmatik’ yang pernah diintro-
dusir oleh Thomas Kuhn. Kelahiran sua-
tu teori, bagi Kuhn (1989:25—27), se-
sungguhnya merupakan tanggapan atas
teori-teori lain yang sebelumnya atau
bahkan sedang digunakan dan disepa-
Kati oleh suatu komunitas akademik ter-
tentu. Teori baru terlahir karena mun-
culnya suatu fakta-fakta anomali yang
mana teori yang sebelumnya dipandang
kurang atau tidak mampu menjelaskan
masalah-masalah penelitian. Pandangan
tersebut, ujar Kuhn (dalam Barnes,
1991:11), disebut juga paradigma yakni
“praktik ilmiah nyata yang diterima-
contoh-contoh yang bersama-sama men-
cakup dalil, teori, penerapan, dan instru-
mentasi—menyajikan model-model
yang darinya lahir tradisi-tradisi padu
tertentu dari riset ilmiah.” Demikianlah,
dalam kerangka pemikiran Kuhn, per-
kembangan keilmuan termasuk lahirnya
suatu teori sesungguhnya bagian dari re-
volusi paradigma yang dijelaskan dalam
alur pra-paradigma, sains normal, fase
anomali, fase kritis dan revolusi (para-
digma baru) yang diakui atau terlegiti
masi.!

METODE

Artikel ini adalah suatu kajian terhadap
suatu paradigma dan teori tertentu, yak-
ni paradigma strukturalisme dan teort
struktur naratif model aktansial AJ
Greimas, yang berusaha menawa'rkan
refleksi terkait kontribusi strukturalisme
dalam kajian sastra dan budaya. Oleh lfa-.
rena itu, bahan kajian dalam artikel ini
berupa pustaka, khususnya yang ditulis
oleh para strukturalis. Artikel ini mem-
praktikkan konsep ‘paradigma’ dengan

cara mengeksplisitkan unsur-unsur yang
membangun strukturalisme dan teori
struktural naratif AJ. Greimas. Beberapa
data primer yang terutama digunakan
dalam artikel ini adalah buku Structural
Semantics: An Attempt at a Method yang
ditulis oleh AJ Greimas. Teori naratif
dalam buku tersebut akan diaplikasikan
sekaligus dikaji. Selanjutnya, antologi
cerpen Filosofi Kopi karya Dewi Lestari
(2006), akan dijadikan objek untuk apli-
kasi teori naratif A.J. Greimas tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aplikasi strukturalisme dalam kajian hu-
maniora berangkat dari tiga prinsip yak-
ni totalitas, regulasi-diri, dan transfor-
masi. Jonathan Culler (2004:56) membe-
rikan pengantar yang mencerahkan ter-
kait penerapan prinsip-prinsip struk-
turalisme yang dibangun dari bahasa itu,
yakni bahwa ilmu-ilmu bahasa memung-
kinkan untuk digunakan dalam mempe-
lajari fenomena kultural lainnya didasar-
kan pada dua pandangan fundamental:
pertama, bahwa fenomena sosial dan
kultural bukan semata objek-objek atau
peristiwa-peristiwa yang bersifat mate-
rial, melainkan objek-objek dan peristi-
wa-peristiwa yang bermakna, dan bah-
kan tanda-tanda; kedua, bahwa objek
dan peristiwa itu tidak memiliki esensi
kecuali yang didefinisikan melalui jaring-
an dari relasi-relasi, baik internal mau-
pun eksternal. Dengan kata lain, tidak sa-
tu pun hal di dunia ini yang tidak terba-
hasakan. Segala hal bisa dikenali, dipa-
hami, dan karenanya seseorang bisa
memperoleh pengetahuan darinya, kare-
na adanya bahasa. Adapun bahasa, da-
lam strukturalisme, dipahami sebagai
sistem tanda yakni relasi abadi antara
signifier (penanda) atau aspek material
dari tanda; dan signified (petanda), yakni
aspek mental atau konseptual dari tan-
da. Relasi antara keduanya bersifat arbit-
rer, artinya, tidak bersifat alamiah, me-
lainkan berdasarkan konvensi dari para

173



ATAVISME, Vol. 18, No. 2, Edisi Desember 2015:171—181

pengguna bahasa tersebut. Berdasarkan
konvensi inilah praktik bahasa, dan juga
komunikasi serta aspek sosial-budaya
lainnya, dimungkinkan terjadi, dikenalj
sehingga kelak berkembang dan menye-
bar.

Karya sastra, sebagai aspek material
dari budaya, juga dipahami dalam ke-
rangka berpikir ‘sistemik’ seperti bahasa
serupa di atas. Rene Wellek dan Austin
Warren (2014:15) menganalogikan rela-
si sastra dan bahasa seperti batu dan
tembaga dalam senj patung, namun de-

ngan kesadaran penuh bahwa bahasa, tj-
dak seperti batu dan Io

muatan budaya dan Ij
penuturnya, sehingga
miliki kemungkinan y
dibedakan darij penge
ri-hari. Sastra, dengan demikian, dipa-
hami sebagai suatu dunig yang otonom,
terbentuk dari relasi-relasi antar unsur
yang membentuknya, dan diasumsikan
‘otonom’ dari dunia dj luar teks sastra.
Budi Darma (2004:56) menjelaskan
prinsip otonomi ini sebagaj “suaty yang
mandiri dan berdirj sendiri, tidak ter-
gantung pada unsur-unsyr lain termasuk
kepada penyair/penulisny; sendiri,” Jap.
gon yang terama‘F Populer dalam pan-
dangan semacam ini adaa}, apa yang gj.
sebut oleh Barthes sebagai “the death of
author” atau ‘kematian’ Dengarang. Da.
lam pandangan strukturalis, karya sastra
tidak diciptakan oleh Peéngarang Melajp.-
kan—dengan berpijak pada tiga pring;
kunci dalam Strukturalisme +, i
: ersebyt—
diciptakan oleh struktur karya sastr iy,
sendiri, Namun str il £
- UK aliome bukan se.
*_' 3“5’?{3]33" tentang hakikat sastra
melainkan Juga hakikat studi '
produktif demj Memperg)e

8am, mempunyaj
ngusitik dari para
bahasa sastrg me-
ntuk berbeda dan
rtian bahasa seha-

Studi sastyq yan ' aga
Str ;
kasikan? 8 Strukturg|

Studj Sastry

uktural;
E?hwé} Suaty tekg Sastra mg o Ty
idupi dirinya sendirj p Meng.

174

antarunsur internal yang diasumsikan
signifikan, koheren, dan membentuk
suatu makna tertentu. Studi sastra stljllk'
turalis, dengan demikian, memin]a_m
konsep Barthes, berusaha mendemistifi-
kasi relasi-relasi penanda teks tersebut'
Faruk (2012:66) mendefinisikan studi
Sastra strukturalis sebagai “Kritik sastra
yang bertujuan menemukan sistem sas-

tra yang juga bersifat abstrak, kolektif,

terbatas, dan stabil seperti karakteristik

yang dimiliki oleh langue.” Adapun karya
Sastra an sich yan

g menjadi objek kajian
adalah parole, tuturan individual dari se-
Orang pengarang, yang mengartikulasi-
kan sistem sastra yang dianggap univer-
sal tersebut. Praktik bengarang, begitu
juga dengan praktik a

gan perso-
ngsi dj
tema fayori g 8% di atas, salah sary

- M studi sagpyg struktu-
:lall’ {cilig asla i I;a]lan terhadap aspek nara-
dtay i
naratologi- Hal terg a{; § dikena) dengan

darj ASUMS] hap €but tiqax terlepas
Nidayaay g HIWa selypy), aktivitas ke-
Sampaikap (?in lai E.mu_siaan selalu di-
tampilkay, e djari, dllakukan, dan di-
Melalui say, Pola atau struk-

_ - Rolang Bapec 1977:79)
menjelaskan bahwgy Naratif iIEheren di

N Manusia, meskipun
Ma it '

klja darj tap naratjf boleh jadi dipa-

ra berheq, bahkan kadang sa-

D, karena latar budaya

“ Tt CCAra ringkas, uraian

rtheg terkait haratif dapat dipaham!
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dalam lima proposisi, yakni pertama,
cerita atau naratif ada di mana-mana,
tidak ada ada satu hal di dunia yang lu-
put dari cerita; kedua, bukan hanya ma-
nusia yang bercerita, melainkan manusia
itu sendiri ada dan dikenai di dalam ceri-
ta; ketiga, penyampaian suatu cerita se-
lalu terkait dengan kekuasaan, kepemi-
likan, dan dominasi; keempat, cerita ber-
sifat jamak atau plural, tidak tunggal; ke-
lima, cerita-cerita selalu memiliki suatu
hal (pesan) tentang cerita itu sendiri
yang ingin disampaikan, yang dikenal
dengan prinsip self-reflexive dan metafic-
tional dimensions.

Dalam bahasa yang lebih sederhana,
Mieke Bal (1999:1) mendefinsikan nara-
tologi sebagai ilmu yang mempelajari
tentang naratif meliputi teks-teks naratif,
citra, tontonan, peristiwa, dan artefak-
artefak kebudayaan lainnya yang di-
asumsikan memiliki atau menyampai-
kan suatu cerita. Adapun cerita, ujar Bal
(1999:3), diartikan sebagai suatu teks
yang mana seorang agen terkait atau
menyampaikan suatu cerita melalui sua-
tu media tertentu seperti bahasa, citra,
suara, bangunan, atau juga kombinasi
antara hal-hal tersebut. Cerita adalah fa-
bula yang mana dihadirkan dengan sua-
tu cara tertentu. Fabula adalah rang-
kaian peristiwa yang tersusun secara lo-
gis dan kronologis yang diakibatkan atau
dialami oleh aktor. Peristiwa adalah
transisi dari satu tempat ke tempat lai.n-
nya. Aktor adalah agen yang menghadir-
kan tindakan-tindakan. Mereka tidak se-
lalu dan tidak harus manusia. Bertindak,
dalam hal ini, didefinisikan sebagai me-
ngakibatkan atau mengalami suatu pe-
ristiwa.

Akan tetapi, mampukah struktur-
naratif digunakan dalam studi human{-
ora mutakhir yang peka terhadap relasi-
kuasa, kontrol, sehingga menjangkau as-
Pek co-text atau teks-teks lain (per-
damping) dan context atau kondisi yang
melatari lahirnya teks? Tanpa tergesa

memberi jawaban yang adekuat, bagian
selanjutnya dari tulisan ini mencoba
menghadirkan model kajian yang meng-
gunakan teori naratif AJ. Greimas. Selan-
jutnya, dari kajian yang dilakukan itu,
penulis berusaha menawarkan argumen
terkait kontribusi dan aplikasi teori na-
ratif dalam menjawab pertanyaan yang
telah diajukan tersebut.

Teori struktur naratif A.J. Greimas
dibangun dengan asumsi dasar bahwa
teks naratif tersusun dari analogi-ana-
logi diadik struktural dalam lingustik
yang bersumber dari Ferdinand de
Saussure di satu sisi, serta teori naratif
dongeng Vladimir Propp di sisi lain. Se-
perti disebutkan Greimas (1983:xiii),
“The actants are established by Propp.,
from their spheres of action.” Greimas
(1983:223) meringkas konsep Vladimir
Propp mengenai 31 fungsi tindakan
menjadi 20 fungsi yang dikelompokkan
ke dalam tiga sintagma yakni: syntagmes
contractuels (conctractual  structures
atau ‘berdasarkan perjanjian’); syntag-
mes performanciel (performance struc-
tures atau ‘bersifat penyelenggaraan’);
syntagmes disjontionnels  (disjunctive
structures atau ‘bersifat pemutusan’). Se-
lanjutnya, dengan fokus pada relasi dan
fungsi aktan, Greimas menawarkan kon-
sep three spheres of opposed berikut.

1. subjectvs object ‘subjek-objek’

2. sender vs receiver ‘pengirim-peneri-
ma’

3. helper vs opponent ‘pembantu-pe-
nentang’

Greimas berusaha menemukan pat-
tern dari suatu teks naratif yang menitik-
beratkan pada fungsi tokoh sebagai ak-
tan yang menggerakkan suatu cerita (or-
der of events) dalam suatu struktur relasi
sintagmatik. Seperti disebutkan Robert
Stam (2005:77) saat mengulas pemikir-
an Greimas bahwa relasi sintagmatik da-
ri suatu naratif, susunan persitiwa-peris-
tiwa yang terjadi secara bergantian,
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dipandang sebagai struktur-permukaap,
yang menyembunyikan logika yang lebih
mendalam dari mitos. Greimas mengka-
rakterisasikan rangkaian elemen-elemen
naratif dari mitos itu ke dalam Oposisi-
oposisi biner sebagaj struktur-dalam,

Pemikiran Greimas terkajt struktur
naratif dengan demikian meliputi seti-
daknya empat poin kunci yakni: (1)
struktur tekstual yang meliputi surface
Structure dan deep structure; (2) struktur
sintaksis-naraaﬁ meliputi konfigurasi to-
koh-tokoh (aktan) dalam cerita; (3)
struktur Semantik-naratif yaknj bahwa
konfigurasi tokoh tersebut memiliki
Jungsi semantik tertentu dalam Kkalimat
dasar cerita; (4) isotopi, yakni suatu ke-
satuan semantik yang terbentuk dari re-
dudans;j kategori Semantik yang me-
mungkinkan adanya pembacaan yang
lurus dan mendalam sehingga organisasi
tema dan makna yang implisit dalam
teks dapat dieksplisitkan.

Terkait isotopi, Greimas menjelas-
kan bahwa Manusia menyusun dan me-
ngenali maknga berdasarkan oposisi ber-
pasangan antarpenanda. Tyson (2006:
224—225) menjelaskan konsep isotopi
bahwa, misalnya, A adalah kebalikan da-
ri B dan “-A (negasi dari A) adalah keba-
likan dari -B (negasi dari B) Dengan kata
lain, kita melihat setiap entitas memiliki
dua aspek yakni kebalikan (kebalikan
dari cinta adalah kebencian) dan negasij
(negasi dari cinta adalah tidak adanya
cinta). Ia percaya bahwa struktur fundg-
mental dari oposisj biner, yakni empat
komponey yang diatur ),

Sang itulah yang bentyk

ta, dan narasj
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terdapat di sepanjang wacana di mana ' a
bundle of redudant semantic categ(_)f‘ 1es
subjacent to the discourse under cons;der—
ation.” Isotopi membentuk hierarki se-
mantik karena isotopi membentuk motif
dan  motif-motif-motif tersebut dapat
mengerucut pada satu tema tertentu;
motif dan tema menampilkan pengula-
ngan makna di dalam teks,
Pertanyaannysa, bagaimana meng-
identifikasi isotopi tersebut? Bagaimana
isotopi tersebut terbentuk? Greimas
(1983:xxvii) memberi penjelasan bahwa
isotopi tidak terlepas dari segi empat-se-
miotik (semiotic Square) yang di dalam-
nya terdapat four terms homology. Inter-
pretasi terhadap homologi ini akan me-

mungkinkan Seorang peneliti dalam
mengkonstruksi makna,

Simulasi: Naratif “Filosofi Kopi”
Cerpen “Filosofy Kopj” menceritakan
Péncarian seorang Ben, Seorang barista

atau peramu kopi yang terobses; pada
kesempurnaan Citarasa kopi. Pencapaian

buatan Ben
, Sis sebagai ko i pa-
llng enak dap dige el

mari Pengunjung kafe

18 jauh g,
ang Paling e
Pi, berhagi)

yaknj kopi t

1 kota asal mere-
obsesi dengan ci-
Mendapatkan kopi
Iwus, mengakui ci-

ks “Filosof Kopi”,
bahwa struktur lahir
dalah teks sastra ber-
dengan demikian me-

ur sintal{sis-naratif tertentd
Peémbangy,, keutuhan teks.



Struktur sintaksis-naratif terdiri atas ak-
si serta fungsi tokoh sebagai penutur sin-
taksis naratif (aktan) yang tidak berdiri
sendiri, melainkan terjalin dan terkait
dengan tokoh-tokoh lain.

Melalui konsep three spheres of op-
posed tersebut dapat diidentifikasi aktan
serta fungsi dalam teks “Filosofi Kopi”
yakni
a. subjek: aktan yang mengadakan per-
janjian dengan pengirim, dan meng-
anggap bahwa telah menjadi tugas-
nyalah untuk mendapatkan objek.
Identifikasi aktan yang berfungsi se-
bagai subjek dapat dimulai dengan
mengajukan pertanyaan: siapa yang
mendapatkan tugas mencari objek;
atau siapa yang bisa mendapatkan
objek? Dalam cerpen “Filosofi Kopi’,
tokoh yang bertindak sebagai subjek
adalah Ben, yang mendapat tantang-
an atau tawaran atau ujian dari se-
orang tamu di kafenya untuk men-
cari satu jenis kopi atau minuman
kopi yang lebih enak dan filosofis da-
ri kopi buatan kopi. Hal tersebut ter-
lihat dalam kutipan dialog berikut.

"Di mana Bapak coba kopi itu?”
"Tapi..tapi..ndak jauh kok enaknya! Be-
danya sedikiiit.. sekali”

"Di mana?”

"Wah. Jauh tempatnya, Dik."
"DI-MA-NA?”

"Jo, tengah hari kita tutup. Temani aku
pergi ke suatu tempat. Bawa perleng-
kapan untuk beberapa hari” (Lestarh
2006:17).

b. object: adalah sesuatu yang diingini

pengirim, yang tidak ada pada diri
pengirim. Identifikasi aktan yang
berfungsi sebagai objek dapat dimu-
lai dengan mengajukan pertanyaan:
apakah yang diingini si pengirim dan
dicari subjek? Dalam cerpen “Filosofl
Kopi”, aktan yang bertindak sebagai
objek adalah kopi dengan citarasa

d recei

Struktural (dan) Semantik ... (Kukuh Yudha Karnanta)

tertinggi, yang dalam cerpen ini
merujuk pada kopi tiwus, yakni jenis
atau minuman kopi yang oleh sender
kualitasnya disebut nyaris setara de-
ngan kopi terenak buatan Ben dan
oleh karenanya menjadi sesuatu
yang dicari oleh Ben.

sender: adalah aktan menggerakkan
cerita atau yang oleh karenanya sua-
tu cerita dalam suatu struktur naratif
dapat tersusun. Sender menentukan
objek yang dicari dan dia pula yang
dapat meminta subjek untuk menda-
patkan objek yang dikehendaki. Per-
tanyaan untuk menemukan aktan ini
adalah: “Siapa yang mempunyai kar-
sa untuk mendapatkan objek yang
dikehendaki?” Dalam cerpen “Filoso-
fi Kopi”, aktan yang bertindak seba-
gai sender adalah tamu (S1) yang me-
nantang Ben untuk membuat kopi
dengan citarasa sempurna, yang ke-
mudian sukses dibuat Ben dan dina-
mai Ben's Perfeccto, serta tamu ke-
dua (S2) yang tidak menganggap
Ben's Perfeccto sebagai kopi seisti-
mewa yang disebutkan. Hal tersebut
tampak dalam kutipan berikut ini.

“(S1) .. Ben lanjut bercerita. Ia ditan-
tang pria itu untuk membuat }<opi de-
ngan rasa sesempurna mungkin. "Kopi
yang apabila diminum akan membuat
kita menahan napas saking takjubnya,
dan cuma bisa berkata: hidup ini sem-
purna” (Lestari, 2006:10).

::ESZ) ... Kopi itu ibarat jamu sehatku se-
tiap hari. Aku tahu bener, mana kopi
yang enak dan mana yang tldak.' 'l'(ata
temenku, kopi di sini enak sekali,” tu-
a bersemangat dalam logat Jawa

turny :
Kental ... dengan ekspresi sopan bapak

itu mengangguk-angguk, ‘Lumayan,’ ja;
wabnya singkat Jalu terus membaca

(Lestari, 2006:16).

ver: aktan yang menerima objek.

Pertanyaan untuk menemukan aktan
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receiver adalah “Siapa yang meneri-
ma objek?" Dalam cerpen “Filosofi
Kopi”, yang bertindak sebagai aktan
receiver adalah Ben sendir. Ben
mencari objek yakni kopi tiwus up-
tuk dirinya sendiri sebagai seorang
barista; demi memuaskan hasrat
Peéncapaian citarasa kopi. Oleh kare-
na Ben menjual kopi ramuannya ke-
pada pelanggan Filosofi Kopi, maka
kopi tiwus, seperti terlihat dj bagian
cerita saat Jody membuat kopi tiwus

di Filosofi Kopi, adalah untyk pelang-
gan filosofi kopi.

helper: aktan

yang membantu subjek
melaksanaka

N tugasnya. Identifikas;
aktan yang berfungsi sebagai helper

dapat dimulaj dengan mengajukan
pertanyaan: “Siapakah atau apakah
yang mempermudah tugas subjek
untuk mendapatkan objek?” Dengan

demikian, dapat diidentifikasj aktan
helper dalam cerpen "Filosofi Kopi”

adalah Pak Seng sebagai  pemjlik

Opponent. aktan
1alangi tugas subjek untuk menda-
patkan objek. Identifikasi aktan yang

berfungsi sebagai opponent dapat di-
lakukan deng

Nyaan: siapak
halangj
cerpen “Filosofi

berfungsi sebaga
Jody. Hal ity dapa
an cerita berikut jpj.

kopi Tiwus; perempuan yang me-
nunjukkan jalan ke rumah Pak Seno
kepada Ben dan Jody; dan juga Jody
yang menemani Ben dalam perjalan-
an mencari kopi tiwus,

yang menghalang-

an mengajukan perta-
ah yang menghalang-
Peéncapaian objek? Dalam
Kopi”, aktan yang
I opponent adalan
t dilihat dari kutip-

“Ben, sudah tambg
kita tersesat. Carj

besok Pagi bary

h gelap. Sepertinya
Penginapan saja dulu,

2006:1g) "

Sender T Object T > Receiyer
Ko .
1. Pengusaly PICitarasy tertingg;
K_aya/pengunjung kedaj A % Ben
leosoﬁKopi (S1) | 2 Jody
2. Pengusaha |
Kaya/penguniy ng Kedaj |
Filosof; Kopi (S2) |
3. Ambjg; Ben |
Helper B .
L Pak Senc T Subjeqt e 5
2 Jody Ben Pponent
3- Pel"empuan t }Ody
Seno “fangga Pak
dapa??jr'ik identifik,g; aktan paq, skema |
i Qastﬂ] bahw; ) Seorang ¢ illllatlf(cerita, ahwg g; Pengirim juga me-
: €8ang he Pakan Penerimea.
akta - rapa €rima; oh
Nsial, Misaln 4, dapat rjaI;li g:lran EFSama~sama (2) beberapa 16X
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dapat ditempati beberapa tokoh; (3)
suatu peran aktansial kadang-kadang
dapat diisi bukan oleh tokoh manusia,
melainkan oleh sesuatu yang tidak ber-
nyawa atau sesuatu yang abstrak. Misal-
nya saja, aktan penentang dapat diisi
oleh gada (senjata), bisa juga oleh kesa-
daran subjek; (4) sebuah cerita yang
kompleks dapat mengandung beberapa
sekuen. Tokoh yang menempati peran
aktan helper pada sekuen yang satu, bisa
menjadi aktan opponent pada sekuen
yang lainnya.

Skema Model Fungsional

Model fungsional mengemukakan suatu
formula cerita sebagai pola peristiwa-pe-
ristiwa yang disebut “fungsi”. Model
yang kemudian disebut sebagai Model
Fungsional itu memiliki cara kerja yang
tetap karena memang sebuah cerita se-
lalu bergerak dari situasi awal ke situasi
akhir. Adapun skema fungsionalnya di-
bagi menjadi tiga tahap seperti tampak
dalam tabel 1.

Tabel 1. Model Fungsional Menurut Greimas (1983:85)

I

Il 111

Transformasi

Situasi

Situasi Awal Tahap Kecakapan

Tahap Utama

T
Kegemilangan

1) Situasi Awal

Merupakan kondisi di mana terdapat
pernyatan adanya keinginan untuk men-
dapatkan sesuatu. Pada tahap tersebut
terdapat panggilan, perintah, atau perse-
tujuan. Dalam cerpen “Filosofi Kopi”, si-
tuasi awal ditunjukkan oleh kesepakatan
antara Ben dan Jody untuk membuka ke-
dai kopi bernama Ben dan Jody yang ke-
mudian berganti nama menjadi Filosoft
Kopi. Kedai kopi tersebut tidak sekadar
menjual kopi, melainkan juga membuat
suatu kesan filosofis pada setiap kopl
yang dijual, yang menjadikan kedai ter-
sebut menarik banyak perhatian orang.

2) Transformasi

Tahap kecakapan, yaitu adanya kebe-
rangkatan subjek atau ‘pahlawan’, mun-
culnya penentang dan penolong, dap jika
‘pahlawan’ tidak mampu mengatasi tan-
tangan akan didiskualifikasi sebagal
‘pahlawan’. Dalam “Filosofi Kopi”, tahap
ini ditunjukkan dalam peristiwa datang-
nya sender (S1) yang menantang Ben
(subjek) untuk membuat kopi dengap
citarasa sempurna. Apabila Ben .berha.Sll,
sender tersebut akan member hadiah

uang sebesar 50 juta; sebaliknya, jika ga-
gal, reputasi Ben akan jatuh di mata pe-
langgan kedai Filosofi Kopi.

Tahap utama, yaitu adanya perge-
seran ruang dan waktu, dalam arti pah-
lawan telah berhasil mengatasi tantang-
an dan melakukan perjalanan kembali.
Tahap tersebut ditunjukkan pada peris-
tiwa penemuan kopi Ben’s Perfeccto oleh
Ben, yang kemudian menjawab tanta-
ngan sender (S1) dan berhasil atau se-
suai dengan permintaan sender tersebut.
Namun kegemilangan tersebut ternyata
proses yang belum selesai, sebab tanta-
ngan baru muncul. Seorang pengunjung
datang dan mengatakan Ben’s Perfeccto
hanya ‘lumayan’ dan ada kopi yang sama
kualitasnya. Ben kemudian melakukan
perjalanan lagi untuk mencari kopi ter-
sebut, yang kemudian diketahui berna-
ma Kkopi tiwus.

Tahap kegemilangan, yaitu kedata-
ngan pahlawan, eksisnya pahlawan asli,
terbongkarnya tabir dan hukuman bagi
pahlawan palsu, dan jasa bagi pahlawan
asli. Dalam “Filosofi Kopi’, tahap
kegemilangan ditunjukkan pada peristi-
wa Jody yang membuatkan Ben kopi
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tiwus dengan Kkartu bertuliskan “Kopi Ti-
wus ... walau tak ada yang sempurna, hi-
dup ini indah begini adanya (Lestari,
2006:27)."

3) Situasi akhir

Objek telah diperoleh dan diterima oleh
penerima, keseimbangan telah terjadi,
berakhirnya suaty keinginan terhadap
Sesuatu, dan berakhirlah ceritg tersebut.
Situasi akhir dalam “Filosofi Kopi” ditun-
jukkan dengan kembalinya Ben ke kedai
kopi Filsofi Kopi untuk meneruskan ysa-
ha mereka berdua, setelah sebelumnya

Ben memutuskan tidak menjadi barista
dan tidak meracik kopi lagi.

Empat Terma Homologij
Dari struktur naratif dalam cerpen “Fjjo-

sofi Kopi” tersebut dapat diidentifikasj

four terms homology yang terkait erat

dengan value dan ideologi yang inheren

dalam deep structyre yang terjalin dalam

relasi oposisional dan kontradiksi, Beri-

kut four terms homology yang

dalam teks “Filosofi Kopi”.

L. agresif : pasif - tidak
pasif

2. ambisius : fatalisti
tidak fatalistik

3. optimis : pesimis -
dak pesimis

4. modern: tradisional :
tidak tradisong]

5. kota : desg bukan kota :
54

terdapat
agresif : tidak
K:: tidak ambisjyg -
: tidak Optimis ; tj-

s tidak modery -

thukan de.

6. Sempurna

tidak biasa: SR =
7. gil;:]ll - Murah :: tjqq) mahal : i)
8. ]ljoal«l:al : globg] - tidak Joka - tidak g]o-
9, }l::l\:vlez;v; fwan * bukan kawgp, . bu-
iO. :tiiréiintﬁ?js: tulus :; tiqq) tendens;y;

gy

glucz]\nitéilkkoﬁnﬂﬁzlal # tidak iy
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Berdasar pada sepuluh four terms
homology tersebut, dapat dikatakan va-
lue atau ideology “Filosofi Kopi” adalah
Citarasa lokal atau lokalitas—keseluruh-
an ekspresi maupun potensi yang terl-
sembunyi atau belum dijelaskan dan di-
terima oleh masyarakat dunia—sebagal
akar atau dasar untuk melakukan tin-
dakan dalam konteks yang lebih luas. Sa-
tu hal menarik dalam cerita ini adalah
kehidupan metropolitan yang identik de-
ngan kekuatan kosmopolit yang dihadir-
kan Ben seakan tunduk dengan lokali-

tas—suaty konsep yang lebih dekat atau
berasosiasi dengan ‘yang tradisional.

SIMPULAN
Paparan tersebut
teori naratif berik

Sungguhnya mampu
ribusi yang signifikan
dya mutakhir yang pe-
I kuasa, cotext dan con-
emikian, haryg dikata-

jutnya, membutuhkap teori |

ain, seperti
Penggunaan konsep g

lobalitas dan lokal-

ajian budaya atau
memegang peranan pen-

igma mutkahir dalam
lora,

daya?tae?(rj];pl;ati?nny q dengan kajian bu-

: Ima Pernyataan yang da-
1 bertamg, naratif meru-
an Il tradis; St.ruk‘[ural‘isnzief
an_ Postivisti teguh S;lgsriﬁ ::1];];31
yang tertutup yang
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mana analisis terhadap teks bertujuan
untuk mengidentifikasi pattern atau pola
dari suatu teks itu sendiri; kedua, pattern
tersebut disusun dan diekspresikan me-
lalui satuan-satuan signifikan yang ada
dfﬂam teks baik tokoh, peristiwa, latar,
dialog, dan lainnya. Hal-hal yang berke-
naan dengan sosiologi teks cenderung ti-
dfik dibahas; ketiga, analisis naratif bisa
dimodelkan dengan aspek interior suatu
rumah: dinding, perabot, ruangan, ben-
tuk taman, warna cat, dan lainnya. Ru-
mah tersebut dilihat sebagai entitas
tunggal tanpa memperhatikan atau
memperhitungkan keberadaan rumah
atau bangunan lain di luar rumah ter-
sebut; keempat, dengan pemahaman
bahwa naratif sepenuhnya mengacu pa-
da order of events atau bagaimana suatu
peristiwa dikisahkan, naratif merupakan
komponen penting dalam karya sastra
yang berfungsi mengontrol arah dan
aliran informasi yang sangat menentu-
kan bagaimana pembaca akan merespon
dan mempersepsi teks; kelima, dengan
demikian, naratif bisa dipahami sebagai
Sesuatu yang menjalankan fungsi ideo-
logis yakni membantu menjangkar mak-
na suatu teks dengan cara mengarahkan
atau menuntun pembaca pada makna
yang dikandung teks itu sendiri.

L Penjelasan lebih rigid mengenai konsep pa-

radigma bisa dilihat dalam buku Handbook of

Qualitative Research yang ditulis Yvona
Lincoln dan Norman Denzin. Dalam puku itu
paradigma diartikan sebagai userangkaian
keyakinan dasar yang membimbing tinda!{t
an .. menentukan pandangan dunia penelit
meliputi ontologi, espistemologi, dan meto-
dologi (Denzin dan Lincoln, 2009:123)
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Abstrak: Penjajahan di muka bumi, seperti yang dialami Indonesia dan Korea telah mengakibat-
kibat dari kolonialisme ini mendapat respon pui-

kf’" kerugian materiil dan non materiil. Akibat-a

tik dari para penyair Indonesia dan Korea yang tidak hanya menulis puisi namun juga bersentuh-
an dengan gerakan perlawanan untuk menggapai kemerdekaan. Artikel ini membai.las resistensi
terhadap penjajahan sebagaimana tercermin dalam puisi-puisi para penyair Indonesia dan Korea.
Untuk meneliti puisi-puisi tersebut konsep sastra bandingan digunakan dan dielaborasi bersama
dengan teori kolonialisme. Sumber data p uisi Korea yang berjudul

Puisi buat Ra i i Chung Yong Rim tahun 2013) dan antologi puisi Indqne-
ng Jolang (terjemahan’ Anwgr cetgkan tahun 2015. Hasil penelitian menunjuk-

sia Aku ini Binatang Jalang karya Chairi

g karya Chairt - o -
kan bahwa pengalaman ketika dijajah Jepang membuat para penyair kedufz r'zegara ini meIahzrt
kan puisi-puisi yang secara tematis menggambarkan perbagai akibat kolonialisme dan semanga
antipenjajahan yang lahir sebagai bentuk perlawanan.
Kata-Kata Kunci: penjajahan, perlawanan, puisi Kored dan Indonesia

i ts on infra-

sAbstract: Colonization as experienced by Indonesia qnd Kt:x’(:dl;; 061;.?:: ::g‘;(fo’r':;’:;w‘zs to give
oopire and people of both countries. Thos® effects U100 ved in the movement in gaining

?:; fical response. These poets 0% only wrote PO buijaclztl)olrr:i‘;‘:zltion as represented in the poems
1 1 1 1 r . .
ependence. This article discusses the resistance towa e roorature an i colonia lism are em-

by Indonesian and Korean Poets. The concept of ken from the anthology of Korean

ployed n this resean . this research are ta .

ch. Sources of the data in . . ayof Horear

Poems entitled Puisi buat Raky:{t Indonesia (translated into Indonestan b.yBC-'hu:agn o éng i
iril Anwar entitled Aku ini bina g

ig}f 33 and anthology of Indonesian POV’ :y Ch;::t colonization in Indonesia and Korea inspired
ed in 2015, The result of the research s ows . - pacts of coloniza-
the poets fr : s to Write D
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i kan dan
lisme sebagal penaklu
PENDAHULUAN kolonl:sl;an atas tanah dan harta benda

eng! ya pbukan hanya

Indonesia d lami

an Korea pernah mengaiam! i, Sesungguhn
Penjajahan. Korea pr;rnah merasakan rakyit la:tlerial seperti tanah dan benda
del‘ita berkepanjangan ket]ka dl]a]ah ]e- aSpe m . .
Pang. Sementara Indonesia mengalami
IZZ,SE'maSa sulit dan penuh kesusahan
“€lika tidak hanya dijajah Jepang tetap! . enaklu
]nga penjajah Barat, seperti Belanda- ]uan m ‘tulah mereka menggunakan

Omba  (2003:2) mendefinisikan
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senjata, kekuatan tentara, tidak hanya
untuk mengontrol sumber-sumber ma-
teri yang dimiliki negara jajahan, tetapi
juga menindas dan memperlakukan
orang-orang di negara jajahan secara ke-
jam dan Sewenang-wenang.

Terkait fenomena penjajahan yang
dilakukan Jepang, buku karya Ibnu
Warraq yang berjudul Defening the West:
A Critique on Edward Said’s Orientalism
(2007) menjadi relevan untuk dijadikan
dasar argumentasi bahwa penjajahan
dan perbudakan tidak hanya tindakan
kejam dan serakah yang diinisias; bang-
sa barat tetapi juga Asia, Seperti Jepang.
Buku inj memang ditulis untuk meng-
kritik buky berjudul Orientalisme karya
Edward Saig yang di dalamnya terdapat
pandangan bahwa barat merupakan ke-
kuatan besar yang menjadi penyebar se-
kaligus pengamal doktrin kolonialismej
dengan praktik nyata yaitu menguasai
berbagai negara Asia dan Afrika. Namun,
kenyatan menunjukkan, berbagai ma-
cam akibat yang menunjukkan keseng-
Saraan negara jajahan seperti Indonesia
dan Korea tidak semata dilakukan oleh
pPenjajah kulit putih tetapi ternyata juga
Sesama bangsa Asia. Bahkan, Jepang pa-
da konteks dinamika penjajahan di Asi,
ini juga menantang dominas; Eropa yang
telah [ama bercokol dj Indonesia,

Sejarah menyp
Penjajahan selaly

ang
Mengangkat senja-
» dengap cara berperang, hingga c{e

N8an cara-cqp, lain sepertj Pengungka

anliekspregl melalui depy, Strasi hijp
aiir;tslgjﬁn. Penjajap, Memahgapy,; biia
S dap Mme i

. Jadi megj -
e e
: €n iai -
Pang b di n : - Majah -l
€rusah, }
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situasi sosial, ekonomi, politik, dan buda-
ya yang seringkali tidak menentu,.d'a;1
cenderung merugikan bangsa terjajah
membentuk sebuah atmosfer yang
mempengaruhi kehidupan masyarakat
terjajah. Situasi tersebut juga langsung
maupun tidak langsung turut mengons-
truksi jagad kesusastraan yang ada d‘
negeri jajahan. Para sastrawan dari
bangsa terjajah banyak yang mengung-
kapkan kegundahan sekaligus perl.awan-
annya melalui kata-kata yang ditoreh-
kannya dalam karya sastra. .
Pada masa penjajahan Jepang, baik
Indonesia maupun Korea memiliki sas-
trawan yang menulis karya tidak hanya
untuk bermain-main dengan kata-kata
indah, tetapi juga untuk menunjukkan
pertentangan dan perlawanan kepada
penjajah. Rim mengatakan bahwg pada
periode zaman Jepang, Sastrawan Koreg
bfareaksi menentang benjajahan Jepang

ya-karya merekgq

Jepang
sistensi
dan hegemon; Jepang
yang membyat war ; ‘ p

ebebagay, Pada 82 Korea kehilangan

hat sebagaj re

I . Masa ini Korea memi-
Y ])Lnyan'-penyair Seperti Park In-
wan,  Ship, Hun, [ee Sang, Lee
Sanghw |

a lainnya. Dj sisi
Pengarang seper-
3%, Rosihan Anwar, dan
Al juga Menyuarakan sema-
an dan Menuliskan puisi-pui-
8§ mengkriti) sepak terjang pen-
dijelaskan a:: ada Masa ini, sebagaimand

>Kan Ajip Rosidi, banyak sastrawan
CEndel,ungr‘;e ahirkan karya sastra yang

L ®ndek sepert puisi dan ce”
ben; Ajip, Rosidj beran

in dipengaryp;

Usmar Ism

ggapan bahwa hdl
Peran oleh keadaan sosia! da;
pat & yang menunyt orang bekerja ¢
dan Smgkat (199173) Para Sastr;la

o oOnesig sebagian karyan
termsplrasi darj Situas;j pegnjajahan yang
Pergolakan Karya-katy
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sastrawan Indonesia dan Korea pada sa-
at penjajahan terjadi di negara masing-
masing menarik untuk ditelaah dan di-
bandingkan untuk melihat posisi dan
perwujudan proses kreatif mereka pada
zaman yang menuntut kesadaran untuk
turut serta memperjuangkan martabat
bangsa.

. Artikel ini berusaha untuk mendes-
kripsikan bagaimana penyair-penyair In-
dpnesia dan Korea menuangkan ekspre-
si sebagai bentuk perlawanan dan sema-
ngat anti penjajahan dalam puisi-puisi
mereka. Lebih jauh, pengaruh dan hubu-
Ngan antara puisi-puisi Korea dan Indo-
nesla, juga kaitannya dengan sejarah
Penjajahan akan disinggung dan dibahas.

TEORI
Sastra Bandingan
lSebagai karya sastra yang ditulis dengan
ata? terpisah namun dalam suasana
Penjajahan yang memiliki kesamaan-ke-
Samaan universal, puisi-puisi Indonesia
dan Korea dapat diteliti bersama-sama
untuk melihat respons penyair atas
pr?ktik penjajahan Jepang. Nada seba-
gDalmana dikutip oleh Sapardi Djoko
samono (2009:3) mengatakan bahwa
aStra bandingan adalah suatu studi atau
J1an sastra suatu bangsa yang mempu-
yai kaitan kesejarahan dengan sastra
angsa lain, Ada peristiwa-peristiva
yang telah lampau, baik langsung dan ti-
ak. langsung, yang merupakan akibat
a:n Narasi besar global seperti pen]'ajah-
ngal)-,ang dialami beberapa bangsa. Pe-
asi ]?.ng seringkali terinspirasi dari SItU”
m Istoris baik di negerinya sendirl
aUpun di neger lain.
he Mengkaji dua karya sastra dari dga
togara yang mengalami pengalaman his-
kans yang sama, sesungguhnya jug? bu-
and.semata membuka kemungkinal
ingan tematik, tapi juga pengaruh
am ha] gaya dan bentuk. Hal ini s€ja-

1
l?n dengan pendapat Hutomo (1993;20),

dapat

a
Wa  sastra  bandingan

melibatkan afinitas organik yaitu keter-
kaitan unsur-unsur intrinsik dalam kar-
ya sastra seperti struktur, gaya, tema
dan mood. Setiap unsur dapat dibahas
bergantung fokus kajian. Selama ini ba-
nyak ditemukan pengaruh puisi-puisi
barat modern terhadap puisi-puisi Indo-
nesia, sebagai misal, terutama dalam hal
struktur dan gaya.

Dalam kajian sastra bandingan, se-
cara tematis berbagai karya sastra di du-
nia dapat dihubungkan bukan hanya ka-
rena keterpengaruhan dari peristiwa
yang terjadi di belahan bumi di luar tem-
pat tinggal pengarang, namun juga kare-
na memang potensi eksplorasi tema-te-
ma universal yang dapat ditemukan di
berbagai belahan dunia sangatlah besar.
Budi Darma (2003:12) menegaskan uni-
versalitas ini dengan argumen bahwa te-
ma-tema seperti cinta kasih, kebahagia-
an, ketidakadilan, di mana pun, kapan
pun, dan oleh siapa pun ditulis-pada !1a-
kikatnya sama. Pada kontgks kolonial-
isme yang melanda berbagal belahan bu-
mi termasuk di Asia, tentu potens! peng-
garapan tema universal terkailt. dengan
penderitaan orang-orang ter]a]tah dan

at perlawanannya sanga mung-
ls;:n a;::ngjad;J dan dapat .dijurflpai da!arr!
karya sastra. Universalitas 1nl menjadi
tanda keterpengaruhan c!a!n.pemahaman
yang secara global memiliki persamaan.
Tentu saja, keunikan dan perbedaan cara
merespon eunikan yang mencermln:
kan ciri khas Jokal suatu bang§a) pen
i dilakukan berbagal negara
jajahan yang 1c untuk juga dicer-
akan menjadi menarl untuk )
mati

. i buah
‘a batas-batas wilayah se
Ketlka ot leh nilai-nilai universal,

Octavio
gliuvslxo karya . tidak dapat dibatasi
a

oleh wilayah, orang-orang
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di mana karya itu diciptakan. Berkgitan
dengan pendapat Paz ini, karya seni ter-
masuk di dalamnya sebagaimana karya
sastra dapat dipahami sebagai sebuah
teks yang saling berkaitan antara satuy
dengan lainnya (interteks). Bagi Graham
Allen (2000:1), untuk menginterpretasi
teks, memperoleh makna atay berbagai
makna (meaning/s) dari teks tersebuyt,
berarti harus mencari relasi-re]asi dari
teks tersebut dengan teks lainnya, Teks
dalam pemahamap yang luas tidak ha-

ilkan oleh dug penga-
rang yang berjauhan, karya mereka da-

Pat saja memilik; keterkaitan, baik keter-
kaitan secarg gaya, bentuk dan tema, Ba-
tas geografis hanya menjadi penanda f-

rena nilai-nilaj un

Puisi-puisj Penyair Indonesiy dan
Korea di masa pendudukan ]epang me-
nunjukkan hubungan~hubungan secara
tematis. Apa yang dirasakap oleh rakyat
Korea ternyatgy juga dirasakap oleh rak.
yat Indonesia, dap, Juga Sebaliknyg Ada
berbagai peristiyy, Penjajahay, yang da-

pat dibandingks, an dijagjjc
untuk melihat temg ], an dasar

T St e s
ditulis penyair kedua nggﬁ;f‘;i;ayap‘f
nyair ini sepert memiljkj kesadlap.

N bahay, PeNjajahap gq.
terdorong untuk Mereg.

n te ¢ J ] - I I8
rsehyt melaly; pu},j‘;,

hingga mereks
Pons penjajah;

4 [
p@nla]ah;m dan Re
Negara e

untyk

siste Nsinyy

Bara kuat dap memijljk;
nafs
mengekspansi A

b e Negara |5 selaly
3 oleh <einginap unty
Uk sumbgy. aya alam, e

Mmen :
N darj dapat
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terjajah sebagai budak. Materi dan ]l:’r?
Manusia dieksploitasi secara bersam:;l1 n
Penjajah secara penuh mengontrolt \fri-
menguasai tanah jajahan dar.l I'akya3.9]
layah koloni. Bagi Edward Said (1993:9),
kolonialisme dapat dipahami Sebag?{“
konsekuensi dari imperialisme yang di-
artikan sebagai praktik, teori dan sepak
terjang yang dilakukan oleh penjajah le'
tuk mengontrol dan memerintah wila-
yah jajahan, Strategi, prinsip dan berbE{'
gai doktrin dalam dirj penjajah termani-
festasikan dalam tindakan menguasal
dengan tindakan kekerasan, Berbagal
akibat dari tindakan imperialis inj adalah
eksploitasi sumper alam yang merugi-
kan negara jajahan, diskriminas;i pada

Di berbagai pe]
Jahan  sela)y,

akan yang membukti-
an adanygy resistens;. Banyak kelompok

Masyarakat dari dug Negarg yang ingin

Membebagky, diri dapg belenggy, penja-

1ahic;n- Eengan 8€rakkay, oleh para ak-
we;nlzn r:_llall ara intelekyal per-
oy vl b UMbuh fharat Jar
ere

‘ N mesiy g .

K Memiil; l(uswdar;adm DElea
c yang sa

' elah menelantarkaﬂl
eka. Pogig; Sastrawan darl
| BAra-negar, terjajah pada konteks ini
adE}lEXh iuga Sebagaj perang yang turut
.Elpergfmg Mela)y; kata-kata dalam pui-
Sidap tindakap, keseharian mereka.

Para Sastrawgy, yang memiliki daya
€pentingan tersem-
- Ajib Rosidi menggam”
Wa parg Sastrawan sepert!
Mail, - Chyipy) Anwar, Amal

Mulaj menyemaikal
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perlawanan setelah melihat gelagat bu-
ruk penjajah Jepang (1991:72—73). Me-
reka .kemudian menulis karya-karya se-
bagai bentuk resistensi. Sementara itu,
contoh perlawanan puitik yang dilaku-
gzln{a penyair Korea dapat dilihat pada tin-

n penyair Lee Sanghwa, yang hidup
antara tahun 1901—1943. Menurut Rim
(2013:142—143), awalnya Sanghwa
cenderung beraliran romantik, namun
§:}§€lah dia melihat pendudukan penja-
]u : a}I]epélrlg_ di Korea puisi-puisinya ber-
. menjadi puisi-puisi yang mengu-
1Oniz;,’ﬂ?emangat perlawanan terhadap ko-
numtlSrr.le. Penyair Shim Hun, masih me-
realits Rim (2013:13), juga mengkritik
Spit s kolonialisme dengan mengusung
Sional.perlawanan dan menjunjung na-
verly V;sme. Representasi perlawanan-
lam k:nan sebagaimana tertuang da-
dan K rya-karya sastrawan Indonesia
dari orea ini menjadi bagian penting

Pembahasan dalam artikel ini.

METODE

E?n;::uan ipi adalah penelitian deskrip-
Puisj- ne Fhfok“Skan pada interpretasi
oreapulsl para penyair Indonesia dan
ngat ani,iang .“{el'epresentasikan sema-
darj py; Penjajahan. Data dikumpulkan
Puisj K181-pu181 dari antologi buku puist”
yat Indorea yang berjudul Puisi buat Rak-
Jemah Onesia yang merupakan hasil ter-
3 E:ljn dari Chung Yong Rim tahun
SuSn}:a ?)n antologi puisi Indonesia khu-
]alang k uku berjudul Aku ini Binatang
un 201a5ryal Chairil Anwar terbitan ta-'
At dap i, Data-data yaitu kutipan dari
buky in']uga baris puisi-puisi dari buku-
l"elevan ]’. yang telah dipilih berdasark:elq
Yaity ¢ sInya dengan fokus penelitian 10!
lan difrkalt dengan penjajahan, kemu-
hterpretasi dan dideskripsikar-

Has
Pe“:; DAN PEMBAHASAN |
terha Tuh Penjajahan di Indonest
€ncj tap Puisi Korea

Plaan karya sastra dipengaruh

Perlawanan terhadap Penjajahan ... (Yusri Fajar)

oleh situasi dan latar sosial politik tidak
hanya yang terjadi di dalam negeri pe-
ngarangnya tetapi juga dari luar negeri.
Situasi global di era penjajahan yang me-
nimpa benua Asia ternyata juga meng-
ilhami penyair Korea Park In-Hwan yang
hidup antara tahun 1926—1956. Dia
menulis puisi berjudul “Puisi Buat Rak-
at Indonesia” yang terinspirasi dan di-
pengaruhi oleh situasi Indonesia ketika
dijajah Belanda. Puisi ini dengan demi-
kian adalah puisi kontekstual karena
puisi ini mengusung upaya membangun
kesadaran akan nasionalisme dan se-
mangat perlawanan terhadap kolonialis.
Melalui puisi ini Hwan juga menun-
jukkan empati dan solidaritas atas kolo-
nialisasi di Indonesia sekaligus perasaan
yang sama, sesama warga Asia yang ter-
tindas, atas akibat penjajahan sebaga.u-.
mana tecermin dalam bait pertama puist

nl

ur/bertalu-talu gamelan
angsa yang tak.
dijajah seperti

Orkestra Tim
berkumandang/oh, b
berdaya/lndonesia yang
kami/ (Rim, 2013:4).

Rakyat Korea dan Indonesia se.m.la-
sama merasakan kekejaman penjaja
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Korea yang menulis tentang penjajahan
di Indonesia, Hwan memiliki pengetahu-
an tentang Indonesia. Mungkin saja dia
mengetahui kondisi Indonesia dari beri-
ta dan informasi dari mulut ke mulut.
Puisinga menggambarkan kekayaan
alam dan juga potensi nonmaterial Indo-
nesia, seperti identitas dan tradisinya.

Tiga ratus tahun sumber alammu
Dirampas kapitalis barat
Kalau tidak tertahan penderitaan

Kau tidak upaya hidup di bumj yang
luas

Seluas separuh Eropa

Sementara itu gamelan berkumandang
sayu

Luasmu 58 kalj negeri belanda
Belanda tidak punya kesedihan
Tapi, kau sedih berkepanjangan
60.730.000 juta jiwa
Dalam hidupnya
Tak seorang pun melihat bj
jora cemerlang

(Rim, 2013:4)

ntang ke-

Bait kedua dan ket
“Puisi Buat Rakyat Ind

Penja-
Belanda), Sebagaj

* yang per-
Sementqrq ity ga-
sayu’ Memberik,,
ikan Hyy,
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Indonesia yang e,
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e ' bdmelay’ gq,.
]snnbo! Ident tas Ip Ohesig, Lﬂ?Ebagal
Pa;daadt?;?: usik tradisional I dogr?el;z
enderity
i : an tidak 1,
nag;nmbérk Clapi s Fa impljgjy arlljy
. bgi jug dlhubun dengan ‘lie N
kyat sta] Jang representas?kr::l
Ut meragg), - o) Juga
deritag bangs,
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Indonesia akibat penjajahan Beland'c_l-
Bait ketiga melukiskan penderitaan
berkepanjangan yang dialami bangsa In-
donesia yang dalam pengetahuan HWa“
memiliki wilayah yang lebih luas dlbal?'
ding Belanda. Gambaran ini terasa ironis
karena bangsa dengan wilayah luas df'
taklukkan oleh bangsa Eropa dengan wi-
layah yang kecil. Dj era penjajahan,
Hwan menggambarkan dalam bait ke-.
dua puisinya tersebut, orang-orang dari
daerah jajahan seperti tigak dapat ber-
mimpi tentang harapan-harapan: Tak se-
orang pun melihat bintang kejora cemer-
lang. Pada bajt keempat Hwan makin
melukiskan kondjs; memprihatinkan In-

korang telantar dan men-

ajahannya dengan lelyasa:
bara lelaki terys menganggur/wmiita le-
air mata dikygs
anak Indo sukar h;

reka mencqri ayah/tapi,

Situasi penja-

 PENYAIr Ko §oe oo

enyampaikan nﬁ;eﬁi&; m:';:a

enanggungan, dan sen'langat

e :t";i 3pa yang terjadi di In-

baitke-7 da ga m_ana tecermin dalam
erikyt,

I(L‘merdekaan
Bangunkan Negaramy,
R:Eiublﬂ;lndgnesia sudah berdiri a6
kemi:)aﬁ Merinty}, darurat meninda
Hapuskan
Jah lagi

klni jan : o
tim kemba]; dirimu menja

rakyat mesti dituntut

Usahg Mereka untuk menja-

dibawah Penjajal,

Tl
elurup rakyat Mmesti bersaty



:';mskan perjuangan membela tanah
Sebab rakyat sudah ti
jul
) ga ratus tahun
'I]‘fg’;zyilk;nklagu “Indonesia Pusaka”
Tjunia e padang perangi
(Rim, 20136, g perangi Belanda

akhirH w:.n . dari'K.Orea melalui bait ter-
ngat rsk;zltnlya ini rflengobarkan sema-
angkan kebertl)donesm untuk memperju-
jukkan Kk asan. Penyair ini menun-
nalsionaresadararmya akan pentingnya
dan me‘STEe untuk melawan penjajah
Hwan jum angun bangsa. Menariknya,
neo-koloﬁé Flenglngatkan akan bahaya
jajahan ¢ ialisme yang merupakan pen-
melibatk: ngan modus baru dan banyak
Hwan denn orang-orang pribumi sendirl
Ngingatka gan demikian tidak hanya me-
sik yang nr1, akan bahaya penjajahan kla-
CoIo"ialismenggun?lfan senjata (classical
Me yang d'%' tetapi juga neo-kolonialis-
hgun, SiStel akukan dengan cara memba-
melalyj ; ;n dan pola-pola penguasaan
Politik d;a ur I?f%merintahan, ekonomi,
angs‘.:l Sen;(.e.bl]akan, Orang-orang dari
Penjajah dli] i yang bertindak sebagai
Olonjaljg knegepnya adalah agen-agen
Penjajah , kepanjangan tangan dari para
Nguasa; yang pgrnah bercokol dan me-
TEr;'(‘;l!ayah jajahan.
lakukap, dlt dengan penjajahan yansg di-
Wan be engan menggunakan senjata,
Pada bélitriesan pada rakyat Indonesia
Meran e-8 puisinya tersebut untuk
Ngan deri_m.dawan Belanda. Bait itu de-
®Pada ry ikian memberikan semangat
ka perlakyat Indonesia untuk melaku-
juang Ki“an terhadap penjajaha
. langat eluar dari penderitaan. Se-
Ity ehuyél.ng dikobarkan melalui puisi
Nasj n(;] ]ukk?n kepedulian Hwan atas
ko, en()nesl.a sekaligus menegaskan
Garan e penjajahan serta Kkes&’
4. Hal tr?lh kemerdekaan. )
bari buis enarik lainnya untuk dika]{
Uat RakyatHwan yang berjudul “Puisi
Indonesia” ini adalah terkait

yat Indonesia yang
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dengan tidak hanya pengaruh penjajah-
an Indonesia oleh Eropa dalam puisinya,
tetapi dalam puisi itu sendiri Hwan juga
menggambarkan keyakinannya bahwa
perjuangan rakyat Indonesia akan mem-
pengaruhi perjuangan rakyat Korea. Pa-
da bait ke-10 Hwan menulis: Jika sudah
tiada lagi penderitaan/akan mekar bu-
nga gandaria warna merah/di pulau ja-
wa yang berdarah/pengorbanan ini/ma-
tahari di laut selatan akan memberi si-
nar/kepada kami di Chosun/di seluruh
daratan tempat terdamparnya ombak la-

ut/akan merayakan hari esok/untuk rak-
hebat. Perjuangan

Asia Tenggara (diba-
gian selatan) tentunya akan memberi-

kan semangat bagi bangsa-bangsa lain,
termasuk Korea. Setelah terlepas dari
penjajahan, bangsa di bagian .selatan
Asia akan turut mempengaruhl upaya

membangun peradaban yang bebas dari

penjajahan.

rakyat Indonesia di

Lanskap pampak Penjajahan dalam

Puisi Korea

Penjajahan yang meng
| n akibatkan keh

nakan senjata
ancuran. Pe-

gelalu meng !
nggunaan perbagai senjata perat meru-
sak erkampungarn kota, lac!ang—ladang,

emandangan hijau perbukitan t?man,
dan lain sebagainya- Hwan melalui puist
pertajuk «pyisi buat Rakyat lncgn;:;laa

bark enjajaha e

glilngenﬁlr;my Indonesia S ment?;:

enyair Koré Jainnya Y’ b mflisi-
B, Hun (1901~ 936) dalam P
Shlisinya meng| rkan kondis! Korera
B n T g o
lavyan;rllnz’ aarcllgal vis antlpenjajahan
Shlmpernah di ra sel emr;:agn ta
Yangdan melahirk puisi-P siya %ism
oot Jasika men nasiona” "
gg resistens! terhald i:]}fjl.’e\h-

- 12 1 m Sl -
(2013 . ] e emlli an yk
an, nasiond barka
sangat pé
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Sémangat mengusir penjajah. Sebagai
aktivis antipenjajah, Shim Hun melukis-
kan kegundahan dan menyuarakan se-
mangat perlawanannya. Hal ini makin
memperkuat fakta bahwa banyak sastra-
wan khususnya pada konteks ini adalah
penyair yang hidup di era penjajahan se-
kaligus menjadi aktivis atay bagian ge-
rakan perlawanan, Mereka terjun secara
langsung ke lapangan, selain menuliskan
Semangat dan suara hatinya melaluj ba-
it-bait puisi,
Kehancuran Seqy] sebagai kota pen-
negerinya membuat Shim Hun ter-
gerak untuk merefleksikannya dalam
Puisinya yang berjudul “Selamat Tinggal
Seoul”, Kota yang menjadi tumpuan me-
hgembangkan peradaban bangsa sebagi-

an hancur dan menyusahkan para peng-
huninya,

ting

Selamat tinggal! Kota terkutuk
Hanya tinggal nama

Oh! Seoulku, tidak runtuh s
pei,

Tidak digoyan
Tokyo

eperti Pom-

& 8émpa bumi sepertj dj

Dinding kota M
Lambang Unik

Tidak dapat mengawal istana Raja
Rakyat yang

berlindung di bawah ke.
pakmu :

Selama serjby tahun
Telah hijah ke gunung
Mencari 8ua-gua pelindy, gan

Seperti binatang yang Merayap
Anak myds, pun tepy;

usnah, istana rohoh
om Singa pun

Selamat t.Inggal Sunung Napy,
Selamat tinggal jua kay, Sungai Hap,.

un hair mat berka
E'lamat tlng al S
Rim, 2013 ]i] =0 UYang naag
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penjajah, orang-orang yang tinggal di Se-l
oul menyingkir. Kebesaran kota Seou
dan kewibawaan simbol kerajaannya te-
lah berada dalam genggaman imperalis
Jepang. Penyebutan Tokyo dan Pompei
dilakukan untuk memberikan perbandi-
ngan dengan apa yang terjadi di Seoul
Pompei adalah salah satu kota di Itali
yang hancur dan luluh lantak karena le-
tusan gunung Vesuvius pada abad 79 se-
belum Masehi (79 AD). Sementara itu,
Tokyo pernah dihancurkan oleh gempa
bumi besar yang melanda daratan Kanto
di Pulau Honshu pada tahun 1923, Seoul
dalam puisi tersebut ditaklukkan dan di-
hancurkan penjajah,
Seoul yang porak-poranda dan ja-
tuh di tangan musuh, tidak hanya menja-
di kerugian Material bagi Korea, namun
juga meninggalkan lyka dan kesedihan
yang mendalam. Narasj kolonialisme
merupakan narasj yang memang selaly
menghadirkan kehancuran ipfr-

nya. Tekanap Psikologis dan ke-

sedihan dalqpy, ketidakberdayaan diala-

a Seoul yang harus me-

ahwa warga
Karena teran-
arus berlindung
€rsebut menangi-
NG nagipny A Sekaligus me
tanpa kepastian.y yang  terlunta-lunt
akuy lir(')nCllSl Yapg Melukiskan kesedihan
i o CPert da AMm puisj tersebut se-
Makin tergambar g
yang bel"judul “«

Cam Sehing -
; _ 8a mere
Aky lirjg’ 2h

. > Qalam pyigi
Sl kotg Seoy] Pllisi ¢

alam puisj Shim Hun

o a kareng luka. ‘Kamu/
ksk.aS‘h dapat diinterpretasi sebagai ne-
gl “;ﬁtt)ll‘ea dengan Melihat konteks sosi-
di BUiILik yang terjag; Pada saat puisi in!

Ituliskay, Yyaity hingga tahun 1936



Jalq

;:lli)flum Hun meninggal, seperti dalam
bori pe;tama berikut. Apa yang bisa ku-
fos tga karpu/urat nadi terputus/dan na-
o rc:j hir dihela./apa yang bisa kuberi-
S5 cII):r amu kekcfsih/aku telah menangis
a/n (;’ca/mena'nk nafas sedalam-dalam-
e asmu Ifzan lemah dan/kini tidak
16) B,gar rintih kesakitan/ (Rim, 2013:
mSi'danngs?l dan negeri yang dieksploi-
o l1t1ndas habis-habisan akan me-
Kondis KUka yang begitu mendalam.
Kin jelas tOrea di bawah penjajahan ma-
“Apa ergambar dalam bait ke-2 puisi

yang Bisa Kuberi Padamu” berikut.

glirzltihan dan kesal pun tiada guna
Bac :ll)(in kematian yang tidak terelak
i ran dan baca mantera tiada be-
Tapi, melih

) at kau sekarat
ﬁ;‘: t«;k dapat diam
sed lfl;{l tel'gantung nyawa padamu bukan
(Rim, 2013:16)

mmlﬁ;igarl;an. bahwa ‘kau’ menjadi
Memperky agi banyak orang makin
Orea yan at [nakna bahwa ‘kau’ adalah
agi "akyag dlltt?ratkan sebagai kekasih
dan tidakmya‘ Aku liris” juga tidak rela
kaw’ yan tega {nenyaksikan kondisi
Tampag ﬁmenyedlhkan. Negeri yang te-
Sumber a]emerdekaannya, dieksploitasi
idak lagi ;m dan manusianya, memans
n rakya ampu berbuat menyejahtera-
dakap kettinya' Tak dapat diam’ menan-
Menyerq}, dakmauan untuk begitu 532
agaj ban, pasr:%h menunggu nasib sé-
iris’ i, \6sa tgr]ajah, Karena itulah ‘aku
dirinYag:ln berjuang dan membaktikan
8aimapy :thuk negerinya tercinta, seba-
Puisj «p ercermin dalam bait penutup
Yang terg? yang bisa Kuberi padamu
alan /g, iri atas lima baris: Hanya satu
@kan kent'kaf' semangat paru/dan Kitd
an Z1bah pulih/terangkan ysaha/a-
2013:1¢ orbankan diri untukmt/ (Rim,
ngorb.an%('aKe_ljelaan ‘aku liris’ untuk Me”
n jiwa raganya menunjukkan

Perlawanan terhadap Penjajahan ... (Yusri Fajar)

rasa nasionalisme yang dalam dan kuat.
Kesadaran akan pentingnya semangat
untuk bangkit melawan penjajahan me-
nunjukkan bahwa ‘aku liris’ pro-aktif da-
]am menyikapi kondisi-kondisi akibat
penjajahan.

Semangat Anti-Penjajahan dalam Pui-

si Indonesia

Akibat penjajahan di Indonesia sebagai-
mana digambarkan dalam puisi penyair
Korea, Park In-Hwan dan berbagai res-
pons atas penjajahan seperti diartikula-
sikan oleh penyair Korea Shim Hun se-
bagaimana telah diulas di bagian sebe-
lumnya, juga dapat ditemukan dalam pu-
isi-puisi yang ditulis penyair Indonesia.

Chairil Anwar, penyair yang hidup dan

berkarya, pada masa penjajahan Jepang
mengekspresikan semangat antipenja-

ditulis pada tahun
liki motivasi P
yang terkandung

Hun.
iaighan dengan segala}

Suasana penja) )
is yang melingkupinya di

Chairil

Belanda, Chairil memompakan se-
n dalam puisinya beri-

a pembangunan ini

Di mas :
idup kembali

pan barad kagum menjadi api

i nanti
j depan s€ i tuan mé
D B tar, Lawan panyaknya seratus
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Ini barisan tak bergenderang-berpalu
Kepercayaan tanda menyerbu,

Sekali berarti
Sudah itu mati

MAJU

Bagimu negeri
Menyediakan api

Punah di atas menghamba
Binasa di atas ditinda

Sungguhpun dalam ajal baru tercapai
Jika hidup harus merasai

Maju

Serbu

Serang

Terjang.
(Anwar, 2015:9)

Semangat antipenjajahan jelas se-
kali tergambar dalam Peénggunaan dikg;.
diksi perlawanan seperti “majy”, “Serby”

“serang”, “terjang" yang menunjukkan
keberanian dan kema

uan untuk be :
ban demi Indonesia, “bagi rkor
Perlawanan yan

masuk pj
dulu tidak hentj men Pone

"8t perjuangap,
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pada penjajah tidak didengar lagi dan di-
plomasi tidak menguntungkan sert.a me-
nemui jalan buntu, tindakan seperti yang
digambarkan Charil Anwar menjadi pi-
lihan logis. .
Berjuang meski nyawa menjadi ter-
ancam hilang dari badan seperti kerela-
an berkorban dalam puisi penyair Kor.ea
Shim Hun yang berjudul “Apa yang Bisa
Kuberi Padamu” juga jelas tergambar da-
lam puisi Chairil Anwar yang berjudul
“Aku”. Tidak ada rasa takut lagi dalam
diri “aku liris” dalam puisi “Aku” seperti
dalam baris-baris ini: Biqr peluru me-
nembus kulitku/Akuy tetap meradang me-
nerjang/luka dan bisq kubawa  ber-
lari/Berlari/hingga hilang pedih nyeri/
(Anwar, 2015:17). Rasa sakit yang hilang
dalam Penggalan puisi Chairi] ini dapat
dla]a?‘“ Pejuang ketika telgl, meninggal,

N oleh ‘akuy liris’ dalam
| seakan menjadi  respons
(meskipyn tidak langsung) atas puisi
‘ berjudy] “Puisi buat Rakyat

. PUisi-puisi Chairil
Nesia tidak g p kti bahwa rakyat Indo-

M melihat dan me-
®hindasay,

agar rzllg:::r[ Hiwan Menyery dari Koread
bait ke-g 4 1nd0..nesia terus berjuang. Di
nesiy” wa AM “Puisi hyat Rakyat Indo-
tan Pc;hlq . mem.lliS: kumpulkan kekua-
hya Unm;:van’ b?rf“ang terus/bukan ha-
an/tetap juq oo 9N diri dari kebebas
Pl jua ungy), Menghapus penjajaz'
e tadanya demokrasi
:lneég:;":lzm./Ra gt Indonesiayang banguﬂ
¢Tjuanglah hingga kerind
€rjuan kesamaan paradigma dal;
dan Chalrll gan yang digaungkan HWa
arah pen yalt-U perjUangan hingga t'_ltl]1
Hwan g3y 1580, Baik Chairil maupt”
am “Samag mengajak dan meny'e
Mawanap sekaligus kebanglf‘t;
am Puisinya “Siap Sedid



m
enutup dengan bait berikut.

gawan, kawan

Ma{;rrllrlta bangkit dengan kesedaran

s ucuk menerang hingga belulan

¢ wan, kawan y
ita men

Terang gayun pedang ke dunia
(Anwar, 2015:53)

Tuj i

dang"u:c]iz? }Iljer]uangan, “mengayun pe-
ninggalkana . menuju kebahagian, me-
e sisi gelap penjajahan yang
wat pui ingan kemuraman. Seruan le-
kan keberm adalah upaya membangkit-
didasapi samaan dan persatuan yang

pada kesa-daran bersama akan

Pentingnya masa depan.

uisi-puis;
Koreap 51831 para penyair Indonesia dan
Hwan dalr),em. Chairil Anwar, Park In-
Masa peH-a.Shlm Hun yang ditulis pada
jajahan memiliki kecenderung-

an mEr
e '
presentasikan akibat penjajahan

dan me

an, Simazigoll)agkan semangat perlawan-
i negara gS: al penjajahan yang terjadi

ainya gert orang penyair dan negara
‘f‘h Mendo a pengalaman yang sama te-
ak han rong penciptaan karya yang
Solidaritasya menunjukkan empati dan
Ngetahyan namun juga persepsi dan pe-
3jakan untu sang penyair. Seruan dan
lakukan x H_lelawan penjajah yang di-
Cara Sublzeny_alr Indonesia dan Koréd se-
Maan, Hala sl _memiliki Kkesamaan-Kesd”
sionalism ini tidak terlepas dari rasa na-

Penyajy de yang sama-sama dimiliki olé
an kesadaran akan penting™y?

Perlawanan terhadap Penjajahan ... (Yusri Fajar)

menyuarakan pe
rlawanan untu .
kemerdekaan. k meraih
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Al . .
bstrak: Karya sastra adalah dokumen kemanusiaan dan kebudayaan. Kumpulan cerita pendek
Malaysia beretnis India,

:z:;rfj (1998), terutama enam cerpen yang ditulis oleh pengarang s nis Inc
sebagai ,g ambaran problem kehidupan etnis India di Malaysia. ergan mgmlp]am teord Iejtm;;tas
etnis In d?ndasa,?, tulisan ini bertujuan mengungkap problem gt{rzszws India di Malaysia. I;ob em
daan la terk"azt dengan kemiskinan, pendidikan, gender, bu.daya c.1a1.1 persatuan. dfz era-
lam etnis lﬁdla di Malaysia secara historis merupakan bagian dari kolonialisme IngSgrlz’s i {m::
da t;’:u. ReS{du kolonialisme menciptakan jejak hitam kemanusiaanyang mer?c;allizm. kjn ;Igzup I;ob-
lem eg'-terS'r,at ada ketegangan sosial-budaya yang dial api bu ank .
tnis India dalam cerpen Malaysia adalah sarana un raka

9arayang muitietnis,

Kata-

Kata Kunci: problem, etnik, etnisitas, cér ita pendek

A , i ra7

(Il;s,gj‘? Lit?ramre is a document of humanity and culturé. Coz{ei”f,’,',' g];esf\zozgtuf tgflisd?gzr;""fc
 especially five short stories written by Malaysian I nd;]an, gtlhveir problems are poverty, edu-

rob :
catiol::'"s in Malaysia. Using potscolom'al theory as an anchor; 1
acy. T;lgender, religion, culture, and unity. The existence Ma]ays:a s g
blied the leftover of colonialism deeply creatés dark footprints of menth o o e s
ems i ere was social-cultural tension, but not conflict, expenenced y
" ' ction in multiethnic society.

M .
alaysiq short stories are tool of reflé

Key w.
ords: problem, ethnic, ethnicity, short story

PENDAHULUAN dengan masyara siolgglfnszrs‘%rt;as::l]gna
sia:lya sastra adalah dokumen kemanu- a. Pada dlls:;::n; :Oa logi 52 urals
kehilzl dan kebudayaan. Sebagai miniatur lain d“ab?r aai n itu tidak ada ygng
Jejak UPan, karya sastra menampilkan me ge“et";; .. pada tataran gtmsltas
Pre langlcah manusia sebagai model r¢” membanta n{e.n emiliki kaitan dg-
“entasi pada zamannya. l%dasa lampau k&8 sastr ang Meng silkanny: Bala
Agar mas.a kini diolah sebagai cermin ngan € i¥at ma tersurat, .kall‘)ié-
Jadj ¢hidupan mas datang men- secara ters can JurY bicara €IS
b‘“lalebih baik. Aktua1 l'men ka agsastra sastra m‘?rugﬁs terten yang meml;O‘
an Y ditentykan ol:h]t:ash iry  nerbit- nulis dar! € \orhadap perSOalan-pril;la_
lahaya' tetapi adanya releva::si germasa- pema’e. ana dapat aralfi“ arya
Ngan S 208 terkandung di dalamny? de- 2% etmsnsf,astra. Medan ested'® o Gr
mel?datzgid“pa“ masi kini dan masa ::Stl:zry;e ung nkz?;:]yadiiz}t::mg Jleh
q . lik
Aya sastra memiliki kaitan €ra’ tampil K pud
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AIAV ] . ’

i inan. Karya sastra
pengua§? rﬁngkfr? srr;;;laa:gai evolka‘lsi etnis,
dapa;dé; negara yang memihlq bell'ba:

i tr?is keberadaan bahasa nasiona sa_
ot et’lting untuk membangun .komu
E?l?:s?dan menjaga keutuhan kehidupan

bernegara. Bahasa nasional juga dipakai
untuk ekspresi sastra

negerij ity Mmerdeka. Megk; begltu, dalam
ekspresj Sastra perpg

Tl 2004 g Tamap g
%aya Kuanap, Salah sap, Penegasan ter.
it sagtrq ayu 1Sampajkan oleh
mat Juharj Moain (2 4), "I SUsaste
raan kebangsaan mestilah ke Usasteragp
yang dity)jg dalam bahas, ebangsaan,
ahasg keh Ngsaan Kity lalah bahasa
Melayu. Oleh iy, hany, hasj] arya kegy,.
sasteraan y, Ng ditylig dalam }, asa Me.
YU yang boleh dikate k Sebaga;
SUsasteragp kebg gs alaysgjg »
IMyataan ip; terkait ge Perdehyt.
an bahwyg, SUSastragy, Itulis qq.
lam bapag €tnis, g lain layy, ju
[ ) '] a
erhak disebyt ai k uw;trwa ;
“raan ke.
angsaan lay
Polit; ahagy el i
_ . a ]menjadl ba-
gla n tldaks terpjg hkan g Perencan,,
dsa, €pertj Isitjy leh ermygy;
(2011:26) bahy "Bahasa ke ANgsaan
dalialh bahag, Mela Sepert; termaktub
alam Perkara 152 erlembagaan
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. { tatlea:
Persekutuan yang telah dlsepa}li‘il t13957.
la Malaysia merdeka pada tataka ot
Akta Dewan Bahasa dan Pus  sielan
juga Mmengamanatkan untuk m e
]Degrkembangan bakat sastra, kl&:lqelayu).
dalam bahasa kebangsa'c?n 4 Vil
Meskipun begity, etnis-etnis di e
erbolehkan mengguna o
hasa iby mereka sebagai alat k_?::;
antarkerabat dap antarkomuni érbitan
Pemberian hadiah dan Iite)?;B) o
kumpulan cerpen Menara 7 ( il
rupakan politik bahasa dalam b
Ngun citra kebangsaan yang marganya-
S€genap ekspreg; budaya bagi w

hasil
Buku inj pags, awalnya merupakan
lomba

-y
menulis cerjta pendek Yansgadi]bu_
lis oleh warga Malaysia yang bahaai -
1ya bukan bahagq Melayu, -S?bagmenj o
sekuens; logis, masalah etmsitas s ini
di materj yang penting dalam uangkat
Para pengarang cenderung meng

. : uku
Peérsoalan yang dialamj etnisnya. B
tersebut

eMuat sebelas cerita Delndz.};
Yang ditulis g\ Pengarang e
Yang hahass, ibunya bukan bahasa h pe-
1AM cerita pendek ditulis ole ool
18arang pepap .o India, sedangkan brils
linnya iy oleh pengarang be?eatas
Cina, paq, SaMpul depan buky di

-DBP
tertulig Hadiap Cerpen Maybank-D
1996,

Dj SAMping  toppai
bahasa Nasjg

al
Narq 7 Memhpe

t dengan Pomﬂf
' “UMpulan cerpen ML;
I gambaran kehiduPa-
olonialisme dalam masyara
4, bajk terkait Penggunaan ba!lasef
Melayy, MaUpun i Sosial yang d‘em-,
ban Cerity Pendek Sebagyj implikasi etn(‘),
m Sekapyr sirthnya Dat .
ohamed Basiy Ahmad, sebagai penge_
€ri harapan SQSIO-
enulis berbagai ka_
tampi] mene‘%’t‘.%'unag
WU sebagy; bahasa y ?na
apat rnenyingkapkan ati nurani, Clt}:
keinsanan dan Perpadygy, Masyarakat.
Citrg i

ikan
Siologig Juga disampaika

logis agar “kq angan
1m dj Malaysiq unty



0 .
C]ff(lllypsa:?h penilai yang terdiri atas Lai
akhir' N rah Sadon, dan Ali Majod. Pada
wa “PerI;OI’?n, mereka menyatakan bah-
menjad oalan kemasyarakatan diangkat
pun tida]fenung .dan bermakna walau-
tuk menia dsf‘mpal ke tahap falsafah un-
Yang ba]ik h;';l:il'llilagan kepada pembaca.
bumllzdiiadik;n s]err?p;j]aa: an dan yang
SecaraukT]ﬁulan cerita pendek Menara 7
dupan etnizu]s memberi gambaran kehi-
me Inggris dpdla pada pascakolonialis-
istoria merul Malaysia. Mereka secara
Ngan oran. pakan diaspora, mirip de-
lonia] Be]g orang Jawa yang dibawa ko-
pekel]'akaﬁndqa ke Suriname untuk di-
gan buda i sana. Terselip ada ketega-
ndia g ;’ré:l, tetapi bukan konflik. Etnis
ah sara cerpen-cerpen Malaysia
tentang 5 na baik untuk becermin diri
KajiaI;a (_13}1 siapa kita sebenarnya.

Masalah etnl'n'l lebih difokuskan pada
mpulan ¢ Isitas yang tercermin pada
SUsnya pag erita pendek Menara 7, khu-
oleh pe a cerpen-cerpen yang ditulis

seba *Ngarang Malaysia beretnis Indi
w 84l representasi retS
2an Kolonia] si problem etnis ba-
Sebagaj | da . Teori poskolonial dipakai
ndasan konseptual untuk me-

Ngaji
- unsur o
Cerita pen del:kstl'lnSlk sebagai muatan

€orj o

ait g gl;zlomm dalam kajian sastra di-
ﬁretasi n kian usaha untuk menginter-
dietkas ja]'ahanrya Sastra di negara-negara
1 ®rapkan yr Teori tersebut antara lain
jahpertemua;ltuk menginterpretasikan:
la dan ke, awal dengan para pena-
ta"an Oran cauan budaya asli; 2) per@-
pen, antagr luar Eropa mengarungi -
(0 gy Yotk ramat dengan
e €ring) da bangga; 3) pengucilan
ungala entu]?- tekanan penjajah dalam
Ca:uk Menin, 4) usaha orang jajahan
c;yaa , dan, pakaian, perilaku, pembi-
); 5 gaya hidup penjajah (mimi-
Pengasingan atau diaspora

Problem Etnisitas India ... (M. Shoim Anwar)

(e)'(ile)—pengalaman menjadi “orang lu-
ar’ di tanah milik orang lain atau pe-
ngembara lain di Britania; 6) kegembira-
an masa kemerdekaan diikuti oleh keke-
cewaan; 7) perjuangan bagi identitas bu-
daya pribadi dan identitas budaya ke-
lompok serta tema yang berhubungan
dengan pengasingan, ketidakkekerasan-
an, kesadaran ganda, dan bastar (hybrid-

ity); serta 8) kebutuhan secara terus-me-

nerus dengan masa prakolonial dan defi-

nisi pribadi pada masa depan politik. Te-
ma-tema tersebut menggambarkan hu-
bungan erat antara psikologi, ideologi,
atau lebih spesifik, antara identitas indi-
vidu dan kepercayaan budaya. Kajian
poskolonial pada umumnya menganalis-
is cara-cara teks sastra, apa pun tema-
nya, kolonialis atatl antikolonialis, me-
n atau memerangi ideologi pe-

nguatka

nindasan kolonialisme (Tyson, 1999:

374) o
olonial dapat dikaitkan

Teori posk lo

titas atau budaya
pernah dijajah
Franzt Fanoh

i konteks.
o] “National Cul-
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suatu kenyataan alam yang asli. ”;Fimur:
tidak ada begitu saja, seperti juga “Barat
yang tidak ada begitu saja. Keberadaan
“Timur” adalah diciptakan. Hubungan
antara Barat dan Timur adalah hubung-
an kekuatan, dominasi, serta hubungan
berbagai derajat hegemoni yang kom-
pleks. Orientalisme adalah tanda kekua-
saan Atlantik-Eropa atas dunia Timur
daripada sebagai wacana murnj
nai Timur (Said, 2001:6—8)
Dalam konteks kolonialism
pun yang diambil sebagai “nor
akan pernah netrg]
melainkan  diatur gleh persyaratan
khusus dan pembatasan kelas tertentu
atau masyarakat. Teori poskolonial
memberi perspektif baru terhadap
kajian masyarakat yang pernah dijajah,
atau yang diistilahkan Spivak dengan
subaltern, yaity subjek yang tertekan
atau masyarakat yang berada di tingkat
inferior. Dalam eseinya  “Can the
Subaltern Speak?” terhadap masyarakat
India,  Spivak menyatakan bahwg
perkembangan berhadap subaltern
dipersulit oleh proyek  imperialis-
dihadapkan oleh kolektivitas intelektua]
yang dapat disebuyt “Subalterp Studies',
Spivak berkepentingan untuk
mengartikulasikan apa yang dilihatnya

sebagai kesulitan dap kontradiks;j dalam
keterlibatan

menge-

e, apa
ma” tak
atau  universal,

Masyarakat
(Spivak, 1989a:517; 198

Masyarakat bekas j
problem identitas, Dalam tulisan ¢
Mimicry and Map: The Ambivalence of
Colonial Discourge” Homj
(1999:474—-480) Menyatakan b
memori merupa an

ubalterp
9b:24—-25)_

ajahan memilikj

! a
penupg dan kadap, erbahay;m aé/tan

{igiggalhsme Persoalap j entii;:
) aki . Kenangyy Van

.knya tkan dar; Masa [), Yang tjg l%
k;n;enang untuk Memakny; traum aa

. Konse penting yarfg
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diketengahkan Bhabha berk_aitan de-
ngan masyarakat pascakolon'lal adalah
mimikri (mimicry) dengan tujuan seba-
gai strategi metonimia kehadiran (meto-
nymy of presence). Mimikri pada awalnyg
merupakan strategi untuk menghadapi
dominasi kekuasaan kolonial dengan ca-
'a meniru atau meminjam simbol-sim-
bol budaya yang ada pada mereka. Mi-
mikri menimbulkan ambivalensi, di satu
sisi ada keinginan untuk melakukan per-
lawanan tetapi di sisi laip justru mem-
pertegas dan mengokohkan dominasi
kolonial. Identitas pascakolonial yang sa-
rat dengan ambivalens;i menempatkan
bekas terjajah untyk mempertimbang-

kan kenyataan, sedangkan di bagian lain
mereka mengi

mengartikulasikan ke

mbali “kenyataan”
sebagai mimikyi, Mim

ikri juga terkait de-

Kolonialisme o
Mmemiljkj
a m da

Masa trangjgi dan asyarakat. Pa

ranslasj, mag kat

. . . , yara

\}: SkOlOm erlibat dalam kultur ambi-
alen. Magq Poskolop

ial, antara 1ain, di-

an etorika kemerdekaan
Penciptaay, yang kreatif,
dengan ke‘)ingUngan P -
“8agalan Menciptakan kon-
Organ bary, dipaksa me-
dari ker 48ai kontradiksi yang
Perdaya gq) “terlambatay, historis, te-

. drapan sitek-
" dunia by, e Pan bahwa ar

Ia cepat " dapat muncy] seca-
Pat, adany, AParat kebehasan yang

dampak



tak ta
yang :2?;1;:1;n tgkgnan ketidakbebasan
ngan resid unyi, jejak-jejak dan kena-
Mok f::il ::;hzgap subordinasi, ke-

onomi oo

y ang';zgs‘?mar (Gandh:;r(r)l(l)6?6ai9l)mhnk
aSumsi-ar;ms:s'tra pos.kolonial meminta
laitannya d si materialis budaya dalam
lam kondis: ingan. produksi tekstual da-
ori in sl i kolonial dan poskolonial. Te-
pengakus ;mgkah lebih maju dalam hal
lah endem_ﬁya bahwa tekstualitas ada-
lonial Tek; : te.rhadap pertempuran ko-
politik yan ) lel.)lh dari produk sosial dan
hasut dap g lain, dianggap sebagai peng-
dari keky penyetor yang paling penting
Ketahans atan kolonial dan pasangannya
ling jelasnkpf?skolonial. Tujuan yang pa-’
asmi ideo]a]la}n ini adalah untuk mem-
ami carg ogi kolonialis dengan mema-
bentuk i yang dilakukan untuk mem-
Maupun j:ngtas—psikologis——penjajah
ast kajian jahan. Ini merupakan impli-
otalitas S&Skolonial yang mengaitkan
ktur politik dan fragmen

politik”
G .
2012:79()' andhi, 2006:184, 215; Anwar,

Kajia s,
alitif rcl]:;;q,mer_lgg“nakan pendekatan ku-
hfna buah lpm} Sumber datanya adalah
ditylig Olehcerlta pendek Malaysia yang
am kyy, pengarang beretnis India da-
Cerita pefnl;lan cerpen Menara 7. Lima
Retal ek tersebut adalah "Retak-
A./ Seerignaran" dan “Sumpah” (Srivali
I Jerni},» é(l]ram‘), “Mendamba Puyu di
(,Sal”oja Theaan ‘Lambaian Malar Hijau”
F"agm‘e’y A/P Balakrishnan), serta
engumn Kasih” (Uthaya Sankar
pulan data menggunakan

L{

met.o d
; es .
:]Sléiatany;ugifust]?ka, sedangkan analis-
heyt makai i i -
eutik (dialekti l?)l teknik lingkar her
Hag) '
L
g“-mis D-ﬁ';’nPEMBAHASAN
8N yang Menj -
KEmiSya. :en didi kga ; enjerat dan Pen
a
. berkaitan dengan
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r

ketidakmampuan seseoran

lompok orang untuk mem%:nal?lli1 E:tl:ﬁ:
tuhan atau hak-hak dasar dalam mem
pertahankan dan mengembangkan kehi:
dupan secara layak. Kemiskinan terkait
dengan berbagai sisi kehidupan sehing-
ga cara mengukurnya juga berbeda-be-
da'. Dglam batasan yang dipersempit, ke-
mls.klnan umumnya dikaitkan der;gan
ketidakmampuan memenuhi kebutuhan
dasar berupa pangan, sandang, dan pa-
pan secara layak. Kebutuhan tersebut
berdimensi ekonomis yang berupa ba-
rang. Tetapi, sesuai dengan perkemba-

ngan zamarn, kebutuhan dasar dapat ber-

tambah. Pada tahap selanjutnya, kualitas
ks Pembangunan Ma-

hidup dalam Inde

nusia (IPM) minimal didasarkan pada ti-

ga tolok ukur yang dapat dicapai, yaitu
dan ekonomi. Se-

pendidikan, kesehatan,
cara sosiologis (Soekanto, 2010:320), ke-

miskinan mengarah pada suatu kondisi
seseorang yansg tidak sangguP memeli-

hara diri sendiri sesuai dengan taraf ke-
tidak mampu

hidupan kelompok S€
mental maupun

memanfaatkan tenagd,
fisiknya dalam KkelompoK tersebut.
Masalah ekonomi rupakan 12
tor penting Kkarena ber n dengal a
a beli, b ik berupa parang maupun jas2
Masalah pendidikan dan kesehatan a
at pergantuns a kemampual eko
nomi geseorang emikian pula m?sa a
transportasi dan rekreasi dapat ditentt
kan oleh faktor €K i, Standar hidup
Jayak akan terus ah secard kon
tekstual seiring dengan perk mbangan
Zam%lélam cerita Pen K lal(zilysil:ie);zrilsg
.c pengard peretnis 1 ia, -
(111}2211115 r?len?adl obl penting dalam
Kehidupa? etnis Indi lm:n1 ;igﬁ;r;
ang diteliti, € at sl
yane | ke compat b
= seba’ g petrsat:i "Retak-Retak
ah cerPe? it di Air ]ermh".
Kebenaran", “ ?mba M;lar iau’
“Sumpah",d Lamb
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Kehidupan etnis India, yang dire-
presentasikan oleh keluarga P'adma, de-
ngan pola agraris mengalami masalah
ketika pembangunan harus berhadapan
dengan mereka. Cerpen “Retak-Retak
Kebenaran” memperlihatkan problem
tersebut pada bagian pembuka cerita se-
bagai latar sosial, sebelum cerpen terse-
but diarahkan ke problem gender. Prob-
lem sosial ini bermula darj lingkungan
dan menyusutnya area Pertanian yang
banyak terjadi dj berbagai wilayah agra-
ris ketika berhadapan dengan industri-
alisasi. Masyarakat agraris yang sangat
bergantung pada alam berhadapan de-
ngan dunia industri yang bergantung pa-
da modal dan teknologi member; citra
simbolik pertentangan antarg tradisi dap
modernitas, Dypjg industri yang mele-

dupan pada cerpen “
naran” bermula,

dupan berada d

SISl manuysig Sebagaj Subjek akhirny,
ergeser Menjadj obje
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Kebenaran” ditutup dengan situasi am-
bivalen. Tokoh Padma meninggalkfm
desa kelahirannya tanpa tujuan yang je-
las setelah ayahnya pergi tanpa sepenge-
tahuan dirinya, Derajat kemiskinan ber-
tambah karena dua ekor lembu,

Renggan dan Lakshmi telah pun dijual-
nya kepada Muthukalai dj desa sebe-
rang. Ketika kakinya memijak tangga
bas, beberapa titik ajr jernih jatuh
membasahi pipinya. Padma tidak tahu
kuasa apakah yang telah menjalar da-
lam tubuhnya. Tidak ada siapa yang da-

pat menjawabnya  (Seerindaram,
1998:12).

Latar sosig]
pilkan dalam ¢
Air Jernih”,
koh Munys
mencarikan
Putrinya yq
Pak lebih
usaha mep
sendirj, m

yang miskin juga ditam“
erpen  “Damba Puyu di
Cerpen inj mengisahkan to-
dmy yang bersusah payah
cendawan atau jamur untuk
Ng sedang hamil, Yang tam-
menonjol sebenarnya bukan
€ari jamur di perkebunan itu
elainkan masalah kemiskinan
orang-orang keturunan Indja yang diba-
Wa oleh Inggris ke tanah Melayu pada
Masa kolonijg]. Mereka secara turun-te-
Mmurun hidup sebagai penoreh getah di
Perkebungp karet yang bukan miliknya.

N neneknya datang ke Ta-
nah Melayy,

(Seerindaram,

Sejarah kemiski .
: nan menj nan-
da hidup yang syjit 4 enjadi pe

e ilupakan, pada ma-
s.':l l{(et;lgmahsme k iskinan dapat terjadi
terjajah d--an.gnya pendidikan. Bangsa
Mamp,, muadlkan Objek sehingga tak
Nya, Masa~en@bah ke idupan ekonomi-
Mentuy, |, " Poskolonjq] adalah mo-
aNgsa e m_epgembalikan posisl
Subjek | a‘ er]é?]ah untuk menjadi

€mbg)j. Tapj hal ity tidak mudah



:::{;l}l]kan karena etnis India di Malaysia
Mercla para. lrr.llgran bawaan kolonial.
dincpor men).adl kelompok terasing atau
i Indiaa K(ex:le) dari masyarakat aslinya
ditom a-l tkt;bera}daan mereka di Malaysia
k010niI::11 < n .dl 'perkebunan oleh pihak
lasi. enjadikannya semakin teriso-
ik l;::llSlﬂn.an fii masa lampau seperti
an acd l% sulit disembuhkan. Kemiskin-
bagai tea masalah universal, ada di ber-
kemiskimpat Qan waktu. Di negara maju
quran s?a?jn dikaitkan dengan pengang-
kemb;m limgl_can. di negara sedang ber-
lem yangl emISMnan merupakan prob-
hya lebi%] (:)blh rumit, jumlah persentase-
rantai dar anyak dan merupakan mata
loflialisml: berbagai problem. Residu ko-
dang berkeyang ada di negara-negara sé-
an berads rr(ljbang menjadikan kemiskin-
Panjang, A alam rantai sejarah yang
“Yataka}, Stas (1986:46; 1990:90) me-
ampak K abwa} kolonialisme beserta
Merupaka emiskinan yang ditimbulkan
i negara n salah satu penyebab korupsi
Seb yang pernah dijajah.
cel'pen-cegal negara yang pernah dijajah,
u poskl;lien-Malaysia merupakan pro-
Muncylkan ?f."al' Kemiskinan yang d*
engan o] l.de.llamnya juga berkaitan
an sesyg onialisme di masa sebelum
clas e ahnya sehingga memunculkan
yarakat yang terpinggirkan.

Sudah

Danal;ettlga generasi, kami menjadi kuli.

hgan elah bekerja begitu keras, de-

(Seeri senang kami disurub keluar
rindaram, 1998:22).

Ke
ka ﬁd;ishmasyarakat yang terpinggir-
N » tapj anya terjadi di masa kolonial-
mengalamf_nasa sesudahnya pun mereka
Saan yanl na§ib serupa akibat pengua-
Sl)i"*?lk m 8 tidak berimbang Gayatri
Kelag Sub(fr’lyebut mereka sebagai kelas-
f)ada etni: lterr.x (1989), seperti tampak
:t Cerpe ndia yang menjadi tokoh da-
ks 10itasp' Sumber daya alam telah di-
! untuk kepentingan negeri

[
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penjajah selama masa kolonial berlang-
sung. Sedangkan sumber daya manusia-
nya masih sangat rendah karena kurang-
nya akses pendidikan. Pemerintah kolo-
nial sengaja tidak memberi akses pendi-
dikan kepada bangsa terjajah agar mere-
ka terus dalam posisi terbelakang. Ha-
nya sebagian kecil dari bangsa terjajah
yang diberi kesempatan menempuh
pendidikan secara memadai. Tujuan
praktisnya adalah agar mereka dapat di-
jadikan tenaga kerja administrasi yang
murah sebagai kepanjangan tangan pe-
ial. Itu pun dengan jum-
lah yang sangat Kkecil. Setelah merdeka,
situasi menjadi penuh ketidakpastian.
Penguasa baru bumiputra mewarisi kon-

disi masa lalu yang puruk serta angan-

angan ke depan untuk menjadi bangsa

yang maju-
umpah” kembali meng
rga keturunan India yang

difokuskan pada kehidup-
i yang dihamili oleh
Murali. [bu Murali, ]anakiamma, mgmm-
itu dirahasikan hingga
kui Saraswati

m
am
nantu.
nikahi 52 swatl :
udah melahirkan orang a.ma.k di ta
hun-tah’ periku Kemiskinan se
akan men) di ku agi Garaswati S€
hingga menjadik tidalf perdaya Keé
tika Jand mma enghardlknya.
Mukanya seaka dit mp:iiu de
gan jculit bab! P ]);al e
tanah. Dirinya te Z?ljiji
alanan- Begitu hi
(Seeridara ,19983 )
afas Kkemiskin bat kolonialll1 3
agympan -
asih tersisa P2 er; S ga? bu
Kehldupan swa ‘{Ju % o
d getah ertt I {
h peny? udi alaysia
a mas ]ampa o i
angt pagal penyada :
Kemlsklna lah jderita garaswatl S
punah . a0y
g:g;?lanj nasi kedud g
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Amma Saraswati mati dipatuk ular te-
dung semasa menoreh, ayahnya hilang
entah ke mana” Kemiskinan disadar;j
Sarawati sehingga membuatnya seakan
tidak memilikj pilihan nasib, Dia me-
nyerah pada takdir. “Saya ini anak dara
tua. Umur dah masyk angka tida puluh
lima. Tak berharta pula. Siapalah hep,-

dak masuk Mmeminang saya, Rajamma?
(Seerindaram, 1998:25).

_ nya
(Seermdaram, 1998:33].
Kemiskinap, tis  Indjy
menjadj Masalah pentin
“Lambaiap Malar Hijau”, s p P

, Daneng un sj to.
berbeda terhada ha llznﬁe]?em]
Pengarang tampak Memberj lasfn lr?an
onal melaluij tokoh U Jo untcukh‘m-
nyadark;mnya. Danep tidg Mg
bersekolah dan dig Memij, hidmau . lag;
tan Seperti halpy, Nenek Up dij by,
Malaysm.‘Pengara g mErlegaS}angHYa di
alan kemlskinan dal mi ‘an perg,.
I ST tokoh (i),
Diakhirinya n k
an aneng ypg, o €sadar.
r
2dalah sebygp, |, . X th kemba;
wa J_al:'m Pikiran dg, Pola by uOkoh bah.
Ma Ini tidak mey, ngka Phya sely.
Zi Soelfah yang teryq beryp m{]{tuk Ma-
! Oh Daneng ¢ Ara Otomgy; “Sadar.
: 8an misj cop ehaga; S terkajt
€baskan probje emig) Usahg Mep,.
deglta etnis Indj tanahl an Yang di-
Sebut mela]y; pendidik % ter.
Sahg
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tersebut berhasil. Kisah diakhiri dengan
munculnya Dany, anak remaja Daneng
yang memandang hutan yang du.lu' di-
huni ayahnya. Wawasan dan pe“}'klran
ke depan dihadirkan melalui pentingnyd
pendidikan bagj generasi muda. Ada
amanat yang dikedepankan, bahwa pen-
didikan merupakan kunci untuk me“ul_u
kemajuan, Daneng menjadi manusia
sukses, berkedudukan, intelektual, serta
tetap memiljk; kepedulian kepada alam
sebagai basis kehidupan keluargf_myaf
Cerpen inj memiliki tendens yang tingg!
terhadap usaha-usaha pembangunan
Manusia mela]y; dunia pendidikan dan
alam lingkungannya. .

Kemiskinap memang tidak akan h;l
lang dari muka bumi, Kemiskinan adala ]
Masalgh Universa] yang selalu muncuk
dalam tap negara, Dalam cerita Pe“de_
Malaysig, terutama yang ditulis oleh pe._
Ngarang beretnis India, kemiskinan di
Kaitkan dengan problem kehidupan et
Nis Indig di neger; tersebut akibat K-
I‘ap 8hya bendidikan, Secara historis, ke
mlS‘kinan Merupakan dampak ]anjutalf
dar; kolonialigme Inggris yang memb.a_
G O‘Tang"orang India untuk dipe]{erjgi
E?;]SSIIM“'"}'Ma sebagai tanah jajahanba_

o AMpau, Ceppap dihadirkan se

gi;aUSaha Pehyadaran akan kehidupa®

"M Negary Yang multietnjs,

ahicyy " Perempuap yang Diref”

e;mDUIan Cerpen Menara 7 rné;
Juga mgy,: . <@ atay posisi perempu?”
: *Njadi by, an kisah yang meno?
alam cerpen Mala}’;ﬁ]’
g ; i
Sangat ren o - Puan, diperseps

. nd : da-
Fpada bina?: + bahkan lebih rendah

i i erempuan ditempat

Padq ect’eigal Dl‘},lak terjajah oleh Iaki‘lakl,:
iluisyy 1 “Retak-Reta, Kebenara”

an keh; UPan suami istri anta_fi

dMalam yang memihli
pel‘en‘lpuan_ Anak pé!
1, Meninggal dunia s

ndig

anak



melahirkan.

K .

k:rt?:ual? Kannamah sewaktu melahir-

e rrl: sulung tidak diratapi. Sebalik-
, menantunya Kumaran bernafsu
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dipandang sangat hina, seakan-akan lela-
ki tidak memiliki andil apa-apa dalam
hal itu. Berikut adalah dialog antara
Ramayah dengan ibunya terkait posisi
perempuan yang melahirkan anak pe-

be
(Ses::ind:::r‘:qk19g;3e2{u nting Padma  rempuan
bad o Anak ketiga diberikan kepada bidan
da sisi yang lain, Padm karena Ramayah malu memiliki anak pe-
telah dijanjikan oleh ayah a ternyara rempuan Kkembali. Sebelumny2, sebagai
yannya, Ramayab, anak kedua, Padma melarikan diri saat

sebagai istri
pene%i'lslsl?'l kedua oleh orang lain untuk
mQHYaldtkgtagg' .Sebuah problem yang
tempatkan n bagl perempuan karena di-
dan kebebasepem barang. Masa depan
jak din Ksan perempuan dirampas se-
NUrbaya. asus ini mirip nasib Sitt
yang dikawinpaksakan dengan

akan dijodohkan sebagai simbol pembe-
rontakan atas nasib perempuan: Nasib

Kamalam juga tragis karena dia dibunuh
oleh Ramayah dengan dalib tidak mam-
pu melahirkan anak laki-laki- Cerpen ini

terkait pandangan sosi

atuk M a . . P 1 b
rin . anak lelaki dianggap seba
tang dalam ngg;lll 55?61-)&'(;&1l penebus hu-  Jur keturunaf di samping sebagdl tulang
arah Rugli. itti Nurbaya karangan punggung dalam mencari na h. Cer-
en ini berbicard tentang kesenjangan
Anak ender secard Juar biasa dan tragis- 2¢
del‘itag:,r%:,napr?an hanya lambang P0" %uah isu yang giat disuarakan kaum €
Wrunannya tiarrllltpemlklran .se]an‘ ke- minis, termasuk di Malaysia dan Indoné
Ramayah (Seerindar;:n erf;ggl} mine sia. perempuall ditempatkan sebagal
D m, 1998:4) * akhluk yang tida membawa kebert
ala
Naran” t::séf rpen “Retak-Retak Kebe- tungat
ah nSarkaS‘;:edlmunculkan sindiran, Ketika Ram gah enaltap bayiape;e;n-
) , dia seolah-012 men ”
Appa, 1, kshmmi ;s)::tr:ln}'a paling menjijlkkannya
nya b'e t? hmi beranak semalam, anak- (Seerindafamr 1998:6)
arga y::éTen;u kita boleh jual denganl s
mahal di pekan sehari. BU” “diaja
nk pekan se paan
ah lembu betina lebih mahal? ) pengg! emberi kesan emosional
jijikkanny? hadap P&
Kalay ¢ yeras da rendah ter
' pspat anak perempuan rama 4" sangdt * "o peda jinguistik sematd’
(Seerin dn akan  menjadi papa rempual cerminan perbe
aram, 1998:5,7)- mata meruPe” - jama masyarakat 0"
. Data ¢ daan sosiab dan P puan ber
C?im ialog Zrakhil” ini dimunculkan d&" mandans 2 dak setard ka Perbedi'_
p~s.ambut ntarlelaki di kedai kopi Y28 eda—C% | ca Jaki-1a dan pefemp
ilih dengan t an dalam ba s, 1986:V1):
an ertawa oleh merexa sada (Coate> o
pe]"e ta untuk . an akan teru t‘ e terhadap p
Der Mpuan menyatakan kehinaan Pandangan stereotiP " ingg? Kon-
i Cmpy, yang melahirkan anak nenjadi persoalan o di
u an pun dj rempua? daran Ramaye” .
Mergy, imunculkan. BahKar : cak. Kes? da dir
lTle] a yang i . ﬂlk memun at pa a
Seq Akukgy, "o 0 183 perempuan tidak i Kisah rekad Y28 © i, adalah
g Clakpembelaan atas kaumnyd a ma ntuk hid}lp aMan“Sia hadi
yanhlrka“ Ole181adar bahwa diriny® Jug? P?na pat yane diton]o}kar;;ampuan pukan
er an ama™ e v tau P€
perempuan. PerempU 2 bagel (aki-lakd atau P

Mme)ah;
lahirkan anak ~perempua”
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atas kemauannya sendiri. Harkat dan
martabat tidak ditentukan oleh jenis ke-
laminnya, melainkan oleh sikap dan pe-
mikirannya dalam menghargai kehidup-
an,

Permasalahan yang terkait kedu-
dukan perempuan etnis India di Malay-
sia terungkap juga dalam cerpen “Sum-
pah”. Nasib malang menimpa Saraswati
yang melahirkan anak hasi] hubungan
gelap dengan Murali. Iby Murali memin-
ta merahasiakan bahwa Murali adalah
bapak dari anak yang dilahirkan,
Saraswati menurut dap tidak berdaya
karena dia tidak memiliki keluarga, ayah
hilang entah ke mana dan ibunya me-
ninggal karena dipatuk ular. Sebagaj wa-
nita miskin yang tidak memiliki kelyar-
g3, Saraswati tidak ditempatkan sebagai
subjek yang mampu mengelola posisi-
nya, dia bahkan dijadikan objek sepe-
nuhnya oleh Murajj dan ibunya, Wakty

yang lama pun tidak memberi titik te.
rang atas nasibnya,

Posisi perem

hak-haknya dap dijadikap, objek.

3 L3 B
meski kehadirap tokoh diber{ kaclaa:'hilr(l:n,
lektualisme Secara ¢y -

P, k

Perempuan tetap diber; ke
Eerdas dibanding laki-lakj, D:IZIIL léul‘ang
ua Fragmen K oo

aSih",
Emi tetaplah g keberadagay, tokoh

Ciptal{an “b ”
fiak memaham; Yaoi(;}:l Karen;

berkembang umumnya memang kurang
menyenangkan. Mereka menjadi pusat
penderitaan dan objek perlakuan yang
tidak adil oleh laki-laki sebagai cerminan
kolonialisme gender. Dalam cerpen Ma-
laysia hal tersebut telah ditampakkan
pula melalui kehidupan perempuan et-
nis India. Ruang-ruang sosiologis dan ke-
manusiaan menjadi bagian penting un-
tuk dikedepankan, Manusia dilahirkan
menjadi laki-laki atay perempuan juga

ukan merupakan kemauannya sendiri.
Ketidakadilan terjadi karena manusia lu-
Pa bahwa ada kehendak yang lebih ting-
8 dalam mengayr kehidupan. Adanya
gender sebenamya merupakan keadilan
agar kehidupan dapat berjalan secara se-
imbang dalam berpasangan. Ruang sosi-

a! gender yang setarq memerlukan siner-
81s, bukan antagonis,

Pemahamap, Bu
taretnis

Etnis Ingia di Malaysia pada awalnya
ad.alah Péndatang semaga kolonial Ing-
%‘;-7 Ketika Malaysia merdeka tahun

daya dan Agama An-

- 1al antara etnjs Melayu se-
d?ag il lWarga -" Malaysia dan etnis In-
daane ah.tel‘]adi be"tahurbtahun. p erbi?’
ters bpa Menonjol antarkedua etnis

ebut tel‘letak pada SEgi budaya dan

1S Indj kar
pada budayx dan 'a umumnya bera

: agama Hindy, sedang-

ne ']
lam, s Mela Umumnya pemeluk Is-
Mesgk;i .
dapat te ki (.la]am hUbungan antaretnis

lasimj]ag; i hal,

mase;::l: y ang ter itl I::l(ij;ib:tl:;aiagla};’la
Pribaq; 72 lebih ;t bertahan pada tiap
Koentjgpan.s IS masing-masing
bah‘lllvtjaa;?srtungrat (1976:13) meiyatakan
e}:n eligi dan Upacara keaga”
Yaan y, l?aglan dari sistem kebuda.’
S 'ambat berybah jika di-
N sistem organisas!



k
k:g;sigirakatan, P?ngetahuan, bahasa,
e, e, s S0
agarf:qblem pemahaman budaya dan
juga dipersoalkan dalam cerita
pendek Malaysia terkai e r
pen “Dua Fr er. ath etnisitas. Cer-
persoalan magmen Kasih” mengangkat
dan agam:a H?numt pandangan budaya
bagai saud indu, orang yang diakui se-
kan sua:.- ara angkat tidak boleh dijadi-
koh “aku"l/ istri. Konflik ini menimpa to-
peraSa]a;hRaw' dan Thangamalar. Ada
kehidupan an budaya dan religi dalam
dimengeny aretis Yang 1S saling
jang asimi Sgbelum melangkah ke jen-
Pa(ljm]aSl dalam berumah tangga.
tokoh "aakt??ta dialog tampak bahwa si
aksanaka berusaha keras untuk me-
alognya bn niatnya, sementara lawan di-
hal tersebemsf:lhel mengingatkan bahwa
terlaly j eIUt tidak diperbolehkan. Tidak
h be r]a as asal-usul tokoh “aku’, apa-
emYataZal dari etnis India atau bukan.
daya kaulrlnteks '.'rflustahil kau lupa bu-
"aku” adalah Im_ila' memungkinkan Si
Jangan pem etnis India. Terdapat kesen-
Pada er, ;gaman budaya yang serius
eMasuk Sd ljarena pelanggarannya
3Pk by bukan sekadar
ara toko}? ya, melainkan aspek agama-
ka day, memperdebatkan antard lo-
eligiusits gama, antara rasionalitas dan
n S. Pengarang tampak menem-
Sama-Sa[::ra tokohnya pada kubu yang
api per, da memiliki dasar pemikiran
Silkan ¢ ebatan tersebut tidak mengha-
Agam 01}151- Secara implisit masalah
a lebih diky P _
NG unpyk ikuatkan karena tidak ada
Cerpe f‘nenggugUrkannya.
®risi p Erg Dua Fragmen Kasih” jug?
b I yan bebatan antara Pemuda dan
e agamg H?rlainan agama. Si pemuda
N Hingy indu dan Emi beragama bu”
;akan " 'ta.bTeks. cerpen hanya menya”
bgat akral erlfllnan agama’. Mereka sa°
®ranj me sehingga Emi pada akhirny?
Nyatakan rasa cinta. Masalah

ul
karena si pemuda dari awal
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menganggap Emi sebagai adik angkat
atas permintaan Emi. Maka dimuncul-
kannya penegasan sebagai sikap budaya
dari perspektif Hindu.

Teks cerpen tidak mendeskripsikan
asal-usul Emi dari sisi etnisitas. Akan te-
tapi secara implisit, Emi bukan dari etnis
India. Dalam konteks Malaysia, Emi ke-
mungkinan besar dari etnis Melayu.

Penjelasan si pemuda yang panjang le-

bar memberi isyarat bahwa cerita ini di-
g dan misi buda-

lihat dari sudut pandan
da nada didaktis

ya serta agama Hindu. A

dan mengajak untuk saling menghor-

mati dalam hidup perdampingan. Relasi
sosial antaretnis secara kekeluargaan su-

dah terbangun. Masalah agama dan bu-
:dak boleh dilanggar menjadi

lah ini perlu diutarakan

sejak dini agar tidak menjadi konflik 50-

sial antaretnis.

etnik India mempe .
budayanya ketika membangun relasi de-
Jain. Emik India tetap rr.lem—_

ngan etni j
perjuangkan jdentitas budaya pribadi
budaya kelompok.

dan identitas u
masalah agama dan budaya kaum India
tampak tida mengingink kesa_dgran
andadanb stara retnik (hybridity.
Ruang ideologl engarang tamgzk
tonjolkan dalam wacana cerita pen
:;a(l)a)]/sia y ditulis etnis [ndia. Karya
sastram memang tidak pernd e
rangkat dar kekosonga arya.sastra
merupa arasi rpenylngka;z
dan sekal menye yikan 2:;“2-
Sarup 19 2). Kary sa a.m p
kan ru;\ng runga deologi dan pe-
aaran kanlah pihal§ yangkstcleglh
ggri id pengaransg dlbentl:::kS odia
mpleks
sejaral} P iliki kemam”
sendir * lak ah sistem b
puan Ui o “etahua e
daya, poli ,ekgga ol Geologi pengd"
nologh i gan dari be”
asil P ra
ang * arah. 585
pagai id Jogi seP2 g
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beserta lingkaran disiplin yang mengel%-
linginya; sejarah sastra, teori sastra, kri-
tik sastra juga merupakan ideologi. Mej
misahkan sastra beserta teorinya darj
lingkaran ideologi, adalah mitos a}fafle-
mis (Eagleton, 2007:284). Ha] demikian
telah tampak pada Cerpen-cerpen Malay-
sia yang ditulis Pengarang beretnis Indig
terkait budaya dan dgama. Ideologi pe-
Ngarang ditonjolkan untyk membangun
identitas etnik yang sudah dimijkj sejak
kolonialisme Inggris membawa nenek
moyang mereka darj India ke Malaysig,

Persatuan Etnjs yang Rapuh
Dalam sejarap kolonialisme, adanya per-

satuan bagj pihak-pihak yang dijajah t;-
dak dikehendak; oleh

dari wilayah,
etnis lain ke wilayah Jajahanny,,

Ping bertujyan untuk tidak Memberqs,.
Yyakan penduqyj Pribumj, Mungkin pey,
jajah menjlaj Mmengendalikap Para pep,.

datang lebjh Mmudah dap kemungkjnan
berontak Jebip, kecil, Penjajap dapat
Memberikan stapy dan Pekerjaan se-
tingkat lebih baik dibanding Pendudy)
asli ba

8l para Pendatang Sebagaj Mitry
kolonia],

gara lain tidak gegin,
hidupan sosial
nis Pendatang ny.
sepenanggungan Sehj

ngan kelom ok
tivasj kedatap
lah ekonom; e

dibanding penduduk asli. Kesen]aﬂgaer:
sosial ekonomi inilah yang .kerap mﬁ-
nimbulkan kecemburuan sosial yang'si-
dak jarang melahirkan sentimen etni
tas. N
Dalam cerpen Malaysia yang d‘mei:f
bengarang beretnis India, masalah p A
Satuan etnis India justry digambal.‘kan N
dak menggembirakan, Ikatan sosial m i
reka tidak kuat, antara lain dit::ll’np_akkal ]
dalam cerpen “Damba Puyu di Air Jer
nih”. Masalah tersebyt tidak diut«'flraka{f
oleh etnis Indig sendiri, tetapi diutara
kan oleh Encik Linggam. Encik Lingga_“f
adalah pemilik egpat yang mempe}fer]aa
an para etnis Indig sebagai pemelihar
rumput dj lapangan golf. "
Terdapat sikap pragmatisme kaut
India dajap membangun relasi intern-.
ereka “sykar bersatu” karena m?“gk
Utamakap kepentingan pribadi. Tlda_
adanya Persatuan antarmereka berdam
pak pada sektor ekonomj hingga pernia-
8aan tidak berjalan dengan baik. Asums
adanya etqg kerja dan persatuan S{anl%
alk pada etnik Pendatang justru tida

*eradi pada ey India di Malaysia
Akan tetapi

W » Masalah tersebut tentu me:
miliki akqy. Etnik Indig sering diperlaku-
kan tidak a4j) oleh pemjlik modal sepert

alnya Masy kolonial. Mereka sering di-
°pak dan tiga) memilikj perlindungad

d

Sudah tiga 8enerasi kamj menjadi kull-
Dan Setelah ekerja begitu keras, (‘je
lngan S€nang kamj disuruh keluar. Jika
f_ami Menjadg subahagian daripada sy&
“lk'd"» Kejadia, kejam jp, tidak akan ter”
Ulang (Seerindaram, 1998:22)-

ada CValuatis dan krits terhadap
ISUarnka Persatyap, €this India, karend
Uarakqy Oleh etpiq lain yang mengua-
Milj; araktey ambivalen, Dj satt
har adane persal an jty memang.bef:
Sirkap seb.- tapl di sjs; lain dapat dita
bagi ih agai Peng ancuran karakter
Plhak Yang g; asal. Mereka yang



&};elzlc{i:hk{an karakternya dapat menga-
o alii : trll1 sikap rendah diri dan akan se-
tara pi alEduk dan menghamba. Semen-
melalui ¢ ya.ng mer}guasai sadar bahwa
Realsi tr:lll;a itulah citra dirinya diangkat.
India meo oh Munusamy sebagai etnis
tersebutnampammn situasi ambivalensi
I Dia merasa dipojokkan, “bagai
o teta a tamparan bertalu-talu di pi-
raSiOna]pl berusaha memberi jawaban
tersebnt. terkait sebab-akibat masalah
nik ;Z‘::lem persatuan dalam tubuh et-
Munusg rr?ng harus diselesaikan. Tokoh
tuk anak y mengusulkan untuk diben-
hgani mapel'usahaan yang khusus mena-
bangun 01Salah rumput. Nada optimis di-
lusi magy ]eh tokoh sebagai tekad dan s0-
sai, Munuah. Sebagai kelas yang dikua-
lompok etsa_lmy s_ebagai wakil dari ke-
atan Sehinms India tidak memiliki keku-
tuan Enc; fga. tetap membutuhkan ban-
adalah "r: Linggam. Posisi Munusamy
Pertolop emerlukan bantuan”, meminta
sang pe ng]?ll‘] dan belas kasihan kepada
hilaj taWa1 ik modal, Dia tidak memiliki
agaj pihaiterhadap Encik Linggam- 5¢-
1, Munus yang tidak memiliki kekuat-
i akhjy ki:my" hanya mampu berharap
tidak aka ah, “Aku pasti, Encik Linggam
N mungkir janji.”

Cerpen.
ngaraggc]?drpe“ Malaysia yang ditulis P&
Ya men alaysia beretnis India umum™”
a andyuarakan kondisi kehidupal
dia g M ?nga_“ dunia mereka. Etnis In”
tbaw o? aysia adalah pendatang yang
ty dipekehilnggris di masa kolonial un-
berikutn erjakan. Hingga tiga generas
“yelimué.’a problem etnisitas tetap M€
emike_hidupan mereka.
ng umusklnan merupakan problem
" Yang dfn,teriadi pada etnis atau bang-
Els Indj, ijajah, Sepanjang sejarahny? et-
kﬁ“an sebya“{% miskin bekerja di Perke”
b Mer, é}:g,a] penyadap getah karet dan
€ka adalah etnis yang hidup
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membentuk diaspora di tempat pengasi-
ngan (exile) dan pengucilan (othering)
sebagai efek kolonialisme Inggris.
Kedudukan atau posisi perempuan
dalam etnis India di Malaysia sangat di-
rendahkan. Dominasi laki-laki mengaki-
batkan kolonialisme gender, tanpa me-
nyadari bahwa kehadiran laki-laki dan
perempuan pukan kehendak manusia

sendiri.
Problem agama dan budaya juga

tampak dialami oleh etnis India di Ma-
laysia ketika berhubungan dengan etnis
lain. Problem persatuan dalam kehidup-

an etnis India secara intern digambar-

kan kurang menggembirakan. Mereka

dibuat tidak perdaya, terusir dari peker-

Jalu bergantung pada pi-

jaan sehingga s€
asa dalam berbagai kon-

hak yang berku

.~ di kelas-kelas terte-
kan (subaltern]. Nada ambivalen terjadi
ketika pihak yang perkuasa menilai etnik
fndia. Disati sisi mungkin penilaian itu
adalah kritik yang membangun, t2p! di
ilajan itu jus

perbagal konteks: K
sia dari olonialismé ggris mungl]ile
untuk $ entara disa t deélga::a
. .aan oleh € ik 1 ja pada }
gem:l]::n tetaph P da elalr:)ligga
méreka tetap terP k seh ggak :tida ‘
an cul ke ali karend
stian masd depa
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INTRODUCTION

The innately heterosexual condition as
the result of compulsory heterosexuality
and male oppression towards women
later on becomes theoretical and politi-
cal tools to bandage the position of wom-
en and identity of women in the society,
especially for the women who have
Same-sex desire (Rich, 1980:636). The
oppressions caused hatred towards
male Supremacy especially for those
women who are not fully engaged into
heterosexual relationships and have

same-sex desire, Many women were
considered trapped in co

rosexuality while they fel

t the imbalance
inside the heterosexua

1 relationships,

brutal, infantile, and u

who suffered from male Oppression feg|
that it is women who make Jife endur-
able and give physical attention wj

nreliable, Women

condition, there jg .theil‘ d?llbl&life
that leshia, identity s oy 1

t .
Sexual areg, buty hmlt.ec! only jn

another Woman, by inc]

, u
Psychologicy) Suppo ™
relatio, The te

210

cover many forms of primary intensnt.y
between women (Rich, 1980:648). This
term is called leshian continuum th.at was
introduced by Adrienne Rich in her
essay. Rich tries to use the new term of
lesbian continuum since the term lesbian
has a limited definition (1980:648).

From here, we can see that lesbian
continuum condition existed before the
notion of homosexuality was built. Later
on, since women could assume that
living  with men is a matter of
cOmpulsory due to the imbalance of
right and power, lesbian continuum
becomes 3 way for those women who
have same-gey desire to still embrace the
h

eterosexual life in order to be seen as
eterosexya]

women, Lesbian
continuum has

wider area of
Identification of homosexual relation-
ship, thyg the notion of lesbian
continuum g embrace the wider
aspect of women’s life not only about
sexual Matter. Leghian continuum
Phenomengp jg also portrayed in some
of famoys literary works, One of the
novels  which Portrays the lesbian
ontinuum Phenomenon js Sarah

ater’s Fingersmith.
Fingersmisn is one of the
Magnificient literary works which has
Setting jp

X Victorian era around the
Nineteent, This novel IS
fnteres.ting since it Portrays the lesbian
:lsg::l s Nineteenty, century. This
and v;s *en by Sarah Waters in 2002

on -the A Ellis Peters Dagger
fical Cp

for Histg
rime Fjct d the
outh Bank Shor iction an

S Award for Literature:
Dove] 3150 €came the shortlisted
The ;ange Prize and Man Booker PriZ?'
I' was included in Granta's
Novelist:us ist 'of ‘Best of Young British
Was v, »and in the same year
Oted Author of the Year by both

Book 4. - and bookse]lers at the British
TS and the BA conference:

€ also Won the Waterstone's
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Autho
Waterls:'jof the Year Award (‘Sarah
The
orphan j’tgry tells about tx.,vo young
men, Susan T
orph ) n Trinder, an
aned thief, and Maud Li ~
young rich lady. S au L illy who is a
Who lives in a yl' usan Trinder is a girl
Mrs. Sucksh Slum area of London with
pers y who is a baby farmer, a
on who sells th
The slum are S the unwanted babies.
is 3 a which Susan Trinder lives
fingersmiths. g| e there are a lot of
for thief live' Iil ang language of British
Many chil dr:an glough Mrs. Sucksby has
Finder js the om her job, still Susan
Ough Susan ?c.)st loveable girl for her.
O 2 finger rinder is known as ‘slow’
Felatives butS mith ,by her friends and
Nd the 1 she is considered clever
Suckshy, ost beloved girl of Mrs.
 Then
vers wh at one night, comes Richard
g e Buroy ally called ‘gentleman
Usan Trip q gh. The gentleman offers
%denﬁeman iser a great business. The
ud iy, Ifr;low trying to swindle rich
T *n he wip i ﬁ C(_)Uld marry Maud Lilly
T'O- CONVinee l\rlll erit Maud Lilly’s money-
Li?l er to pretaud Lilly, he needs Susan
Y since Ma en‘_j as the maid for Maud
g.reeS With ud Lilly’s maid is sick. After
Wil get the amount of he
wigh from ¢, of money S
My the gent]e Gentleman, Sue deals
heru  Utself g a: man’s crime .strate'gy.
fae h unle orphan who lives with
lgn;"\’ay ﬁ.OmaE the house called Briaf
the g girl wh ondon. Maud Lilly 1s 2
Ly, time o bored with her life. For
. works :
Stray Maid, she do at Briar as Mau
the S and ey, es not feel anything
,gentlema:,rythmg goes smoothly as
Ng of gentls plot. Then, after the
jealoa ®ntign eman into Briar to g3i"
Withus With h'Of Maud Lilly, Sue feels
]Maud Li]];,m' Then, she falls in love
Rich’sn anaIYZirll . .
Dplig,Neory g this novel, Adrienn®
d. It ig bof lesbian continuum 1S
ecause there is an isSU€

about the emergence of lesbian that
clearly depicted not only in sexual
domain but also the psychological
support and need which influence the
sexual identity of Susan Trinder and
Maud Lilly characters. Moreover, the
issue can not be separated from the

oppression of compulsory heterosexual-
ity. Thus, through this thesis which uses
Rich’s theory of lesbian continuum, the

like to analyze the

writers would :
construction of lesbian continuum which
i ionship of Susan

d lesbian
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heterosexuality. To gain a
;Zrtzgﬂiggsis, the writers wi!l focus on
the characters of Susan Trln.dexj and
Maud Lilly and their relationship in the
novel. Third, the writers makes the data
classification and selects the data that
can be related to the double-life of
women, lesbian continuum, and
compulsory heterosexuality of Susan
Trinder and Maud Lilly characters in
Waters’ Fingersmith. Then, the data will
be analyzed using Adrienne Rich's
lesbian continuum and other relevant
sources.

To get the comprehensive analysis,
the writers of the thes

is collects more
information through library research

including the literary works discussed,

internet research to

internationa) academic journals angq
articles which are related,

THEORITICAL FRAMEWORK
Lesbian continuum

begins with
questioning the

lesbian

tumblip
for many Women (Rich, 1980:6 5 ook
in Making the ass i
there is 3 limitatigp and orceutn(r)]pnon
Women Sexuality apq ident C oy

A .Ma.lckinnon €xplaing -athaltla l‘:lne
Capitalism, Women e horg, hder
ccgregated by gender ntall
inferior Position in the Workpla OcCcupy
are facts that Women, €. There
Segregated i low-payiy, ; Not onl
as  secreta dome €€ jobg
typists, telephon era . Ises,
workers, yy; esses) gr o Chi] “rare
Sexualizatiop f Omapy’ also the

Part of

212

women'’s job (Rich, 1980:641): Hefe,
within the ‘conflicted’ relationship \A{lth
men, women are seeking psychological
support with other women. Woman-to-
woman relationships and female
support networks later on makg the
world bearable for women. Accordmg to
Hesford in her journal, that lesbla'n
continuum  occurs in  womens
community or relationship based on the
Sameness of women experience,
Rich's  conception of

existence and lesbian continuum, then,
has more to do with a ‘community’ of
women that is ‘at once discovered,
invented, and constructed’, to use de
Lauretis’s words, than it has to do with
the claiming of the innate being-ness,
and sameness, of women (1980:244).

OMen to women relationship

become 3 way for women who have
al

ready suffered from socia] and sexu?fl
oppression of compulsory heterosexuali-
ty to share Support and affection among
women. It can e geen as affectionate
relationship in nineteenth-century
Women whjch have been discussed
€arlier. Thjg relationship may ind“d,e
Sexual desire o just to comfort women's

life during the Oppression. Again, the
Compuisory

_ heterosexuality makes the
Possibility of lesbian relationship within
- Within this relationship

Women jre Considereqd having double-
life, the life w ich women can embracé
€Xual woman and also as
male double-life later oM
8N of lesbjan continuum
i experience ~ als0
continuum with

: tence, Bageq on Rich, “lesbia?
Cont"flllum heeds delineation in light of
€ dOuble-life" of women, not only
Ommen Self-describeq as heterosexud

but also of sel . :h
f- . Richy
1980:659)_ ®l-describeq lesbians

lesbian

oth as hetergg
lesbiap, This fe
€Comes the g;
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Women’
Thomen s Double-life
e effect of co
in womens if mpulsory heterosexuality
unti today i l;: was great and still exists
manyaspec.tsiu? to the imbalance of
from  the 0" ife, women are suffered
heterocenti ppression within the
ntric society. F )
of hete ty. From the imposin
. rosexual toward &
imbalanc ard women, until the
e of economi
e physica] ¢ ic and labor, from
ependency v(:,rture and the economics
Conflicteq c(; df)_men tried to resist the
e Bmsselsr'l[' ition of their life. In 1976,
Ompulsory 1 ribunal on Crimes named
rimes g0 eterosexuality as one of the
he 'll:st women (Rich, 1980:653)-
"emaineq i;rd condition which is
feéltes ‘men Ehe heterosexist culture
O Women hatl”ed' feeling especially
Ad forceq t(;N bo have same-sex desire
Men, sey b e heterosexual. For those
i oM male theCOmes a form of attention
snfantile, She Qllgh they are brutal and
“‘Ill)port an d'S a woman who can give
Om.an»s cond; understanding toward
Wll]lsmg pain, ition and feeling without
Deo COnside (Rich, 1980:656). Woman
SuFSo o gerts the feeling that man is 2
hafﬁ.ce or if the ‘normal’ life but not
Ving 4 e partner considered as
Ouble.lfe ere
D e invi -
h:i'cholog]’(:allllv]s'ble lesbians are
to E‘"Osexllali %” ;Tapped in compulsory
Spirie ‘Normgp hose women are trying
Sy L ang sex V‘flth fitting their mind,
198[())t. to be accueahty into a heterosexual
Creat-65 Th pted in the society (Rich
oty ” ffect] s condition makes them
or v, cClionat
toOmen g; e relationship With
hey Affecy; ince they cannot get the
thetr exuéllity' men. The concept ©
itigy, o IS strongly imposed from
ang that V'VOmRICh stated,
sexuae.con()mi en need men as social
lity, as protectors, for adult
%nsu ion, thd for psychological
‘tltxu ed at the heterosexuality
at Omm‘ly as the basic soCid
en who do not attach thei’

to men must be, in

functional terms, condemned to an even
more devastating outsiderhood than
their outsiderhood as women (Rich,

1980:657).

Later oOn,
marriage become
since women need econo

and in order 0 h
uld not suffer economic

family who WO

problems Rich, 1980:654)- Thus,
marriage is
to be normally
society. In her essay, RiC
women'’s double-life has bee

primary intensity

for many women,
¢ a compulsory need
mic warrantor

. )
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there is focus on woman experience
upon what is common and shargd
among women and this is different with
the relationship between woman and
man (Beasley, 2005:50). Furthermore,
the first difference between lesbian and
lesbian continuum is that in lesbian
continuum there is a presence of
woman-identified

experiences
throughout history that may or may not
include sexual relations (Hesford,

2005:243). Second, lesbian continuum is
always  including women’s double-life,
Lesbian continuum wil] be constructed if
women who are having relation conduct
double life both as heterosexua] women
and lesbian (Rich, 1980:659).

DISCUSSION
Maud Lilly has e
madhouse unti] she i

There she only has re]ationship with the
nurses and rarely meets men in the
Madhouse. Maug Lilly’s own Mother

died in the madhouse, Since her mother
died, she considers

€N raised jp a
S eleven years old.

Space and never See
Here, Maud Lilly coylg be sajg
the homosocig] SPhere sjncq sh

only with female, According to Se
homosocig] isa word that

used in history and jn g : -
describes socia] bongs be SClenceg that
om the same sex (Sedgy; Ny

§edgwick also Mentjgy, that h o N
IS usually referreq
rather thay to

214

homosocial takes place in many forms
relationship such as women who love
women, women who teach, study,
nurture, suckle, write about, march fOl"
vote for, and many more (SediIC_k'
1985:2—3). In Maud’s case, homosocial
oceurs in the relationship between Maud
Lilly and the nurses. Their relationship
can be said like mother-daughter
relationship that the nurses nurture
Maud Lilly. 1t s also supported that
during her time in the Madhouse she
rarely sees men, Thus, she has limited
clue about heterosexual relationship an'd
the model of map itself. The erotic
friendship can be motivated by many
causes. In Susan Trinder and Maud
Lilly's case, it coulg be traced back from
mother-daughter relationship, from
homosocig) €Xperience, and also from

self sexual definition which both of
characters haye Previously (Hollinger,
1998:12),

The first erotic scene happened

before they leaye Briar. Susan Trinder
does not

SXPect it. It is Maud Lilly who
seduces

who g already known about
sexual Intercoyrga among  women
car_‘not tontrol hep desire to Susan
Iinder e

" °T®, Susan Ty er's lack of

Sexua] identity and Maud I;_,?]]y’s forceful
Presep “htity a.lso Ccontribute to the
ce erotic friendship between
SeduCedSusan Trinder ~ cap be easily
Sexug] idey - 3ud Lilly who has stronger
appeng “r:l? " € second erotic scene
after the trial € Comes back to Brlalt'
this time 1 Of MrS. Sucksby case. A
1 both of them have already
2bout theiy desire. So the erotic
idec | 2PPens Without hesitation-
Besi €S, Maugq Lilly's Strong sexuality
“OMes from e, experience and
d%e about Sexuality from her

' 2N€ IS taught to read and
co ) g
Chgﬁ, the roticy books since she was
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Before Su
: san Tri
[l;m.y‘ she has intimatmder !neet§ Maud
ainty, Though e relationship with
Sentimenta] ff has been considered as
Sue's I'EIationlir-ldShip' on the other side
© reputed as ips with Dainty also can
ecause theres erotic female friendship
i:Xllal re]aﬁozzi.Suggesﬁons of lesbian
Omen . Ip etween th
(HollingerWhlch include erotice ;\:t(;
Support ;n d199837)- Besides sharin
A Sed Daijn affection, Sue has eveg
Usan Tl’indiy‘ It can be shown wher[;
ISt time, Sherli“sses Maud Lilly for the
A W o s . as already known about
hag ew h 0\’/v tocs D.ainty had shown her.
b shown, o it all right, for Dainty
Weyep . e once. Kissi
. Was : ing Maud,
aters, o not like kissi g
S 012:90 ssing her
fOrchnft with Dail)q. Also, in Sue's last
Withs arewel] Thetrt;he kisses Dainty
the . e and Daj ere is a changing
seng IS it cap rl;ty's friendship. At
can bent.a] friendshi e considered as
Whigy Vieweq ip, but later it also
tho are as havin ic si
o conscioys] g erotic sides
sly presented by both

Wop,. S T
“el;go 'en;]sllli' it can be read as
ki Nsh P and also as lesbian

Ss ID Which i
aUda. ). ?Ch include sexual desire
Sugg Lilly, th r SUSan Trinder meets
Ship.n I'inde:re is an alteration within
Sengy It s no and Maud Lilly relation-
e"lbrme ] ﬁ_longer as only female
eS e iendship but it also
S leshiay erotic friendship that
A and Dajy, uggestion as in Susan
ﬂ:n beCOI.‘di g totYS relationship.
\ g .dlstingu' Flax, erotic friendship
(Eg&esgl SinceIShed from sentimente}
i Wl On g eSb‘fI'Otic friendship giVes
) the rger, 199g. ian sexual relationshiP
g E]-ationsh.i—])' But, as it can be se€"’
illy andp of Susan Trinder an
A iendSl:]S-an Trinder with
f”egh it the S .lps are sometimes
Mgy Was entimental and erotic
p. tarted by sentimental

us ‘ i
, their relationshiP®

Cir

cannot be exactly defined into one
category. It can be accepted as Flax said
that sometimes the sentimental
friendship and erotic friendship is
indistinguishable since  sometimes
sentimental friendship can cause erotic

relationship to0 (Hollinger, 1998:7).
friendships

Maud  Lilly
considered as the constrt
It is pecaus

continuum.
continuum itself, women can move _in
and out whether  the¥ identd
themselves 35 Jesbian Of not (Rich,
1980:651) ir exual  SCENes
moreover ¢ lesbian 51gdge otfe t;le;;
relationshl e sugees
women’s dou -life xperien .S Thfl
denial which taL] l;(l)gtl:1 ofatlzls;y
' d yisa
z;;rcx;;: t ce the hetero:sxu?l
i n her esis,
life. AS Mai 1 i
; n be sal
that Jesbian 2;1u ca L e
i i Jesbial that allows for
relatlf)nsh} 3 esie ( aimua
ldentlﬁcatlo ; e Jeshian
2008:92)‘ lses poth the spaces of
continuu™ brace- . erosexual -
omen hich !
Jesbian S
gtrat :
Lesbial Con nul:so Heterosexu?lll-
Negotiate COmRu d M alld Lilly
in Susah Trinde"

i hl . 's a term
Relan:x)lgcfry phetemsexuﬁit)l’, \l/vithiﬂ her
Cor'np OlelafiZCd by ality and
whie? lsoI;rlpulsorJ’ etemsewmpulsory
essay Existence‘ That nich assumes
Lesbidl  uality ° e are bor® to
heterosex?nales and female,;his assumpP”
that B2 1l heterose"‘.lal' on 10 puma?
pe natwr? y e jimita® rosexuality
tion Jater Onnly for het% o hetero'
sexuality - comp‘ﬂs who &€

oré Omerl
Furthe}’m o Jlizes W mp slsorY
sexuallty d in
engas®
no
215
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heterosexuality (Rich, 1980:657). The
compul-sory heterosexuality matter
cannot  be  separateq from  the
construction of leshian continuum. As ip
Rich €ssay  these two issues  are
womeced  each other 3as active and

Mmatters. |, one  side,
compulsory heterosexuality Caused and

: edded
history [Hollinger,

As have been €Xplained
Previoys Section, there ;

Susan Trinder

as lesbian or not (Jagose, 199 .n(; :
clearly seen that Within the ], )- It 13
of Susan Trinder and
dare  same-seyx desire e
lesbian Suggestion and | ]
cover the desire 4t the same im 0
within  the Constructjgy,

continuum jp Susan Trinder and
Lilly re]ationship, Which ¢, i
existence of WOmen's doy o e

denial, the Compulsg

ecomes the causa] factor.

216

heterosexuality makes Susan Trmdne(li‘
and Maud Lilly oppressed sexua?ly ?011
also culturally. From sexual OPP'eFS es;
both of the character cannot expr ral
their same-sey desire. From Cmctil:llly
Oppression, both of them espemale
Maud Lilly are living U“der_ thf? dom
domination which limits their free Iso
and also torture them physically allfio";‘l of
psychologica]iy. Here, the Constru(':u 5 as
lesbian continuum not only emel.ge lity
the effect of compulsory lletel-os.emﬁl1at
but also a5 the strategy to negotiate
condition, ol
In  this subsection, the Wl.gg;}
would  |jke to analyze how les t0
continuum  yq ks 35 A sbategy lity
Negotiate Compulsory heterOSex‘fa der
Within the relationship of Susan Trlﬂtwo
and Maygq Lilly. There will be ce
aspects that will be discussed SlIghe
Within those aspects there are ds
Negotiatioy Processes o

. 1 Of
compulSOI'y heterosexuahty from botl
the characters.

Lesbian Continuum as a Negﬂtiauon

towargg € Women'’s Oppression n
According to Rich as has been cited fro!
ollinger, ‘

Tochin : ot

: lesbianjsm IS nal
Marginalizeq 95 a matter of sexu
Preferep o

. ; is
or hl"eslylo choice but

t):;a(:;)alvml i{].‘n‘[t‘dd as behaViOT tha;
abugeg' lesm:t;s Male dominance ane
lesbian ¢oper T8O 1998:168). Here,

“Ontinyy, Cannot be separated
DS:GSSIO Minance 4pq womgg

em . Since Many women inclu

shoy] e *¢ having Same-sex d651r§
(:nIJII)ressionezlyg3 e domination and
from le's IS Womep who suffere
and SUppory (;fp ression Seek the nurture
they, are |q bp Other women whether
Womey, el coan o Not. This creates
for Wom tg]i?ln hl_p €Comeg important
durap), oo It can maye teir lif
Pai, (Rig] €arap)e

1 1980:656)_ Hithout caust
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This ph

Susan T‘;ne§;menon can be found in
eerience, Mo ipd Maud Lilly’s
8€tt.ing oppression illy can be said as
: pher Lilly asks from her uncle.
lattle Maud Lilly her maid to teach
i, Yet, becy good manner to be a

em use Maud is not use
i, and she dos . t used to
DUt their ¢ not like them, Maud
- s little Maud(l)%mand aside. This
2011'2y time she makl y gets punishment
ly 122). Yer undes mistake (Waters,
a2 become h'e also forced Maud
" Ction of Nis secretary for hi
a er 5

4 hay, Otica books. He trai

W ly just 1 . He trains
t°thers' 2012;134) e she is a servant
diHnErgentlemen wh As Maud Lilly tells
-y “indeeq’ en they are having
» Says Mr. Hawtrey,

oy our uncle e,'l am afraid, Miss
ercj) Ontinues to work you

ﬂ\e m e ’
unde-134). ]t's?qs Servants are”™ (Waters
s%al‘ € bow OWs that Maud Lilly iS’
%rk:fs ut Wei:hOf her uncle. Just like
N har, 6 out wage she should
&I.hilau:SS ,that oV\?r: the pornography
e With 5, ed by her uncle. It is
p“si-n of 4 af‘ Trinder’s case. In the
by s ungce"’i“g Maud Lilly, her
g:cid:he do esernRiChard Rivers’ )[/)’ower
Duqe.ty ith? the Octo have authority t0
k IS com mmon  patriarchal
& Owgp ., mon for
Moy, Qogg, 0 Positi women to
tg,hklhno teq fro ion than men. AS
p‘llson w m  Catharine A

%,
N
Wy O
ane }\on-cs' “Ung eterosexuality ~ and
h(}g. oc:()n y €I capitalism, women
6411ti0n i“Dy a Segregated by gender
Iy ) Th nthew Structurally  inferior
ude" ® jobs Orkplace.” (Rich, 1980
e;\;e owned by male and
iy Doy anymlnation. Maud Lilly
er, |, 0 Power to resist her

h ike :
ar e )
clRiversln her conversation

e
an to kee .
p beside him, thew

0 den
epicts the relation of

for all the time?—I will not answer.—
‘You are as dedicated as he? ‘1 have no
choice,’ 1 say at last. ‘My skills are few
and, as you have already noted, quite
uncommon.’ You are a lady, he says
softly, ‘and youns, and handsome—1

don’t speak from gallantry now, you

know that. I say only what is true- Y?u

o nothing. 1 assure you' -

It is clearly s€
4 sition between

century, the gender PO
man an women Was
der roles.

S
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the longing for affection, they c.annot
get out; and where they are subject to

sexual violence and exploitation. (Rich,
1980:644).

Maud Lilly can be considered as
having social pressure in the_ case of her
oppression from male dom%natlon. She
cannot do anything without the
permission from her uncle. She is glso
longing for affection since no one gives
her affection and nurture in Briar. Maud
Lilly also can be the subject of sexual
violence and exploitation because she is
not only trained to be g secretary and

copied the erotica books, but Mayg Lilly
also forced to read the books for the
gentlemen who come to

Briar to visit her
uncle (Waters, 2012:126). Reading
erotica’s books for the gentlemen a]gq

can be said as insulting act as 3 form of
women  oppression from  mgle
dominance, Pornography itself is ap
industry which makes Women as objects
of sexual appetite and makes Women tq
become  sexua] commodity to 1,
consumed by maleg (Rich, 1980. 641).
As Richard Rivers sajq to Maud how ghe

is look like for the gentlemen Outside the
Briar’s wall;

of Londop and Pap
They speak about y » @S One of SSFIS.
fabulous Creature: the ha e
Briar, whom Lill

. S fraj) '
chattering Monkey, | leq, h.ke
voluptugyg texts o gentla Foelt
Perhaps do Worse, (Vr\;len—_
2012:142) aters,
The using of vy, :

ords like ‘r
‘ . ea ’
and .Cha.tte[jm nkey iy ture

Marginalizatiop ¢ Woma,. . Press tha

gaze. This

o dan in the
) Margingliyas: m
Christophey. Lilly’g 5en

an ba
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refuse her uncle since she is. living in
heterosexist ~ culture  during the
nineteenth century era. In this case.she s
considered getting double oppression, ast
a non-wage labor and also as the subjec
violence. _
Ofseﬁijll*eover, the male domination
works to limit women from their
economics independence. As l1a§_be§“
explained before that women position in
workplace is considered below tlfe
men’s position at that time. Even mot .er
for the rich women they cannot get their
inheritance unless they are married by
Mman.  This situation makes women
cannot gain the economics dependenfi}’-
Thus, women need men as economlCS
Preserver for their ife from the marriageé
(Rich, 1980. 654). In Maud Lilly’s case,
she cannot get inheritance without
Marrying a man, Ag Richard Rivers says:
“1 know yoy gain nothing unless you
marry... well do you know what you are
worth, Misg Lilly?. It is 4 great sum, 533‘"5
I. Rivers, Watching my face. I nod. It
shall pe ours,” he says, ‘If we martry
aters, 2012:14-2). She realizes that she

Will not going tq have her inheritance
With

out thig Marriage. Like Mrs. Sucksby
tells hep later, “Nq penny to go ¥
aUghter-——meaning you, dear girl, so fa}’
as they knew~——ti]l the daughter marries
TS, 2012:217) Thus, Maud Lilly
Y Richard Rivers just ﬂl
| et her Money and to get oY
.[mm Briar, |t €an be seen that marriag®
IS a king of negotiation from the
Obpressiop that she gets in Briar. A%
Urray Stated i, her research that
marriage for S0me women may be a.
Practicy Solution which allow them f0!
edom ind the marriage StaFus
.(MUI‘I‘ay, 200 168) Though Maud Ll]ly
'S Marrieq by Richard Rivers, but She.
does ot |gye him. Her love is only .fOI
Usan Trindey but because the CO“dm.Oﬁ
rsles. . Support  their ]_esb]a
atlonshlp Us their sexual desire a®

0 mar
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lov
ma?a:gr: C,Svered by the superficial
sctually won Chodorow stated ~ that
ke gl t(.)men- hava preference o
because o? ionship with women, but
and also e the tfabOO of homosexuality
then fhe conomics dependence to men,
unlikely chomen. sexual bonds are
condition cur (Rich, 1980:636). This
life possiblmakes the women'’s double-
Women Whe to occur. It happens because
to emb o have same-sex desire need
hEt@rosexra;:e- both  lesbian and
Ny ual life to_suwive.
Maud Stilll the coming ‘of Susan Trinder,
from her fe? those kinds of oppression
Susan Trin?jc e. Just after the coming of
Nurture th er she feels affection and
Then MaUdat.She never gets in Brial:
Trinder b Lilly becomes close to Susan
Makes he ecause their l‘elationshm
that housr forget about her sorrow in
between Se' The Sf_ﬂntlmental fnendslalp
later on usan Trinder and Maud Lilly
the o support them each other t© bear
them %}:.FGSS‘OT} that works tawards
impo;"ta is sentimental friendship 18 very
Cannot nt for women because they
are get the affection from men who
Una ~Oppressive and emotlonally
vailable (Rich, 1980:637):
be fFrOm the explanation above it can
COnt? und that the existence of lesbll_af;l
Sent_nuum in the form © ouble- ;he:
emt}mef_ltal friendship and also e
ne ]C. friendship can be the strategy
» rgn()tlate the women’s oppressmza]ity.
In Ses from compulsory eterloi‘eiicsm;m
COHt‘_lSan Trinder cha}"aCtEI:, ‘t '
With]nuum that exist 111 her ’
aff _Maud Lilly mak_es her d
Hection with Maud Lilly. I Mat
Slde, besides making  1if
bian continuum catl
8ain both of her freedo™ throu
Eaf"“age with Richard Ri'Vel‘Sl_ i
Suamtaming intimate relations ip
san Trinder. As has beel I
efore, the compulsory hete

is the causal factor for the existence of
women’s double-life that is constructing
the leshian continuum. In the other hand,
the lesbian continuum also becomes the
strategy to negotiate the marginalization
and  oppression of  compulsory
heterosexuality for women. Thus,
Jesbian continuum creates the space
which women can hide behind their

heterosexual appearance since this
strategy can negotiate the oppression

from compulsory heterosexuality.

CONCLUSION
After doing the comprehensive analysis

of Sarah Waters’ Fingersmith, the writers
has found that within the relationship of
Susan Trinder and Maud Lilly characters,

onstruction of lesbian

is a ¢
continuuin In Susan Trinder character,
e are several points that are
e double-life experience.
e mother—daughter
en Susan Trinder and
relationship later on

motivates Susan Trinder tO seek
purturance and independence in her
ationship with women. Second,
inder is having lack of same-seX
efinition. She is considered as
having malleable sexuality which makes

others who have stronger
entity. Both of the points make

puild sentimental and
first and

1 Trinder PY :
tic friendshiP with Dainty at

Susan Trinder. In the

ntimenta relationship she shares

jcal support urturance and

sycholog i and Maud Lilly, but

ainty
arns about love

> \\’iﬂ] <
illy she le
.o, There js also erotic
the relationship

However, the erotic
major thing within
of Sue with Dainty

The first poin
relationship betwe
MTrs. Sucksby: This

Tyinder
S homosocia]
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relationship with the nurses of the
madhouse which is like moth_er-
daughter relationship to her. Maud L1].1y
lacks of good relationship with men in
her life. She is also taught to copy and
read her uncle’s collection of erotica
books. Thus, these things make her has
no attraction and desire towards men,
She also has strong sexual identity that
she has same-sex desire, Maud Lilly also
maintaining sentimental apd erotic
friendship with Susan Trinder as hag
been mentioned above. The existence of
both sentimenta] and erotic friendship

Maud Lilly can

condition constructs  the lesbiap
continuum within those characters.

As has beep Stated befg

The negotiation Process
within the denia] of both ch
their intimacy a5 5 Matter of Same-gey
desire. The denig] is aimeq to e
them to embrace both lives; they
have the desire and alsg
heterosexual ljfe, The othey
comes from the conditiy,

aracterg With
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refer to a peculiar male character with
sexual prowess, However, as the story
unfolds, it is clear that Byron actually
invents and ascribes new

is old character.,

researching Byron’s Don ]ufm o;ﬁi
comparing its hero to Byrf)nsﬁﬁable
heroes  that  share iden e
characteristics that make them eaﬁﬁan's
moniker of Byronic heroes. Don g
distinctive character, not only bt
distinct from the “original” Don ]uhero’
also from the typical Byronlcseduc

namely the character bemg oS
passive, and rather femlnalyz :
garnered attention and been an e

e fe
in-depth studies. However, th

.bute
characters in Don juan, who ;)“m ue
significant influence
characterization of Don Juah
they are more active thang S
Seducing and pursuing Juam, @ = po
them are even more powerfu ven®
Juan and other male characters s
garnered similar intereS'f rance: aﬁe:,s
Hull (1978:71), for ins on B
to this lack of discuSSl(.’n t “the
female characters, stating ceived tb."
Byronic heroine has not }:: deServeﬂs,e
Primary attention which S due®
This lack of attention may -beheroeS t.he.
fact that unlike the Byroni¢ in Ouﬂlﬂm
“remain fairly consistent range frOof
Byron's female characters vicd”® j2¢
the eroticized passive asculinl '
Patriarchal force to the ™
WOoman warrjor, from the ¢,
€roine of sentiment t0 d;o’
Voracious  virago Of the list g
®publican matron, and SO re, evenirl‘e
(Franklin, 1992:1). Theref0 tablesd’e
term Byronic heroine is Fe i i
there “js o Consistento that® o
Characterization COmpz’lred :;ifitencz;,r"l1t
Yronic hero. The mcoﬁ is appemale
Byron's depiction of Womei eel fff"ﬂl
In Do Juan. Over the th ting 3ideer'
haracters - portrayed, Sulia' 1:40‘11:;)’
Onng [nezj Donna ] dw [,3 f
GUIbeyaZ, Lolah, Katinka eila'es5 0,
Of the Maids, Catherin® puc? o
Adeline Amundeville, tl":eAurOrzl
Fitz-Fulke, anq finally




None

characlr.e;;iticsthel\lin shaves _stmlar
them do end' PHEtl?e]ess, most of
their inability tlp in misery Decause of
In fact, Don o control their sexuality.
women who a ]tl.la” demonstrates that
Satisfaction wjtlr] l};’ely p.ursue their sexual
their lives co e unlikely to succeed in
able to sup mpare-d to those who are

Thus F;}:f_fss their sexuality.
female ch’a is paper will focus on the
of them areraCterS and show how many
able to ch rlfi’pl‘esented as powerful and
f‘3mininjty allenge the conventions of
because of Yet. d,OOmEd in tragic ending
sexual ur ethelr inability to control their
discussing and prowess. Before further
Character% (tjhe E_”?alysis of the female
Sexuality | efinitions of femininity and
followeq lg general will be provided,
deﬁniti0n y a glimpse of society’s
of femin?n?nd Romantic writers’ view
OMmantic lt}.’ and sexuality in the
€Search period, and a review of cur?ent
Ones i Dg n Byron’s heroinés, especially
njuan.

r

M.«
ell;lil:i:]n-lty and Sexuality
conceptslty and  sexuality @ twctlj
Theya that are dynamic and'ﬂul .
the ﬁrr:e bound to chang® qccording to
One Cules' In addition, they vary f¢
€mipj .ture_to another. TO start
ODDOSintilw is frequently _deﬁne
SPecifi on to masculini" ~ en
elievg aill]]y' 1t }:efers to thetEXtin‘
what constitutes
One€ln5 to be a W01c1)1an. is 'hnse_d iT?lfi
SOCigender than sex. In @ dition ' e
ety who determin€s what peing ™
or fa _ oW wom
Shoy] male entails a7 "
(St d define thems€ ves
ets & Burke, 2()1_0:997).— s
that femf“ the above delmmﬂ\_\l
and jg glnlniw (and masculinit
S ng efined by one’s gender! et
t determined by o )

i es
dentity 0 al society’
rsex.Ina heteros€ L

xu
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it is the norm that women will see
themselves as being feminine and try to
meet the society’s expectations of what
being feminine entails. In addition,
femininity Ccomes from within the
individual herself, but is shaped by the
external [society’s) norms.

The same is trué for sexuality. It
shares with femininity the boundaries of
culture and the dynamics of times,
making definitions seem to be a futile
effort. Nevertheless, there is a general

understanding of how to define
as explained by Paludi
ho defines sexuality as “a
hological, emotional, and
ce, but how women
d approach
ated from
f their

(2010:82], w
ersonal psyc

physical experien
learn about, understand, an
lity cannot be separ

lanations clearly show
ity and sexuality are two
interrela 4 terms. They are both shaped

society’s norms, rules, and

the
xpectatlon but at the same ﬂme the.y
are Vel rsonal, as the experience is
mor chological emotional, and
socia Nevertheless, as she

hysicab HEE
o bove, sexuality 15 also very
i determines, shapes,

n's sexuality. As @

and T€ w e
Lality most of the time 1s an

resu~1t, Ssi no women'’s struggle against
expre®®  uality and oppression
jmportant to discuss
definitions and
fact that femininity

explan® Jlity are fluid. They constantly
= ding O the dynamics of
change€ L on the one hand, society plays
e of shaping and defining
sexuality. On the other

n as individuals experience

pand emillmity and sexuality as
al, and emotional

interplay between
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¢heil hologiC
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and social levels will

prompt women to
negotiate theijr fe

mininity and sexuality.

period  defines femininity as b:.ﬁi
delicate, weak, and submissive. ot
definition  reveals the  SOCIE:
expectations and norms reg:io i
femininity during the Romannfp 4 wi
As femininity is intel’th“l;a.ect 10
sexuality, they are both S.U “lFem e
society’s rules and nf)r"’s',o 4 was?
sexuality in the Romantic peri 4 anxie
significant source of interest an days @
-+ - Sexuality was not in thesfhe sa
€asy thing to talk abqut: o
associated with the Victqué\n p;omamic
Perhaps even stronger in the er, 010:
Period” (Denlinger and Wagnie'ty
62—65). The interest and anXm S
Sexuality is also a major conce

by Romantic writers. Wﬁtezsf
ic

over

To start with, Ror.nann; 10
were quite well-versed in thsts o B
Sexuality, Sha (2001:1) a?te resourcfs
Romantic writers’ rich readmglity g 1
on Séxuality. Defining Sexuasi'm dlc?s
term that refers to a qui,o Onee
discourse that e11c0mpassesdesil’e"' hm
Sexed being and sexual as 0
Mentions that authors SuChry She“?;
CO]eridge, Percy Shelley, Mitel' read'ch
Blake, ang Keats were far bé ¢ l‘lrSI
Medjcy] context (ibid: 2) iC Writent
'epertoire of these Romanume eth)W
reading on gexyality to 59 will Shtpe
Indicates that their writing er If
€Onsciousness of sexuality €l by
Medical or social context. gme“?dtol"

his allegation is sUengTL

Oy Porter’s report (as cite p ot
2008:4) that “sexuality Wasry, e
Uring the eighteenth cent bl
the Romantic period, the tom)”. ¢
SCinated with sexual a'mae rlea“d
repl"Oduction, with eroti uli“ity jisv
and i}, the nature of m.ascin e a“d
®Mininity” The ast t"plcculi“ityt“1
Namely , question of mas reVale;‘e of
femininity. is particularly P femzl
OMmantjc writing, either

Mmale Writers,




" Osf}tl:lllleg/s Frankenstein is one that
imag een r.egarded as a work that
feminin; t); Q}lilesnons sexuality as well as
argues th;\t 3le (2002:18), for instance,
monster (7. the threat posed by the
x sexuankenstein] is perceived . . .
(2012:23) al one”, while Knudsen
Writing Fmargues that the very act of
dEFying . flkenstein itself is an act of
aSing herc'eW’S norms of femininity,
that time f‘l/'vgument on the fact that at
less SUitai)I omen were (considered)
Wrote” }f and less feminine if they
conSiderin €se arguments are apt

ting w§ the fact that at that time
andWomenS a male-dominated world,
g ) W_ho would like to be writers
Psey ecided to have male

y
donyme
the indus);m—ys In order to be accepted in

s Con :
“Mality i ﬁgn with femininity and
b ters, Such only expressed by female
a . C Male “e:: Marry Shelley, but also
Wﬁa great ex Iters. Lord Byron stands
In ;ers Who o?tmple of male Romantic
expa_ yron’ en write about sexuality-
oe” entwits personal life is full of
Mgy, 0 aveh sexuality, where he was
Ona and Wom relationships with both
Doetowi“ find fin. Thus, in Byron’s work,
issues,, Ope the combination of the
Pa N Lof I sexuality and the sexual
ol gl 2005: 7). In ¥
mascl?{ S_exua]it;Xt' It .iS precisely the
Oty Inj and especially as related to
the npresenti d femininity, which is
the i: Xt se ,OnnBy.r on’s Don Juan. Hence,
Don ]us Ue of Sex Wl'_l discuss research on
an, uality and femininity i

Hevi‘)us
li r(;)ines
"Vioys 4
sNim;;:;c hziOC?‘SCussiOn has shown how
me"ept attentlines have not enjoyé
% heless On as Byronic heroes-
thyy o ! does not necessarily
dies on Byron’s female

Re
Se
arch on Byron’s Female
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characters are scarce. It will be relevant
for the aim of this research to
particularly shed some light on studies of

Byron'’s female characters.
To start with, quite 2 few scholars of
Byron’s works seem to be in agreement

that through the characterization of his
poetry

female characters, Byron’s
challenges the traditional conventions of
2010: 496), for

femininity. Bridgwood ( ,
the opinion that Byron's

instance, is of

poetry in general is an attempt of

subverting male dominating power
. > and challenging

through the questionmg a
of the codes and conventions 0
femininity Bridgwood's resear;1 i
though, 15 not solely focused on
female characters in lDon cearch
e
Some €@ p e

articularly focusing © o
' o works DY
characters 1 on Juan " Chien
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throughout Byron’s works, or the.ones
focusing on Don Juan that contains a
large number of female characters only
discuss some of the female characters
cursorily in order to Support a more
general idea of femininity anq sexuality.
Hence, the Present research will
elaborate the depictions of 3 female

Was ultimate| co
by Closely reading apg d
Source, Namely
Lord p , and adop
ism jp the

Nducted
Aalyzing the
Don jyan by
tng  feminjst
reading anq

b h id he
e avl ent]fy]n
8si Or ¢q - ving
Sned 8ende,. nformmg to
) eXplammg
226

r than
whether there are ge.nders gm;heﬂlef
feminine and masculine, anuestion: o
the work seems to aFCepﬂfqen der.
reject the traditional view Ou'%n the nes

In answering the ques as, ;
step in this researChth Vtvreveal h(?w
evidences from the te_xt. and ext
the characters’ femininity a <12
have been defined. This o of e
followed by interpretatJOxualityan
characters’ femininity and ';exde oward
the work’s (author’s) amrder 0 se:
this representation. In fomininit)’ ;
whether the portrayed er reje t°hes
sexuality conform to © biog"aph‘e
traditional view of gender, chap® th
and historical events Fl?atl dimate“;
social, cultural and pOhnc:cialY ﬂqosre
which Byron wrote, espexuality'wend
Pertain to femininity and s analysis ael‘
used as the basis fqr thewere r;h(gl
interpretation. Findings bor of CF; '
Supported with a num inini lg "
€ssays on sexuality and fe oral o
Romantic period in gel'lﬁca ly 2
literary works more SPeC,'S works
as Critical essays on Byron

el
RESULT AND mchSS'ONr 0 Womai"
There are 3 large num.be as el
involved in Don ]ual1’§ hfe;1
Ccharacter himself 1S th
WoOmanizer. To start with, Juli K
Inez, followed by Donné pudw Lady
Gulbeyaz, Lolah, Katinka, D% 1 g
of the Maids, Catherine puch®eaf
Adeline  Amundeville, th‘;\urorzl &
Fitz-Fulke, and finally, tertms "fpe '
Despite the differences n many ?s e"’d;
face, and pretty much mhar W
these female characters S and 'l'l‘esf‘
Other 4p influence Onn's Jife: Wbea
®Ngagement with Don ]uan's ﬁfe'ponﬂo
Women actively act on Nig ith 7 ‘/’hg
ON Juan is caught cheatl nn mea loﬁa
Julia, it s her mother DO ent 0° i
decideg that he is to be St po”
journey, Even though bo




ad p
- Jon Jua
iy be]ca ursleare cast off trom the
i Doy ?f .the. adultery they
Usion an el ulia is doomed to
Y for anogher 23}’. while Don Juan is
e In g venture in life
h,s h e".words, e re in life and
demo , While s ]iflgm.vcs on with
at 2 1S over, 4as
ed by her letter o

EOu will
Pride Proceed in beauty |
auty, and in

Be]
OVed
FO]‘ and loving ma ‘
ny; allis o’er

hige _ ON €a
e rth, exc
’ e .
My shany pt some years to
hea So € and SOITo
I3 IYES .
°“’*(1.19(»2-4)\A decp in-my

li
. otystlo stay faithful to her
el~]"’Va!’ds Doppress her sexual
ife, there isnn lfuan eventually
Veng, e oth O future for her.
" with \E:vro hand, Don juan’s
re plamel'] continues on.
Juan, grsnllts role: the ship
By Ong ; barks on his
Ce ¢ Jt(}’]llrney sinks, and he
enran dWinlthO:?at of death on a
tua“yhth Ung enough food and
' ebeCOmgy passengers on it.
0 fing S the only survivor
by Mgy The a land and is saved
b e es / g oreatest hej
g Iy Besie eiress of the
b Milggo F doy, S, 50 very beautiful
( .128.2]3’1)"\’88 as nothing to
tl]hat l?ccol‘d' Sseq he'r Haidee is one of
N apbenls gto Fran(]):;']es in Byron’s
: i in (1992:134),
Dreesé1 Aidee’s episode i)s
. -Sented with Byron’s

Juljgr. «
gt S b
d ¢

Szvabsence of the
o Passio es Juan's life,
n Nate relationshi
_'0ses | . P
S deg er chastity.
M is cribed as a free
ieq WO“I)’ comparable
v thoman” (2.175.6]
. e absence of her

return of the
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arch ends Haidee’s romance with

“Lambro returns as if in
call, to restoré

_ Haidee's ‘rule’
bsence of rule’

patri

Don Juan:
response to the poet’s

masculine discipline . -

merely marked the 2
(Franklin, 1992:142). Haidee's Sex!
freedom takes its toll mostly on Haidee;

her father separates both of them .by
sending Juan into @ ship and secluding
Haidee until death appfoaChes her.
Haidee ends her life in @ ic death,
while Juan IS ready

another

. '0

adventure, this 8¢ in the Seragli
Palace.

Soldasas
market, Don Juan ¢
her juvenile a
harem of geraglio an

disguise 35 one 0 0
. under the fllll co verthe]eSS;

Jave in
harms GU
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par x| 4bs0)
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Catherine contributes to Don Juan's next
stage of life is her command for Juan to
80 on a mission to England. Thus, she
makes it possible for Juan to adventure
inanother country.

Gulbeyaz and Catherine are both
powerful female figures who can easily
control Don Juan'’s life according to thejr
wish. However, their authority does not
help them win Don Juan’s heart
Gulbeyaz, in particular, is bitterly
rejected by Juan. Diakonova offers an

explanation; “His rejection of Gulbeyaz is
an assertion of hj

empress’s
Nevertheless,
Catherine beca

(1972:53).
eventually Juan leaves

either ey or

One-sideq for \the

::lomen par.'t. OWever, not all femgle
ar_acters I Don Jygn end thejy life
traglcally becayse i '

dispensable on :
adventyre with Womep, LS
1S her powerlessness in the
bloody War that Motivate D
finally take an injtiore

. Nitiatjy,
fOllOV\nng othep’ € Tather tha

er n
Don > commg
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matched with them / The rudest brute
that roams Siberia’s wild” (8.92.1-3).
Leila turns out to be g strong girl. She
manages to maintain her faith, although
Juan asks her to convert. _
Aurora Raby is another exception
who stands as a stark contrast to other
female characters. With her, it is net
even clear whether the attraction is
Mutual, but Don Juan clearly is attracted
to her. Most of the time, she shows her
”indifference,” a word that Byron uses a
couple of times every time he describes
her reaction to the people around her. As
a firm Catholic believer, Aurora Reby
successfully  suppresses her sexualey-
She is described as “a Rose with all its
sweetest leaves yet folded” (15.43.8).
Aurora shares several characteristics
with Leila: they are both orphans and
young; they do not actively pursue Juan,
Yet they haye 5 huge influence on him.
Clancy (1979:29) confidently opines that
“Aurora is ot merely a Byronic hero in
feminine form; she is a more complex,
mlllti-dimensional comic creation”. It 1S
Aurory’g indifference and coldness that

‘;’;‘P}"Va’ies foan, whg compares her ©
dldee:

Juan kneyy nought of such a character—

i : 1!
1gh, yet resembling not his 108

Haidee,

Yet €ach wag radiant in her proper

Sphere:

The Islang girl, bred up by the lone seal,s
Ore warm, g lovely, and not 1€s

Sincere

Was Nature's all: Aurora could not be :
Or would he thus;--the difference it

them

Was Such as Jjgg between a flower and

gem, (15.581.

So

com ne Cr_itiCS, Such as Franklin, ofte?
- 'Pare Hajgaq and Aurora, Don Jual
Imse]f COmpgareg the two: hoth of them
fll”e “dually Young and  attractives
OWwever, the former is sexually freé




while the other chooses to be sexually
repressed.

Aurora’s indifference is also in total
opposition to Adeline’s character, who is
described as “not indifferent” (13.35.1).
Adeline actively persuades Don Juan to
ma‘rry for fear “that Juan was unlikely to
resist” (14.60.4) ladies’ charms; in this
pal'tl_cular case, she refers to the Duchess
of Fitz-Fulke. Juan does not disagree
with the idea: however, he picks Aurora
}Nhom Adeline despises: “She marvell'd
W!lat he saw in such a baby / AS that
prim, silent cold Aurora Raby”
(15.49.7-8). Adeline has to acknowledge
that Aurora’s coldness, in fact, is the fatal
attraction for Don Juan. Meanwhile, the
PUCheSS of Fitz-Fulke manipulates Juan's
Sar of the ghost for her own sake.

ressed as the ghost, she approaches
D_Orl Juan who eventually discovers her
disguise. Since the story stops at this
moment, it is not clear whether the

Duchess will actively pursue Don Juan

despite her marriage status. Readers are
also left wondering what will happen t©
Don Juan and Aurora Raby.
In these examples, Byron clearly
shows that women who cannot repress
their sexuality will be unlikely to survive
or succeed. Many of these women do en
m_despair: Julia in seclusion, Haidee in 2
miserable death, and Gulbeya &2
Adeline in their unrequited love. Byron

makes it more conspicuous by his
depiction of Aurora Raby, 2 Catholic
her indifference

English lady, who shows
to the world, manages t© suppress her

sexuality, and survives: -
|, many critics hail

On the other han
Don Juan as a work that successfllllly
Subverts female sexuality and feminine
conventions (Husika, 2011 Bridgwood:
2010).  Bridgwood 2010:503) "
Particular argues that although it 15
inarguably agreeable that many ©
female characters in Do" Juan are
destroyel‘s of cultural conventions, as

The Heroines of Don Juan ... (Nita Novianti)

proved by their challenging of feminine
conventions and their venture to the
realm of sexual wilderness, itis also clear
that their challenging and destruction of
feminine conventions are precisely the
source of their doom.

To start with, Donna Julia suffers a
celibate life with no future after getting
involved with Don Juan in a sexual
adventure, where she clearly cheats on
her husband. Haidee also has to suffer a
tragic end of her life because of her
inability to maintain her chastity. Similar
tragic endings are suffered by other
female characters who pursue their

sexual desire and break the conventions,

such as Gulbeyaz, Chaterine, and the like.

Meanwhile, those who go with the

conventions and manage to save their
their sexuality, such

chastity or suppress

as Leila and Aurord Raby have better
endings.

CONCLUSION

While the findings conform 0 the
arguments put forward by most critics of

Don Juan, in whic
subverted the concep !
sexuality, itis argued that the subversion
has proved to end in irony. All the
supposedly wnowerful” women 11 the
oem end up being conquer_ed and
rendered powerless py their OWh
disability in keeping their sexuality
repressed. on the other hand, th_e
women with the power to repress Fhell“
sexuality hown to hkfaly
succeed eir respective
societies: This finding can be tranﬂated
into rwofold interpretations, first is the

ed defeat of Byron who
full subvert the social

ts of femininity and

or survive in th



“winning attractive men”, which also
means to be a man's subject, like Aurora
does. As Moss (1980:91) argues, “[TThe
Don Juan aspects of the romantic hero
also challenge the herojne's urge to
| possession. The fallen ange] wishes to be
| the successful rival of her sisters, to be
| the one woman to Possess the eterng]
seducer, to incorporate him i herself,
and to satisfy hjs Passion as no other
woman can,” Alternatively, 5 powerful
woman can also be qpe who holds
faithfully to her belief like Leila, even at
the expense of making her sayior
disappointed, Clearly, most of the female
characters in Dop Juan are stj]] subjected
to male Superiority, for they translate
power into sexyg] venture and the
winning of mep’s desires outside the

cultural conventions of femininity.
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rima i isi

perkemba . ruh globalisasi terhada
penelitian ’;gl?:d;‘l];lir; l:a(ljl dengan landasa'n teori globalisasi. Metode yang dr;guﬁablzgra):;z;ian':
dan mencatat pad etode pustakc{ r?velaluz Iangkah-Iangkah, di antaranya observasi, menyimak,
pada kartu data. Analisis data dilakukan dengan metode deskripttfkualitaaf PeneIi:
dah bersentuhan dengan global-

tian ini )
isasi.'g;;:s:}g : ajﬂka" temuan bahwa budaya Bali sejak lama s
udaya dan kearifan lokal yang dimiliki masyarakat Bali dapat persinergi dengan pe-

ngaruh e :
aty yangg):;gsaél itu. Qalam bidang sastra khususnya, pengaruh globalisasi menunjukkan sesu-
if. Semua itu dapat dibuktikan dengan semakin tingginya tingkat kreativitas dalam

Ppencij; .
ptaan karya sastra Bali, baik dalam bentuk tradisional maupun modern.

Abstrak: Tulisan ini
ak: Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan penga

kesusastraan Bali, kreativitas

Kata- .
Kata Kunci: globalisasi, pengaruh, budaya,
ation toward the Balinese culture and li-
d in this research is liter-

Abstract:
teragada' The paper aims to describe the effect of globaliz
evelopment with the basic theory of, globalization. The method use
observe, and noted on data cards, Data analysis

ary m
1y method through some steps, including observes,
e result of the researh it is found that Balinese

use. I
s qualitative of descriptive method. Based on th
¢y of culture and local genious of Balinese
re pam'cularly, the

cul
COr:l,; e has long been touched with globalization. Poten
unity can synergize with the effects ofglobah'zaa'on. In the field of literatu
itive. All can be proved by the increasing creativi-

éfje L
gf’j;;ts of g!obalzzaUOn mostly show something post
creating literary works, both in traditional and modern forms.

culture, Balineseé Jiterature, creativity

K
ey Words: globalization, influence,

globalisasi batas-batas pudaya pun men-
kabur sehingga globalisasi dapat

glENDAHULUAN
Yaoballsasi merupakan suatu fenomena jadi :
o ng sedang melanda kehidupan mant- menimbulkan persoalan identitas buda-
S:{) di seluruh dunia. Globalisasi adalah ya: antara pudaya asli dan budaya global
b _Uah keniscayaan. Melalui globalisasi, di satu sisi; dan antara heterogenitas dan

aik batas-batas negara maupui wila- homogenitas di sisi lain.

yah, sudah tidak ada lagi. Era globalisasi Sesungguhnya setiap .bangsa dan
dengan information technology-ny2a (IT) kehidupan miliaran orang di selur.uh du-
sekaligus telah menciptakan dunia virtu- nia sedang ditransformasikap, sgrlngkall
itas, yang me- secara dramatis, oleh globa115351 (Ritzer,
2004:587)- Ungkapan Ritzer tersebut

all, dunia maya, hiperreal
nyebabkan batas antara fakta dan fiksi
lit dibedakan:

:nf?njadi tidak jelas, atau sU
ni mengandung makna, pahwa dalam

menegaskan ba
si seringka i
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tanpa disadari kehadirannya.

Bali yang kini dikena] sebagai dae-
rah tujuan wisata dunia, ternyata sejak
dulu telah menjadi tempat persinggahan
dan pertemuan berbagaj kebudayaan
antarbangsa. Beberapa sumber asing

ususnya China) telah menyebutkan
adanya pulau keci] itu. Ada sejumlah

dari dinasti T'ang?
lau P'o-lj, yang oleh para ahj; diidentifi-
ikan samg dengan Bgji (Shastri,
tara Groonevelgt meng-

ogi” menyimpulkan bah-
Wa masyarakat desa-desa gj Bali pada

Zaman dahuly kaj, bukanlah masyarakat
yang tertutup dap terpencil, I, juga me-
Nhgatakan bahwgy sejak zamgap kuno mgg.

diambj
(195.38:186), Setelah mepg); sl
sa}sn yang disimpan di Purg
Gianyars Prasastj te

Desember 1022 m e ber‘tarikh 26

asehi (lebjp,

234

milenium). Secara khusus Geertz ]l(liia-
mengomentari tentang Desa Batuanéah-
lam prasasti disebut desa Baturan)
wa “Desa Batuan bukanlah desa yang.
terletak di suatu pelosok yang sepl, u?Fa’
pi sebuah desa yang sudah bersifat mn
ternasional’, terbuka bagi kedata“gtis
Orang-orang yang berasal dari luar ba )
desa, dan terbuka pula terhadap pef;gfu
ruh-pengaruh kebudayaan asing*. Hali ]
berarti bahwa Ba; sejak dulu telah me
masuki globalisasis. i
Meskipun Geertz mengatakan pen
dapatnya masih berupa hipotesis——ya:j“%
Perlu diteliti lebih lanjut—tetapi ber >
sarkan hal tersebut, setidak-tidaknya k‘n
ta bisa mendapatkan suaty gambara
bahwa Persoalan globalisasi yang sermg
didengungkan sejak beberapa k“mn
waktu belakangan ini, bukan mel‘up_aka ]
SeSuatu yang bary, apalagi bagi Bali. D en
Ngan kata Jajn, fakta yang dikerrlllkz"kan
Geertz dapat memberikan sumbanga”
pada Pemahaman kit terhadap feno,m.e
Na globalisag; Yang berkembang saat "_“'
Kesusastraan Bali sebagai bag{a n
dari kebudayaan g yang telah berit”
teraksi dengap berbagai peradaban dt{_
Nia darj gy, Sampai sekarang tentu n_
dak dapat Melepaskan diri dari P?“ga_
ruh budaya asing akibat globalisasi. Set
Cara eksplisit dalam kutipan tersebt
Geertz Menyebutkan adanya beberapﬁ
bahasa dap, Sastra® yang muncul di Bal
etika bersentuhan dengan budaya'bu:
A2 asing, sehagyj dampak dari kedu

dukan gy Yang sudah bersifat ‘interna-
Slong)’,

Bila diamat; Secara sepintas, jel.aS
ba.hwa kesusastraan Bali (sastra tulis)
Sejak aw berkembangannya, sekitar
abad X ehi sudap mendapatkan peé’
paruh dari qunig gy khususnya dari
India. Ha i, ditunjukkan oleh dikenal
Y2 buday, ;s yang tidak diragukan
481 sebagy; Pemberign pengaruh Yar?g

ga darij kebudayaan md’?
Udayaan Jawa dan Bali



Pengaruh Globalisasi terhadap ... (Cokorda Istri Sukrawati)
a

tS)t:lzagalrpana dikatakan oleh Pigeaud,
b :va tldalf ada kesangsian bahwa sa-
: ke;tludhadlah yang paling berharga da-
A bayaan lnd}a terhadap Indonesia
Py .udaya tulis (the art of writing).
tar ptasi ragam tulisan dari India Sela-
ol }’lg]rlg dlsesuaikan dengan bahasa lo-
me’m ¢ usillisnya di Jawa dan Bali, telah
Bal mrlg nkan masyarakat Jawa dan
on o epyahp lebih awal teks-teks pen-
i n%la lill‘l India Qibandingkan dengan se-
To kmpumtas yang ada di Asia
nggara (Pigeaud, 1967:1).
terselézltlsekuensi logis dari kenyataan
dan ko menyebabkan perkembangan
e majuan kebudayaan Jawa dan Bali
e al sepuluh abad terakhir, jauh lebih
diban?i | dengan baik dalam sejarah, bila
hidu C;flgkan dengan kebudayaan yang
(Pigep i kepulauan lainnya di Nusantara
aud, 1967:1).
ban Kesusastraan
yang secara pesat dalam kur
iy ti ICUkup panjang. Perkembangannya
man ;h melewati berbagali pengaruh za-
hin an budaya, sejak zaman Bali Kuna
tra 8dga saat ini. Meskipun demikian, S35~
lan En kebudayaan yang asli tidak hI
da ngb egitu saja akibat, tetapi tetap ajeg
Keby C;arkembang dalam pengaruh asing:
ut h ayaan (kesusastraan) asing terse-
Mer anya memberikan pengaI‘Uh dan
van angsang perkembangan kesusastrar
'kag asli. Menurut Pigeaud, bila diperha-
Zamn karya sastra yang diciptakan pada
hya tzn dulu maupun sekarans tampd
asin adanya percampuran antara unsut
Seb f dan unsur kebudayaan yané asli
dal gaimana dikatakan pigeaud: bahwa
am hasil-hasil ciptaan pengarané Jor

Wa ) ! j
arda“ Bali dari masa lampatl hingga S€
ang dengan jelas menunjukkan ada-

unsur-unsur

n
ﬁzapercampuran antara ;
a asl . (pigeaud:
1967?,1).5151“8 dan budaya asli (P18
em Pengaruh globalisas!
pak bangan sastra Bali tidak 80" oo;
dari segi bentuk tetapi jus2 dari seg!

Bali telah berkem-
un waktu

isi dan bahasanya. Ber:
lakang tersebu)t’, pengzzg;akl?:nlattzf' o
at isan
ini gdalah: (1) Bagaimana pengaruh glo-
ba}lsasi dalam kebudayaan; dan (2)
Sejauhmana pengaruh globalisasi terha-
dap perkembangan kesusastraan Bali?
Tulisan ini bertujuan mendeskripsi-
kan pengaruh globalisasi dalam kebuda-
yaan secara umum dan kebudayaan se-
cara khusus, terutama dalam perkemba-
kesusastraan Bali dan sejauh mana
ruh globalisasi terhadap perkem-
sastraan Bali itu sendiri. Se-
Jain itu, penelitian ini bertujuan menam-
bah wawasan masyarakat mengenai pe-
ngaruh globalisasi terhadap perkemba-
ngan kebudayaan, terutama dalam cipta
sastra, dalam hal ini sastra Bal dan me-
nambah khazanah kajian tentang sastra
Bali, khususnya yang berkaitan dengan

pengaruh globalisasi.

ngan
penga
bangan kesu

TEORI

Kecenderungal historis yang sangat me-

nonjol di era modern saat ini adalah pe-

rubahan masyard t dan kebudayaan

umat manusia menuju globalisasi. Glo-

balisasi sering diartikan sebagai proses
ang menghasilkan dunia tunggal

(Robertson, dalam Barker, 0:1:
Masyarakat di seluruh dunia mel?]ﬁficll sa-
g tergantung i semua aspek kehidup-
et dan kultural: Cakup-

an: politik ekonomi cul
an lz:salingtergantungan inl ben?r-benar
mengglobal. [ni berarti pahwa tidak ada

un di dunia

satu negara
Kkebutuhannya sendirl.

mencukupi '
Teori globalisasi juga uncul seba
ai akibat dari gerangkaian perkemba-
ngan internal teori sosial, Khususnya e
aksi terha ap persp ktif .terdahulu, se-
erti teor! modernisast Di antara ka;a t-
Eeristik dari teori 11 dalah b:;f( em(i:)s :
: uaikan gan P
em-n)(,ia;. I;jallf‘:: e di luar dunia
gﬁ? ¢ tidak puny Jihan kecuali mé
' iri jde Bard
nyesga;:l(g dirl (7% panyak ersl
e )
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i isasi berbeda-beda,
teori globalisasj yang
Appadurai (dalam Ritzer, 2004:588) me-
ngatakan, terdapat kecenderungan per-
geseran dramatis dari fokys Barat ke

pengkajian proses transnasional yang

mengalir ke arah yang berbeda-beda dan
pengkajian terhadap negara atal.J kawasj
an otonom dan independen lainnya dj
seluruh dunia,

Pada dasarnya globalisasi dapat dj-
analisis secara kultural, ekonomi, politik

. Dalam masing-

(heterogenitas).
Kecenderungan (trend) Mmenujy homoge.-
nitas sering kaji diasosiasikap dengan

Meskipup tidak mep
lah imperialisme kultyr
(dalam Barker, 2000;
ide tersebyt m

88unakan jst;-
al, Robertsop

Onsep 8lobalisagj

Mengacu kepada
penyempitan

dunia secar:

intensif dan

Peningkatay, kesadarap, kita atag dunija,
Yaitu semgakip, memngkatnya koneks;j
global dap, Pémahamgy, kita atag Mere

enyempitan dunia’ jp; dapat g;

alam kopt ks Institys; IJderni]Et);ils*»}.l aSI:
me’ntara itu, ‘intensif kesadaran d
Nia’ secarg reflekt

dengan lebih baik melalui budaya
rker, 2000:113].
(ke ll(3erdasarkan atas pengamatan dlaorf
kajian para ahlj, kebanyaka.n prosesk% >
balisasi bercirikan ekonomi. l?alam "
teks ini sebagian terbesar unit ekonons_
dunia dibangun oleh perusahaan trase-
nasional yang menghasilkan antal:;l1 o
pertiga sampaij setengah produk g’
Berbagai berusahaan transnasi o
hampir menguasai sebagian bef%:jr am
butuhan pendudyk dunia, seperti ater
bidang teknologi komunikasi, kompu a-,
Sampai kepada produk makanan dan ll))u-
kaian. Namup demikian, glob?lllsaSl. )
kan hanya sog] ekonomi, melainkan c]luga
terkait dengan isy makna bu ay
Barker, 2000:115~116). )
( Dalam kaitannya dengan kebuda);‘i1
an, dapat dibedakan antara pandanfim
tentang kebudayaan sebagai Sf'l‘Sudan
yang terbatas, terikat pada tempat °n
berorientasj ke dalam, dan pand_aflgo_
yang melihat kebudayaan sebaga‘l P"Si
Ses belajar trans]oja yang berorienta
ke luar. Budaya-budaya introvert Yanf
telah begit, banyak muncul dalam pe )
jalanan Sejarah dap memburamkan kek
budayaan translokal, semakin mendes"“rl
munduyr, Sementara jty kebudély'?'aai
translokal yang terbangun atas bérbage
unsur semakin mengemuka” (Pieterse
dalam Barker 2000:116). leh
ebagaimang dikatakan ijn
Bhudisantoso (1987:87-88), sema
banyak kontak-kongak kebudayaan yang
melibat Suaty Masyarakat, lebih besa;
kemungkinap, yang dimiliki masyaraka_
tersebyt untuk Mengembangkan kebu

Appadurai (dalam. Barker, 2000;
117 €rpendapat bahwa kondisi globa

yang kinj berlangsung lebih baik dipa-
aMmi sebagy;

Al Arus disjungtif ethnoSCapeé
teChnoscape, ﬁnancecape, mediascap




Pengaruh Globalisasi terhadap ... (Cokorda Istri Sukrawati)

dan ideoscape. Jadi, globalisasi terdiri
atas gerakan dinamis suku bangsa, tek-
nologi, transaksi keuangan, dan konflik
ideologi yang tidak terlalu ditentukan
oleh ‘rencana besar’ yang harmonis. Na-
murl, kecepatan, cakupan, dan dampak
S;rl aliran tersebut terbelah dan terpu-
S.

Istilah globalisasi memang dapat
membingungkan. Untuk menghindari
kebingungan tersebut, Beck (2000:11)
membedakan antara globalisme, globali-
tas dan globalisasi. Globalisme adalah
pandangan bahwa dunia didominasi
oleh perekonomian dan kita menyaksi-
kan' munculnya hegemoni pasar d
kapitalis dan ideologi neoliberal yang
menopangnya. Dalam globalitas, berarti
ruang-ruang tertutup, khususnya yang
filasosiasikan dengan bangsa, semakin
ilusif. Ruang-ruang itu menjadi ilusif ka-
rena globalisasi atau “proses-proses
yang melalui negara yang berdaulat di-
masuki dan dilemahkan oleh aktor-aktor
transnasional dengan berbagai macam
Prospek kekuasaan, orientasi, identitas,
dan jaringan”

Proses transnasiona
Nya soal ekonomi, melaink
batkan ekologi, kultur, poli
Yarakat sipil. Proses (ransnasional terse”
but melintasi batas-batas negara mera-
pf‘hkannya, jika bukannya malah menja-
filkannya semakin tak relevan: “Global-
isasi berarti bahwa mulai sekararé tak
ada kejadian di planet kit2 yang hany?
gada situasi lokal terbatas; semt temt”
N, kemenangan dan be
Rigaruhi seluruh dunia (Beck,

tzer, 2004:592—593)-

unia

| ini bukan ha-
an juga meli-
tik, dan mas-

METODE
enelitian inj merupakan PE"
p;lStakaan. Oleh karena itu, metode yang_
8unakan adalah metode PuSt . 4
Merolehan data dilakukan melalt t;ge?
angkah, yaitu pertama mela ukar P
USuran pustaka melalui studi pust

menemukan tulisan-tulisan tentang pe-
ngaruh globalisasi dan beberapa karya
sastra Bali tradisional yang berkaitan de-
ngan hal itu; kedua menyimak secara
cermat sumber-sumber yang telah diten-
tukan guna memperoleh data-data yang
diperlukan dalam analisis; dan ketiga se-
Juruh data yang diperoleh dicatat sesuai
dengan keperluan dalam kartu-kartu da-
ta.

Analisis data dilakukan dengan me-
tode deskriptif kualitatif dengan tujuan
menggambarkan secara jelas mengenai

data-data yang berkaitan satu sama lain-
ta-data yang tersedia dianalisis

ermat berdasarkan teori dan
metode yang diterapkan sehingga meng-
hasilkan uraian yang berhubungan se-
cara logis dengan fakta yang ada. Hasil
penelitian ini disajikan secara naratif in-
formal dan sistematis melalui uraian bab

demi bab.

nya. Da
secara C

AN
Pengaru terhadap Kebu-

dayaan -
Globalisasi pukanlah suatu ge]qla aru.
alami berbagal gelom-

ja telah meng
o asi (Soesastro, 2000:36)-

pang globalis
Persgoa?annya adalah, tanggapan orang-
orang masyarakat, atau suatu bangsd
garuh globalisasi terse;but
beda. Ada yang menanggapinya
ancaman, ada pulal yang
i . guatu peluang
apinya gebagai sud :

?;: ;nglg rlrjlenanggapinya secara negaFtnlf;
ada pula yans positif’ Namun, ser;:;: rlah

perpulang kepada pengalamal
. . A
{)nellf;:sgi-nslzsmg' sli mereka terhadap ke-

alisasl

Bahkat m
dicari j2! ( obalism) Y218
palisasi
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ditandai oleh meningkatnya peran dan
pengaruh dari pasar finansial interna-
sional (Soesastro, 2000:36).

Globalisasi sering menimbulkan ke-
khawatiran, bahkan ketakutans, Penga-
ruh globalisasi dikhawatirkan dapat me-
nggerus identitas budaya, bergesernya
nilai-nilai budaya, baik lokal maupun na-
sional, yang dianggap memiliki fondas;
luhur dan adiluhung, Globalisasi dalam
hal ini sering kalj direduks;i sebagai an-
aman atau imperialigme budaya Barat
terhadap eksistens; budaya Ioka] (Ti-

mur), atay pengaruh budaya modern
terhadap budaya tradisiong],

Imperialism

kebudayaan adalah terciptanya h‘?m?agsea
nisasi budaya, suatu penyatuan Cl_t?jl 18
kebudayaan. Thesis homogem.saSII ]?api-
ya menyatakan bahwa globalisasl ilang-
talisme konsumen menimbul.ke%n-hl 2}18-
nya keragaman budaya. Thesis ini m ol
kankan pertumbuhan 'kesamaan daya
dugaan akan hilangnya otor.loml btll{ o
yang dikonsepsikan sebagai P?”m isar
perialisme budaya. Argumen ini ber "
antara dominasi suatu kebudayaan chut
kebudayaan lain, yang biasanya dis
dalam konteks nasional. e ielas

Homogenesasi budaya ]elanlaya_
bertentangan dengan hakikat ke-butaka 5
an itu sendiri, Sebagaimana dlkaik a5
oleh Haryati Soebadio, bahwa ba secd
lam batasan wilayah kecil mflUPLf_‘_l dike
ra global di seluruh bumi, sulit terja

mutid
Samarupaan  (budaya) Yang culture:
(1987:84).  One culture is no

an
_ udaya
yang berarti penyeragaman keb jadakal
SaMa saja artinya dengan mer sj sehd”
kebudayaan itu sendiri. Globalisa

. : - derung?.
: Fusnya dimaknai sebagai kecen 902
aN—ekspg onzl;?ilittg engé-m-pem.ba}_las untuk meningkatkan kualiFaS biilb agya
€ara hidy, Barat Ay Prioritas, aspek kehidupan melalui dialog
€nuryt Barker. : _ yang konstruktif, Jobal
dalam oy entasj Ellrc‘:;lb ]t‘lga k ésulitan Globalisasi dan arus budaya ggkai'
Mperialisme 1, da ag 15351 sebagyj tidak dapat dipahami melalui sera -
» Qi antarapy, o E‘b};galb tiga kesulitay, AN determinasi linear yang ter.tatarang'
Tidak lagi terjadj il - tetapi justry dipahami melalul ?elime’
Jelaslean g bagaj lal Y blldaya di- Ompleks, dan kacau balau, yang me'nélsi
2 eski ary tamga ll Was saty arah; tu dj sek{tar ‘titik simpul’. Determ;(ir 1
tetap beragg] dari g s budayy berlebihay yang tidak dapat dipe’ add
dan Uty e Sel al‘at.ke Timyr ‘an dan ‘rumit‘ tidak mengarah kegapi’
Merty j, €rupak ", tidak Serty Penciptaan desa lobal yang tetaP an
3 d‘-aén Inasi A bentuk tetapi mengarah %ada kea“ekaragantra'
© ldak . ) 0
N Jrclelas paka Blobalisag; ttik konflik antagonisme, danmpatké‘Il
eder, Suaty py. ses hg : iksi’, Argumen inj, dalam mene q, ME°
Cr1ana kapg, o 8€nisasj k i buday? g
S dan g g Prose d8mep o, Baman dan L EEUEs) 1{elﬂban
(20001118) Iditag sama-sama kuat nentang ide yang umum ber proses
bahwa globalisasi adalah suat\ al‘ker’
| ang < Seragam homogenisasi budaya
akibat alol lisis €ring ikhawatlrkan 2000:117), qruh 16
. lam idan Untuk Mmengantisipasi pens iasaﬂya
8 gatif globalisasi tersebut
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dilakukan dengan upaya merancang sua-
tu konsep ketahanan budaya®, yang ber-
tujuan agar seseorang atau masyarakat
dapat menyaring pengaruh ‘negatif bu-
daya asing yang masuk, sehingga tidak
sampai merusak sendi-sendi budaya lo-
kal atau nasional yang dianggap bernilai
tinggi. Secara ideal diharapkan masuk-
nya budaya asing justru dapat memper-
kaya budaya lokal atau nasional itu®C.
Bali yang sudah sejak lama menjadi
daerah tujuan wisata dunia, pasti tidak
luput dari sentuhan globalisasi. Adanya
pengaruh globalisasi yang antara lain di-
bawa melalui kontak dengan para wisa-
tawan dari mancanegara, merupakan se-
suatu yang tidak dapat dihindari. Na-
mun, dengan ketahanan budaya yang di-
milikinya Bali dapat melakukan interaksi
budaya yang justru dapat lebih memper-
kaya budayanya itu. Sebagaimana dika-
takan oleh 1da Bagus Mantra, keteram-
pilan menyaring yang baik tergantung
pada mendalamnya penghayatan terha-
dap kebudayaan sendiri, sehingga orang

tidak hanyut dalam Kkecemerlangan ben-
tuk luar yang dangkal isinya dan rpe}an-
da dunia, Kebudayaan semacar ini tidak
lama umurnya, sering berubah dan dise-

but “budaya turis” atau touristic culture-

Ida Bagus Mantra me . _
yang baik terjadinya interaks! a‘;ltai:hlﬁan
budayaan Barat dan Bali padd

1930-an. Menurutnya

zaman generasi tud yan b
menyaring unsur-unst’ yang

I
luar sehingga seni dan kebudayaan Bali

mendapatkan potens Jebih besar
lagi dan dapat memperkay?
nya, baik dari segi mate
hani (1995:19)- | daya

Bagaimanapulh e
global sempat men bagd
reaksi serta kekhawatiran di teng
ngah masyarakat Bali. Untu¥ e -
langi hal tersebub, perbagai k2

ing te-
tang pengaruh negatif pudaya as! g978
lah dilakukan.

pada tahun 1

masuknyd

dibuatlah sebuah tim dari Universitas
Udayana!! untuk melakukan penelitian
dan kajian terhadap pengaruh asing pa-
da kebudayaan Bali. Hasil kajian tersebut
kemudian diterbitkan berupa buku ber-
judul Penanggulangan Pengaruh Negatif
Kebudayaan Asing terhadap Kebudayaan
Bali. Ada lima aspek kebudayaan Bali
yang dijadikan kajian, yaitu bidang aga-
ma, kepurbakalaan, kesenian, perekono-
mian, dan sikap mental'2.

Pengaruh negatif kebudayaan asing
terhadap kebudayaan Bali dalam bidang
kesenian pada umumnya dan kesusas-
traan Bali pada khususnya, disebutkan
bahwa pengaruh negatif dari kebudaya-
an luar di bidang kesenian yang jelas ke-
lihatannya adalah ekses dari pada kepa-
riwisataan di Bali. Dengan larisnya hasil
karya seni lukis dan seni pahat Bali dibe-
li oleh wisatawan sebagai suvenir me-
nimbulkan hasil karya seni yang kurang
mengindahkan mutu. Sedangkan penga-
ruh negatif di bidang kesusastraan Bali
jalah banyak rontal-rontal yang berisi
perbagai ilmu pengetahuan terjual kepa-
da wisatawan yang diperlukan sebagal

salah satu bidang studi bagi wisatawan
yang digolongkan cendekiawan (Tim,

978:43). .
' ) itif kebudayaan asing

pengaruh pos e D
pudayaan Bali dijé askan
P B ( takan sejak dulu telah

banyak. Bali dika . -
banyak menerima pengaruh dari berba

i i rti India,

ai kebudayaan di dunia, sepertt MCH

%ina, Mesir, hingga pudaya Barat. Di blk
dang seni sastra pengaruh Barat tampa

endidikan sastra yang ter-

ada sistem P : .
atur secara Klasikal (Tim, 1978:42).
Globalisasi dan arus budaya

tidak dapat dipahami melalui serangkai.-
an determinasi.li
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penciptaan desa global yang tetap rapi,
melainkan mengarah pada keanekara-
gaman titik konflik, antagonisme, dan
kontradiksi’ (Ang, 1996:165). Argumen
ini, dalam menempatkan keragaman dan
fragmentasi budaya, menentang ide
yang umum berkembang bahwa globali-
sasi adalah suatu proses seragam homo-
genisasi budaya (Barker, 2000:117).
Globalisasi bukan merupakan aliran
satu arah yang bersifat monolitik dari
Barat ke penjuru dunia dapat dilihat da-
lam dampak ide dan praktik nonBarat
terhadap ide dan praktik di Barat, seper-
ti tampak dalam dampak globa] musik
dunia, ekspor telenovela darj Amerika
Latin ke Amerika Serikat da
penciptaan diaspora etnik mela
rakan penduduk dari Selatan
pengaruh Islam, Hindu, dan ag
lainnya di Barat: komodifikas
jualan makanan dan pakaian

n Eropa;
lui perge-
ke Utara;
ama dunia
i dan pen-
‘etnik’, Inj

Pengaruh Globalisas;j terhadap Sastra
Bali

Keberadaan kesusastraan Bali sebagaj
bagian darj kebudaya

- an Bali bukanlah
meru'pakan gejala yang berdirj sendirj,

Hinduy, tetapi juga dengan buda)-ra-budc_”:l-
ya lain, seperti budaya Islam, China, baik
langsung maupun tidak langsung; dan
dengan budaya Barat. Persentu}.lan. de-
ngan budaya Barat terutama terjadi pa-
da masa kolonial Belanda, pada dekade
pertama abad XX (Creese, 2007:723).
Kesusastraan Bali memiliki lingkup
yang cukup luas, baik dilihat dari pgng-
gunaan bahasa maupun isinya. Dilihat
dari segi penggunaan Bahasa, sastra Ja-
Wa Kuno pun sering dianggap sebagai
bagian dari sastra Bali karena hidup dan
berkembang dalam masyarakat Bali. Ba-
gaimanapun sastra Jawa Kuno memamf‘;r
telah diselamatkan dan diteruskan tradi-
Sinya di Bali, saat sastra tersebut tidak
lagi dipahami di Jawa (Wirjosuparto,
1968:11). Dalam hal in;, yang menjadi
cakupan sastra Bali bukan hanya karya
Sastra yang menggunakan bahasa Bilh
melainkan juga berbahasa Jawa Kuno'*.
Secara umum kesusastraan Bali di-
Mmenjadi dua, yaitu Kesusastraan Ba-
li Purwa (tradisional) dan Kesusastraan
Bali Anyar (modern). Berdasarkan perl
odisasinya, | Gusti Ngurah Bagus dan Ida
Bagus Agastia (1977) membagi kesusas-
fraan Balj Menjadi tiga, yaitu zaman pra-

S€jarah, zamgap klasik, dan zaman mo-
dern.

bagi

Pada zamap prasejarah, yaitu Z2°

Man sebelym dikenalnya tulisan, sudah
dikenal adanya bentuk-bentuk sastra
baik dalam bentuk terikat seperti man-
tra-mantra P€mujaan roh leluhur mau-
bun bentyk bebas, seperti donge“g',do—
"8N8 Dalam perkembangan selanju®
Y3, pada zamgap klasik sudah diken?
adanya tulisan. Secara umum sastra Bali
Pada zamyy, Klasik dibagi menjadi du?

Yaitu sagtr, lisan dan sastra tulis, bai¥
alam p

entuk terjkat maupun beba’
Sastra ty}j di Balj diperkirakan Sudah
ada pada ahyq IX, sedangkan Sastra Bal
Moderp dikatakap, berawal pada tahl“;
1931, yang ditanda oleh terbitnya nove
Nemu Karma karya I Wayan Goblah.
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Sebenarnya perkembangan sastra Bali
modern ini mendapat pengaruh dari
perkembangan sastra Indonesia (Bagus,
1977:11).

Sejak abad X sastra Bali sudah mulai
dipengaruhi oleh sastra Jawa dan men-
capai puncaknya pada zaman Majapahit.
Pada abad XV], tradisi kraton Jawa yang
mengembangkan kesusastraan kraton
terus dilanjutkan di kraton-kraton Bali,
yaitu pada zaman kerajaan Gelgel saat
diperintah oleh Dalem Waturenggong.

Sastra Jawa yang berkembang pada
zaman Gelgel adalah sastra jenis kaka-
win. Pengaruh sastra Jawa yang demiki-
an kuat di Bali kemudian melahirkan
karya-karya sastra yang disebut dengan
istilah Kawi-Bali, yang menggunakan ba-
hasa Jawa Pertengahan (Middle Java-
nese). Menurut Pigeaud, istilah Kawi-Bali
(Javanese-Balinese Jiterature) ini diguna-
kan oleh para sarjana Belanda adalah
untuk membedakan karya-karya yang
memang dibuat di Bali dengan yang di-
buat di Jawa (1967:12). Dalam hal ini
karya-karya yang disebut Kawi-Bali ke-

banyakan berupa sast™d kidung's, adalah
emang dibuat di Bali

karya-karya yang m
(Zoetmulder, 1985:33).
Akibat adanya Kkontak-kontak buda-

ya itu, kesusastraan Bali tidak hany2
dari kesusastraan

mendapat pengaruh .
India ygng ll))ernafaskan agama 'Hmdu, t:t-i
tapi juga dari Kesusastraan 1ait, seperti
Arab, China, dan jug2 sastra modern dari
dunia Barat. Hal itu misalnya tampak dall-‘
ri adanya sejumlah karya sastra B?tl
yang bernafaskan Islam, sepert] gegurit-
an Krama Selam, Tatwa Berawa, Seh
Umbul Ibrahim, Jejaluk Selam ing Mekah,
geguritan Amad Muhama Raden

Suputra, geguritan - o BB;;‘Z??ZZZ
. ] ritan
(Jelantik, 1995:3), 8e8Y rsa (Johar

(Baginda Ali), geguritan Jowa

Sah) (Pigeaud, 1967:225)- :
) engaruh sastr China
Satu-sanunya o g d'ketahui sampal

dalam sastra Bali, yang ¢! _
saat ini, adalah geguritan Sampik yang

dikarang oleh Ida Ketut Sari tahun 1915;
dan sastra modern dari Barat yang mun-
cul berupa penciptaan karya-karya sas-
tra Bali modern seperti dalam bentuk
novel, puisi dan drama. Selain itu, kesu-
sastraan Bali juga menerima pengaruh
dari bahasa dan sastra Melayu, seperti
tampak dalam geguritan Tuan We dan
geguritan Ni Nyonyah, serta geguritan [
Nengah Jimbaran'® karya I Gusti Ngurah
Made Agung (Ida Cokorda Denpasar).
Pengaruh globalisasi dalam sastra
Bali telah melahirkan kreativitas bagi pa-
ra sastrawan untuk menciptakan karya-
karya yang sesuai dengan situasi dan
perkembangan zamannya. Selama bera-
bad-abad lamanya penulisan sastra ka-
kawin mengambil pokok permasalahan-
nya (subject-matter) dari agama, mitolo-
gi, sejarah, serta tradisi yang ada. Na-
mun, pada abad XX penciptaan sastra ka-
kawin di Bali tidak lagi sepenuhnya ber-
sumber pada dua epos besar dari India
Ramayana dan Mahabharata. Sejumlah
karya kakawin dan sastra yang menggu-
nakan bahasa Jawa Kuno menunjukkan
adanya perubahan subject-matter, Seper-
ti tampak pada Kkakawin Atlas Bumi, Ka-
kawin Sabalango, Tutur Kahananing Gu-
mi Prancis, dan Awi-awian Payudan Rus-

Jepang. Hal ini jelas menunjukkan ada-

nya inovasi dan perubahan akibat pe-
rimaan bu-

ngaruh modernitas dan pener
daya Barat dalam sastra Bali.
mana dikatakan oleh Helen Creese,
modernitas menyiratkan keinginan un-
tuk melakukan jnovasi dan perubahan,
. dan menerima aspek-aspek
if, pendidikan, dan menerima
garuh kebudayaan
Janjutnya menga-
aimanapunl juga, per-

kan, di ali, bagaimande !
tlab:han udaya jugd terjadi d:‘?g;;tt; lk
terkecuah kedterlil_)tas o p
i modernitas, = -
g:al?l?r]lag:emerintah kolomal Belanda ber
2007:723)- |
perarll(r[ealtivitas dalam penciptaan sastra
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kakawin tidak hanya terbatas dalam ha]
pemilihan subject-matter, tetapi juga ten-
tang gaya dan cara pengungkapannya.
Seorang yang bernama Pan Sresti, bah-

mencoba mengarang kakawin de-
Ngan menggunakan bhahasa Bali dan ba-

hasa Indonesia, Karya ini dapat dikata-
kan belum berhas;] karena belum meru-
Pakan karya yang utuh,

Dilihat darj

dan ekonomj, globalisas; j

asa sebelumnya.
N bahwjy global-
oleh €Majuap
Omunikas;i te-

Mbawy Pengaryp
Yang b :
Perkembangan kesusas‘craangBa;eisalr bagi

->arkan Kajijan yang dilaky
pat dnsnmpulkan bahw;, keby aya:?l’ l;j:;

budaya. Namun, dengan POt?nS_'.b_u da;Z;
dan kearifan lokal yang dimiliki Oglo-
masyarakat Bali, pengaruh .b“dai':h e
bal (globalisasi)—yang dlC'_“ka."g pe-
majuan teknologi komunikasi a;l:haan
nguasaan ekonomi oleh per_“; ngan
transnasional—dapat bersinergi el AL
kemajuan zaman sehingga bisa me

kan kreativitas budaya.

Dalam bidang sastra khuSUSnyaI’lS::
ngaruh globalisasi lebih banyak o i
jukkan sesuatu yang positif. Se‘f‘“ﬁn o
dapat dibuktikan dengan semakin ncip-
ginya tingkat kreativitas dalam pektra'
taan karya sastra, baik dalam be“mh glo-
disional maupun modern. Pengaru Bali
balisasi juga menyebabkan sastra Glo-
dapat berkembang hingga saat m; Jitas
balisasi dapat memperkaya kr?i on
dalam sastra Bali, baik dari segl dari
Maupun isi. Hal ity dapat dibuk?kal.‘lkan,
banyaknya karya-karya yang dihasl un
baik dalam bentuk tradisional r'nauips .
modern oleh para sastrawan Bali, ™
nya Kramaq Selam, Tatwa Be." aw;,;’ekahf
Umbul Ibrahim, Jejaluk Selam ing Rader
8eguritan  Amad  Muhamad it
Supuwa/ gegur'itan Siti Badariah' gegurit.
an Bagendqlj (Baginda Ali), dan geg!
an Jowarsa (Johar Sah).

L1 e
1) Konsep Virtualitas dalam konteks pdl:)lr(aa“
dak hanya dipahami sebagai sifat kgmri nga
yang tercipta akibat mekanisme 2 eling
komputer (eyberspace), akan tet?pl mng e
Pi konsep Mmaya dalam pengertian yaruang’
bih luas yang mencakup di dalamnya Kkomy”
ruang televisj, film, video, dan media vir
nikasi pyblik lainnya. Perluasan konsffa se”
wualitas inj tigak Jain disebabkan bah|<si e
Mua media dj a5 kini sudah terkone erliadi
Ngan jaringan komputer, sehingga rr|]:ilia“g’
g-'(:l)%ian dari sifat virtualitasnya (
5:29), ra
2) Dinastj T'ang diperkirakan berkuasa ;nta
tahun 618_g- Masehi (Lan, 1960:30 3, u
3) Desy Batuan, Yang terletak di Kecamat?
awati, Gianyay saat ini, er
Pengertian "};sing" itu bisa bena"'benaryt;l
art datang dari luar lingkungan kebuda

. 14tang
Yang bersangkutan, tetapi bisa berarti d2

1)
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7)

8)
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dflt:i dalam lingkungan kebudayaan itu sen-
diri  sebagai  bentuk pembaharuan
(Budhisantoso, 1987:91).

Secara berkelakar dikatakan bahwa Bali me-
mang sudah masuk dalam isitilah glo-Bali-
sasi itu sendiri.

Bahasa telah disaksikan hanya bisa berkem-
bang dan memperkaya diri bila ia terbuka
dan mengalami pengaruh lingkungan yang
memperluas keperluan penggunaan kata
dan penyusunan istilah baru. Maka demikian
pula kebudayaan perlu terus menerus mem-
perkaya diri lewat kemungkinan interaksi
dengan kebudayaan-kebudayaan lain, mau-
pun dengan memperhatikan perkembangan
yang tumbuh di dalam (Soebadio, 1987:78).
Karya sastra menggunakan bahasa sebagai
sarana. Jurij M. Lotman menyebutkan bahasa
sebagai sistem tanda yang pertama dan sas-
tra sebagai sistem tanda yang kedua (Teeuw,
1983: 2).
Dengan perkembangan teknologi mutakhir
yang berperan pesar dalam memberi infor-
masi serta mengadakan komunikasi yang di-
dominasi oleh negara-negara industri maju,
seakan-akan tampak proses globalisasi buda-
ya terasa hanya sepihak, yang dikhawatirkan
bisa memusnahkan kepribadian bangsa-
bangsa asal negara berkembang, karena me-
reka ketinggalan dalam memberi informasi
dan mengadakan komunikasi mengenai ke-
budayaannya sendiri (Soebadio, 1987:84).

Globalisasi telah menjadi sesuatu yang sa-
ngat menakutkan. Ada ketakutan b?hwa ke-
kuatan globalisasi it tidak dapat dlben(.iung

a sangat merugikan.

dan bahwa dampakny ug
Ada kemungkinan, ketakutan yang kini me-

i disebab-
nvebar kemana-mana jtu terutama dx .
4 jadikan kambing hi-

kan globalisasi telah dij

tam. gPeiabat pemerintah dan kalangan po-
litisi mengguna
untuk menutupi o
dalam mengatasi ber’ agai .
had::;i masgyarakat Hal ini ﬁdak.h'anya dt_erjz:
di di negara perkembang tetap! juga di n
gara maju (Soesastro, 2000:33):

Ketahanan budaya suatu bangsa P ar-
hatikan dalam mengadakan hubungan an

kebudayaan beserta penyerapan peng:x;:‘tf
asingnya. Dalam mengadakfm hubup%:il o
tarkebudayan bisa terjadi interaksl

yang wajar dan saling mengy

perlukan adanya keyakinan m
kuatan kepribadian sert@ ==

dayaan sendiri. Sebaliknya U
keterbukaan terhade; s
neakui kepribadian dar

Yflan pihallzlain (Soebadio, 1987:79)-

13) Bila suatu masyara

14) Menurut Agastia, tinj

15) Dalam kakawin dipaka

10) Perlu digarisbawahi bahwa hubungan antar-

bangsa dan antarkebudayaan pada hakikat-
nya bukan mesti dikhawatirkan menjadi hu-
bungan antara pihak kuat dan pihak lemah,
apabila ada keyakinan akan kepribadian sen-
diri. Setiap bangsa memiliki kelebihan dan
kekurangan yang justru menguntungkan da-
lam pergaulan dan dalam saling mengadakan
hubungan (Soebadio, 1987:80).

11) Tim ini terdiri atas delapan orang yang ter-

diri atas Prof. dr. I Gst Ngr. Gde Ngoerah
(Konsultan), Drs. I Gst. Ngr. Rai Mirsha (Ke-
tua merangkap penyusun), Ir. Putu Djapa
Winaya, M.Sc. (Sekretaris), Drs. Putu Kuna
Winaya (Bendahara), Tjokorda Raka
Dherana, SH, Drs. I Gst Gde Ardana, dr. R
Moerdowo, dan Drs. I Wayan Rendha (Pe-
nyusun). Penelitian ini dibiayai oleh Proyek
Sasana Budaya Bali yang dipimpin oleh Drs.
IGB N Pandji.

12) Ada sejumlah hal menarik yang dihasilkan

oleh Tim tersebut. Meskipun judulnya Pe-
nanggulangan Pengaruh Negatif Kebudayaan
Asing terhadap Kebudayaan Bali, tetapi seca-
ra berimbang Tim ini juga mengemukakan
pengaruh positif kebudayaan asing terhadap
kebudayaan Bali.
kat menutup diri, maka

ke-budayaannya lama-kelamaan akan me-

ngering, menurun, dan akhirnya mati dengan
sendirinya, justru karena tidak ada masukan

yang sanggup menggairahkan perkembang-
annya (Soebadio, 1987:78).
auan fungsional ter-

hadap sastra Bali memasukkan karya sastra
Jawa Kuna ke dalam bagian Kkesusastran Bali.

Namun secara struktural yang termasuk ke-

susastraan Bali hanyalah karya sastra yang
1980:8).

berbahasa Bali (Agastia,
i bahasa Jawa Kuno

sebenarnya, sedangkan dalam kidupg dipa-
kai Jawa Pertengahan. Dengan demikian ba-
hasa kakawin adalah bahasa Jav{va Kuno, se-
dangkan bahasa pada kidung jalah ba'h?;a
Jawa pertengahan. Tetapi sayang sekali ka-
limat ini tidak dapat dibalik, seol?h-ola}l:i ]allwa
Kuno merupakan bahasa yang dlpakax a:]: am
Kkakawin dan Jawa pertengahan 1?lah ]b;id :;ag
jpakai
(o i g bah guritanl

. 1. menyebutkan b2 wa ge
o ls\ll:.‘z:ll;:hsz;;ﬂt?;rag inilah satu-satunya Begw”
n kan bahasa Melayu

ritan yang
(1985:258).
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsikan lagu dolanan anak, (2) menjelaskan arti
terkandung pada lagu dolanan Jawa, (3) menjelaskan nilai ke-

dan makna dari setiap kata yang
arifan lokal dalam lagu dolanan yang patut direvitalisasikan. Penelitian ini menggunakan metode
ikan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-

deskriptif kualitatif yang mendesKripsl
diselidiki. Penelitian ini juga memakai metode

fakta, sifat, serta hubungan antara fenomena yang
embacaan heuristic dan hermeneutic melalui pemaknaan jirik lagu dolanan anak yang dapat
i diharapkan dapat membangkitkan

membentuk karakter anak pada usia dini. Hasil penelitian in
|, Demikian juga lagu dolanan ini sarat de-

dan melestarikan kembali lagu dolanan anak tradisiona
ral dan sosial. Oleh karena itu lagu dolanan anak ini sangat penting untuk di-

Jui lagu dolanan anak, dapat dibentuk karakter yang se-

menyiratkan makna kebersamaan, tanggung jawab dan

ngan pendidikan mo
kenalkan pada anak usia dini. Mela
utuhnya, serta dalam Jirik lagu dolanan
nilai-nilai sosial

dolanan, karakter, anak

Kata-Kata Kunci: revitalisasi, 1agu,
ak, (2) explain about the mean-

pout lagu dolanan an
¢ local value of lagu dolanan

3) explain about th
ak (3) & litative method which de-

arch uses descriptive qud
and the relation of the phenom-

to (1) describe a
ing of eve word i Jagu dolanan an
Fonich d to be revitalized. This rese

anak which requiré . !
i 1 accurate in every fact, charac er, anc . pheno
scribes systemanca'b"facwal (;ZS also uses heuristic and hermeneutic reading method in giving

ena being studied. ThiS rese k which can build young Jearners’ characters. :I‘he re-
meaning to the dolanan anak, the researcher describes the

search result Is €X ung learners can pe seen from education

form of lagu dolanan 2% ] and social education. Therefore 1agu dolanan

s mo
value. Likewise, o8 dolato™ anak O earners. Using this lagu dolanan ‘az'nfzk, character
' rnes meaning, responsxbllny and social

Abstract: This research aims
n Javanese

n
anak is important t0 pe introauc d to fhe yeouresent e
can be built complete: and in the pricsT p
values.
children.

; h
Key Words: revitalization song, game ¢

P AN mlnu‘:?;ll(’ P r(l;:m Sebagamya
l?'ENDAHULU il erbagai ke e bormainan adisional ata¥ dolanan
angsa Indonestd emua daerah t ini teranca punab, karena
kayaan seni dan bl.lfiéya' . unik dan et- anak-saa sur oleh 8 mpuran I.Jud.a ya
di lndonesia’ memlhkl. Sen'l batlk ce rita mulal tergun 1 blh banyak dlterlma
nik. Di antarlrzmg' : Sle I;lut?iral’erah [;akaian m(;ie;:ak Deng b rkembangHYa
rakyat, musik dan ' ', dan AT
h adat, kana
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teknologi, permainan modern yang ser-
ba elektronik, seperti permainan games,
komputer, play station (PS), dan jenis
permainan lainnya lebih dikenal diban-
dingkan dengan permainan tradisional
(Jawa) seperti cublak-cublak suweng, ja-
ranan, dondhong apa salak, dan lain se-
bagainya. Kurangnya pemahaman dap
pengetahuan anak-anak tentang macam
dan jenis permainan dan nyanyian anak
tradisional. Apabila kondisi inj dibiarkan
terus menerus tanpa usaha yang berarti
dari berbagai pihak maka permainan
dan nyanyian anak tradisiona] khusus-
nya Jawa akan punah

Untuk mengatasi masalah tersebut
di atas, maka diperlukan upaya untuk
membangkitkan lagj lagu dolanan terse.
but demi menjaga kelestariannya, Lagu
dolanan anak pernah hidup dengan
anak-anak sekitar tahup 80-an, kondisj
yang demikian masih dirasakan teryta-
ma bagi yang Pernah tinggal qj pede-
saan. Anak-anak dengan riang gembirg
bermain sambj) melantunkan lagu do-
lanan anak dj halaman rumabh, lingky-
ngan sekolah, dan ditempat-tempat ber-
kumpul anak. pj Zaman sekarang anak-
anak banyak yang tidak tahu atay me.
ngerti syair atay Permainan lagy dolap.-

Tanggungjawab,

kedisj lin
an,
dan kemandirian p

248

Kejujuran

Hormat dan sopan santun

Kasih sayang, kepedulian, dan
kerja sama

6. Percaya diri, kreatif, kerja keras
dan pantang menyerah

Keadilan dan kepemimpinan
Baik dan rendah hati

Toleransi, cinta damai, dan per-
satuan

o1 w

O 0N

Berdasarkan uraian yang disampai-
kan di atas, bahwa revitalisas atau mem-
bangkitkan kembali lagu dolanan anak
Sangat penting bagi generasi penerus
bangsa dan perlu untuk diaktualisasikan
dalam kehidupan generasi muda. Terle-
bih jika dikaitkan dengan pendidikan ka-
rakter bangsa yang saat ini sedang diga-
lakkan oleh seluruh komponen bangsa
Tim Pendidikan Karakter Kementerian
Pendidikan Nasiona] mendefinisikan ka-
rakter sebagai “kepribadian utuh yang
mencerminkan keselarasan dan kehar-
monisan dari olah hati (jujur, bertang"
gung jawab), pikir (cerdas), raga (SEhat.

an bersih), sertg rasa dan karsa (PedUh
dan kreatif)” (Kemendiknas, 2010).
Lagu dolanan Jawa merupakan 53
Satu sarana komunikasi dan sosiall
sasi anak dengan lingkungannya. Melalu!
lagu dolanan, ana) dapat bermain sekall
gus belajar bernyanyi, melakukan gerak-
an secara fisik, bersenang-senang dan
bergembira Serta bersosialisasi denga”
teman-teman sebaya. Ditambah lagi lirik
lagu dolanan yang mengandung pesanl
pendidikan moral dan nasjhat yang ber-
kaitan dengan kehidupan sehari-harl
anak-anak.

Nilai-nilaj kearifan lokal dalam lag"
dolanan Jawg jp; Pada masa sekarang SV
dah banyak mengalami pergeseran aki-
bat adanya apyg globalisasi. M«'slsyéll"akalt

ususnya 8enerasi muda banyak yans
Mmenilaj bahwj lagu dolanan Jawa dinila!
§udah kuno dap tidak modern. Lebih lan-
JUE, nilaj-pjla; luhur banyak yang sudab

lah



Revitalisasi Lagu Dolanan Anak ... (Sutji Hartiningsih)

tidak dipahami atau tidak dimiliki oleh
para generasi muda. Nilai-nilai luhur ter-
sebut salah satunya terdapat dalam lagu
dolanan. Adanya krisis nilai-nilai luhur
tersebut, merupakan salah satu hal yang
mendorong peneliti untuk membahas
revitalisasi lagu dolanan anak dalam
membentuk karakter anak usia dini.
Berdasarkan hal tersebut, tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah menjawab pertanyaan-pertanya-
an (1) Bagaimanakah deskripsi lirik/sya-
ir lagu dolanan anak Jawa?; (2) Bagaima-
nakah arti dan makna dari setiap kata
yang terkandung pada lirik/syair lagu
dolanan anak Jawa; serta (3) Bagaima-
nakah nilai kearifan lokal dalam lirik/
syair lagu dolanan anak Jawa yang patut
direvitalisasikan dalam rangka pening-

katan pembentukan karakter?

TEORI

Endraswar
(2005:99) me
nan anak ada
sambil bermai
nyanyikan dalam p
Lagu permainan ini
Pada dasarnya lagu do

bersifat unik. Artinya, be .
bang Jawa lainnya.

bentuk lagu atau tem
Menurut Danandjaja (1984:19) 1280 do-
lanan anak ada yang termasuk llsan(:]?’.
wa, yaitu tergolong nyanyian rakyzzlt;1 1:11
penting foklor terkait dengan lagu do'd

(1) bahasanya sederha-
kok—cara

na, (2) menggunakan ceng
melagukan suatu tembang berdasaercll(:2
titi nada atau titilaras tertentu—s

hana, (3) jumlah baris rerbatas, (4) be;;.:
hal-hal yang selaras dengan keada®

anak, dan memuat
bur dan kebersamaanl

2005:101).
Sebagai puisi atau lagw,
an anak memiliki ban%un s
ngun struktur lagu dolana "
berbeda dengan bangu” struktur U

a dalam Tradisi Lisan Jawa
njelaskan bahwa lagu dola-
lah lagu yang dinyanyikan
n-main, atau lagu yang di-
ermainan tertentu.
bernuansa folklor.
Janan anak Jawa

rbeda dengan

pada umumnya. Yang dimaksud bangun
puisi adalah unsur pembentuk puisi
yang dapat diamati secara visual. Unsur
tersebut akan meliputi unsur bunyi, kata,
baris, bait, dan tipografi Waluyo
(1987:71) menjelaskan bahwa unsur-
unsur bentuk atau struktur fisik puisi da-
pat diuraikan dalam metode puisi, yakni
unsur estetika yang membangun struk-
tur luar puisi. Unsur-unsur itu adalah
diksi, pengimajian, kata konkret, bahasa
figurasi atau majas, versifikasi, dan tata
wajah puisi. Selanjutnya, unsur-unsur itu
pada dasarnya merupakan satu kesa-
tuan yang utuh dan dalam pembahasan
tembang dolanan, metode puisi yang di-
kemukakan dalam bagian ini diaplikasi-
kan sebagai landasan teori untuk mem-
bahas bentuk lagu dolanan anak.

Lagu dolanan anak Jawa sebagai
wujud sastra anak di samping dapat dili-
hat dari bentuknya, dapat juga dilihat da-

kait dengan hal itu, ma-

ri fungsinya. Ter
ka sastra lisan anak tergolong dalam

folklor anak. Berkenaan dengan fungsi

tembang dolanan anak Jawa, disinggung

teori fungsi menurut Sudikan (2001:

109) sebagaimana pendapat yang dike-
mukakan oleh WR. Bascom, Alan
pundes, dan Ruth Finegan. Menurut
Bascom, sastra lisan mempupyai empat
fungsi, yaitu sebagai pentuk hiburan, alat
pengesahan pranata dan lembaga kebu-
dayaan, alat pendidikan anak-anak, dan
sebagai alat pemakai dan per}gawag agatrl
norma-norma masyarakat glpastiul;(l) 1(1):13 !
i j a, fun
olektfnya: SR UL mbantu

urut Alan pundes adalan It
o k muda, meningkatkan

pendidikan gna . " e beri

menjadi sarand

baik pelarian yan

e masyarakab ya
;123221;:? ’ pr f (nonideal) an
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masyarakat modern (industrial).
Kadarisman (2009:52) mengemukak.an
fungsi puitis berfokus pada bahasa itu
sendiri atau menonjolkan bentuk bahasa
dengan dampak estetis. Terkajt dengan
itu, sastra anak berfungsi untuk membe-
rikan pengetahuan kepada anak-anak
termasuk pendidikan kepribadian, pem-
bentukan karakter dan pengembangan
nilai-nilai pendidikan,

Berdasarkan teori-teor; tersebut
maka langkah yang digunakan dalam pe-
nelitian inj meliputi deskripsi naskah,
mengalihaksarakan, dan mengalihbaha-
sakan teks lagu dolanan tersebut. Lang-
kah ini dilakukan dengan tujuan mem-
bantu pembaca yang tidak memaham;
bahasa Jawa, Dengan demikian pembaca
akan memperoleh gambaran yang lebjh
jelas mengenaj keadaan dan is; teks, ser-
ta dengan mudah dapat memahamj isi
teks. Sesuai dengan judul penelitian,
maksud dari analisjs ini adalah untyk
mengungkapkan isi, makna, atau kandy.-
Ngan dari lagu tersehyt dalam membep.-
tuk akhlak dan kepribadian, sehingga pe-
nelitian inj dapat bermanfaat bagi kehj-

dupan bangsa dap Negara dalam erg
Pembangunan saat ini.

METODE
Metode penelitian yang dipakaj adalah
melalui makng dalam lirik lagu dolap-

an anak menggunakan metode penelitj-
an deskriptif kualitatif Berdasarkan hal

itu, penelitian inj menggunakan dyg ta-
is, yaity metode

250

komponen masyarak?t, tindakan bersi-
kreatif dan inovatif,

= Data penelitian ini dikumpulkan
melalui teknik kajian pustaka, wawan-
cara mendalam, dan observasi. Kallaﬂ
pustaka dilakukan dengan mengkaji
sumber data teks atau dokumen yang
berkaitan dengan lagu dolanan Jawa dzn
naskah-naskah budaya Jawa pada
umumnya,

Wazvancara mendalam dilakukan
dengan narasumber para guru PAUD/
TKIK, masyarakat, budayawan, Paki‘{f
pendidikan, psikologi anak dan ana
anak PAUD/TKIT. Observasi dilakukan
dengan Péngamatan aktivitas proses
pembelajaran di beberapa PAUD dan
TKIT di Sidoarijo, Jawa Timur. Selain itu,
dilakukan pengamatan pada beberapd
anak-anak yang sedang bermain-main
di lingkungannya.

Wawancara dilakukan dengan dua
€ara, yaitu wawancara bebas dan ter-
Program. Wawancara bebas dilakukan
terhadap beberapa informan dan nara
Sumber untuk memperoleh data yang
bersifat umum, Wawancara bebas sudah
dilakukan sejak peneliti memasuki lapa-
Ngan. Wawancara dimaksudkan untuk
mengetahui media pembelajaran PAUD_/
TKIT, model pendidikan karakter, media
Stimulasi, Perkembangan anak, dan t‘?k'
nik permainan, awancara ini bertuju-
auntuk memperoleh datq yang asli tan-
Parekayasa, Wawancara terprogram di-
lakukan yny) menggali data yang be-
nar-benar diperlukan dalam pene“_t‘a"‘

awancara terprogram berupa sejum-
lah daftar pertanyaan seputar pembela-
jaran di PAUD /TK|T mengenai lagu do-
anan anak Jawg, Wawancara juga dila-

kan dengan Mmasyarakat, budayawall
dan kKomunitag anak-anak sebagai pem-
Ng objek penelitian,
Teknik sampjing yang digunakan
dalam penelitian adalah teknik purposive
Snowball, dap time sampling. TekniK
PUTPOSive untuk memilih sumber data
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yang sesuai dengan tujuan penelitian,
misalnya memilih guru PAUD/TKIT.
Teknik snowball sampling untuk menen-
tukan informan kunci yang paling me-
mahami data penelitian yang dibutuh-
kan, berdasarkan informasi dari nara-
sumber yang satu untuk mengetahui
narasumber lainnya, dan seterusnya.
Teknik time sampling digunakan untuk
memilih sumber data yang prosesnya
terjadi pada waktu yang sama, antara
objek dan subjek (narasumber), misal-
nya pada saat proses pembelajaran di

PAUD/TKIT.

Metode Analisis Data

Pada tahap ini, peneliti berusaha mem-
" bahas beberapa hal yang meliputi open
coding, axial coding, dan selective coding
(Sudikan, 2000:105). Pada tahap open
coding peneliti berusaha memperoleh
data yang terkait dengan masalah pene-
litian, dengan cara membagi, memgrlksa:
mengelompokkan dan mengklasifikasl
data. Pada tahap axial coding, peneliti
akan mengkoordinasi Kkembali data-da-

ta dalam open coding yans nantinya da-
a maksimal,

pat dikembangkan secar
yang meliputi fenomena, konte!cs dan
Yondisi, Pada tahap selectivé coding, pe-
neliti mengklasiﬁkasi proses p_eme

an secara keseluru an a
hubungan interaksi yan8 ada dan
kan simpulan

nya menghasil
akurat. .
Berdasarkan tahap-tahap d}l1 2t:::
metode analisis data ini akan diba 1a %2
tu per satu dari semud permasala .
yaitu bagaimana diskripsi 1agu dq al?ata
anak, kemudian menjelaskan arti
dan makna yang terkanat® _
dolanan anak, serta men]elaskagdz a
kearifan lokal yang terkandung P

gu dolanan anak yang patut lc(lh;\lflit;lelf;s:
sikan dalam rangka pening atz
k usia dinl.

bentukan karakter ana

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lagu dolanan anak tradisional sangat di-
kenal di kalangan anak-anak pada masa
tahun 80-an. Hal tersebut disebabkan
anak-anak memiliki waktu luang dan
tempat untuk bermain untuk bernyanyi
bersama-sama. Anak-anak pada masa
tahun tersebut banyak memiliki waktu
luang sepulang sekolah karena belum di-
sibukkan dengan kegiatan dan les berba-
gai mata pelajaran seperti sekarang ini,
serta juga memiliki fasilitas tempat yang
Juas, misalnya di lapangan atau halaman
rumah. Di samping itu, anak-anak pada
masa itu belum memiliki permainan
yang beraneka ragam seperti sekarang
ini, sehingga anak-anak bermain dengan
fasilitas yang ada di sekitar mereka.
Kebanyakan anak-anak bermain secara
bersama-sama berkumpul di tengah la-
pangan saat bulan purnama bersinar,
mereka melakukan aneka permainan,
ada yang berlarian, ada yang main petak
umpet, ada juga yang melakukan perma-
inan dolanan, serta ada yang menya-
nyikan lagu-lagu dolanan anak

Deskripsi Lirik atau Syair Lagu Dolan-

an Anak
pendidikan sangat P€ .
nentukan perkembangan dan perwujud-

an diri individu, Kkhususnya bagi perkem-
bangan masyarakat, bangsa, da!n negara.
Dengan mengenali, menghargal, d.an me-
manfaatkan cumber daya manusia yang
terdapat dalam anggota masyarakat,.ma-
ka hal ini akan menentukan kemajuan

nting dalam me-

mencapai pendidikan

o1 atau syair lagu dolanan anak
alui lirik @ Zi]akukan melalui lem-

Disebutkan dalam
Term Strategy
yang berakar

mel
tradisional, dapat

a endidikan.
It-)I?gherpEducation Long
2003——2010, pahwa sem
dari tradisi dan budaya , me
kan faktor krisis dalam peng i
karakter bangsa, serta penge bares
individu  yang ireatif dan !
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(Pannen, 2004:2). Dengan pernyataan
itu, maka lagu dolanan anak tradisional
sangat mungkin untuk diterapkan dalam
pendidikan karena merupakan tradis; Jo-
kal.

Lagu dolanan anak memiliki manfa-
at yang positif dalam pembentukan ka-
rakter anak dikemudian hari, Pemben-
tukan Kkarakter merupakan bagian pen-
ting dalam dunia pendidikan saat ini. Un-
dang-Undang Republik Indonesia No, 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyebutkan bahwa tujuan
pendidikan nasional adalap mengem-
bangkan kemampuan dan membentyk
watak serta peradaban bangsa yang ber-

martabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa,

pendidikan, Bloop, (1956)
juan pendidikap Menjadi tigy
W knowledge (kognitif)
tif), dan Psychomo

Tanah y,;.
» Affective (afek-
tor (pSIkomotor).
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Aspek Kognitif dalam Lagu Dolanan {lnak
Pada kelompok pertama, isi syairnya
memberikan wawasan dan pengetahuan
kepada anak-anak meliputi binatang
tumbuh-tumbuhan, kehidupan, dan
alam sekitarnya. Jika dikaitkan dengan
teori pendidikan, maka lagu-lagu ini da-
pat dimasukkan dalam ranah pengeta-
huan (knowledge). Dengan demikian me-
lalui lagu dolanan, anak dapat mema-
hami tentang kehidupan alam dan ling-
kungan di sekitarnya. Contoh pad:i lirik
atau syair lagu ” Duwe Tangan Loro".

Bahasa Jawa Bahasa Indonesia
Aku duwe tangan lo- Aku punya tangan
r0 Kiwa karo tengen dua kiri dan kanan
Aku bisq malang ke- aku bisa berkecak
rik  Keplok  gn pinggang tepuk -

ngedhaplang ngan dan
merentang tangan__

Yen aku arep maem Kalau aku akan ma-
Wijik dhisik tanganku kan Mencuci 2

Supaya orq klebon nganku lebih dullf
Wijilarqg ngely Agar tidak kema

sukan bibit penyakit_

Syair lagy dj atas, bermuatan edu
katif. pj awal bait menjelagkan tentang
anggota badan, yakni mempunyai Fa-
Loan dua, tangan kiri dan tangan bis?
berkecak Pinggang, tepuk tangan dan S€
bagainya, S€rta pada bait berikutnya me-
Ngajarkan bagaimanga menjaga anggot
badan, Menjagy kebersihan, agar tidak
terkena penyakit. Lagu ini berisi tentang

Pengetahyap termasuk dalam kelompoK
kognitjf

Aspek 4f, ektif dalam Lagu Dolanan Anak
Ke lompok e Ua, isi syairnya memuat
nilaj bendidikan, e, menanamkan S©
4P anak, kareng syair lagunya beris!
E‘el“genai "asihat tentang kebaikan dag
aa -hal Yang Sebaiknya dilakukan Ol?_
nak, Maka elompok ipj dapat dikait
PeNanaman sikap. NaSihat:
Yang terkandung dalam syair a9

®Ngajarkan anak harus sopan

Nasihat
tara |5
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menuruti hawa nafsunya sendiri atau se-
rakah, tetapi semuanya kembalilah ke
dalam hati nurani, sehingga harta
kebahagiaan itu bisa meluber melimpah

menjadi berkah bagi siapa saja.

kepada orang tua atau tamu, membantu
orang tua, kejujuran, tidak boleh malas,
tidak boleh tidur sore hari, kedisiplinan,
dan sebagainya. Contoh pada syair lagu

”Ana Tamu”
= Ketiga kelompok lagu-lagu tersebut
= ahasa Jawa Bahasa Indonesia (kognitif, afektif, dan psikomotor), baik
.e.e.e, ana tamu E.e.e.e ada tamu lagu yang tidak lengket dengan gerak
gerak da-

gangga, mangga Silakan duduk dulu maupun yang melekat dengan
p:fgah rumiyin Ba-  Ayah sedang mandi,  pat dipakal sebagai sarana bermain
nembe  siram, ibu pergi ke pasar St anak-anak. Menyanyikan 1agu dolanan

ibu tindak peken. lakan, silakan duduk anak tradisional, berarti anak-anak ber-
Anak-anak me-

Man o

’e"ggg:’mrilz? angga  disint main sambil bernyanyi.
nyukai lagu dolanan anak tradisional di-
Syair lagu di atas mengajarkan eti- karenakan anak-anak adalah pembuat
ka seorang anak ketik'a menerima tamu musik yare alami, bahkan dua orang to-
harus ramah, tamunya dipersilakan ma- koh musik dumg, Carl O.r ﬁ dan Zoltan
suk dan du ciuk di ruang tamu sambil Koldaly memberikan pemikiran yang pe-
menun b kl ang d n, mandi nuh dengan pertimbangan musik dalam
ggu bapak yang S ang perkembangan anak (Montolalu et al,

Jadi tamu 2008:3.22). Pentingnyd lagu dolanan

dan ibu sedang pergi ke pasar.
k tradisional diberikan

tidak dibi i ru-

mah La:blali.rlfia rcllam;cn;innglgrul?lia]r??iglam dan dolanan ana® "

kel . g 7apat = kepada anak sejak dini, dikarenakan ada

elompok afektif 262t stkap- perbedaan yans mencolok antara anak
i ang biasa bermain dengan menyanyi-

Aspek Psikomotor dalam Lagt Dolanan i,(anglagu dolanan anak tradisional dan

l:'zlglp()un 1elompok ketiga yaitu lagu do- yang lebih banyak permain dengan alat

lanan yang syairnya dinyanyikan sambil modern.

melakukan gerak-gerik yang sudah me- Bentuk, Arti dan Makna dalam Lagu

lekat dengan syair lagunya. Lagu kelom-

L. . polanan Anak

pok Ini men garathﬁ) ada;i:sgek p,.sél;%rlgﬁ_ Lagu dolanan anak tradisional sepintas
rti contoh sY g1 tersirat hanya melantunkan nada-nada,

tor, sepe ’
Cublak Suweng namun jika dikaji Jebih dalam, lagu do-
- lanan anak tradisional sarat pesan mo-
BahasaJawa Bahasa Indones ral. Maka bermain yang dimaksud ada-
Meloncat anting/ S Jah menyanyikan lagu dolanan anak tra-
aik dengan gerak maupun ti-

Cublak-cublak su° _
weng Suwenge bang Subangnyba ze::z disional b
a ke dak. Lagu dolanan anak

ting gerendhel .
nyusu pada anak ker rupakan lagu-lagu daera
n oleh anak-ana

tradisional me-
h yang biasa di-
k untuk meng-

Ana kebo nusu g¥
del Pak empo lera- bau Pak empO lera I:;e ryanyika
lere Sapa sira Siapa bkar;?kan Sng isi waktu di senja hari atau malam;;ai‘(i.
' i, sir menyer : i araranan’, “Cubia&s
ndhelZ(ﬁI;e Sl?of:r ir p);ng, kedelai gosong antara lain la'fgl(;an]"[(upu Kawi". Seba-
pong ele gosond Sir, Sit pong kedelal Cublak Suweng » > sih
sir, sir pong dhele ir, o besar asyarakat Jawa yang
oson g1a awa past kenal
osong- menggunaka“ bahasa J 4ol anak
olanan
Syair Lagu di ata> mempunyal P& dan akrab dengag“?gulagu orsebut
S ye | bahwa untuk encari harta tradisional Apa
an moralk, i jangan h manusiad
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kebahagiaan sejat!
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dihayati, dapat dirasakan keindahan
alaminya karena penceritaannya berke-
naan langsung dengan keadaan a!am.
Dengan demikian dolanan anak tradisio-
nal dengan lagu-lagunya sangat sarat
dengan pendi-dikan secara langsung,

Lagu dolanan anak tradisional seca-
ra sepintas tampak hanya untuk dil.lya.-.
nyikan sambil bermain, tetapi jika dikaji
lebih dalam, mengandung pesan-pesan
moral yang baik untuk pembentukan ka-
rakter anak. Lagu dolanan anak tradisi-
onal diyakini mampu memberikan pem-
belajaran untuk pembentukan karakter
yang menyangkut nilai-nilai moral dap
etika.

Lagu-lagu yang akan dibahas pada
penelitian ini adalah lagu-lagu yang di-
ambil dari perbendaharaan pengetahu-

an peneliti sendiri dan sering didendang-
kan oleh anak-anak ket

ka memainkan
Suatu permainan rakyat, juga dalam me-
nganalisis lagu dolanan, dilakukan de-
ngan lirik yang terdapat dalam lagu-lagu
yang telah direkam dalam bentuk kaset
atau compact disk (CD).

Pada kelompok Permainan psiko-
motor lagu dolanan angk tradisional ke-
banyakan Syair lagunya melekat dengan
gerak permainan, artinya lagy tersebut
memang dinyanyikan ketika anak mela-
kukan Permainan, atay dengan kata lain
lagu sebagai Pengiring. D antarg sekian
banyak lagy dolanan anak, Misalnya
“Cublak-Cublak Suweng”, “Hir-Tir, 7g)y,.
ku-Sluky Bathok” ”Padhang Bulan”
"Dondhong Apa Salak”, "Kupy Kuwi”’
dan "Kuwj Apa Kuwi” i :

» berikut akan (j
bahas beberapa ¢j antaranya,

Tembang "Cublak-CubIak Suweng”

CB;!h:sa ]z;wa Bahasy [ndonesia
uotar-cublqk meloncat antj
Suweng  Suwe.- ntlng/SUbang

Su angnya b -
nge ting geren. tungan,,., T
dhel...

j

Lagy "Cublak'Cublak Suweng”
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dapat dimanfaatkan sebagai media pen-
didikan karakter pada anak—anak', kare-
na terkandung pesan moral kehidupap
yang sangat bagus. Anak-anak dapat di-
kenalkan dengan sifat kejujuran -da_léfm
segala aspek kehidupan. Makna n-llal k]uh
jur di sini adalah jujur dalam bertingka
laku dan jujur dalam pekerjaan.

Tembang "Ilir-1lir"

Bahasa Jawa Bahasa Indonesia
Lir ilir, lir  ilir, Bangkitlah, bangkitlahf
tandure wus su- tanaman tlah bersgm'
milir Bagaikan warna hijau
Taijo royo royo, tq yang menyejukkan, ..

senggoh....

Makna yang terkandung dalam la-
U tersebut berisikan nasihat atau p?c—l
tuah sang gury kepada murid-murl
yang hendak menuntut di jalan Alllaha
mengharap keridaan Allah dengan ting:
kah laku yang baik, hati yang bersih
hingga Mmencapai kepada derajat yan}g{
diinginkan oleh sang guru. Seruan untu]
bangkit adalah seryan kepada jiwa, akal
hati, untuk berdiri tegak memenuhl
banggilan kerinduan, segera bergegas
menuju kepada Allah,

Tembang "Sluley-Siukuy Bathok”

Bahasa Jawa

Sluku-sluky bathok, Ayun-ayun kepala
bathoke ela-elo  §j

kepalanya gdengi
Ramq Menyang Sala, geleng Si Bapak perga
oleh-olehe payung ke Sala, oleh—olehn}rfa
k jenthit payung mutha Secak
wong tiba-tiba bergerar:
Mati ora opah Nek orang mati tidak bee_
obah meden; bocah, gerak Kalau berg

Bahasa Indonesia

ek urip  goleka rak menakuti Ora'llr;%

dhuwit kalau hidup cart

TT———  uang  —
La

8u dolanan anak "Sluku-Sluku Bﬁ_
memiliki makna secara keselurtt S
an bahwg Manusia secara fitrah dﬂahlr1
kan ke dunia untyk bersyukur e

thok”
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secara lahir maupun batin seperti buah

mengingat kepada Tuhan-Nya. Bentuk
ungkapan syukur diwujudkan dengan
beribadah dan bertakwa kepada-Nya.
Selain itu, secara kodrati manusia berke-
wajiban untuk mencari nafkah untuk ke-
luarga dan jalan beribadah

Tembang "Padhang Bulan”

Bahasa Indonesia
Ayo teman-teman
bermain diluar caha-
ya bulan yang terang
benderang rembulan
seakan-akan

Bahasa Jawa
Yo prakanca dolan-
an ing njaba Pa-
dhang mbulan pa-
dhange kaya rina

Rembulane’ kang yang

ngawe’-awe' Nge- melambaikan tangan
likake’ aja turd mengingatkan kepada
sore™-sore’ kita untuk tidak tidur

sore-sore.

Secara keseluruhan makna dalam
lagu ini, adalah mengajarkan manusia
untuk bersyukur atas karunia Tuhan de-
ngan jalan menjalankan jbadah dengan
baik. Karunia Tuhan yang begitu besar
dan sangat bermanfaat bagi sumber ke-
hidupan manusia mestinya menjadi ba-
han perenungan manusia untuk selalu

ingat kepada-Nya:

Tembang "Dondhond Apa Salak”

Bahasa Jawa Bahasa [ndonesia

Dhondhong apa %
lak dhuku cilik-cilik
gendong apa mbecd

mlaku thimik thimik pecak,

L—//Ef‘a/n':’/

Makna yang terkandun
"Dhondhong Ap2 ak”
kepada kita untuk
baik, dan tidak menyakitl orang
secara lahir maupun atin.
ga mengajarkan sifa
bergantung pada bantuan 0rd
gaimanapun Jemahnya K€
Di sini kita dihadapkan? ada
ter, lebih baik Kit2 perbuat

duku, daripada kita berbuat yang dari lu-
ar kelihatan bagus tetapi di dalamnya
kasar dan tajam seperti buah kedon-

dong.

Tembang "Kupu Kuwi "

Bahasa Indonesia

~BahasajJawa _Bahasa AT
Kupu itu akan saya

Kupu kuwi tak en-
cupe mung abure
ngewuhake Ngalor,
ngidul ngetan bali
ngulon. Mrana-mre-
ne mung saparan-pa-
ran Mbokya mencok
tak encupne Mentas
mencok cegrok ban-
jur mabur kleper Ku-
pu kuwi tak encupe.

pegang "hanya ter-
bangnya sulit” "uta-
ra, selatan, timur,
kembali ke barat”
»kesana-kemari me-
nurut kehendak sen-
diri” semoga hing-
gap akan kupegang.
Baru saja hinggap
terbang lagi. Kupu
jtu akan saya pe-

gang.

Makna lagu kupu kuwi secara kese-
Juruhan yaitu kupu mempunyai berba-

gai macam kei
pada warna kup
menggambarkan
yang dapat menar
memilikinya- M
kan kebahagiaa
pasti mengingin

Tembang "Kuwi Ap

ndahan yang tercermin
u-kupu, hal ini dapat

suatu kebahagiaan
ik hati manusia untuk
anusia ingin mengharap-
n, karena semua manusia
Kkan kebahagiaan.

a Kuwi”

Bahasa Indonesia
Jtu apa it € bunga
melati Jika sayd puja-
puji, janganlah ko-
rupsi Sebab jika ko-.
rupsh negaranya rugl
Bagaimana kak, ba-
gaimana Jangan be-
gitu, begitu, begitu..

J ;
wi

ini, pendidikan keju-

membangun kar
n budaya malu
. Apa
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Kuwi”. Bunga melati bisa diartikan seba-
gai para pejabat, sebab melati merupa-
kan salah satu pangkat perwira tinggi.
Jadi, jika menjadi pejabat cintailah rak-
yat, jangan korupsi yang dapat meru-

gikan negara. Jadi, sekali lagi janganlah
korupsi!

Nilai Kearifan Lokal dalam Lirik atay
Syair Lagu Dolanan Anak Jawa

Lagu dolanan anak Jawa sebagai salah
satu wujud budaya yang adiluhung dija-
dikan sarana menyampaikan ajaran pa-
da anak. Lagu dolanan Pada masyarakat
Jawa mengandung ajaran tentang peri-
laku luhur yang dapat digunakan sebagai
sarana membentuk perilaky Pada anak.
Lingkungan dj sekitarnya juga berperan
penting dalam Pembentukan perilaky

dengan yang diungkap-

N

SS dalar, lingley,-

éngajak o i .
eningkat ang lain terjjhqt Penuh

N proseg belajar

Nogiew
éb
o
Q
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8. Memfokuskan siswa sebagai sumber
belajar.

Lebih lanjut Suyatno (2005:15) me-
nyebutkan bahwa rambu-rambu 3§ar
permainan dapat menjadi efektf 3:‘
mempunyaij nilai tambah dalam men "
dik anak, yaitu permainan harus terkai
langsung dengan tempat belajar i

Permainan harus dikemas agar 2_
Pat mengajari pembelajar berfikir, mi
ngakses informasi, bereaksi, meff‘a?am_’
berkembang, dan menciptakan nilai ny2
ta bagi siswa g
a. Pilrmainan harus memberi ke.beb:a

an kepada siswa untuk bekerjasa
dan berkreasi e-
b. Permainan harus menarik dan rnai
Nantang, namun jangan samhga_
membuat siswa kecewa dan ke

Ngan akal .
C. Pgrmainan harus menyediakan “L’;l;

W yang cukup untuk meren dan

memberi umpan balik, berdialog

berintergrasi dengan siswa. enye
d. Permainan hendaklah sangat mamun
nangkan dan mengasyikkan, Al

Jangan sampai membuat siswa

Pak bodoh dan dangkal.

-

-

1.an d3
Pesan-pesan yang disampalklan di
lam lagu dolanan Jawa yang .teaba ’
uraikan dj atas, dapat diSampalkarrlne i
Wa lagu dolanan pada umumny2 na, (%)
liki cirj-cjrj (1) bahasanya Sed_erhg] j,u -
Mmengandung nilaj-nilai estetis, ( hal'hall
lah barisnya terbatas, (4) beris! a (5)
yang selaras dengan keadaan an.ra' n
lirik dalam lagu dolanan meny]bera“i'
Makna religius, kebersamaan, ke ng
an, sprotif, kasih sayang, tangg’ adapP
wab, rendah hati, penghargaan ter

1al OSia] ai ‘
alam Sémesta dan nilai-nilai S
Nya,

. radis
Lagu dolanan sebagai senlhtigupan
onal yang amat dekat dengan ke erk¥’
Masyarakat Jawa, justru semakil nia®

fang Peminatnya, Banyak
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modern yang jadi pilihan generasi muda
yang dapat menghibur dengan menggu-
nakan teknologi canggih. Karya seni lo-
kal telah dikesampingkan karena diang-
gap kuno (hasil wawancara mendalam
dengan Sugeng, pengajar karawitan di
Sidoarjo). Faktor lain yang mempenga-
ruhi kurangnya minat generasi muda pa-
da seni budaya lokal adalah kurang me-
nariknya kemasan dan proses sosialisasi
oleh generasi sebelumnya (hasil wawan-
cara mendalam dengan Suwarno, penga-

mat pentas seni di Sidoarjo)
Berdasarkan hasil Kkuisioner dan

wawancara menyatakan bahwa, anak
sekarang banyak yang tidak mengetahui
dan tidak paham permainan dan nya-
nyian dalam lagu dolanan anak Jawa, di-
bandingkan anak-anak zaman dahuly,
ini disebabkan karena permainan dan
nyanyian dolanan anak mengalami per-
geseran. Jenis permainan yang menga-
rah ke elektronik seperti playstation, ap-
likasi game pada i-pad, komputer, Inter-
net, dan lain sebagainya, daripada ber-
main di halaman dan menyanyikan lagu
dolanan. Padahal ketika anak bermain
sambil bernyanyi, di situlah anak belajar
kerukunan, gotong royong tenggang ra-

sa dan kebersamaan. Dan juga dalam la-
gu dolanan tersebut lirik lagunya me-
akna tentang ling-

ngandung makna-m :
kﬁngan lglidup yang ada di sekltallmyzj
seperti alam, hewal burung dan amn
lain, Sebaliknya anak sekarang den,cgz\lk
permainan yang serba cangglh, anini
menjadi individualistis- Kebl.asaan in
nantinya membentuk manusia ’d?wter-
yang individualistis, egois, dan S"'“Zlnya
hadap lingkungan sekitarnya mls(hasil
kebersamaan dan kesosialan s
wawancara mendalam .de.ngandsau;\;z:n ar;
pengajar TK Paud Perpm). pada 23T
dahulu, lagu dolanar tl?dak be
karena masih sering ul
(TVRI) dan orang W@
bemyf):lnyi untuk anak-anakny?
Sebenarnya upaya

mempertahankan, melestarikan dan me-
ngembangkan lagu dolanan dapat dimu-
lai di sekolah atau tempat belajar, karena
sejauh ini sekolah masih kurang mendo-
rong anak-anak lebih mencintai lagu do-
lanan anak Jawa atau daerah. Ini ke-
mungkinan nantinya dapat dimasukkan
dalam kegiatan ekstrakurikuler sekolah
dengan beragam program dalam upaya
peningkatan tersebut. Sejalan dengan
apresiasi tentang lagu dolanan juga da-
tang dari mantan wakil Presiden
Budiono yang meminta agar lagu dolan-
an anak-anak yang berbahasa Jawa, se-
gera diterjemahkan ke dalam Bahasa In-
donesia.

Hasil kuisioner dan wawancara juga
menunjukkan bahwa anak-anak se-
karang paling suka dengan lagu pop de-
wasa dan lagu anak berbahasa Inggris.
Hal ini diperkuat dengan hasil wawan-
cara kepada orang tua bahwa anak za-
man sekarang lebih mengetahui lagu
pop dibandingkan lagu untuk ana}k se-
usianya, karena lagu tersebu? lebih se-
ring diputar di media, dibapdmgkan de-
ngan lagu dolanan yang fadak mempu-
nyai peminat sama sekali. Hgl ini dise-
babkan karena persoalan media yang Sé-
ring menginformasikan lagu pop daripa-

dolanan. Hal ini selaras dengan
& ri Pemberda-

yaan Perempua

" 2 musik di Indonesia t-
Berkembangny nak-anak. Hal

dak diikuti dengan lag}l a
ini tidak ada pilihan Iag! (l;arerzla lag;g%:’l'
ih sering diperden
e i 1n suatu media yang
ampu ment-
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karena merupakan salah satu warisan
kebudayaan Indonesia, selain itu Syair-
nya memang untuk anak dan juga dapat.
digunakan persiapan untuk mengikuti
lomba Kesenian serta lirik lagunya mu-
dah, bagus, dan menyenangkan.

Pada jenjang Taman Kanak-Kanak,
umumnya sebagian besar materi diwuy-
judkan dalam bentuk permainan dan
nyanyian. Lagu dolanan sebagai kesatu-
an bentuk permainan dan lagu tentu sa-
ngat efektif dijadikan alternatif materi.
Saat mengajar, guru dapat memanfaat-
kan bentuk permainan untuk menarik
minat anak. Yang perlu ditekankan yaitu
konteks budi pekerti dan rasa kebangsa-
an yang harus diimplikasikan dalam tiap
lirik lagu dolanan. Proses sosialisasi dan
implementasi dilakukan dj dalam kelas,
Setelah melatih bernyanyi dan diselingj
permainan, gury seharusnya menjelas-
kan arti tiap kata dan simbol bahas; se-
suai tingkat usia anak. Penanaman dap
Pemahaman pendidikan lebih baik jika
dimulai dari lingkungan terdekat yaitu
keluarga, Lagu dolanan sebagai saty con-
toh kesenian bernila; Sastra, akan lebjh
b?ik jika diajarkan sejak dip dan dimula;

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dat, d i
3 a B
51mp11lkan bahwa lagu dolanap anglztg;-
pat dijadikan sebagai alat Pendidik yyy,.
tuk anak-anak. Hal inj dapat dilakukap,

nasihat atay Penanamap ;
rampilan fisik, [p; Sesuaj ¢

; enga -
bagian dalam taksonom gy, o

0
ranah pendidikan knowledge,majyev: ta!n
dan psychomotor. Lagu dolanap ey
8a sarat dengap Pendidikan

kap, dan kete
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sosial, oleh karena itu dolanan anak S;'
ngat penting untuk dikenalkan pada
anak usia dini yaitu usia pra sekolah dan
usia sekolah. Melalui lagu dolanan anak,
dapat dibentuk karakter yang seutl;h:
nya. Dalam lirik lagu dolanan ar.lak. (?a
nyak bercerita tentang cinta kasih pa
sesama, kepada Tuhan, pada ayah-ibu,
keindahan alam, binatang, kebesaran
Tuhan yang ditulis dengan bahasa yatLg
sederhana sesuai dengan usia anak-
anak, berisi hal-hal yang selaras dengan
keadaan anak serta lirik dalam lagu do-
lanan menyiratkan makna kebersamﬁlaf}:
kemandirian, tanggung jawab, dan nilai
nilai sosial lainnya. ]
Makna pada lagu dolanan analli—
anak mengandung sembilan pilar kara
ter, yaitu (1) Cinta Tuhan dan Sege“alf
ciptaan-Nya; (2) Kemandirian dan"ta“g_
8ung jawab; (3) Kejujuran dan bllaksa_
n3; (4) Hormat dan santun; (5) Derma-
wan dan gotongroyong; (6) Percaya dirl
dan kreatif; (7) Kepemimpinan dan k;)
2dilan; (8) Baik dan rendah hati; dan (%)
Tolerans;, kedamaian, dan kesatuan. D:;a
Ngan melihat kenyataan yang ada Pﬁ h
saat ini, sebagaj generasi muda harus aa
berbuat banyak demi kelestarian blldayir
dan kesenian tradisional yang hampP™
Punah atgy terancam kehilangan Pelgu
dukung, Lagy dolanan sebagai salah Sasa
aSel seni budaya warisan leluhur bang

S
yang Mempunyai nilai-nilai luhur hart
tetap dilestarikay,
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